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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Sejarah Singkat
Pada awalnya Fakultas MIPA Universitas Brawijaya merupakan Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) dalam ruang lingkup Universitas Brawijaya sejak tahun 1980-an. Persiapan 
pendirian Fakultas MIPA telah dilakukan sejak tahun 1981 dengan menghimpun 
laboratorium-laboratorium dasar di lingkungan UB menjadi Laboratorium Sentral yang 
berfungsi sebagai laboratorium yang mendukung penyelenggaraan pengajaran dan 
praktikum ilmu-ilmu dasar bagi fakultas-fakultas eksakta. Setelah sarana dan prasarana 
dianggap mencukupi untuk keperluan pendidikan SARJANA, maka pada tahun 1987 dibuka 
PROGRAM MIPA yang terdiri atas 4 (empat) Program Studi (PS) meliputi Program Studi 
Biologi, Kimia, Fisika, dan Matematika. Sebagai upaya untuk melengkapi sarana dan 
prasarana tersebut, dilakukan berbagai bentuk kerjasama dengan pihak luar negeri, antara 
lain dengan NUFFIC-Belanda, IDP-Australia, dan GTZ-Jerman yang dapat meningkatkan 
kompetensi dosen, jumlah instrumentasi dan peralatan laboratorium, kurikulum, dan 
penyelenggaraan pendidikan tinggi.

Dalam perkembangannya, Program MIPA mendapat perhatian khusus dari 
Pemerintah melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, baik dari sisi peningkatan 
sarana dan prasarana ataupun peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga dosen. Sesuai 
dengan perkembangan yang telah dicapai Program MIPA dan ditunjang oleh kebutuhan 
lulusan MIPA dalam bidang pembangunan dan industri, maka sejak tanggal 21 Oktober 1993 
dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
0371/0/1993 status MIPA ditingkatkan menjadi FAKULTAS MIPA yang terdiri atas 4 (empat) 
jurusan, meliputi Jurusan BIOLOGI, KIMIA, FISIKA, dan MATEMATIKA.

Pesatnya perkembangan teknologi dan dunia industri menuntut tersedianya 
tenaga-tenaga terampil dalam bidang komputer dan analisis, sehingga berdasarkan 
kapasitas internal yang sangat memadai dari segi fasilitas dan Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang dimiliki Fakultas MIPA, maka pada tahun 1995 dibuka PROGRAM DIPLOMA III (D III) 
Manajemen Informatika dan Teknik Komputer (D III-MITEK) serta pada tahun 1997 dibuka 
Program D III Analis Kimia. Selanjutnya program-program pendidikan terus ditingkatkan, 
pada tahun 1998 dibuka Program Studi Statistika dan pada tahun 2002 dibuka Program Studi 
Ilmu Komputer yang bernaung di bawah Jurusan Matematika. Dalam rangka memenuhi 
kebutuhan pemerintah maupun masyarakat dalam aspek mitigasi dan penanganan bencana 
maka Jurusan Fisika membuka Program Minat Geofisika dan Instrumentasi pada tahun 2011. 
Dengan semakin meningkatnya jumlah dosen yang bergelar doktor dan dalam rangka 
mengembangkan kapasitas kelembagaannya, Fakultas MIPA membuka Program 
Pascasarjana yang dimulai pada tahun 1997 dengan dibukanya Program Magister Biologi 
Reproduksi. Setelah itu pada tahun 2007 dibuka Program Magister Kimia. Program Magister 
Fisika dibuka pada tahun 2009, Program Magister Matematika pada tahun 2010, dan 
Program Magister Statistika pada tahun 2011. Fakultas MIPA mengembangkan 
kelembagaannya dengan membuka Program Doktor Biologi pada tahun 2011 dan pada 
tahun 2015 telah keluar ijin operasional untuk Program Doktor  Kimia, Program Doktor 
Fisika, dan Program Doktor Matematika.

Sejalan dengan perubahan peraturan tentang perguruan tinggi dengan 
dibentuknya program vokasi, antara tahun 2008-2010, Fakultas MIPA melakukan phasing 
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out terhadap program-program Diploma antara lain Program D III MITEK dan Program D III 
Analis Kimia. Demikian juga dengan adanya perubahan kelembagaan melalui kebijakan 
Rektor UB pada tahun 2012, Program Studi Ilmu Komputer dilebur menjadi Program 
Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer yang terpisah dari Fakultas MIPA UB. Dengan 
demikian sampai tahun 2013 Fakultas MIPA UB memiliki 4 (empat) Jurusan dan 16 (enam 
belas) Program Studi meliputi Program Sarjana (7 PS) dan Program Pascasarjana (5 PS pada 
Program Magister dan 4 PS pada Program Doktor). Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2016 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Universitas Brawijaya dan Peraturan Rektor Universitas Brawijaya 
Nomor 20 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja, serta Surat Balasan dari 
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 4086/C.C4/KL/2017, dibentuk 
Jurusan Statistika, sehingga pada tahun 2018 Fakultas MIPA UB memiliki 5 (lima) Jurusan dan 
16 (enam belas) Program Studi. Berdasarkan Kepmendikbud Nomor 70/M/2020 tanggal 23 
Januari 2020 tentang izin pembukaan Program Studi Ilmu Aktuaria pada Program Sarjana, 
menjadikan Fakultas MIPA memiliki 5 (lima) Jurusan dan 17 (tujuh belas) Program Studi. Hal 
ini juga tercantum pada pembaruan Susunan Organisasi dan Tata Kerja dalam Peraturan 
Rektor Universitas Brawijaya Nomor 25 Tahun 2020.

Untuk menjamin kualitas dalam bidang-bidang Tri Dharma Perguruan Tinggi dan 
manajemen kelembagaannya, Fakultas MIPA UB melaksanakan sistem penjaminan mutu 
baik secara internal maupun eksternal. Hal ini diimplementasikan dengan dibentuknya 
badan-badan penjaminan mutu di tingkat fakultas dan jurusan dalam bentuk Gugus Jaminan 
Mutu (GJM) dan Unit Jaminan Mutu (UJM). Keberhasilan Universitas Brawijaya memperoleh 
sertifikat ISO 9001:2008 pada tahun 2012 tak lepas dari peran serta Fakultas MIPA UB yang 
berpartisipasi dalam audit ISO 9001:2008 dalam rangka perolehan sertifikat ISO tersebut. 
Fakultas MIPA UB pada tahun 2017 dan 2018 menerima penghargaan Universitas Brawijaya 
Annual Quality Award (UBAQA) sebagai juara 1 (pertama) tingkat universitas pada kategori 
fakultas. Di samping itu untuk menjamin kualitas lulusannya, Fakultas MIPA UB telah 
mengakreditasi program studinya melalui Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-
PT) dengan peringkat yang sangat baik dan baik (Tabel 1.1).

Tabel 1.1 Akreditasi Program Studi pada Program Sarjana, Program Magister, dan Program 
Doktor Berdasarkan BAN-PT di Lingkungan Fakultas MIPA UB (Data per Juli 2020)

No Program Studi Program Sarjana Program Magister Program Doktor
1 Biologi A A A
2 Kimia A A B

Fisika A A B
Teknik Geofisika B - -

3

Instrumentasi B - -
Matematika A A B4
Ilmu Aktuaria C - -

5 Statistika A B -

1.2 Visi dan Misi
 Visi 

Menjadi institusi teladan dalam menyelenggarakan pendidikan sains dan matematika 
dengan standar internasional dan mendukung ilmu-ilmu terapan untuk meningkatkan 
kesejahteraan manusia.
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 Misi 
1. Menghasilkan lulusan MIPA yang berkualitas. 
2. Berperan aktif dalam mengisi dan mengembangkan IPTEK. 
3. Meningkatkan apresiasi masyarakat pada ke-MIPA-an.
4. Mendukung perkembangan ilmu terapan di lingkungan Universitas Brawijaya. 

 Tujuan
 Menyelenggarakan Proses Belajar Mengajar (PBM) yang profesional.
 Menyelenggarakan riset yang bermutu.
 Menyebarluaskan hasil riset kepada masyarakat.
 Mengambil peran dalam proses pengembangan ilmu yang berbasis ilmu-ilmu 

dasar tingkat nasional dan internasional.

 Moto: Melayani dengan SAINS (Senyum, Aktif, Inovatif, Nyaman, dan Santun).

1.3 Fasilitas Pendidikan

1.3.1 Gedung
Fakultas MIPA UB menempati 8 (delapan) gedung yang terdiri atas 28 ruang kuliah, 25 ruang 
laboratorium, 1 ruang baca, 1 unit rumah kaca di lingkungan gedung Fakultas MIPA UB dan 
1 rumah kaca bersama di daerah Ngijo, dan beberapa ruang kantor. Pada tahun 2013, 
Fakultas MIPA UB mulai pembangunan gedung lantai 8 (luas bangunan 1 lantai 1200 m2, luas 
ruangan sekitar 800 m2) dengan demikian pada tahun 2018 luas ruangan total Fakultas MIPA 
UB menjadi 6400 m2 (luas bangunan 9600 m2) dengan total 47 ruang kelas.

1.3.2 Laboratorium
Merupakan sarana penting dalam proses belajar mengajar untuk menunjang 

latihan dan memperdalam perkuliahan. Berdasarkan Peraturan Rektor Universitas Brawijaya 
Nomor 25 Tahun 2020 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja saat ini Fakultas MIPA 
memiliki 43 (empat puluh tiga) laboratorium dengan peralatan yang memadai dan tersebar 
pada 5 (lima) jurusan, seperti tercantum pada Tabel 1.2 di bawah ini:

Tabel 1.2 Laboratorium-laboratorium di lingkungan Fakultas MIPA UB

JURUSAN L A B O R A T O R I U M

BIOLOGI

 Biologi Dasar
 Ekologi dan Diversitas Hewan
 Taksonomi, Struktur dan 

Perkembangan Tumbuhan
 Fisiologi Tumbuhan, Kultur 

Jaringan dan Mikroteknik

 Mikrobiologi 
 Fisiologi, Struktur dan Perkembangan 

Hewan
 Biologi Seluler dan Molekuler
 Biokomputasi dan Bioinformatika

KIMIA

 Kimia Dasar
 Kimia Organik
 Kimia Anorganik
 Kimia Material
 Kimia Komputasi

 Kimia Fisik
 Biokimia
 Kimia Analitik
 Kimia Bahan Alam
 Analisis dan Pengukuran
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 Kimia Lingkungan

FISIKA

 Fisika Dasar
 Fisika Lanjutan
 Biofisika 
 Fisika Material 
 Instrumentasi dan Pengukuran
 Geofisika
 Fisika Komputasi

 Riset Sensor
 Riset Measurement Circuit and 

System
 Riset Air Quality and Astro 

Imaging
 Riset Material Maju dan Plasma
 Riset Simulasi dan Pemodelan.

MATEMATIKA

 Matematika Dasar
 Komputer
 Analisis
 Aljabar

 Matematika Industri dan Keuangan
 Aktuaria
 Analisis Terapan dan Sains Komputasi

STATISTIKA

 Statistika Dasar
 Statistika Simulasi dan 

Komputasi
 Statistika Ekonomi dan Sosial

 Biostatistika
 Komputer dan Sains Data

1.3.3 Ruang Baca
Ruang Baca Fakultas MIPA UB terletak di lantai II, dikelola oleh dua tenaga petugas 

akademik dan dilengkapi dengan fasilitas searching melalui internet. Pada saat ini telah 
dimungkinkan seseorang melihat koleksi buku di Perpustakaan Pusat maupun di Ruang Baca 
Fakultas MIPA UB melalui saluran internet. Tabel 1.3 menunjukkan koleksi buku di Ruang 
Baca Fakultas MIPA UB.

Tabel 1.3 Koleksi Buku di Ruang Baca Fakultas MIPA UB (Data per Januari 2020)
JURUSAN

BUKU
Bio Kim Fis Mat Stat Jumlah

Buku Teks 690 501 369 356 113 2029
Skripsi 1222 1869 1377 1407 1072 6947
Tesis 231 189 143 104 70 737
Disertasi 33 1 0 0 0 34
Jumlah 2176 2560 1889 1867 1255 9747

1.3.4 Sistem Informasi Fakultas

Sistem informasi pada saat ini dipandang sebagai salah satu unsur pendukung 
utama dalam pelaksanaan kegiatan fakultas (universitas dan jurusan). Dukungan sistem 
informasi dalam kegiatan belajar mengajar maupun pelaksanaan manajemen terasa 
semakin kuat dari waktu ke waktu. Pembangunan sistem informasi di Fakultas MIPA UB telah 
dirintis sejak tahun 2003 dan dikerjakan oleh tenaga dosen dari Jurusan Fisika dan 
Matematika yang dibantu oleh sejumlah mahasiswa anggota LOF-MOST. Pembangunan 
sistem dimulai dengan merealisasikan berfungsinya jaringan internet dan intranet di 
Fakultas MIPA UB serta pengadaan hot spot di sekitar fakultas. Dalam merealisasi jaringan 
ini, fakultas memprioritaskan membangun jaringan utama dari “gerbang utama“ (router 
gateway) universitas ke jurusan dengan menggunakan jaringan fiber optic. Adanya program 
Technological and Professional Skill Development Sector Project (TPSDP) di Program Sarjana 
pada Program Studi Biologi dan Program Studi Fisika serta PHK A-2 di Jurusan Kimia sangat 
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mendukung terwujudnya sistem jaringan yang lebih baik. Jurusan Matematika meskipun 
tidak mendapatkan kedua jenis program di atas, namun kepakaran dan infrastruktur yang 
telah dimiliki selama ini sangat membantu dalam membangun sistem informasi yang ada. 
Pada saat ini seluruh gedung di Fakultas MIPA UB sudah terhubung ke jaringan internet 
melalui jaringan fiber optic, jaringan kabel, dan jaringan WIFI. Bandwidth ke jaringan internet 
keseluruhan universitas saat ini sebesar 3276,8 Mbps atau 3,2 Gb di”sharing” ke seluruh 
civitas academica di antaranya ke mahasiswa Fakultas MIPA, sehingga rasio bandwith per 
mahasiswa adalah sebesar 40Kbps/mahasiswa.

Infrastruktur jaringan telah menjangkau ke setiap ruangan yang ada. Seluruh staf 
dosen maupun tenaga kependidikan memiliki perangkat kerja komputer baik sendiri 
maupun bersama untuk mendukung tugas-tugasnya. Setiap komputer yang ada 
terhubungkan melalui jaringan kabel maupun WIFI.  Akses terminal komputer juga tersedia 
di setiap jurusan untuk dapat dipergunakan oleh mahasiswa secara bebas sesuai dengan 
peraturan masing-masing. Peningkatan kualitas dan kapasitas jaringan dan infrastruktur 
dasar Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terus dijaga untuk dapat memberikan unjuk 
kerja yang optimal.

Dengan memperhatikan kegiatan-kegiatan fakultas yang ada, maka pengembangan 
Teknologi Informasi (TI) secara umum ditujukan untuk peningkatan kualitas layanan institusi 
(universitas) untuk stakeholders. Di dalamnya mencakup layanan TI di tingkat fakultas dan 
jurusan. TIK dalam hal ini merupakan kebutuhan mendasar untuk dapat terselenggaranya 
kegiatan yang efisien, efektif, transparan, dan akuntabel. Peran TI dalam mendukung 
kegiatan di fakultas dan universitas ditampilkan pada Gambar 1.1.

Gambar 1.1 Peran TI dalam Mendukung Kegiatan di Fakultas dan Universitas

Sistem informasi di Fakultas MIPA UB yang terintegrasi dengan sistem informasi di 
universitas digunakan untuk pengaksesan informasi di berbagai bidang baik di bidang 
pendidikan, keuangan dan kepegawaian, logistik, dan kemahasiswaan. Sistem informasi 
yang didukung dan dikembangkan adalah Sistem Informasi Akademik (SIAKAD), Sistem 
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Informasi Kepegawaian (SIMPEG) dan Keuangan (SIMAK), Perlengkapan dan Umum 
(SIRANA) dan Beasiswa Mahasiswa (SIBEA), Sistem Wisuda Online (SIUDA), Sistem Informasi 
Regrestasi (SIREGI) ataupun sistem informasi di setiap jurusan atau program studi. Dengan 
sistem informasi ini pelaporan pada masing-masing bidang dapat diakses dengan mudah 
sehingga membantu dalam mendukung pengambilan keputusan (Gambar 1.1). Secara 
khusus Fakultas MIPA UB telah mengembangkan sistem informasi sendiri yang mendukung 
kebutuhan data dan informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem informasi yang 
dikelola oleh universitas. Pengarsipan digital juga terus dikembangkan dan dilengkapi di 
fakultas untuk menuju e-management yang baik dan sebagai pendukung sistem arsip digital 
di universitas (http://arsip.ub.ac.id/files/).

Fakultas MIPA UB merupakan salah satu fakultas yang sukses melaksanakan 
registrasi ulang secara online. Mulai tahun 2003 pengisian Kartu Rencana Studi (KRS) dan 
registrasi mahasiswa Fakultas MIPA UB telah dapat dilakukan secara terpadu dengan 
memanfaatkan jaringan internet yang terpasang. Aktivitas pengisian KRS telah dapat 
dilakukan di masing-masing jurusan dan saat ini pengisian KRS telah dapat dilakukan secara 
online di seluruh Indonesia. Dukungan data dan informasi terhadap sistem SIAKAD juga terus 
dilaksanakan untuk keperluan evaluasi dan keberlangsungan proses belajar mahasiswa dan 
sebagai pendukung sistem SIAM (Sistem Informasi Akademik Mahasiswa), karena dengan 
SIAM ini mahasiswa dapat melihat hasil studi dan memantau perkembangan studi serta 
mengisi KRS melalui internet. 

Ketersediaan bandwidth ke internet disediakan secara terpadu oleh universitas 
sehingga dapat dicapai suatu efisiensi sumber daya. Dengan adanya akses jaringan internet 
maka kegiatan belajar mengajar dalam konteks pencarian informasi dan pertukaran 
informasi dapat dilakukan dengan baik. Mahasiswa dan dosen dapat mencari berbagai 
informasi melalui internet maupun layanan data internal universitas. Sarana pembelajaran 
online disediakan secara terpusat melalui layanan School on Internet UB 
(http://soi.ub.ac.id/web/)

Peningkatan kualitas layanan online perpustakaan melalui 
http://www.digilib.ub.ac.id/ juga memberikan kontribusi pemanfaatan TIK dalam Proses 
Belajar Mengajar (PBM). Ketersediaan akses perpustakaan secara online dan perkembangan 
koleksi Brawijaya Knowledge Garden meningkatkan kualitas layanan informasi untuk PBM. 
Ruang baca fakultas dan jurusan juga terkoneksi dengan jaringan perpustakaan universitas. 
Layanan informasi dalam skala kecil di tingkat fakultas dan jurusan juga telah dilaksanakan. 
Ketersediaan sarana TIK untuk PBM berada pada kondisi optimal. Di setiap perkuliahan yang 
ada, telah tersedia komputer dan LCD projector untuk mendukung pelaksanaan PBM. 
Mahasiswa dalam ujian tugas akhirnya juga memanfaatkan sarana ini untuk 
mempresentasikan hasil tugas akhirnya. Akses internet tersedia di setiap ruang dan tempat 
terbuka di Fakultas MIPA UB.

1.3.5 Sumber Daya Manusia
Tenaga pengajar Fakultas MIPAUB hingga Juli 2019 berjumlah 159 orang, dengan 

berbagai jenjang pendidikan dan terbagi pada 5 (lima) jurusan (Tabel 1.4). Tenaga pengajar 
bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan dan pengembangan kegiatan akademik 
berupa proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Tenaga administrasi 
dan Pranata Laboratorium Pendidikan (PLP) berjumlah 72 orang (Tabel 1.5). Tenaga 
administrasi mendukung kelancaran proses belajar mengajar, operasionalisasi, dan 
pemeliharaan fasilitas belajar mengajar serta penyelenggaraan administrasi pendidikan. 

http://soi.ub.ac.id/web/
http://www.digilib.ub.ac.id/
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Tabel 1.4 Jumlah Dosen (Data per Juli 2020)
Jumlah Dosen pada Jurusan

Pendidikan
Bio Kim Fis Mat Stat Jumlah

S-3 30 24 23 18 13 108
S-2 5 13 14 10 7 49
S-1 0 0 0 0 0 0

Jumlah 35 37 37 28 20 157
Guru Besar 8 3 5 3 3 22

Tabel 1.5 Tenaga Administrasi, Pranata Laboratorium Pendidikan, dan Teknisi (Data per Juli 
2020)

Jumlah Pegawai Fakultas MIPA UB
Pegawai

Bio Kim Fis Mat Stat Fakultas
Jumlah

Administrasi 3 7 2 5 5 29 51
Pranata Lab. 6 8 7 - - - 21

Arsiparis - - 1 - - - 1
Jumlah 9 15 10 5 5 29 73

1.4 Kegiatan Civitas Academica
Berdasarkan Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka kegiatan Fakultas MIPA UB didasarkan pada Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian 
kepada masyarakat.

1.4.1 Pendidikan dan Pengajaran
Proses belajar dan mengajar dilakukan di kelas, laboratorium, dan lapangan. 

Mahasiswa mengikuti kuliah sesuai dengan program yang telah direncanakan sendiri setiap 
awal semester. Proses belajar di kelas dilengkapi dengan peralatan audio visual (OHP, LCD, 
dan video), sedangkan di laboratorium menggunakan peralatan laboratorium yang sesuai. 
Kurikulum mengalami penyempurnaan tiap 4 (empat) tahun, dan kurikulum terakhir yang 
digunakan adalah kurikulum 2014. Penyempurnaan kurikulum ini melalui rangkaian panjang 
diskusi intensif dan dikembangkan terus kemungkinan perkuliahan lintas jurusan/fakultas 
yang didukung oleh penataan kode mata kuliah, sehingga selalu dapat mengikuti 
perkembangan keilmuan serta mampu menjawab permasalahan masyarakat yang 
berkembang.

Sampai dengan akhir Januari 2020, Fakultas MIPA UB telah menghasilkan lulusan 
sebanyak 11748 dengan rincian D III sejumlah 2001, SARJANA sejumlah 6947 orang, 
MAGISTER sejumlah 737 orang, dan DOKTOR sejumlah 34 orang yang terserap di berbagai 
instansi baik pemerintah maupun swasta antara lain di LIPI, Petrochina, BPPT, Tentara 
Nasional Indonesia (TNI), Pertamina, dan Kemenristekdikti (dosen di Universitas Brawijaya, 
Universitas Airlangga, Universitas Surabaya, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang, Universitas Negeri Solo, Universitas Mataram, Universitas Lambung Mangkurat, 
Universitas Negeri Jember, IPB Bogor, Universitas Mulawaman, Universitas Tanjungpura, 
dan Universitas Negeri Malang).
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1.4.2 Penelitian
Kegiatan penelitian yang dilakukan secara terintegrasi merupakan satu bentuk 

kegiatan akademik yang terkait langsung dengan PBM. Dengan demikian berbagai kegiatan 
penelitian yang dilakukan bersesuaian dengan bidang keahlian (kompetensi) yang dimiliki 
oleh dosen dalam tugas-tugas akademiknya. Penelitian yang dilakukan oleh dosen Fakultas 
MIPA UB memiliki agenda penelitian yang segaris dengan penelitian yang ada ditingkat 
universitas maupun nasional. Di Fakultas MIPA UB telah dikembangkan roadmap penelitian 
tahun 2011 - 2025 yang melingkupi kajian bidang Gizi dan Kesehatan, Ketahanan Energi dan 
Pangan, dan Lingkungan yang sangat sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini dan 
relevan dengan perkembangan ilmu serta disiplin ilmu ke-MIPA-an.

1.4.3 Pengabdian kepada Masyarakat
Pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh tenaga akademik atas nama 

lembaga, dimaksudkan untuk memberikan sumbangan langsung kepada masyarakat luar 
kampus yang membutuhkan. Dengan demikian, Fakultas MIPA UB juga terbuka bagi 
masyarakat luas untuk ikut memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang tersedia baik melalui 
kerjasama sebagai mitra kerja atau melalui konsultasi sebagai realisasi pengabdian lembaga 
kepada masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh Fakultas MIPA UB antara 
lain:

Kerjasama Dalam Negeri:
1. Pemerintah Kabupaten Blitar
2. Pemerintah Kabupaten Madiun
3. Pemerintah Kota Batu
4. Pemerintah Kabupaten Mojokerto
5. Biro Administrasi Kesejahteraan Rakyat Propinsi Jawa Timur
6. PT HM Sampoerna
7. PT Molindo
8. BMKG
9. Taman Nasional Bromo Semeru Tengger
10. Diknas (CIBI dan OSN)
11. Universitas Lambung Mangkurat
12. Universitas Borneo
13. P3GI Pasuruan
14. Balai Penelitian Sapi Potong Indonesia, Pasuruan
15. Bakorwil Jawa Timur
16. JLC (Lembaga Konservasi Primata)
17. Rumah Sehat (Lembaga Peluruhan Radikal Bebas)
18. BioFarma
19. RSUD Dr. Karyadi Semarang
20. Kementrian Kehutanan di Dusun Rajegwesi, Desa Sarongan, Seksi Pengelolaan Taman 

Nasional Wilayah I Sarongan
21. Sekolah-sekolah Menengah (>10 sekolah)
22. Rumah Sakit Tentara Soepraon Malang
23. Rumah Sakit Saiful Anwar Malang
24. Rumah Sakit Panti Waluya Malang
25. Rumah Sakit Panti Nirmala Malang
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26. Rumah Sakit Angkatan Laut dr. Ramelan Surabaya
27. PT Mekar Armada Jaya
28. PT Wahyu, Gresik
29. PT Top Energi Indonesia
30. Yayasan Inovasi Teknologi Indonesia
31. Kopemik Indonesia
32. PT GDA Jakarta
33. PT Petrochina Oil Company
34. BATAN
35. PT ETTI Jakarta
36. Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi Bandung
37. Bappeda Blitar
38. Mabes Polri
39. Kementrian Negara BUMN
40. BBP2PP
41. PT Pertamina
42. AIPG Chapter Indonesia
43. PT ISS Indonesia
44. STT PLN
45. PT Duta Surya
46. PT Naliqa Total Solusi
47. PT Belimbing Island Indonesia
48. PT Global Insight Utama
49. PT Sakti Mobile Technology
50. PT Royal Technology
51. PT Hanarto Langgeng Karsa
52. Kilawan Alam Hijau (KALHI)
53. Fakultas Ekonomi Universitas Marwadewa, Denpasar
54. Universitas KH A Wahab Hasbullah, Jombang
55. Ibrindo Indonesia Corporate
56. Biro Administrasi Kesejahteraan Rakyat Provinsi Jawa Timur
57. Dinas Kominfo Kabupaten Malang
58. Prakerin SMKN 2 Malang
59. BPK Kota Palangkaraya
60. BPPRD Kota Palangka Raya
61. Persatuan Aktuaris Indonesia
62. Balai Lab. Kesehatan dan Pengujian Alat Kesehatan Provinsi Jawa Tengah
63. Dinas Kesehatan Kota Malang
64. RS UB
65. PT BTN (Persero) Tbk
66. Yayasan Miftahul Huda Sumber Putih Kecamatan Wajak Kabupaten Malang
67. PT Perhutani Anugerah Kimia
68. Nuklindolab Koperasi JKRL
69. PT Pupuk Kalimantan Timur
70. BPJS Ketenagakerjaan
71. BPPP Kota Malang
72. PT ASDP Indonesia Ferry (Persero)



10

73. Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah Palembang 
74. Fakultas MIPA Universitas Negeri Padang
75. Lembaga Swadaya Masyarakat Sadar Alas
76. Fakultas Sains, Teknik, Dan Terapan Universitas Pendidikan Mandalika
77. Fakultas Teknik Universitas Lampung
78. FAkultas MIPA Universitas Sumatera Utara
79. Fakultas MIPA Universitas Nahdlatul Ulama Blitar
80. Fakultas MIPA Universitas Tadulako Palu
81. Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang

Kerjasama Luar Negeri:
1. University of Nagoya (GraduateSchool of Science)
2. University of Tokyo (Research Centre for Advanced Science & Technology)
3. University of Hiroshima (Graduate School of IDEC)
4. University of Okayama (Dept. of Chemistry)
5. Shibaura Institute of Technology
6. University of Bonn, Jerman (Institute for Inorganic Chemistry)
7. University of Twente, Belanda (Dept. Applied Mathematics)
8. University of Monash, Australia (Water Studies Centre)
9. University of Sidney, Australia
10. University of Korea
11. Ewha Women University (Korea)
12. National Central University (NCU), Taiwan 
13. University of Kassel, Germany
14. University of Applied Sciences Aachen, Germany
15. Tohoku University, Japan
16. Osaka University, Japan
17. Kumamoto University, Japan
18. Kanazawa University, Japan
19. Guangxi Normal University, China
20. Kyungpook National University, South Korea
21. Pukyong National University, Busan, Korea
22. University Sains Malaysia (USM)
23. King Mongkut University, Thailand
24. University of Melbourne
25. Queensland University of Technology
26. Massey University, New Zealand
27. Wolonggong University, Australia
28. QUT, Brisbane, Australia
29. FH Aachen University of Aplied Sciences, Germany
30. Avinashilingam Institute for Home Science and Higher Education for Women  

Coimbatore, India
31. Suranaree University of Technology, Thailand
32. Genstat
33. Nabenta Indonesia/Wolfram Research
34. Northern Michigan, USA
35. School of Mathematical Science, University of Nottingham, United Kingdom
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36. Yildiz Technical University, Turkey
37. National Science Foundation
38. Kyushu Medical Co
39. Nagasaki University, Japan
40. Department of Chemistry National Central University Taiwan (ROC)
41. Ritsumeikan University, Japan
42. Gifu University, Japan
43. The Charles University in Prague, Czech Republic
44. Faculty of Textile Science and Technology, Shinshu University, Japan
45. Wageningen University, Netherland
46. School of Bioresources and Technology King Mongkut’s University of Technology 

Thonburi, Thailand
47. Graduate School of Environmental Studies Tohoku University, Japan

1.4.4 Pengabdian kepada Masyarakat bagi Mahasiswa
Berdasarkan kurikulum merdeka belajar-kampus merdeka (Permendikbud Nomor 3 

Tahun 2020), KKN merupakan suatu kegiatan akademik dari Pengabdian kepada Masyarakat 
dengan bobot 4 sks, pelaksanaan setara dengan 480 jam, terdiri atas dua kegiatan utama, 
yaitu:

 Kegiatan pembekalan, pembuatan proposal, pembuatan laporan, dan ujian; 
pelaksanaan setara dengan 76 jam.

 Kegiatan lapang, berupa kegiatan langsung di tengah masyarakat desa sesuai 
dengan proposal yang telah disetujui; pelaksanaan setara dengan 404 jam (sekitar 
1,5 - 2 bulan).

 Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) diselenggarakan oleh Pusat Layanan KKN 
Tematik Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas 
Brawijaya (LPPM UB), dapat diakses melalui website kknt.lppm.ub.ac.id

1.4.5 Dana Kompetisi
Program Studi Biologi pada Program Sarjana di Jurusan Biologi merupakan program 

studi pertama dan satu-satunya di Universitas Brawijaya yang berhasil mendapatkan dana 
kompetisi Technological Professional Skill Development Sector Project (TPSDP) batch I, yang 
bersumber dari Asean Development Bank (ADB), selama jangka waktu 4 tahun (2001 – 
2004). Sementara Program Studi Fisika pada Program Sarjana di Jurusan Fisika adalah 
program studi satu-satunya di Universitas Brawijaya yang mendapatkan dana kompetisi 
TPSDP batch II untuk tahun anggaran 2002 – 2005. Jurusan Kimia mendapatkan dana Semi 
Que batch IV selama 2 tahun sejak tahun 2002 – 2003, sedang Jurusan Matematika 
mendapatkan dana SP4 pada tahun 2005. Tahun 2005, Jurusan Kimia mendapat dana hibah 
kompetisi A2. Perolehan dana kompetisi mempercepat kemajuan dan perkembangan proses 
belajar mengajar, penelitian, dan pengabdian masyarakat di program studi di lingkungan 
Fakultas MIPA UB. Mulai tahun 2007 Jurusan Biologi mendapatkan dana I-MHERE. Mulai 
tahun 2010 sampai dengan 2012 Jurusan Fisika mendapatkan dana hibah PHKI. Pada tahun 
2013, Program Studi Biologi dan Program Studi Matematika memperoleh dana PHK dari 
Universitas Brawijaya.
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1.5 Struktur Organisasi
Struktur organisasi Fakultas MIPA UB pada saat ini didasarkan pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 dan penyempurnaannya melalui Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2014 tentang Pendidikan Tinggi, sedangkan organisasi 
dan tata kerja secara rinci tertuang di dalam Permenristekdikti Nomor 4 Tahun 2016 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Universitas Brawijaya dan Peraturan Rektor Universitas Brawijaya 
Nomor 20 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja serta Peraturan Rektor 
Universitas Brawijaya Nomor 57 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Rektor 
Nomor 20 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja.

Struktur organisasi fakultas (Gambar 1.2) terdiri atas pimpinan fakultas (Dekan dan 
Wakil Dekan), senat fakultas, jurusan, program studi, bidang minat/laboratorium ditambah 
dengan jenjang struktural meliputi kepala bagian tata usaha dan kepala sub bagian.  Struktur 
organisasi Fakultas MIPA pada saat ini mengikuti Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 60 Tahun 1999, sedangkan organisasi dan tata kerja secara rinci tertuang di dalam 
Surat Keputusan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 074/SK/2006 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Universitas Brawijaya, Permenristekdikti Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2016 
yang selanjutnya dijabarkan dalam Peraturan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 20 Tahun 
2016 yang selanjutnya Rektor memperbarui melalui Peraturan Rektor Nomor 25 Tahun 2020 
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Universitas Brawijaya.

Dalam rangka peningkatan mutu layanan yang berdaya saing khususnya 
pengembangan penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan bidang kerjasama maka 
dibentuk Badan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (BPPM) yang sebelumnya 
bernama Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (P3M) dengan Surat 
Keputusan Dekan Nomor 53/J.10.1.28/SK/2004 dengan tujuan untuk mendorong 
terselenggaranya aktivitas penelitian dan pemanfaatannya di masyarakat. Seiring dengan 
pengembangan tata kelola organisasi dan penjaminan mutunya, pada tahun 2007 telah 
dibentuk Gugus Jaminan Mutu (GJM) di tingkat fakultas dan Unit Jaminan Mutu (UJM) di 
tingkat jurusan berdasarkan Surat Keputusan Nomor 21/AK/J.10.1.28/2007.  Namun 
demikian struktur ini dapat berkembang secara dinamis disesuaikan dengan kebutuhan dan 
efektivitas organisasi. 
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Gambar 1.2 Struktur Organisasi Fakultas MIPA

1.5.1 Unsur Pelaksana Akademis
1.5.1.a Pimpinan Fakultas

Dekan : Prof. Drs. Adi Susilo, M.Si., Ph.D.

Wakil Dekan Bidang Akademik : Dr. Serafinah Indriyani, M.Si.
Wakil Dekan Bidang Umum dan 
Keuangan : Prof. Sukir Maryanto, S.Si., M.Si., Ph.D.
Wakil  Dekan Bidang 
Kemahasiswaan : Darjito, S.Si., M.Si.

1.5.1.b Pimpinan Jurusan
Jurusan Biologi
Ketua : Prof. Muhaimin Rifa`i, S.Si., Ph.D.Med.Sc.
Sekretaris : Yoga Dwi Jatmiko, S.Si., M.App.Sc., Ph.D.

Program Studi Biologi

Program Sarjana
Ketua : Dian Siswanto, S.Si., M.Sc., M.Si., Ph.D.
Program Magister 
Ketua : Prof. Amin Setyo Leksono, S.Si., M.Si., Ph.D.
Program Doktor
Ketua : Dra. Tri Ardyati, M.Agr., Ph.D.



14

Jurusan Kimia
Ketua : Masruri, S.Si., M.Si., Ph.D. 
Sekretaris : Dr. Ulfa Andayani, S.Si., M.Si. 

Program Studi Kimia

Program Sarjana
Ketua : Dra. Sri Wardhani, M.Si.
Program Magister
Ketua : Dr. Arie Srihardyastutie, S.Si., M.Kes. 
Program Doktor
Ketua : Akhmad Sabarudin, S.Si., M.Sc., Dr.Sc.

Jurusan Fisika
Ketua : Prof. Dr.rer.nat. Muhammad Nurhuda
Sekretaris : Ahmad Nadhir, S.Si., M.T., Ph.D.

Program Studi Fisika

Program Sarjana
Ketua : Dr. Eng. Masruroh, S.Si., M.Si.

Program Studi Teknik Geofisika
Program Sarjana
Ketua : Drs. Alamsyah Mohammad 

Juwono, M.Sc., Ph.D.

Program Studi Instrumentasi
Program Sarjana
Ketua : Dr. Eng. Agus Naba, S.Si., M.T.

Program Magister
Ketua : Mauludi Ariesto Pamungkas, S.Si., M.Si., 

Ph.D.

Program Doktor
Ketua : Prof. Dr. Eng. Didik Rahadi Santoso, S.Si.,   

M.Si.

Jurusan Matematika
Ketua : Ratno Bagus Edy Wibowo, S.Si., M.Si., Ph.D.
Sekretaris : Syaiful Anam, S.Si., M.T., Ph.D.

Program Studi Matematika

Program Sarjana Matematika
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Ketua : Dr. Wuryansari Muharini Kusumawinahyu, 
M.Si.

Program Sarjana Ilmu Aktuaria
Ketua : Dr. Isnani Darti, S.Si., M.Si.

Program Magister
Ketua : Dr. Noor Hidayat, M.Si.

Program Doktor
Ketua : Prof. Dr. Agus Suryanto, S.Si., M.Sc.

Jurusan Statistika
Ketua : Rahma Fitriani, S.Si., M.Sc., Ph.D.
Sekretaris : Nurjannah, S.Si., M.Phil., Ph.D.

Program Studi Statistika 

Program Sarjana
Ketua : Achmad Efendi, S.Si., M.Sc., Ph.D.
Program Magister
Ketua : Dr. Suci Astutik, S.Si., M.Si.

Laboratorium Kepala Laboratorium
Jurusan Biologi
Biologi Dasar : Dr. Sri Widyarti, M.Si.
Ekologi dan Diversitas Hewan : Dr. Catur Retnaningdyah, M.Si.
Taksonomi, Struktur, dan 
Perkembangan Tumbuhan

: Dr. Jati Batoro, M.Si.

Fisiologi Tumbuhan, Kultur Jaringan, 
dan Mikroteknik

: Dra. Nunung Harijati, M.S., Ph.D.

Mikrobiologi  : Dr. Suharjono, M.S.
Fisiologi Struktur dan Perkembangan 
Hewan

: Drs. Aris Soewondo, M.Si.

Biologi Seluler dan Molekuler : Prof. Drs. Sutiman Bambang Sumitro, S.U.,  
D.Sc.

Biokomputasi dan Bioinformatika : Irfan Mustafa, S.Si., M.Si., Ph.D.

Jurusan Kimia
Laboratorium Kimia Dasar : Yuniar Ponco Prananto, S.Si., M.Sc., Ph.D.

Laboratorium Kimia Fisik : Dr. Diah Mardiana, M.S.
Laboratorium Kimia Analitik : Dra. Hermin Sulistyarti, Ph.D.
Laboratorium Biokimia : Anna Safitri, S.Si., M.Si., Ph.D.
Laboratorium Kimia Organik : Dr. Elvina Dhiaul Iftitah, S.Si., M.Si.
Laboratorium Kimia Anorganik : Drs. Danar Purwonugroho, M.Si.
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1.5.2. Unsur Pelaksana Administrasi Fakultas
Kepala Bagian Tata Usaha
Kepala Sub Bagian Akademik
Kepala Sub Bagian Umum dan Keuangan
Kepala Sub Bagian Kemahasiswaan dan Alumni

: Jarot Sunarto, S.Sos.
: Arnawati, S.A.P., M.M.
: Surakhman, S.E., M.M.
: Tri Wahyu Basuki, S.E.

1.5.3 Badan  Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (BPPM)
Sistem monitoring dan unit jaminan mutu penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
dikoordinir oleh Badan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (BPPM). Tugas pokok 
BPPM meliputi (1) melakukan seleksi dan monitoring pelaksanaan penelitian yang 
bersumber dari dana DIPA, (2) bertugas menggalang kerjasama penelitian dan pelayanan 
kepada masyarakat dengan instansi lain maupun pihak swasta, (3) mengkaji dan mendorong 
terbangunnya payung (roadmap) penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

Jurusan Fisika
Laboratorium Fisika Dasar : Dr.rer.nat. Abdurrouf, S.Si., M.Si.
Laboratorium Biofisika : Chomsin Sulistya Widodo, S.Si., M.Si., Ph.D.

Laboratorium Fisika Lanjutan : Dr. Unggul Pundjung Juswono, M.Sc.
Laboratorium Fisika Material : Dr. Istiroyah, S.Si., M.T.
Laboratorium Geofisika : Drs. Wasis, M.A.B.
Laboratorium Instrumentasi dan 
Pengukuran

: Drs. Hari Arief Dharmawan, M. Eng., Ph.D.

Laboratorium Fisika Komputer dan 
Pemodelan

: Gancang Saroja, S.Si., M.T.

Jurusan Matematika
Laboratorium Komputer dan Sains 
Data

:  Zuraidah Fitriah, S.Si., M.Si.

Laboratorium Analisis Terapan dan 
Sains Komputer

:  Dra. Trisilowati, M.Sc, Ph.D.

Laboratorium Analisis : Corina Karim, S.Si., M.Si., Ph.D.
Laboratorium Aljabar : Dra. Ari Andari, M.Si.
Laboratorium Matematika Industri dan 
Keuangan

: Dra. Endang Handamari, M.Si.

Laboratorium Aktuaria : Mila Kurniawaty, S.Si., M.Si., Ph.D.
Laboratorium Matematika Dasar : Ummu Habibah, S.Si., M.Si., Ph.D.

Jurusan Statistika
Laboratorium Statistika
Laboratorium Statistika Simulasi dan 
Komputasi

: Darmanto, S.Si., M.Si.
: Dr. Adji Achmad Rinaldo Fernandes, S.Si., M.Sc.

Laboratorium Biostatistika                             : Dr. Dra. Ani Budi Astuti, M.Si.
Laboratorium Statistika Ekonomi                  : Dr. Eni Sumarminingsih, S.Si., M.M.
dan Sosial 
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dilakukan di Fakultas MIPA. Dalam menjalankan tugasnya BPPM selalu berkoordinasi dan 
berkerjasama dengan Wakil Dekan Bidang Akademik serta Kelompok Bidang Minat/Studi 
atau Kelompok Peneliti (peer group) yang dimiliki oleh masing-masing jurusan. Dalam 
tugasnya BPPM harus selalu bekerjasama dan berkoordinasi dengan Kelompok Bidang 
Minat/Kelompok Peneliti yang ada di tiap program studi di Fakultas MIPA UB. 

1.5.4 Gugus Jaminan Mutu (GJM) dan Unit Jaminan Mutu (UJM)
Sistem monitoring dan unit kendali mutu di tingkat Fakultas dilakukan oleh gugus jaminan 
mutu (GJM) sedangkan di masing masing jurusan dilakukan oleh unit jaminan mutu (UJM). 
GJM bertugas menyusun dokumen-dokumen mutu yang meliputi standar akademik, 
kebijakan akademik dan manual-manual prosedur. Sampai saat ini GJM FMIPA telah 
menyelesaikan lebih dari 100 buah dokumen mutu. UJM menyusun manual prosedur dan 
instruksi kerja di unit-unit dalam jurusan. Dalam pelaksanaan kegiatannya GJM dan UJM 
melakukan koordinasi dengan pusat jaminan mutu (PJM) dan menggunakan standar mutu 
yang ditetapkan di tingkat universitas sebagai acuan dalam pengembangan standar mutu di 
tingkat Fakultas dan jurusan.

1.5.5 Pengelola Sistem Informasi dan Kehumasan (PSIK)
PSIK bertugas untuk melakukan pengelolaan informasi dan hubungan dengan masyarakat. 
Melalui website mipa.ub.ac.id agenda dan kegiatan yang dilaksanakan di Fakultas dapat 
diinformasikan ke khalayak luas. Tidak hanya informasi agenda dan kegiatan saja, juga 
penjadwalan kegiatan perkuliahan dikelola oleh PSIK.

1.5.6 Badan Penerbitan Jurnal (BPJ)
BPJ bertugas untuk menerbitkan jurnal ilmiah. Melalui website natural.ub.ac.id; 
jtrolis.ub.ac.id; biotropika.ub.ac.id; dan jpacr.ub.ac.id; hasil penelitian mahasiswa dan dosen 
dapat diakses oleh khalayak luas.  

1.5.7 Komisi Etik
Komisi etik Fakultas merupakan komisi yang membantu Dekan dalam menegakkan kode 
etik. Komisi etik mempunyai tugas menindaklanjuti laporan dugaan pelanggaran kode etik 
oleh civitas academica fakultas, menyelenggarakan sidang pemeriksaan dugaan 
pelanggaran kode etik, dan memberikan rekomendasi kepada Dekan atas pelanggaran kode 
etik.

1.5.8 Kelompok Keahlian
Kelompok keahlian dan Pusat Studi Keilmuan merupakan sarana yang mewadahi pengkajian 
dan pengembangan ilmu kekinian yang terdiri dari sekelompok orang yang mempunyai latar 
belakang keilmuan yang serumpun atau orang-orang yang mempunyai kepakaran di bidang 
keilmuan yang bervariasi untuk melakukan suatu aktivitas penelitian pada bidang ilmu atau 
topik penelitian tertentu. Kelompok keahlian dan Pusat Studi keilmuan merupakan ujung 
tombak Fakultas di dalam pengembangan keilmuan dan mengaplikasikannya untuk 
menghasilkan produk baik berupa hasil karya ilmiah yang akan dipresentasikan pada 
pertemuan ilmiah tingkat nasional maupun tingkat internasional, juga dipublikasikan pada 
jurnal ilmiah nasional dan internasional. Di samping itu keluaran hasil penelitian berupa 
patent maupun barang yang bernilai komersial. Beberapa kelompok penelitian di Fakultas 
MIPA UB di mana anggotanya melibatkan Fakultas yang ada di lingkungan Universitas 
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Brawijaya maupun dari Universitas lainnya baik di dalam dan luar negeri, antara lain grup 
riset Advance System and Material Technology (ASMAT), Smart Molecule and Natural 
Genetic Resource (SMONAGENES), Central of Low Cost and Automated Method and 
Instrumentation Analysis (LCAMIA), Biodetvaksin, BioMatematika, BRAVO GRC, Institut 
Atsiri, dan Kelompok Kajian Pemodelan Statistika di Bidang Manajemen.
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BAB II
SISTEM PENDIDIKAN DAN PENERIMAAN MAHASISWA BARU

Sistem pendidikan di Fakultas MIPA UB didasarkan pada Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pengertian dari Sistem 
Pendidikan Nasional, sebagaimana ditegaskan pada pasal 1(3) dari undang-undang tersebut 
adalah ”keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional”. Dengan demikian, sistem pendidikan di Fakultas 
MIPA UB dapat dinyatakan sebagai suatu kesatuan semua komponen yang terlibat dalam 
penyelenggaraan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional secara umum dan 
untuk mewujudkan secara khusus visi dan misi Fakultas MIPA UB dalam mendukung 
terwujudnya Visi dan Misi UB yang dikembangkan menuju World Class Entrepreneurial 
University. 

Komponen utama sistem pendidikan di Fakultas MIPA UB adalah (1) peserta didik 
(mahasiswa), (2) masyarakat sebagai pengguna lulusan, (3) kurikulum, (4) tenaga edukatif, 
(5) tenaga kependidikan, (6) sarana prasarana, sistem,dan (7) biaya pendidikan. Jenjang 
pendidikan yang diselenggarakan oleh Fakultas MIPA UB meliputi: program pendidikan 
Sarjana, Magister, dan Doktor. Pelaksanaan kurikulum dinyatakan dengan satuan kredit 
semester (sks) yang menggambarkan beban studi dari suatu rangkaian kegiatan akademik 
(kuliah, praktikum, seminar, praktik lapangan, dan karya ilmiah). Proses belajar mengajar 
dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 
tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang KKNI dan 
Permenristekdikti Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
(SNDikti). Beberapa aspek yang menjadi fokus dari komponen sistem pendidikan di Fakultas 
MIPA UB adalah:

1. Mahasiswa sebagai peserta didik, yang secara kodrati memiliki perbedaan-perbedaan 
individual baik dalam bakat, minat maupun kemampuan akademik;

2. Tuntutan kebutuhan masyarakat akan tenaga ahli yang semakin meningkat;
3. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat;
4. Sarana pendidikan seperti ruang kuliah, perpustakaan, dan laboratorium yang 

memadai;
5. Tenaga administrasi yang mempengaruhi kelancaran penyelenggaraan acara-acara 

akademik;
6. Dosen sebagai pelaksana pendidikan yang dalam penyelenggaraan proses belajar 

mengajar atas dasar SKS, merupakan komponen yang sangat mempengaruhi hasil 
proses itu; dan

7. Perkembangan proses belajar mengajar mengakomodasi sistem kurikulum berbasis 
kompetensi (KBK), di mana kompetensi lulusan pada setiap fakultas atau program studi 
memiliki karakter yang berbeda sehingga pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) sepenuhnya menjadi tanggungjawab Fakultas dan Program Studi. 

Dengan demikian, sistem pendidikan yang tepat ialah sistem pendidikan yang 
memperhatikan dan mempertimbangkan secara optimal ke tujuh faktor tersebut. Salah satu 
sistem yang dipandang sesuai adalah Sistem Kredit Semester (SKS). Sistem Kredit Semester 
(SKS) adalah sistem pembelajaran dengan menggunakan satuan kredit semester (sks) 
sebagai takaran beban belajar mahasiswa, beban belajar suatu program studi, maupun 
beban tugas dosen dalam pembelajaran. Semester adalah satuan waktu terkecil untuk 
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menyatakan lamanya suatu program pendidikan dalam suatu jenjang pendidikan. Satu 
semester merupakan satuan waktu kegiatan pembelajaran paling sedikit 16 (enam belas) 
minggu kerja. Satuan kredit semester (sks) adalah satuan yang digunakan untuk menyatakan 
besarnya beban studi mahasiswa, besarnya pengakuan atas usaha kumulatif bagi suatu 
program tertentu serta besarnya usaha untuk menyelenggarakan pendidikan bagi perguruan 
tinggi dan khususnya bagi dosen. Dengan kata lain, sks merupakan: (1) takaran beban belajar 
mahasiswa per minggu per semester melalui berbagai bentuk kegiatan kurikuler dalam 
proses pembelajaran; (2) takaran jumlah beban belajar mahasiswa dalam suatu program 
studi yang dinyatakan dalam kurikulum; dan (3) takaran beban tugas dosen dalam 
pembelajaran yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Satu 
sks setara dengan paling sedikit 3 (tiga) jam kegiatan belajar perminggu per semester. Beban 
belajar mahasiswa adalah 8 (delapan) jam per hari, atau 48 (empat puluh delapan) – 60 
(enam puluh) jam per minggu.

2.1 Pengertian Dasar Sistem Kredit Semester (SKS)
2.1.1 Tujuan Umum

Agar Perguruan Tinggi dapat lebih memenuhi tuntutan pembangunan, maka perlu 
disajikan program pendidikan yang bervariasi dan fleksibel. Dengan cara tersebut akan 
memberi kemungkinan lebih luas kepada tiap mahasiswa untuk menentukan dan mengatur 
strategi proses studinya agar diperoleh hasil yang sebaik-baiknya sesuai dengan rencana dan 
kondisi masing-masing peserta didik.

2.1.2 Tujuan Khusus
a. Memberi kesempatan kepada para mahasiswa yang cakap dan giat belajar agar 

dapat menyelesaikan studi dalam waktu sesingkat–singkatnya.
b. Memberi kesempatan kepada para mahasiswa agar dapat mengambil mata kuliah 

yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya.
c. Memberi kemungkinan agar sistem pendidikan dengan input dan output majemuk 

dapat dilaksanakan.
d. Mempermudah penyesuaian kurikulum dari waktu ke waktu dengan 

perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat pesat dewasa ini.
e. Memberi kemungkinan agar sistem evaluasi kemajuan belajar mahasiswa dapat 

diselenggarakan dengan sebaik-baiknya.
f. Memberi kemungkinan pengalihan (transfer) kredit antar Program Studi atau 

antar Fakultas dalam suatu Perguruan Tinggi atau antar Perguruan Tinggi.
g. Memungkinkan perpindahan mahasiswa dari Perguruan Tinggi satu ke Perguruan 

Tinggi lain atau dari suatu Program Studi ke Program Studi lain dalam suatu 
Perguruan Tinggi tertentu.

2.1.3 Sistem Kredit Semester (SKS)
Sistem Kredit Semester adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan 

denganmenggunakan satuan kredit semester untuk menyatakan beban studi mahasiswa, 
beban kerja dosen, pengalaman belajar dan beban penyelenggaraan program. Semester 
adalah satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling sedikit 16 (enam belas) 
minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Satuan kredit semester 
(sks) adalah takaran penghargaan terhadap pengalaman belajar yang diperoleh selama satu 
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semester melalui kegiatan terjadwal per minggu, berdasarkan Permenristekdikti Nomor 44 
Tahun 2015 ditentukan sebagai berikut:

Untuk mahasiswa:
1) 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa kuliah terdiri atas:

a) kegiatan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per semester;
b) kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu per 

semester; dan
c) kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester.

2) 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa responsi/tutorial/seminar atau 
bentuk lain yang sejenis, terdiri atas:

a) kegiatan tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester; dan
b) kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester.

3) 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa praktikum, praktik studio, praktik 
bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau 
proses pembelajaran lain yang sejenis, 170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu 
per semester.

Untuk dosen:
1 (satu) sks terdiri atas:

1. Lima puluh menit kegiatan tatap muka terjadwal dengan mahasiswa;
2. Enam puluh menit kegiatan perencanaan dan evaluasi kegiatan akademik 

terstruktur; dan
3. Enam puluh menit pengembangan materi kuliah.

Sistem Kredit Semester akan memberi kemungkinan lebih luas kepada tiap 
mahasiswa untuk menentukan dan mengatur strategi proses studinya agar diperoleh hasil 
yang sebaik-baiknya sesuai dengan rencana dan kondisi masing-masing peserta didik.

Ciri-ciri Sistem Kredit Semester
1) Dalam setiap semester disajikan sejumlah mata kuliah, dan setiap mata kuliah 

mempunyai bobot yang dinyatakan dalam satuan kredit semester (sks), sesuai 
dengan yang ditetapkan dalam kurikulum.

2) Banyaknya nilai kredit untuk mata kuliah yang berlainan tidak harus sama.
3) Banyaknya nilai kredit untuk masing-masing mata kuliah ditentukan atas dasar 

besarnya usaha untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dinyatakan dalam kegiatan 
perkuliahan, praktikum, kerja lapangan atau tugas-tugas lain. 

Universitas Brawijaya secara formal telah menganut Sistem Kredit Semester yang 
ditetapkan dengan Surat Keputusan Rektor Nomor 22/SK/1976 Tanggal 3 Mei 1976, dan 
pemberlakuannya disesuaikan dari tahun ke tahun berdasarkan peraturan-peraturan yang 
berlaku.

2.2 Beban Belajar dan Masa Studi
Beban belajar program pendidikan pada jenis pendidikan Program Akademik 

Sarjana adalah sebagai berikut:
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1. Jumlah sks beban belajar minimal: 144 sks, termasuk skripsi;
2. Komposisi dan bobot sks mata kuliah:

a. Agama (2 sks);
b. Kewarganegaraan (2 sks);
c. Pancasila (2 sks);
d. Bahasa Indonesia (2 sks); dan
e. Bahasa Inggris (2 sks).

3. Mata kuliah keahlian minimal 134 sks;
4. Skripsi/tugas akhir/karya lain yang setara, diberi bobot 6 sks dan merupakan bagian dari 

mata kuliah keahlian; dan
5. Lama studi dapat diselesaikan kurang dari 4 tahun, sedangkan lama studi maksimal 

adalah 7 tahun, yang diselaraskan dengan sistem penjaminan mutu internal Universitas 
Brawijaya.

2.3 Muatan Kurikulum 
Pengaturan kurikulum Program Akademik Sarjana sebagai pedoman proses belajar 

mengajar di Fakultas MIPA UB mengacu pada Surat Keputusan Mendiknas Nomor 
232/U/2000 Tanggal 20 Desember 2000 dan Surat Keputusan Mendiknas No. 045/U/2003, 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Surat 
Keputusan Dirjen DIKTI Nomor 43/DIKTI/2006 serta Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Kurikulum Program Akademik Sarjana di 
Fakultas MIPA UB adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dengan learning outcome 
mengacu pada Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 Tentang 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Berdasarkan Peraturan Universitas Brawijaya 
Nomor 1 Tahun 2017 tentang Standar Mutu dan Peraturan Rektor Universitas Brawijaya 
Nomor 56 Tahun 2018, mata kuliah umum atau mata kuliah pengembangan kepribadian. 
Dengan terbitnya Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang merdeka belajar-kampus 
merdeka, maka mata kuliah pengembangan kepribadian disesuaikan bobot sks-nya:

1. Kelompok Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian
a. Agama 2 sks 
b. Pancasila 2 sks 
c. Kewarganegaraan 2 sks 
d. Bahasa Indonesia 2 sks 

2. Kelompok Mata Kuliah Wajib Universitas 
a. Tugas Akhir/Skripsi 6 sks
b. Pengabdian kepada Masyarakat 4 sks 
c. Kewirausahaan 2 sks
d. Bahasa Inggris 2 sks

3. Kelompok Mata Kuliah Muatan Keahlian Fakultas/Program Studi
Tiap-tiap program studi yang ada di Fakultas MIPA UB memiliki mata kuliah muatan 
keahlian minimal 134 sks yang secara rinci diuraikan pada Bab VIII.

4. Muatan Wajib dan Muatan di luar Mata Kuliah
Kurikulum program studi di Fakultas MIPA UB wajib mengandung muatan kepribadian 
dan kebudayaan untuk membangun karakter bangsa dan pembentukan softskills, serta 
muatan lain yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menemukan, mengekspresikan, dan mengembangkan jati diri dan kepribadian sesuai 
dengan potensi, bakat, minat, kebutuhan dan kondisi dirinya, dalam bentuk mata kuliah 
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yang berdiri sendiri, terintegrasi dalam mata kuliah tertentu, ataupun melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dan kokurikuler.

2.4 Kompetensi Utama
Kompetesi utama pendidikan Program Akademik Sarjana, secara umum 

dirumuskan sebagai berikut:
1. Menguasai dasar-dasar ilmiah disiplin ilmu dalam bidang ilmu tertentu sehingga mampu 

mengidentifikasi, memahami, menjelaskan, mengevaluasi/menganalisis secara kritis, 
dan merumuskan cara penyelesaian masalah yang ada dalam cakupan disiplin ilmunya;

2. Mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan di masyarakat sesuai dengan 
disiplin ilmunya;

3. Bersikap dan berperilaku/berkarya dalam karir tertentu sesuai dengan norma kehidupan 
masyarakat; dan

4. Mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni.

2.5 Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa
Terhadap kegiatan dan kemajuan belajar mahasiswa dilakukan penilaian secara 

berkala yang dapat berbentuk ujian, pelaksanaan tugas, dan pengamatan oleh dosen. Ujian   
diselenggarakan dalam bentuk ujian tengah semester, ujian akhir semester, dan ujian skripsi.

2.6 Beban Studi dalam Semester
Beban studi mahasiswa dalam satu semester ditentukan atas dasar rata-rata waktu 

kerja sehari dan kemampuan individu. Pada umumnya orang bekerja rata-rata 8 – 10 jam 
selama 5 (lima) hari berturut-turut. Seorang mahasiswa dituntut sebanyak 10 – 12 jam sehari 
atau 50 – 60 jam seminggu. Oleh karena itu satu satuan kredit semester kira-kira setara 
dengan tiga jam kerja, maka beban studi mahasiswa untuk tiap semester akan sama dengan 
16 – 20 sks atau sekitar 18 sks. Dalam menentukan beban studi satu semester, perlu 
diperhatikan kemampuan individu berdasarkan hasil studi seorang mahasiswa pada 
semester sebelumnya yang diukur dengan parameter indeks prestasi.
Besarnya indeks prestasi (IP) dapat dihitung dengan Persamaan 2.1 sebagai berikut:

(Persamaan 2.1)
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di mana IP : Indeks Prestasi, dapat berupa indeks prestasi semester atau indeks 
prestasi kumulatif

K : jumlah sks masing-masing mata kuliah
NA : nilai akhir masing-masing mata kuliah
n : banyaknya mata kuliah diambil

Besarnya beban studi pada semester pertama ditentukan sama untuk setiap 
mahasiswa, kemudian dengan IP yang dicapai pada semester tersebut diperhitungkan beban 
studi pada semester berikutnya dengan berpedoman pada Tabel 2.1 berikut ini :

Tabel 2.1 Beban studi  berdasarkan IP yang diperoleh
Indeks Prestasi (IP) Beban Studi (sks)

> 3,00
2,50 – 2,99
2,00 – 2,49

22 – 24
19 – 21
16 – 18
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1,50 – 1,99
< 1,50

12 – 15
<= 12

2.7 Penilaian Kemampuan Akademik
2.7.1 Ketentuan Umum
a) Kegiatan penilaian kemampuan akademik suatu mata kuliah dilakukan melalui tugas 

terstruktur, kuis, Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), dan 
penilaian kegiatan praktikum.

b) Kegiatan terstruktur dalam kegiatan penilaian kemampuan akademik suatu mata kuliah 
pada suatu semester dilaksanakan sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam satu semester.

c) Ujian tengah semester dan ujian akhir semester dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 
telah ditentukan dalam kalender akademik.

d) Penilaian melalui tugas tugas terstruktur, kuis, ujian tengah semester, ujian akhir 
semester, dan ujian praktikum dimaksudkan untuk menentukan Nilai Akhir (NA) dengan 
pembobotan tertentu.

e)   Penilaian dalam pelaksanaan Merdeka Belajar diatur tersendiri dalam Bab V Merdeka 
Belajar.

2.7.2 Nilai Akhir
a) Penilaian keberhasilan studi mahasiswa untuk setiap mata kuliah didasarkan pada tiga 

alternatif penilaian, yaitu:
 Menggunakan sistem penilaian acuan patokan (PAP), yaitu dengan cara menentukan 

batas kelulusan;
 Menggunakan sistem penilaian acuan normal (PAN), yaitu dengan cara 

membandingkan nilai seorang mahasiswa dengan nilai kelompoknya; dan
 Menggunakan sistem gabungan antara PAP dan PAN, yaitu menentukan nilai batas 

kelulusan terlebih dahulu, kemudian membandingkan nilai yang lulus relatif dengan 
kelompoknya.

b) Hasil penilaian akhir mata kuliah dinyatakan dalam Huruf Mutu (HM) dan Angka Mutu 
(AM) seperti tertera dalam Tabel 2.2 berikut :

      Tabel 2.2 Penilaian akhir mata kuliah dinyatakan dalam Huruf Mutu (HM) dan Angka 
Mutu (AM) 

Huruf Mutu Angka Mutu Golongan Kemampuan
A
B+
B
C+
C
D+
D
E

4,0
3,5
3,0
2,5
2,0
1,5
1,0
0

Sangat baik
Antara sangat baik dan baik
Baik
Antara baik dan cukup
Cukup
Antara cukup dan kurang
Kurang
Gagal

c) Pemberian nilai pada tiap kegiatan dapat dilakukan dengan Huruf Mutu (E – A) yang 
kemudian dikonversikan ke Angka Mutu (0 – 4).

d) Bobot suatu kegiatan penilaian mata kuliah ditentukan menurut perimbangan materi 
kegiatan dengan materi mata kuliah secara keseluruhan dalam satu semester.

e) Penghitungan Nilai Akhir dilakukan dengan memberikan bobot pada setiap kegiatan 
perkuliahan dalam semester tersebut dengan menggunakan Persamaan 2.2:
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   (Persamaan 2.2)

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dengan Bti = bobot nilai tugas terstruktur ke i
Bqi = bobot nilai quiz ke i
Bm = bobot nilai Ujian Tengah Semester
Ba = bobot nilai Ujian Akhir Semester
Bp = bobot nilai praktikum
Nti, NqI, Nm, Na, Np = nilai setiap kegiatan akademik

f) Dari hasil perhitungan rumus pada butir (e), apabila diperlukan dikonversi ke huruf 
mutu, dapat digunakan acuan pada Tabel 2.3 sebagai berikut :

              Tabel 2.3 Kisaran angka mutu, huruf mutu, dan kisaran nilai
Kisaran Angka Mutu Huruf Mutu Kisaran Nilai

> 3,75
3,25 – 3,74
2,75 – 3,24
2,25 – 2,74
1,75 – 2,24
1,25 – 1,74
0,75 – 1,24
< 0,75

A
B+
B
C+
C
D+
D
E

> 80 - 100
> 75 - 80
> 69 - 75
> 60 - 69
> 55 - 60
> 50 - 55
> 44 - 50
0 - 44

g)  Nilai tidak lengkap (K) didapatkan oleh mahasiswa jika komponen nilai suatu mata   
kuliah belum lengkap, apabila tidak diperbaiki dalam kurun waktu 2 (dua) minggu maka 
nilai akhir akan dihitung berdasarkan komponen penilaian yang ada. Namun demikian, 
jika komponen penilaian yang tidak ada adalah penilaian dari kegiatan praktikum untuk 
yang terintegrasi dengan kuliah, maka Nilai akhir adalah nol, nilai K dikonversi menjadi 
nilai E.

2.7.3 Ujian Perbaikan dan Ujian Khusus
Ujian perbaikan dan ujian khusus ditujukan untuk memperbaiki nilai akhir 
sesuatu mata kuliah yang pernah ditempuh dengan: 
(1) Untuk dapat mengikuti ujian perbaikan, mahasiswa wajib mengikuti 

semua kegiatan akademik yang berkaitan dengan perkuliahan pada 
semester di mana mata kuliah yang akan diperbaiki ditawarkan. Ujian 
perbaikan diperuntukkan bagi mata kuliah dengan nilai paling tinggi B, 
sedangkan nilai akhir diambil yang terbaik dan maksimum B+. Adapun 
pelaksanaannya disesuaikan dengan kebijakan masing-masing fakultas.

(2) Ujian Khusus dengan tugas khusus bagi mahasiswa semester akhir yang 
telah mengumpulkan kredit 144-160 sks dan telah menyelesaikan tugas 
akhirnya tetapi IPK yang diperoleh kurang dari 2,00 atau nilai D/D+ 
melebihi 10 % dari beban kredit total, dibatasi sebanyak-banyaknya 9 
(sembilan)  sks dan hanya 1 (satu) kali dilaksanakan selama masa studi. 
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Hasil akhir ujian khusus nilai maksimum adalah C. Adapun pelaksanaannya 
disesuaikan dengan kebijakan masing-masing fakultas.

2.7.4 Ujian Susulan
Ujian Susulan diadakan dengan alasan khusus yang dapat dipertanggungjawabkan 
dengan alasan dan bukti-bukti yang kuat. Ujian susulan berlaku untuk setiap mata 
kuliah atau setiap mahasiswa. Syarat-syarat ujian susulan:
1. Melaporkan ketidakhadiran mahasiswa dalam ujian dan keinginan untuk 

menempuh ujian susulan selambat-lambatnya 3 (tiga) hari setelah ujian mata 
kuliah yang bersangkutan, kecuali dalam kondisi force majeure

2. Mengajukan surat permohonan kepada Wakil Dekan Bidang Akademik dengan 
dilampiri bukti-bukti yang menyatakan alasan ketidakhadiran dalam ujian

3. Surat bukti tersebut harus dikirim paling lambat 7 (tujuh) hari setelah 
pelaksanaan ujian mata kuliah yang bersangkutan kecuali dalam kondisi force 
majeure

4. Alasan yang dapat diterima untuk dipertimbangkan mengikuti ujian susulan 
adalah:

 Sakit (dibuktikan dengan Surat Keterangan Dokter yang memeriksa)
 Orang tua dan saudara kandung meninggal dunia dibuktikan dengan 

surat keterangan dari Ketua RT/Kepala Desa/Kelurahan

2.8 Pengertian Nomor Ijazah Nasional (NINA)
Keputusan Direktur Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 318/B/HK/2019 tentang Perubahan 
atas Keputusan Direktur Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Nomor 209/B/HK/2019 
tentang Sistem Penomoran Ijazah Nasional dan Sistem Verifikasi Ijazah Secara Elektronik 
menjelaskan pengertian Nomor Ijazah Nasional (NINA) sebagai berikut: Nomor Ijazah 
Nasional (NINA) merupakan nomor ijazah yang diterbitkan oleh Kemenristekdikti melalui 
aplikasi Sistem Penomoran Ijazah Nasional.

Pemasangan NINA oleh Pergruruan Tinggi merupakan pemasangan antara NINA 
yang telah dipesan dengan Nomor Induk/Pokok Mahasiswa (NIM/NPM). Pemasangan NINA 
dilakukan untuk mahasiswa yang telah dinyatakan lulus pada Perguruan Tinggi dan/atau 
program studi terakreditasi setelah Perguruan Tinggi telah melakukan pemesanan NINA. 
Pemesanan NINA dapat dilakukan dengan syarat mahasiswa aktif mulai dilaporkan datanya 
ke PDDikti pada periode yang sama dengan tahun masuknya, tanpa terputus, sampai saat 
pemesanan NINA.

2.9 Penanganan Keluhan Nilai Mahasiswa (Grade Appeal)
Prosedur penanganan keluhan nilai mahasiswa dirancang untuk memberi 

mahasiswa kesempatan untuk menyampaikan keluhan terhadap keputusan akademik (nilai) 
yang diterima jika mahasiswa memiliki alasan kuat yang mendasari. Untuk mendapatkan 
penanganan keluhan nilai, ada 2 (dua) tahap berjenjang yang dapat ditempuh:
a. Mahasiswa harus terlebih dahulu mencoba menyelesaikan masalah tersebut melalui 

diskusi dengan dosen pengampu/pemberi keputusan akademik yang dikeluhkan; dan
b. Jika masalah tidak dapat diselesaikan secara memuaskan setelah langkah pada poin (a) 

ditempuh, mahasiswa dapat mengajukan keluhan secara tertulis untuk meminta 
peninjauan oleh Ketua Program Studi paling lambat 1 (satu) minggu setelah 
pemberitahuan nilai.
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2.10 Sanksi Akademik
Sanksi akademik dikenakan kepada mahasiswa yang melakukan pelanggaran 

ketentuan akademik, yaitu:
1. Mahasiswa yang mengikuti pembelajaran kurang dari 80 % dari total tatap muka (14 kali), 

tidak diperbolehkan mengikuti Ujian Akhir Semester (UAS) karena kealpaan mahasiswa 
yang bersangkutan. Nilai akhir ditentukan dari kegiatan yang telah dilakukan (UTS, tugas, 
kuis, presentasi, dan jenis evaluasi yang lain). Klarifikasi mengenai presensi dilakukan 
sesuai batas waktu yang ditetapkan;

2. Mahasiswa yang membatalkan suatu mata kuliah di luar waktu yang telah ditentukan 
diberi nilai E untuk mata kuliah tersebut;

3. Mahasiswa yang melakukan kecurangan administrasi (memalsukan dokumen, data, dan 
tanda tangan) maupun kecurangan akademik (menyontek, bekerjasama, dan mengambil 
pekerjaan mahasiswa lain) dalam ujian, dikenakan sanksi berupa pembatalan seluruh 
rencana studi semester yang bersangkutan;

4. Mahasiswa yang mengerjakan ujian mahasiswa lain dan/atau mahasiswa yang ujiannya 
dikerjakan orang lain akan dikenai sanksi pembatalan ujian semua mata kuliah dalam 
semester yang bersangkutan;

5. Mahasiswa yang melakukan perubahan Kartu Rencana Studi (KRS) secara tidak sah akan 
dikenai sanksi pembatalan KRS untuk semua mata kuliah dalam semester yang 
bersangkutan;

6. Mahasiswa yang melakukan tindakan kekerasan dan perkelahian, dikenakan sanksi 
berupa pembatalan seluruh mata kuliah yang diambil pada semester tersebut, dan sanksi 
lain sesuai peraturan perundangan yang berlaku;

7. Mahasiswa yang melakukan perubahan nilai secara tidak sah akan dikenai sanksi skorsing 
minimal 2 (dua) semester dan tidak diperhitungkan sebagai terminal;

8. Mahasiswa yang melakukan pelanggaran-pelanggaran tersebut apabila disertai ancaman 
kekerasan atau pemberian sesuatu, atau janji atau tipu muslihat akan dikenai sanksi 
dikeluarkan dari Fakultas MIPA UB; dan

9. Mahasiswa yang diketahui melakukan plagiarisme dalam pembuatan Tugas Akhir, maka 
Tugas Akhir dan nilai ujian Tugas Akhirnya dibatalkan. 

2.11 Ujian Tugas Akhir Program Sarjana

Berdasarkan Peraturan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 223/PER/2010 maka 
untuk menempuh ujian tugas akhir Program Akademik Sarjana di Fakultas MIPA UB, 
mahasiswa diwajibkan untuk membuat Tugas Akhir berbentuk Skripsi. Skripsi adalah 
merupakan karya ilmiah di bidang ilmunya yang dapat ditulis berdasarkan hasil penelitian 
atau karya lain yang disetarakan dengan hasil penelitian yang ditentukan oleh jurusan 
masing-masing.

2.11.1 Ujian Tugas Akhir Program Sarjana
Untuk menempuh ujian tugas akhir Program Sarjana, seorang mahasiswa 

ditugaskan membuat tugas akhir yang berbentuk skripsi, yaitu karya ilmiah di bidang ilmunya 
yang ditulis berdasarkan hasil penelitian, studi kepustakaan, praktik kerja lapang, magang 
kerja, atau tugas lain yang ditentukan oleh fakultas.
a. Syarat-syarat membuat/memprogram Tugas Akhir
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Seorang mahasiswa diperkenankan membuat/memprogram tugas akhir bilamana 
memenuhi syarat-syarat: 
1. Berstatus aktif sebagai mahasiswa pada tahun akademik bersangkutan;
2. Mengumpulkan sejumlah minimal 120 sks sesuai dengan ketetapan Fakultas 

dan/atau sesuai kebijakan Program Studi;
3. IP kumulatif sekurang-kurangnya 2,0;
4. Tidak ada nilai akhir E dari minimal 120 sks yang telah diambil; dan
5.   Total sks dengan nilai D dan/atau D+ tidak melebihi 10 % dari beban kredit total.

b. Tata Cara dan Metode pembuatan Tugas Akhir
Tata cara dan metode pembuatan tugas akhir diatur dalam manual prosedur pembuatan 
tugas akhir.

c. Nilai Kredit Tugas Akhir
Nilai kredit tugas akhir program sarjana Fakultas MIPA UB adalah  6 (enam) sks.

d. Waktu Penyelesaian Tugas Akhir
1. Tugas akhir program sarjana harus sudah diselesaikan dalam waktu 1 (satu) semester 

sejak tugas akhir diprogramkan dalam Kartu Rencana Studi.
2. Perpanjangan waktu, harus mendapat persetujuan Ketua Jurusan dengan tata cara 

yang ditentukan jurusan. 
e. Pembimbing Tugas Akhir

Untuk membuat tugas akhir, seorang mahasiswa dibimbing oleh 1 (satu) atau 2 (dua) 
orang yang terdiri dari seorang Pembimbing Pertama dan seorang Pembimbing Kedua.
1. Syarat-syarat Pembimbing

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, pembimbing 
pertama/pembimbing kedua serendah-rendahnya mempunyai jabatan fungsional 
akademik Asisten Ahli, dengan tambahan gelar serendah-rendahnya Magister atau 
setara dengan kualifikasi KKNI level 8 yang relevan dengan topik tugas akhir (Tabel 
2.4 dan Tabel 2.5). 

Tabel 2.4 Wewenang dan Tanggung Jawab Dosen dalam Mengajar Program Sarjana
NO JABATAN AKADEMIK 

DOSEN
KUALIFIKASI 
PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI 
SARJANA

Asisten Ahli Magister M1
Doktor M

Lektor Magister M2
Doktor M

Lektor Kepala Magister M3
Doktor M

4 Profesor Doktor M
  M = Melaksanakan

Tabel 2.5 Wewenang dan Tanggung Jawab Dosen dalam Kegiatan Bimbingan Skripsi
NO JABATAN AKADEMIK 

DOSEN
KUALIFIKASI 
PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI 
SARJANA
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Asisten Ahli Magister M1
Doktor M

Lektor Magister M2
Doktor M

Lektor Kepala Magister M3
Doktor M

4 Profesor Doktor M
  M = Melaksanakan

2. Penentuan Pembimbing
Ketua Program Studi menentukan Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua. 
Jurusan mengusulkan surat tugas tim pembimbing kepada Dekan.

3. Tugas dan Kewajiban Pembimbing
Tugas dan kewajiban Pembimbing Pertama adalah:
a. Membantu mahasiswa dalam mencari permasalahan yang dijadikan dasar 

pembuatan tugas akhir;
b. Membimbing mahasiswa dalam pelaksanaan tugas akhir; dan
c. Membimbing mahasiswa dalam penulisan tugas akhir.
Tugas dan kewajiban Pembimbing Kedua adalah membantu Pembimbing Pertama 
dalam melaksanakan bimbingan tugas akhir mahasiswa.

4.  Ketua Program Studi/Ketua Jurusan dapat mengusulkan penggantian tim pembimbing 
bilamana:
c. Dosen pembimbing berhalangan tetap (meninggal dunia, pensiun, sakit 

permanen, dan tugas belajar)
d. Dosen pembimbing mengundurkan diri
e. Terdapat hambatan komunikasi antara mahasiswa dengan dosen pembimbing

2.11.2 Sifat dan Tujuan Ujian Tugas Akhir Program Sarjana
a. Ujian tugas akhir Program Sarjana adalah ujian skripsi yang wajib ditempuh mahasiswa 

sebagai syarat untuk mendapatkan gelar kesarjanaan.
b. Ujian tugas akhir Program Sarjana bersifat komprehensif.
c. Ujian dilaksanakan secara lisan dan bertujuan untuk mengevaluasi mahasiswa dalam 

penguasaan ilmu dan penerapan teknologi sesuai dengan bidang keahliannya.
d. Ujian tugas akhir Program Sarjana juga bertujuan membekali mahasiswa terhadap hal-

hal yang dianggap lemah.

2.11.3 Syarat-syarat Menempuh Ujian Tugas Akhir Program Sarjana
Seorang mahasiswa diperkenankan menempuh Ujian Tugas Akhir Program Sarjana 

bilamana memenuhi syarat-syarat :
a. Berstatus aktif sebagai mahasiswa pada tahun akademik yang bersangkutan;
b. Mengumpulkan minimal 138 sks sesuai dengan yang ditetapkan fakultas;
c. IP Kumulatif sekurang-kurangnya 2,00;
d. Tidak ada nilai akhir E dari minimal 138 sks yang telah diambil;
e. Total sks dengan nilai D dan/atau D+ tidak melebihi 10 % beban kredit total;
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f. Telah menyelesaikan  penulisan dan menyerahkan naskah Skripsi; dan
g. Memenuhi syarat-syarat lain yang ditentukan fakultas.

2.11.4 Tata Cara Permohonan Ujian Tugas Akhir Program Sarjana
Tata cara permohonan ujian tugas akhir ditentukan oleh fakultas dengan 

memperhatikan persyaratan administrasi dan akademik.

2.11.5 Majelis Penguji Ujian Tugas Akhir Program Sarjana
a. Majelis penguji ditetapkan oleh Ketua Jurusan atas usul Pembimbing Pertama
b. Majelis penguji terdiri dari 3 (tiga) orang yaitu pembimbing ditambah dengan 1 (satu) 

atau 2 (dua) orang penguji.
c. Ketua majelis penguji adalah dosen pembimbing atau dosen penguji yang  ditunjuk oleh 

Ketua Jurusan.
d. Majelis Penguji adalah dosen yang memenuhi persyaratan sebagai berikut:

Serendah-rendahnya mempunyai jabatan fungsional akademik setara dengan 
pembimbing seperti yang tertulis pada Tabel 2.5. Penentuan majelis penguji di luar 
persyaratan di atas ditentukan oleh Dekan atas usul Ketua Program Studi/Ketua Jurusan.

e. Anggota penguji dapat terdiri atas pembimbing dan atau bukan pembimbing.
f. Penguji bukan pembimbing dapat diangkat dari dosen jurusan/instansi yang bidang 

ilmunya sesuai dengan tugas akhir mahasiswa.
g. Tugas Majelis Penguji Ujian Tugas Akhir Program Sarjana

1. Ketua penguji bertugas mengatur kelancaran pelaksanaan ujian.
2. Penguji bertugas menguji dan memberikan penilaian.

2.11.6 Waktu Ujian Tugas Akhir Program Sarjana
Waktu yang disediakan untuk ujian tugas akhir paling lama 2 (dua) jam.

2.11.7 Penilaian
a. Penilaian dalam ujian tugas akhir Program Sarjana meliputi:

1. Kualitas karya ilmiah (skripsi) yang meliputi bobot akademik dan tata cara penulisan;
2. Sikap selama ujian; dan
3. Penguasaan materi yang ditunjukkan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 

Majelis Penguji.
b. Penentuan Nilai Akhir

Ketua majelis penguji memimpin musyawarah untuk menentukan nilai akhir ujian yang 
dinyatakan dengan huruf A, B+, B, C+, C, D+, D, atau E. Nilai akhir dari tugas akhir juga 
termasuk nilai pelaksanaan tugas akhir dan nilai seminar dengan bobot yang ditentukan 
oleh masing-masing Jurusan.

c. Untuk dapat dinyatakan lulus ujian tugas akhir program sarjana, seorang mahasiswa 
sekurang-kurangnya harus mencapai nilai C.

d. Mahasiswa yang dinyatakan belum lulus ujian tugas akhir harus melaksanakan keputusan 
majelis penguji.

2.11.8 Penyelesaian Administrasi Tugas Akhir
a. Setelah ujian Tugas Akhir dan dinyatakan lulus, maka mahasiswa tersebut diberi waktu 

2 (dua) minggu atau 14 hari kerja untuk melakukan revisi dan menyerahkan naskah 
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Tugas Akhirnya yang sudah ditandatangani oleh Pembimbing dan Ketua Jurusan/Ketua 
Program Studi ke Sub Bagian Akademik Fakultas MIPA UB.

b. Setelah 2 (dua) minggu atau 14 hari kerja belum selesai, maka nilai mahasiswa yang 
bersangkutan diturunkan satu tingkat. Apabila mendapatkan nilai A maka diturunkan 
menjadi B+, dan seterusnya.

c. Setelah 1 (satu) bulan revisinya belum selesai, maka mahasiswa tersebut harus 
menempuh ujian Tugas Akhir lagi, dan biaya ujian menjadi tanggung jawab mahasiswa.

d. Setelah 2 (dua) bulan atau lebih revisinya masih belum selesai, maka mahasiswa 
tersebut harus melakukan penelitian ulang dengan judul yang baru dan dapat 
mengganti Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua.

2.11.9 Kesetaraan Karya Ilmiah Kreatif Tertulis Mahasiswa dengan Skripsi
Peraturan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 223/PER/2010 dan Surat Keputusan 

Dekan Fakultas MIPA UB Nomor 157 Tahun 2014 mengatur ketentuan kesetaraan karya 
ilmiah kreatif tertulis mahasiswa dengan skripsi. Pelaksanaannya diatur lebih lanjut oleh 
jurusan masing-masing.

2.11.10 Yudisium Sarjana
Berdasarkan Peraturan Rektor Nomor 22 Tahun 2015 Bab I Pasal 1 Ayat 3 dinyatakan 

bahwa yudisium adalah keputusan Dekan/Ketua Program/Direktur Program Pascasarjana 
yang menetapkan bahwa seorang mahasiswa telah menyelesaikan studi dan dinyatakan 
lulus kuliah sesuai dengan ketentuan syarat-syarat kelulusan pada 
fakultas/program/program pascasarjana. 
a. Seorang mahasiswa dapat dinyatakan lulus sebagai Sarjana apabila: 

- Telah memenuhi persyaratan seperti tersebut pada sub bab 2.7;
- Tidak melampaui maksimum masa studi 7 (tujuh) tahun; dan
-  Mengunggah foto diri dan skripsi di SIAM.

b. Predikat
Predikat kelulusan terdiri dari 3 (tiga) tingkat, yaitu memuaskan, sangat memuaskan dan 
pujian, yang dinyatakan pada transkrip akademik. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai 
dasar menentukan predikat kelulusan berdasarkan Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 
2015 tentang SNDikti dan Peraturan Universitas Brawijaya Nomor 1 Tahun 2017 tentang 
Standar Mutu adalah:
1. IPK 3,51 – 4,00 : Pujian
2. IPK 3,01 – 3,50 : Sangat Memuaskan
3. IPK 2,76 – 3,00 : Memuaskan 
4.   IPK 2,00 – 2,75 : -
Predikat kelulusan dengan pujian ditentukan juga dengan memperhatikan masa studi 
maksimum, untuk program sarjana maksimum 4 tahun. Tidak pernah terkena sanksi 
indisipliner, atau tidak pernah terkena sanksi akademik, tidak ada nilai C+ (minimum B) 
sedangkan untuk alih program (n+0,25).

c. Gelar Kesarjanaan
Gelar sarjana diatur melalui Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan dan Kepmenristekdikti Nomor 
257/M/KPT/2017 yang diperbaharui dalam Keputusan Dirjen Belmawa Kemenristekdikti 
Nomor 46/B/HK/2019 tentang daftar nama program studi pada perguruan tinggi, maka 
gelar untuk lulusan pendidikan akademik program sarjana adalah: Sarjana, yang ditulis di 
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belakang nama yang berhak dengan mencantumkan huruf S. dan diikuti dengan inisial 
program studi atau bidang ilmu (Untuk gelar Sarjana Biologi, Sarjana Kimia, Sarjana 
Fisika, dan Sarjana Instrumentasi: S.Si., untuk gelar Sarjana Matematika: S.Mat., untuk 
gelar Sarjana Statistika: S.Stat., untuk gelar Sarjana Teknik Geofisika: S.T., dan untuk 
gelar Sarjana Ilmu Aktuaria: S.Aktr.).

2.12 Evaluasi Keberhasilan Studi
2.12.1 Evaluasi Keberhasilan Studi Program Sarjana 
Keberhasilan studi mahasiswa dinyatakan dengan Indeks Prestasi (IP), yang ditulis dengan 
angka. Evaluasi keberhasilan studi mahasiswa dilaksanakan sekurang-kurangnya tiap akhir 
semester, tahun pertama, tahun kedua, tahun ketiga, dan tahun keempat.
a. Evaluasi Keberhasilan Studi Akhir Semester

Evaluasi keberhasilan studi akhir semester dilakukan pada setiap akhir semester, meliputi 
mata kuliah yang diambil mahasiswa pada semester tersebut. Hasil evaluasi ini terutama 
digunakan untuk menentukan beban studi yang boleh diambil pada semester berikutnya 
dengan berpedoman pada ketentuan Tabel 2.1. 

b. Evaluasi Keberhasilan Studi Tahun Pertama
Pada akhir tahun pertama sejak mahasiswa terdaftar pada Program Sarjana di Universitas 
Brawijaya, diadakan evaluasi untuk menentukan mahasiswa yang bersangkutan boleh 
melanjutkan studi atau tidak. Mahasiswa diperbolehkan melanjutkan studi apabila 
memenuhi persyaratan sebagai berikut:
1. Mengumpulkan sekurang-kurangnya 20 sks termasuk Mata Kuliah Umum/Mata 

Kuliah Peengembangan Kepribadian; dan
2. Mencapai indeks prestasi (IP) sekurang-kurangnya 2,00 yang diperhitungkan dari 20 

sks mata kuliah dengan nilai terbaik.
c. Evaluasi Keberhasilan Studi Tahun Kedua

Mahasiswa masih diperbolehkan melanjutkan studinya setelah tahun kedua, apabila 
memenuhi syarat sebagai berikut:
1. Mengumpulkan sekurang-kurangnya 48 sks; dan
2. Mencapai IP sekurang-kurangnya 2,00 yang diperhitungkan dari 48 sks mata kuliah 

dengan nilai terbaik.
d. Evaluasi Keberhasilan Studi Tahun Ketiga

Mahasiswa masih diperbolehkan melanjutkan studinya setelah tahun ketiga, apabila 
memenuhi syarat sebagai berikut:
1. Mengumpulkan sekurang-kurangnya 72 sks; dan
2. Mencapai IP sekurang-kurangnya 2,00 yang diperhitungkan dari 72 sks mata kuliah 

dengan nilai terbaik.
e. Evaluasi Keberhasilan Studi Tahun Keempat

Mahasiswa masih diperbolehkan melanjutkan studinya setelah tahun keempat, apabila 
memenuhi syarat sebagai berikut:
1. Mengumpulkan sekurang-kurangnya 96 sks; dan
2. Mencapai IP sekurang-kurangnya 2,00 yang diperhitungkan dari 96 sks mata kuliah 

dengan nilai terbaik.
f. Evaluasi Keberhasilan Studi pada Akhir Studi Program Sarjana

Jumlah kredit yang harus dikumpulkan oleh seorang mahasiswa untuk menyelesaikan 
studi program sarjana adalah 144 – 160 sks termasuk skripsi/tugas lain yang ditentukan 
oleh fakultas. Jumlah sks minimum ditentukan oleh fakultas dalam batas sebaran 
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tersebut. Mahasiswa yang telah mengumpulkan sekurang-kurangnya sejumlah sks 
minimum di atas dinyatakan telah menyelesaikan Program Sarjana apabila memenuhi 
syarat-syarat:
1. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sekurang-kurangnya 2,00;
2. Total sks nilai D dan/atau D+ tidak melebihi 10 % dari beban kredit total;
3. Tidak ada nilai E; dan
4. Lulus ujian skripsi atau kegiatan lain yang setara.
Apabila indeks prestasi yang dicapai kurang dari 2,00 maka mahasiswa yang 
bersangkutan harus memperbaiki nilai mata kuliah selama batas masa studi belum 
dilampaui. Perbaikan harus dilakukan pada semester berikutnya saat mata kuliah yang 
akan diperbaiki ditawarkan. Setiap mata kuliah yang diperbaiki, nilai tertinggi yang 
digunakan untuk evaluasi.

g. Pengguguran Kelebihan Mata Kuliah
Mahasiswa tidak diperbolehkan menggugurkan kelebihan mata kuliah yang telah 
diprogramkan dan telah tertulis/muncul dalam Kartu Hasil Studi (KHS).

h. Batas Masa Studi
Program Sarjana harus diselesaikan dalam waktu tidak lebih dari 7 (tujuh) tahun, 
terhitung mulai saat mahasiswa terdaftar sebagai mahasiswa. Jika ternyata sampai batas 
masa studi yang ditentukan, mahasiswa belum dapat menyelesaikan studi sarjananya, 
maka yang bersangkutan dinyatakan tidak mampu melanjutkan studinya. Masa studi 7 
(tujuh) tahun tersebut tidak termasuk cuti akademik dan/atau terminal kuliah, tetapi bagi 
mahasiswa yang tidak mendaftar ulang tanpa seijin Rektor tetap diperhitungkan sebagai 
masa studi.

2.12.2 Evaluasi Keberhasilan Mahasiswa Alih Program
Alih program adalah program yang dikhususkan bagi lulusan program D III yang akan 
melanjutkan ke program jenjang SARJANA. Dalam keadaan normal program D III 
dilaksanakan selama 6 (enam) semester atau 3 (tiga) tahun. Bagi lulusan program D III yang 
diterima diprogram alih jenjang ke SARJANA di salah satu Program Studi yang ada di Fakultas 
MIPA UB  akan diberlakukan peraturan-peraturan evaluasi keberhasilan studi sebagai 
berikut:
a. Mahasiswa telah dianggap menempuh 6 (enam) semester pada saat masuk alih 

program.
b. Jumlah sks yang diakui pada saat pertama kali masuk program adalah minimum 72 sks.
c. Evaluasi Keberhasilan Studi Satu Tahun pertama

Evaluasi keberhasilan studi satu tahun pertama dari mahasiswa alih program adalah 
sama dengan evaluasi keberhasilan studi tahun ke-4 program SARJANA yang meliputi:
1. Mengumpulkan sekurang-kurangnya 96 sks; dan
2. Mencapai IP sekurang-kurangnya 2,00 yang diperhitungkan dari 96 sks mata kuliah 

dengan nilai terbaik.
d. Evaluasi Keberhasilan Studi pada Akhir Studi Program Sarjana

Jumlah kredit yang harus dikumpulkan oleh seorang mahasiswa untuk menyelesaikan 
studi Program Sarjana adalah 144 – 160 sks termasuk skripsi/tugas lain yang ditentukan 
oleh fakultas dan mata kuliah yang diakui dari program sebelumnya. Jumlah sks minimum 
ditentukan oleh fakultas dalam batas sebaran tersebut. Mahasiswa yang telah 
mengumpulkan sekurang-kurangnya sejumlah sks minimum di atas dinyatakan telah 
menyelesaikan program studi sarjana apabila memenuhi syarat-syarat:
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1. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sekurang-kurangnya 2,00;
2. Total sksdengan nilai D dan D+ tidak melebihi 10 % dari beban kredit total;
3. Tidak ada nilai E; dan
4. Lulus ujian skripsi atau tugas lain yang disetarakan.
Apabila indeks prestasi yang dicapai kurang dari 2,00 maka mahasiswa yang 
bersangkutan harus memperbaiki nilai mata kuliah selama batas masa studi belum 
dilampaui. Perbaikan harus dilakukan pada semester berikutnya saat mata kuliah yang 
akan diperbaiki ditawarkan. Setiap mata kuliah yang diperbaiki, nilai tertinggi yang 
digunakan untuk evaluasi.

e. Pengguguran Kelebihan Mata Kuliah
Mahasiswa tidak diperbolehkan menggugurkan kelebihan mata kuliah yang telah 
diprogramkan dan telah tertulis/muncul dalam Kartu Hasil Studi (KHS).

f. Batas Masa Studi
Alih Program harus diselesaikan dalam waktu tidak lebih dari 4 (empat) tahun, terhitung 
mulai saat mahasiswa terdaftar sebagai mahasiswa alih program ke SARJANA. Jika 
ternyata sampai batas masa studi yang ditentukan, mahasiswa belum dapat 
menyelesaikan studi sarjananya, maka yang bersangkutan dinyatakan tidak mampu 
melanjutkan studinya. Masa studi 4 (empat) tahun tersebut tidak termasuk cuti 
akademik/terminal, tetapi bagi mahasiswa yang tidak mendaftar ulang tanpa seijin 
Rektor tetap diperhitungkan sebagai masa studi.

g. Hal-hal lain seperti persamaan suatu mata kuliah, kegiatan kuliah tambahan dan 
sebagainya yang belum diatur dalam pedoman ini akan diatur tersendiri oleh jurusan.

2.13 Program Semester Pendek (Semester Antara)
2.13.1 Definisi

Program semester pendek adalah program perkuliahan yang dilaksanakan antara 
Semester Genap dan Ganjil.

2.13.2 Tujuan
Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperbaiki nilai mata kuliah 

yang sudah pernah ditempuh dalam rangka meningkatkan indeks prestasi kumulatif dan 
memperpendek masa studi serta menghindari terjadinya putus studi.

2.13.3 Penyelenggaraan
Meliputi kegiatan tatap muka, praktikum (bila mata kuliah tersebut ada 

praktikumnya), tugas terstruktur, tugas mandiri, dan ujian akhir. Semester pendek 
diselenggarakan dalam bentuk tatap muka paling sedikit 16 (enam belas) kali termasuk Ujian 
Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester. Waktu dan pelaksanaan penyelenggaraannya 
dilakukan Program Studi penyelenggara.

2.13.4 Kurikulum dan Peraturan Akademik
Kurikulum dan peraturan akademik pada perkuliahan semester pendek tetap 

mengacu pada kurikulum dan peraturan akademik yang berlaku saat itu.

2.13.5 Nilai, Jumlah sks, dan Peserta Kelas
a. Nilai maksimal semester pendek adalah A.
b. Batas maksimal sks yang boleh diambil adalah 9 sks.
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c. Jumlah peserta minimal adalah 10 orang.

2.14 Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru
Dalam rangka penerimaan mahasiswa baru, Fakultas MIPA UB mengikuti sistem 

penerimaan mahasiswa yang dilaksanakan oleh Universitas Brawijaya dengan melakukan 
beberapa macam cara atau jalur sebagai berikut:
a. Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN)

Seleksi ini dilakukan melalui non ujian tulis dan dilaksanakan secara nasional, bersama-
sama seluruh Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia, dimaksudkan untuk menjaring calon 
mahasiswa yang berprestasi, baik dibidang akademik maupun non akademik.

b. Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN)
Seleksi ini dilakukan melalui ujian tulis dan dilaksanakan secara nasional, bersama-sama 
seluruh Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia.

c. Seleksi Mandiri Universitas  Brawijaya (SMUB)
Seleksi ini dilakukan melalui ujian tulis secara mandiri oleh Universitas Brawijaya bagi 
mahasiswa yang berminat dan mempunyai kemampuan ekonomi.

d. Seleksi Program Internasional (SPI)
Seleksi ini dilakukan melalui ujian tulis berdasarkan kemitraan dengan pihak luar negeri.

e. Seleksi Alih Program (SAP)
Seleksi ini dilakukan melalui ujian tulis bagi lulusan program diploma dari Perguruan 
Tinggi yang setara dan dilakukan oleh masing-masing jurusan dan dikoordinasikan oleh 
Fakultas yang selanjutnya hasilnya dilaporkan kepada Rektor UB.

2.15 Program Akselerasi Jenjang Sarjana ke Jenjang Magister (Fast Track)
Program fast track adalah program akselerasi jenjang sarjana ke jenjang magister, 

bertujuan untuk (1) memfasilitasi mahasiswa jenjang sarjana yang unggul di bidang 
akademik, bahasa Inggris, dan mempunyai motivasi tinggi untuk melanjutkan ke jenjang 
magister; (2) meningkatkan jumlah mahasiswa unggul di program magister; dan (3) 
meningkatkan publikasi ilmiah di UB. Pelaksanaan program fast track di lingkungan Fakultas 
MIPA UB diatur dengan Peraturan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 19 Tahun 2020.
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BAB III
ADMINISTRASI PENDIDIKAN

Untuk memenuhi tuntutan suatu sistem kredit semester, pelaksanaan administrasi 
pendidikan tahap demi tahap terus dikembangkan, antara lain saat ini dengan Sistem 
Informasi Akademik (SIAKAD). 

3.1 Syarat-syarat Administrasi Sistem Kredit
Untuk melaksanakan sistem kredit yang baik, ada beberapa syarat administrasi 

yang harus dipenuhi, yaitu:
a. Tersedianya pedoman/panduan

Disediakan sebelum perkuliahan tahun akademik berikutnya dimulai, yang berisi antara 
lain:
(1) Ketentuan umum administrasi pendidikan;
(2) Mata kuliah untuk program studi sesuai dengan jenjangnya, yang meliputi 

kedudukan, sifat, beban kredit, dan prasyarat (bila ada);
(3) Banyaknya nilai kredit mata kuliah wajib dan mata kuliah pilihan untuk 

menyelesaikan masing-masing program studi; dan
(4) Mata kuliah yang ditawarkan selama studi.

b. Adanya dosen Penasehat Akademik (PA)
(Penjelasan ada pada subbab 3)

c. Nomor Induk Mahasiswa (NIM)
Seperti diatur dalam aturan pemberian nomor induk sebagai berikut:

Digit KeKeterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Tahun terdaftar UB
Jenjang Pendidikan/Strata
Fakultas/Program
Program Studi
Jalur Penerimaan/Seleksi
Semester Penerimaan
Kelas(Indonesia/Inggris)
Kampus UB
Nomor Urut Mahasiswa

3.2 Pelaksanaan Administrasi Sistem Kredit
3.2.1 Pelaksanaan Registrasi Administratif

Semua mahasiswa diharuskan melakukan pendaftaran ulang secara tertib dan 
sesuai dengan waktu yang dijadwalkan. Pendaftaran ulang mahasiswa ditangani secara 
langsung oleh bagian administrasi akademik Universitas/Fakultas dan setiap tahun akademik 
dilaksanakan 2 (dua) kali yaitu pada awal Semester Ganjil dan Semester Genap tahun 
akademik yang bersangkutan. 
a. Tujuan

 Untuk penertiban pelaksanaan kegiatan akademis pada setiap semester.
 Untuk mengetahui besar student body dan banyaknya mahasiswa yang mengikuti 

kegiatan akademis secara aktif pada setiap semester.
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 Untuk mendapatkan data tentang aktivitas dan keadaan mahasiswa.
b. Waktu Pendaftaran

Waktu pendaftaran sesuai dengan kalender akademik yang telah ditentukan.
c.   Syarat-syarat Pendaftaran Ulang/Registrasi 

Terdapat 2 (dua) macam registrasi, yaitu registrasi administrasi (membayar UKT/SPP on 
line) dan registrasi akademik (melaksanakan pengisian KRS on line). Pembayaran 
UKT/SPP dilakukan di Bank yang ditunjuk Universitas Brawijaya. Mahasiswa lama wajib 
melakukan registrasi akademik secara on line melalui SIAM. Apabila terdapat kesulitan 
dalam melakukan registrasi administrasi maupun registrasi akademik, dapat ditanyakan 
ke fakultas.

d. Tidak Daftar Ulang
1. Mahasiswa yang TIDAK DAFTAR ULANG pada satu semester tanpa mendapatkan 

persetujuan dari Rektor Universitas Brawijaya, dinyatakan TIDAK AKTIF untuk 
semester tersebut.

2. Mahasiswa yang TERLAMBAT melakukan daftar ulang pada waktu yang telah 
ditentukan untuk suatu semester dinyatakan TIDAK AKTIF sebagai mahasiswa 
Universitas Brawijaya.

3. Mahasiswa yang oleh karena sesuatu sebab dapat mengajukan berhenti sementara 
(cuti akademik) dari kegiatan akademik kepada Rektor selambat-lambatnya SATU 
BULAN sejak penutupan pendaftaran ulang dengan jumlah kumulatif maksimal DUA 
TAHUN dengan ketentuan permohonannya disetujui oleh Rektor.

4. Status tidak aktif diperhitungkan dalam penentuan masa studi termasuk masa 
evaluasi akhir studi.

5. TIDAK ADA perpanjangan waktu untuk pendaftaran ulang.

3.2.2 Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) 
Mahasiswa yang terdaftar akan memiliki KTM dalam bentuk fisik kartu plastik 

dengan “barcode number” dan RFID.
1. KTM diterimakan kepada mahasiswa yang sudah menyelesaikan registrasi administrasi 

secara lengkap.
2. Apabila terjadi kesalahan dalam pengisian KTM, mahasiswa harus melaporkan kepada 

BAK (Biro Akademik dan Kemahasiswaan) untuk diganti dengan KTM yang baru.
3. KTM merupakan tanda bukti terdaftar sebagai mahasiswa Universitas Brawijaya pada 

semester yang bersangkutan.

3.2.3 Ketentuan Tambahan tentang Kartu Tanda Mahasiswa dan Pendaftaran Ulang
Bagi mahasiswa yang:

1. Mendapatkan Kartu Tanda Mahasiswa yang baru, tetapi tidak sesuai dengan data 
mahasiswa (misalnya alamat tidak sesuai dengan alamat sebenarnya) dapat melaporkan 
kepada Bagian Akademik Universitas untuk diganti. Untuk sementara mahasiswa yang 
bersangkutan dapat menggunakan kartu mahasiswa tersebut sampai mendapat ganti 
kartu mahasiswa yang sesuai;

2. Tidak memiliki kartu mahasiswa semester sebelumnya dan tidak lebih dari 2 (dua) tahun 
akademis, maka pada waktu pendaftaran ulang harus menunjukkan persetujuan dari 
Rektor, persetujuan tersebut didapat dengan mengajukan permohonan kepada Rektor 
dengan mengemukakan alasan-alasan yang diperkuat oleh Dekan Fakultas MIPA UB;
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3. Tidak memiliki kartu mahasiswa tetapi tetap mendapat persetujuan Rektor untuk 
mendaftar ulang, maka akan mendapat kartu mahasiswa sementara sebagai bukti 
pendaftaran ulang;

4. Pada saat mendaftarkan ulang tidak dapat menunjukkan kartu mahasiswa semester 
sebelumnya karena hilang, maka harus meminta surat rekomendasi Rektor dengan 
alasan-alasan yang diperkuat oleh Dekan Fakultas MIPA UB dan Surat Keterangan Tanda 
Lapor dari Kepolisian;

5. Pemberitahuan pendaftaran tersebut tidak melampaui batas tanggal pendaftaran ulang.

3.3 Pelaksanaan Registrasi Akademik
3.3.1 Persiapan Pendaftaran

Bahan-bahan yang diperlukan pada tahap persiapan pendaftaran ini antara lain :
a. Daftar nama Penasehat Akademik (PA) beserta mahasiswa yang dibimbingnya.
b. Petunjuk pengisian beserta kartu-kartunya, yaitu:

1. Kartu Rencana Studi (KRS);
2. Kartu Perubahan Rencana Studi (KPRS);
3. Kartu Pembatalan Mata Kuliah (KPM); dan
4. Kartu Hasil Studi (KHS).

3.3.2 Pengisian Kartu Rencana Studi
Kartu Rencana Studi dapat diambil di Sub Bagian Akademik Fakultas MIPA UB 

dengan menunjukkan Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) yang berlaku untuk semester tersebut 
(tetap atau sementara atau dengan ijin Rektor).
a. Penentuan Rencana Studi Semester

Penentuan rencana studi semester dilakukan dengan bimbingan Dosen Penasehat 
Akademik yang telah ditentukan. Untuk mahasiswa baru, rencana studi pada Semester 
Ganjil tahun pertama diwajibkan mengambil beban studi yang telah ditetapkan. 
Penentuan rencana studi semester selanjutnya ditentukan berdasar prestasi yang dicapai 
mahasiswa pada semester sebelumnya. Besarnya beban studi yang boleh diambil pada 
semester berikutnya ditentukan oleh indeks prestasi. Peranan Dosen Penasehat 
Akademik adalah memberikan konsultasi mengenai mata kuliah yang akan diambil oleh 
mahasiswa serta melakukan validasi dari mahasiswa yang dibimbingnya melalui SIADO.

Mahasiswa melakukan pengisian Kartu Rencana Studi secara on line di SIAM, dan 
WAJIB melakukan komunikasi yang efektif dengan Dosen Penasehat Akademik mengenai 
mata kuliah yang diambil. Mata kuliah yang tidak divalidasi akan berakibat nama 
mahasiswa tidak terdaftar pada presensi perkuliahan dan dianggap tidak mengambil 
mata kuliah tersebut, pencetakan Kartu Rencana Studi dilakukan oleh mahasiswa dan 
penandatanganan Kartu Rencana Studi ke Dosen Penasehat Akademik dilaksanakan pada 
minggu pertama perkuliahan. 

b. Perubahan Rencana Studi
Perubahan rencana studi adalah mengganti sesuatu mata kuliah yang telah dipilih 

dengan mata kuliah lain dalam semester yang sama. Perubahan rencana studi 
dilaksanakan paling lambat pada akhir minggu pertama perkuliahan dan harus 
mendapatkan persetujuan Dosen Penasehat Akademik.

c. Pembatalan Mata Kuliah 
Pembatalan mata kuliah adalah pembatalan rencana pengambilan mata kuliah 

yang oleh karenanya tidak diuji pada semester yang bersangkutan. Bagi mahasiswa yang 
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akan membatalkan suatu mata kuliah diberi kesempatan selambat-lambatnya pada 
minggu kedua. Pembatalan ini harus disetujui oleh Dosen Penasehat Akademik, dan 
segera dilaporkan ke Sub Bagian Akademik Fakultas MIPA UB. 

d. Hasil Studi
Hasil studi adalah nilai yang diperoleh mahasiswa bagi semua mata kuliah yang 

diprogram dalam Kartu Rencana Studi dan dicantumkan dalam Kartu Hasil Studi.

3.3.3 Kuliah, Praktikum, dan Ujian
Mahasiswa diwajibkan mengikuti kuliah dan praktikum serta kegiatan akademis 

lainnya sesuai dengan rencana studinya secara tertib dan teratur atas dasar ketentuan-
ketentuan yang berlaku. Jadwal perkuliahan dan praktikum diatur tersendiri.
a. Evaluasi Kehadiran Mahasiswa

Total kehadiran mahasiswa dalam kuliah (tatap muka) dan praktikum menjadi 
bahan pertimbangan dalam menentukan apakah seorang mahasiswa dijinkan untuk 
mengikuti ujian tengah/akhir semester atau tidak. Seorang mahasiswa diijinkan 
mengikuti ujian, apabila total kehadirannya paling tidak 80 %. Apabila kehadiran dosen 
dalam memberikan kuliah (tatap muka) suatu mata kuliah sebelum Ujian Tengah 
Semester tidak mencapai 6 (enam) kali maka evaluasi kehadiran mahasiswa tidak 
dilakukan dan semua mahasiswa diijinkan untuk mengikuti Ujian Tengah Semester. 
Demikian juga untuk Ujian Akhir Semester, evaluasi kehadiran mahasiswa dilakukan 
apabila total tatap muka suatu mata kuliah mencapai 12 (dua belas) kali atau lebih. 
Apabila kehadiran dosen dalam memberikan kuliah (tatap muka) suatu mata kuliah 
kurang dari 12 (dua belas) kali tatap muka sebelum Ujian Akhir Semester, maka evaluasi 
kehadiran mahasiswa tidak dilakukan dan semua mahasiswa dijinkan untuk mengikuti 
Ujian Akhir Semester.

Hasil evaluasi kehadiran diumumkan sebelum pelaksanaan ujian. Surat dokter/ 
keterangan lain yang digunakan untuk menunjukkan alasan ketidakhadiran dalam kuliah, 
harus dimasukkan ke dosen yang bersangkutan atau ke Sub Bagian Akademik Fakultas 
MIPA UB paling lambat pada perkuliahan minggu berikutnya dan apabila lebih dari waktu 
tersebut maka yang bersangkutan dianggap tidak hadir dalam kuliah. 

b. Merencanakan Ujian Mata Kuliah
1. Ujian Tengah/Akhir semester

Ujian Tengah Semester  merupakan salah satu komponen di dalam menentukan nilai 
akhir suatu mata kuliah. Ujian ini dilaksanakan setelah perkuliahan berjalan kira-kira 
7 (tujuh) kali (tergantung pada kalender akademik universitas) dan pelaksanaannya 
terjadwal pada minggu ke-delapan dan ke-sembilan dan dikoordinasi oleh Fakultas. 
Apabila memerlukan perbanyakan soal (foto kopi), soal dapat diberikan ke 
jurusan/fakultas untuk diperbanyak. Seperti halnya Ujian Tengah Semester, Ujian 
Akhir Semester juga merupakan salah satu komponen di dalam penentuan Nilai Akhir 
(NA). Pelaksanaan Ujian Akhir Semester dilakukan bersama-sama untuk semua 
jurusan dan penjadwalan dilakukan secara bersama-sama untuk semua jurusan dan 
dikoordinir oleh fakultas. Oleh karena bobotnya terbesar, diperlukan pengelolaan 
yang sebaik-baiknya dalam pelaksanaannya.

2. Merencanakan jadwal ujian
Sesuai dengan Kalender Akademik, jadwal Ujian Tengah dan Akhir Semester harus 
direncanakan terlebih dahulu secara cermat dan diumumkan kepada mahasiswa dan 
tenaga pengajar.
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c. Pelaksanaan Ujian
1. Pada prinsipnya jadwal ujian adalah sesuai dengan jadwal kuliah supaya tidak terjadi 

perbenturan waktu mahasiswa.
2. Persiapan pembuatan soal ujian

Ujian yang diselenggarakan dapat berupa ujian tulis, lisan, atau dalam bentuk 
presentasi. Tenaga pengajar perlu mempersiapkan soal-soal ujian, dan diserahkan ke 
panitia ujian paling lambat 5 (lima) hari sebelum mata kuliah tersebut diujikan. Soal-
soal ujian ini dibuat rangkap 2 (dua) yang aslinya diserahkan kepada Panitia Ujian dan 
rangkapnya disimpan oleh tenaga pengajar yang bersangkutan. Setelah penyerahan, 
kerahasiaan adalah tanggung jawab Panitia Ujian.

3. Perbanyakan soal ujian
Semua soal yang diterima oleh Panitia Ujian perlu diperbanyak sesuai dengan 

kebutuhan. Perbanyakan soal-soal ujian ini harus selesai paling lambat 3 (tiga) hari 
sebelum ujian dimulai. Panitia memperbanyak soal-soal, dimasukkan dalam amplop 
dan disiapkan beserta kelengkapannya yaitu daftar hadir mahasiswa, kertas-kertas 
ujian, dan berita acara. Bilamana soal-soal akan diujikan, maka Panitia Ujian 
menyerahkan soal-soal itu kepada Koordinator Pengawas Ujian.

4. Pelaksanaan ujian
Mahasiswa yang terkena evaluasi kehadiran, namanya pada daftar hadir 

LANGSUNG DICORET oleh Panitia Ujian. Bagi mahasiswa yang tidak dapat mengikuti 
ujian karena sakit atau keperluan lain yang dapat dipertanggungjawabkan, HARUS 
menyerahkan surat ijin dokter atau surat keterangan yang sah ke Sub Bagian 
Akademik Fakultas MIPA UB selambat-lambatnya 3 (tiga) hari setelah 
ketidakhadirannya dalam ujian tersebut. Surat ijin dokter atau surat keterangan yang 
diserahkan SESUDAH waktu yang ditentukan tersebut TIDAK BERLAKU dan yang 
bersangkutan dianggap tidak mengikuti ujian untuk mata kuliah tersebut. Koordinator 
Pengawas Ujian bersama-sama pengawas ujian yang lain mengawasi jalannya ujian. 
Setelah ujian dilaksanakan, Koordinator Pengawas Ujian menyerahkan lembar/kertas 
jawaban kepada Panitia Ujian yang disertai dengan berita acara dan daftar hadir 
mahasiswa peserta ujian. Daftar hadir dibuat rangkap 4 (empat) satu diberikan 
bersama-sama kertas/lembar jawaban kepada dosen yang bersangkutan dan yang 
lain disimpan oleh Panitia Ujian. Bagi mahasiswa yang sakit, dapat disediakan jadwal 
ujian tersendiri dengan ketentuan dapat menyertakan Surat Keterangan Dokter. Ujian 
susulan diberikan dan pelaksanaannya diatur sendiri oleh dosen mata kuliah, setelah 
mendapat persetujuan dari Wakil Dekan Bidang Akademik.

5. Penyerahan kertas/lembar jawaban
Penyerahan kertas/lembar jawaban kepada tenaga pengajar yang bersangkutan 

harus dilaksanakan secepat mungkin paling lambat sehari setelah ujian dilaksanakan. 
Penyerahan kertas/lembar jawaban ini harus disertai berita acara, daftar hadir 
mahasiswa, blanko daftar isian nilai, dan satu lembar soal ujian mata kuliah tersebut. 
Penyerahan ini dilakukan oleh Panitia Ujian.

6. Pemeriksaan lembar/kertas jawaban
Dalam waktu paling lama 1 (satu) minggu setelah ujian dilaksanakan, pekerjaan 

mahasiswa harus sudah selesai diperiksa dan nilainya setelah digabung dengan nilai-
nilai kegiatan lainnya dipergunakan untuk menentukan Nilai Akhir (NA), dibuat 
rangkap 2 (dua) dan diunggah ke SIADO.
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3.3.4 Pengumuman Nilai Akhir
Penilaian kemampuan akademik seorang mahasiswa terhadap setiap mata kuliah 

dinyatakan dengan satu nilai akhir yang dicatat dalam Kartu Hasil Studi mahasiswa yang 
bersangkutan. Penilaian kemampuan akademik mahasiswa sebagaimana tertera dalam Buku 
Pedoman Pendidikan Universitas. Untuk menjaga ketepatan dan kecepatan pengumuman, 
maka daftar hasil penilaian kemampuan akademik berupa nilai akhir yang diperoleh dari tim 
dosen wajib diunggah melalui SIADO oleh dosen yang bertindak sebagai koordinator mata 
kuliah sehingga melalui SIAM mahasiswa yang memprogram mata kuliah tersebut dapat 
mengakses dan mengetahui nilai akhirnya,

Walaupun nilai akhir dapat diakses secara on line, bukti fisik daftar nilai akhir yang 
diketahui oleh Wakil Dekan Bidang Akademik/Ketua Jurusan/Ketua Program Studi tetap 
diperlukan dan dikumpulkan ke Sub Bagian Akademik Fakultas MIPA UB. Pengubahan nilai 
akhir yang sudah diumumkan TIDAK DIIJINKAN kecuali ada alasan khusus dari dosen yang 
bersangkutan dan diketahui oleh Wakil Dekan Bidang Akademik/Ketua Jurusan/Ketua 
Program Studi.

Pengunggahan Nilai:
Bagi dosen pengampu mata kuliah, ketentuan pengunggahan nilai adalah sebagai 
berikut:
 Koordinator dosen pengampu mata kuliah wajib mengunggah seluruh komponen 

nilai setiap mata kuliah yang diampu pada akhir semester melalui SIADO
 Batas akhir pengunggahan seluruh nilai akhir mata kuliah sesuai dengan kalender 

akademik yang berlaku di fakultas
 Apabila terjadi keterlambatan pengunggahan nilai akhir lebih dari batas waktu yang 

ditentukan, maka diberlakukan nilai mutu “B” untuk seluruh kelas. 

3.4 Administrasi Nilai
3.4.1 Kartu Hasil Studi (KHS)

Nilai akhir semua mata kuliah yang diperoleh seorang mahasiswa dalam suatu 
semester dicantumkan secara keseluruhan dalam Kartu Hasil Studi sesuai dengan mata 
kuliah yang ada dalam Kartu Rencana Studi beserta perubahan dan pembatalannya, bila ada. 
Mahasiswa dapat mengakses Kartu Hasil Studi secara on line melalui SIAM demikian juga 
dengan orangtua/wali mahasiswa yang diberi hak akses untuk mengetahui Kartu Hasil Studi 
putra-putrinya, dan melalui SIAKAD dan SIMPEL baik operator akademik yang terdapat di 
Jurusan maupun Fakultas MIPA UB juga dapat mengakses dan mengetahui rekaman 
akademik seluruh mahasiswa. Dengan demikian Jurusan tidak lagi mengumumkan nilai akhir 
seluruh mata kuliah di papan pengumuman jurusan/fakultas. Fakultas MIPA UB mencetak 
Kartu Hasil Studi mahasiswa untuk kebutuhan terbatas. 

Mahasiswa tetap harus mencetak Kartu Hasil Studi sebanyak 4 (empat lembar) yaitu 
1 (satu) lembar untuk diberikan kepada Dosen Penasehat Akademik yang akan digunakan 
dalam bimbingan dan konseling mahasiswa guna menentukan pengambilan mata kuliah dan 
jumlah kredit pada semester berikutnya, 1 (satu) lembar untuk Sub Bagian Akademik 
Jurusan, 1 (satu) lembar untuk diberikan kepada orangtua/wali mahasiswa, dan 1 (satu) 
lembar untuk mahasiswa. Di samping Kartu Hasil Studi, pada setiap konsultasi dengan Dosen 
Penasehat Akademik, mahasiswa dianjurkan menunjukkan Kartu Hasil Studi semester 
sebelumnya. Kartu Hasil Studi dapat diakses mahasiswa melalui SIAM hanya pada akhir 
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semester, setelah semua nilai mata kuliah yang ada pada semester tersebut diunggah 
melalui SIADO oleh koordinator tim tenaga pengajar.

3.4.2 Penyimpanan Menyeluruh Hasil Penilaian/Evaluasi Mahasiswa
Kebutuhan akan data mahasiswa berlangsung lama baik selama mahasiswa itu 

masih ada di kampus maupun setelah lulus. Oleh karena itu, penyimpanan data evaluasi 
keberhasilan mahasiswa perlu dilakukan oleh Fakultas MIPA UB. Dengan demikian, perlu 
diciptakan organisasi yang baik untuk menyimpan data tersebut. Data hasil evaluasi 
mahasiswa yang perlu disimpan adalah:

1. Daftar hasil penilaian kemampuan akademik mahasiswa untuk setiap mata kuliah yang 
diberikan oleh tenaga pengajar yang mengasuh mata kuliah tersebut; dan

2. Kartu Hasil Studi semester yang berisi rekaman dari seluruh hasil penilaian kemampuan 
akademik mata kuliah dari mahasiswa yang bersangkutan pada semester yang sesuai 
beserta Indeks Prestasinya. Sekaligus di dalamnya tercakup nilai kumulatif untuk semua 
mata kuliah dari sejak awal sampai dengan semester yang bersangkutan.

3.5 Perubahan Status Mahasiswa
Perubahan status mahasiswa ialah perubahan status akademik dan administrasi 

yang dapat dikelompokkan sebagai berikut:
3.5.1 Cuti Akademik dan Terminal Kuliah
1. Cuti akademik dan/atau terminal kuliah adalah penundaan registrasi administrasi 

dalam jangka waktu tertentu dengan ijin Rektor, dan dapat dilakukan mulai semester 
1 (satu).

2. Cuti akademik diajukan paling lambat 1 (satu) bulan setelah berahirnya masa daftar 
ulang dan tidak dikenakan biaya pendidikan (UKT/SPP) pada semester yang diajukan.

3. Terminal kuliah diajukan pada saat melebihi 1 (satu) bulan setelah berakhirnya masa 
daftar ulang dan dikenakan biaya pendidikan (UKT/SPP) pada semester yang 
diajukan.

4. Cuti akademik diajukan secara on line melalui SIAM oleh mahasiswa yang 
bersangkutan.

5. Terminal kuliah diajukan melalui surat/off line kepada Rektor diketahui oleh Dekan 
dan orang tua/wali/instansi mahasiswa yang bersangkutan dengan melampirkan data 
dukung yang dibutuhkan.

6. Seorang mahasiswa dapat mengajukan cuti akademik dan/atau terminal kuliah 
maksimal 4 (empat) semester untuk Program Sarjana. 

7. Pengajuan cuti akademik dan/atau terminal kuliah dilakukan per semester, sehingga 
apabila mahasiswa mengajukan cuti akademik berturut-turut, maka cuti akademik 
dan/atau terminal kuliah harus melakukan pembaharuan usulan setiap semester.

8. Cuti akademik dan/atau terminal kuliah dapat diambil oleh mahasiswa dengan status 
Aktif, Terdaftar, Cuti Akademik, dan Terminal Kuliah (pada semester sebelumnya) 
serta tidak habis masa studi.

9. Cuti akademik dan/atau terminal kuliah dapat diajukan oleh mahasiswa dengan 
alasan sebagai berikut:
a. Gangguan kesehatan/sakit dalam waktu yang lama;
b. Cuti melahirkan;
c. Berdomisili/bekerja disuatu tempat yang tidak memungkinkan untuk 

melaksanakan proses pembelajaran; dan
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d. Alasan-alasan lain yang dapat diterima.
10. Cuti akademik dan/atau terminal kuliah semester sebelumnya (mundur) tidak 

diperkenankan.
11. Mahasiswa yang tidak daftar ulang tanpa seijin Rektor tetap diperhitungkan sebagai 

masa studi.

3.5.2 Pindah ke Perguruan Tinggi Lain/Mengundurkan Diri
1. Mahasiswa Fakultas MIPA UB yang akan pindah ke Perguruan Tinggi 

lain/mengundurkan diri, harus mengajukan permohonan kepada Rektor dengan 
tembusan kepada Dekan, disertai alasan kepindahannya/pengunduran dirinya.

2. Mahasiswa yang telah pindah ke Perguruan Tinggi lain/mengundurkan diri tidak 
dapat diterima kembali sebagai mahasiswa Fakultas MIPA UB.

3. Permohonan mengundurkan diri dilakukan secara on line melalui SIAM

3.5.3 Putus Studi/Dropped Out
Mahasiswa putus studi ialah mahasiswa yang tidak memenuhi persyaratan evaluasi 

keberhasilan studi, atau mahasiswa yang tidak terdaftar karena tidak melakukan registrasi 
lebih dari 2 (dua) semester kumulatif/berturut-turut.

1. Jumlah mahasiswa putus studi tiap semester dilaporkan oleh Dekan kepada Rektor.
2. Rektor mengeluarkan Surat Keputusan tentang putus studi untuk mahasiswa yang 

bersangkutan.

3.5.4 Meninggal Dunia
Apabila ada mahasiswa meninggal dunia, Dekan melaporkan kepada Rektor.

3.5.5 Pemberhentian sebagai Mahasiswa Universitas Brawijaya
Mahasiswa dapat diberhentikan selama-lamanya atau sementara apabila 

melanggar Ketentuan Surat Keputusan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 044/SK/1985 
tentang Tata Tertib Keluarga Besar Universitas Brawijaya serta ketentuan lain yang berlaku 
di Universitas Brawijaya.

3.6 Perpindahan Mahasiswa
3.6.1 Perpindahan Mahasiswa ke Universitas Brawijaya

Perpindahan mahasiswa ke Universitas Brawijaya, antar kampus Universitas 
Brawijaya, antar fakultas di Universitas Brawijaya, adalah perpindahan dalam jenjang 
pendidikan yang sama.
1. Syarat-syarat

a. Penerimaan sebagai mahasiswa pindahan Program Sarjana adalah:
Telah mengikuti pendidikan secara terus menerus sekurang-kurangnya 2 (dua) 
semester dan setinggi-tingginya 4 (empat) semester serta telah mengumpulkan:

- 2 (dua) semester: telah mencapai minimal 40 sks dengan IPK ≥ 3,00 atau
- 4 (empat) semester: telah mencapai minimal 80 sks dengan IPK ≥ 3,00

b. Bukan mahasiswa putus kuliah paksa (dropped out) dan tidak pernah 
mendapat dan/atau sedang menjalani sanksi akademik dari perguruan tinggi 
asal

c.   Bidang/program studi asal sesuai dengan yang ada di Universitas Brawijaya
d. Program studi asal terakreditasi BAN PT sekurang-kurangnya dengan predikat B
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e. Telah menempuh pendidikan secara terus-menerus pada perguruan tinggi asal
f. Mendapat ijin/persetujuan pindah dari pimpinan Perguruan Tinggi asal, dan 

menyerahkan bukti-bukti kegiatan akademik lainnya yang sah
g. Mahasiswa mengajukan surat permohonan kepada Rektor Universitas Brawijaya 

dengan tembusan surat kepada Dekan Fakultas  MIPA UB yang membawahi program 
studi yang dituju

h. Syarat lain yang ditentukan oleh Fakultas/Program Studi/Jurusan yang dituju

2. Tata Cara Mengajukan Permohonan Pindah
Tata cara mengajukan permohonan pindah adalah sebagai berikut:
a. Permohonan pindah diajukan secara tertulis dengan alasan yang kuat kepada Rektor 

Universitas Brawijaya dengan tembusan kepada Dekan Fakultas yang dituju;
b. Permohonan tersebut harus dilampiri:

1. Daftar nilai asli yang diperoleh dari Perguruan Tinggi asal, dengan IPKnya;
2. Surat pindah dari perguruan tinggi asal;
3. Persetujuan orang tua/wali/instansi; dan
4. Surat keterangan tidak pernah melakukan pelanggaran peraturan Perguruan 

Tinggi asal.

3. Waktu Pengajuan Permohonan Pindah
a. Permohonan pindah harus diterima Universitas Brawijaya paling lambat 1 (satu) 

bulan sebelum kuliah tahun akademik baru (semester ganjil) dimulai.
b. Permohonan pindah tidak akan dipertimbangkan apabila batas waktu seperti 

tersebut pada butir (a) dilampaui.

3.6.2 Perpindahan Mahasiswa antar Fakultas
1. Syarat-syarat

a. Penerimaan sebagai mahasiswa pindahan Program Sarjana adalah:
Telah mengikuti pendidikan secara terus menerus sekurang-kurangnya 2 (dua) 
semester dan setinggi-tingginya 4 (empat) semester serta telah mengumpulkan:
- Untuk 2 (dua) semester: telah mencapai minimal 24 sks dengan IPK ≥ 2,75 atau
- Untuk 4 (empat) semester:telah mencapai minimal 48 sks dengan IPK ≥ 2,75

b. Bukan putus studi karena tidak memenuhi ketentuan akademik pada fakultas asal.
c. Tidak pernah melanggar peraturan fakultas asal
d. Persetujuan pindah dari fakultas asal
e. Perpindahan harus sesuai dengan bidang ilmu dan dalam jenjang pendidikan yang 

sama/setara
f. Dekan fakultas yang dituju menyatakan secara tertulis kesediaannya untuk 

menerima
g. Perpindahan mahasiswa antar fakultas hanya boleh 1 (satu) kali selama yang 

bersangkutan menjadi mahasiswa Universitas Brawijaya
h. Perpindahan mahasiswa ditetapkan melalui Surat Keputusan Rektor Universitas 

Brawijaya

2. Tata Cara Mengajukan Permohonan Pindah
Tata cara mengajukan permohonan pindah antar Fakultas adalah sebagai berikut:
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a. Permohonan pindah diajukan secara tertulis dengan alasan yang kuat kepada Rektor 
dengan tembusan kepada Dekan Fakultas yang dituju;

b. Permohonan tersebut harus dilampiri :
1) Daftar nilai sah yang diperoleh dari Fakultas asal dengan IPKnya;
2) Persetujuan orang tua/wali/instansi; dan
3) Surat keterangan tidak pernah melakukan pelanggaran peraturan Fakultas asal.

3. Waktu Pengajuan Permohonan Pindah
a. Permohonan pindah harus diterima Rektor paling lambat 1 (satu) bulan sebelum 

kuliah dimulai.
b. Permohonan pindah tidak akan dipertimbangkan apabila batas waktu seperti 

tersebut dilampaui.

3.6.3 Perpindahan Mahasiswa antar Jurusan dalam Satu Fakultas di Universitas Brawijaya
Perpindahan mahasiswa antar Jurusan dapat dilakukan dengan memperhatikan 

syarat-syarat sebagai berikut:
1. Penerimaan sebagai mahasiswa pindahan adalah:

Untuk program Sarjana telah mengikuti pendidikan secara terus menerus sekurang-
kurangnya 2 (dua) semester dan setinggi-tingginya 4 (empat) semester serta telah 
mengumpulkan:
- Untuk 2 (dua) semester:telah mencapai minimal 24 sks dengan IPK ≥ 2,75 atau
- Untuk 4 (empat) semester: telah mencapai minimal 48 sks dengan IPK ≥ 2,75

2. Bukan putus studi karena tidak memenuhi ketentuan akademik
3. Tidak pernah melanggar peraturan jurusan asal
4. Persetujuan pindah dari jurusan asal
5. Ketua jurusan yang dituju menyatakan secara tertulis kesediaannya untuk menerima
6. Perpindahan mahasiswa antar jurusan hanya boleh 1 (satu) kali selama yang 

bersangkutan menjadi mahasiswa Universitas Brawijaya

3.6.4 Perpindahan Mahasiswa antar Program Studi
Perpindahan mahasiswa antar program studi dalam satu jurusan/fakultas diatur 

dengan peraturan fakultas masing-masing dengan memperhatikan ketentuan dalam 
Pedoman Pendidikan Universitas Brawijaya. Nomor Induk Mahasiswa (NIM) berubah sesuai 
dengan program studi yang baru. 

3.6.5 Alih Program Diploma III ke Program Sarjana
Penerimaan dan Kegiatan Akademik:
1. Penerimaan

a. Penerimaan sebagai mahasiswa alih program ditetapkan oleh Rektor dengan 
pertimbangan Dekan.

b. Dalam memberikan pertimbangan Dekan harus memperhatikan daya tampung yang 
ada, kesesuaian program studi dan hasil uji penjajagan.

c. Pelamar yang diterima diwajibkan memenuhi persyaratan administrasi yang 
ditentukan oleh Universitas/Fakultas yang dituju.

2. Masa Percobaan dan Evaluasi Keberhasilan Studi
a. Masa percobaan selama 2 (dua) semester dengan keharusan mengumpulkan 

sejumlah sks tertentu sesuai dengan yang ditetapkan Fakultas MIPA UB.
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b. Mencapai IP Kumulatif sekurang-kurangnya 2,00.
c. Mahasiswa alih program yang tidak memenuhi persyaratan sebagaimana tersebut 

pada butir (a) dan (b) dinyatakan tidak mampu dan tidak diperbolehkan melanjutkan 
studinya di Universitas Brawijaya.

d. Mahasiswa yang diterima melalui jalur alih program mempunyai kewajiban 
membayar biaya pendidikan seperti mahasiswa yang diterima melalui jalur program 
minat dan kemampuan.

e. Evaluasi keberhasilan studi setelah masa percobaan mengacu kepada ketentuan 
Program Sarjana.

3. Beban Kredit dan Alih Kredit
a. Beban kredit yang harus dipenuhi oleh mahasiswa alih program dalam 

menyelesaikan studinya adalah sesuai dengan beban kredit program sarjana 
dikurangi dengan besarnya sks yang diakui maksimum 80 sks.

b. Beban kredit yang dialihkan adalah besarnya kredit yang diperoleh dari program D 
III dan diakui oleh Universitas Brawijaya.

c. Evaluasi alih kredit dilakukan oleh Fakultas yang dituju.
4. Batas Masa Studi

Masa studi mahasiswa alih program paling lama 4 (empat) tahun termasuk masa 
percobaan.

5. Transkrip Lulusan Mahasiswa Alih Program
Transkrip Mahasiswa Alih Program adalah daftar mata kuliah beserta nilainya untuk mata 
kuliah yang diambil selama alih program di Program Sarjana. Mata kuliah yang diambil 
pada waktu program Diploma tidak diperbolehkan dicantumkan pada transkrip Program 
Sarjana.

3.7 Mahasiswa Tugas Belajar
Fakultas MIPA UB menerima mahasiswa Tugas Belajar dari Instansi Pemerintah 

dengan syarat-syarat sebagai berikut:
a. Berasal dari Perguruan Tinggi Negeri/Akademi Negeri;
b. Memilih Program Studi/Jurusan yang sesuai;
c. Memenuhi syarat-syarat akademik dan administrasi yang telah ditentukan; dan
d. Daya tampung memungkinkan.

3.8 Ketentuan Pembayaran Biaya Studi
3.8.1 Mahasiswa Baru

Setiap mahasiswa baru yang diterima di Fakultas MIPA UB wajib membayar biaya 
kuliah/pendidikan (UKT/SPP) sesuai ketentuan yang ditetapkan dengan Surat Keputusan 
Rektor Universitas Brawijaya. Pembayaran biaya tersebut dilakukan pada saat registrasi 
administrasi yang dapat dibayar sekaligus dalam satu tahun atau dua tahap pada setiap awal 
semester ganjil dan genap.

3.8.2 Mahasiswa Lama
a. Setiap mahasiswa yang melakukan registrasi administrasi diwajibkan membayar 

biaya pendidikan yang dapat dibayar sekaligus dalam satu tahun atau dua tahap pada 
setiap awal semester ganjil dan genap.

b. Bagi mahasiswa yang tidak melakukan daftar ulang tanpa seijin Rektor, tetap 
diwajibkan untuk membayar biaya pendidikan selama yang bersangkutan tidak aktif 
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dan pembayaran dilakukan pada saat registrasi pada saat yang bersangkutan akan 
aktif kuliah kembali dengan mengajukan permohonan aktif kembali.

c. Jika mahasiswa memperoleh ijin Rektor untuk cuti akademik maka yang 
bersangkutan dibebaskan dari kewajiban membayar biaya pendidikan selama 
menjalani cuti akademik tersebut. Jika ijin terminal kuliah diberikan setelah batas 
akhir pengajuan cuti akademik, maka tetap diwajibkan membayar biaya pendidikan. 
Ketentuan ini juga berlaku untuk mahasiswa baru.

d. Besarnya biaya pendidikan ditentukan dengan Surat Keputusan Rektor Universitas 
Brawijaya.

3.9 Syarat Wisuda
Persyaratan untuk mengikuti kegiatan Wisuda adalah:

1. Mahasiswa telah dinyatakan lulus ujian skripsi dan telah tercantum namanya pada SK 
yudisium yang diterbitkan Dekan dengan mengisi data pada SIUDA sebagai syarat 
antrian daftar wisuda;

2. Mahasiswa yang lulus kuliah Program Sarjana wajib mengikuti wisuda sebagai syarat 
untuk memperoleh ijazah yang diserahkan pada waktu wisuda sesuai dengan Surat 
Keputusan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 155/SK/2013;

3. Peserta wisuda yang tidak dapat menghadiri acara wisuda dapat mengambil 
ijazahnya di Fakultas atau mendaftar ulang untuk mengikuti wisuda lagi;

4. Jika tidak mengikuti wisuda dalam waktu 1 (satu) tahun setelah tanggal kelulusan, 
Fakultas MIPA UB tidak bertanggungjawab atas kehilangan dan kerusakan ijazah;

5. Ijazah yang diperlukan sebelum pelaksanaan wisuda dapat dipinjam dengan 
menyetorkan uang jaminan ke rekening Rektor sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku; dan

6. Ijazah yang telah diserahkan kepada alumni Fakultas MIPA UB tidak dapat diterbitkan 
kembali ijazah baru jika hilang, rusak atau terbakar serta salah cetak.

3.10 Bimbingan dan Konseling (BK) dan Penasehat Akademik (PA)
3.10.1 Bimbingan dan Konseling

Bimbingan Konseling (BK) adalah proses pemberian bantuan secara sistematis dan 
intensif yang dilakukan oleh tenaga ahli yang bertugas khusus untuk itu kepada mahasiswa 
dalam rangka pengembangan pribadi, sosial, dan keterampilan belajar (learning skill) demi 
karir masa depannya, yang dilakukan oleh tim yang bertugas khusus untuk itu.
1. Tujuan

Membantu mahasiswa dalam:
a. Mewujudkan potensi dirinya secara optimal, baik untuk kepentingan dirinya 

maupun masyarakat;
b. Menempatkan dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara konstruktif;
c. Memecahkan persoalan yang dihadapinya secara realistis;
d. Mengambil keputusan mengenai berbagai pilihan secara rasional;
e. Melaksanakan keputusan secara konkret dan bertanggungjawab atas keputusan 

yang ditetapkan; dan
f. Menyusun rencana untuk masa depan yang lebih baik.

2. Fungsi
Fungsi Bimbingan dan Konseling sebagai berikut:
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a. Penyaluran: bimbingan berfungsi dalam membantu mahasiswa mendapatkan 
lingkungan yang sesuai dengan keadaan dirinya;

b. Penyesuaian (adaptasi): bimbingan berfungsi dalam rangka membantu mahasiswa 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan sosial pemukiman 
maupun lingkungan belajar;

c. Pencegahan: bimbingan berfungsi dalam rangka membantu mahasiswa menghindari 
kemungkinan terjadinya hambatan dalam perkembangan diri untuk mencapai 
sukses belajar dirinya secara optimal;

d. Perbaikan: bimbingan berfungsi dalam membantu mahasiswa memperbaiki 
kondisinya yang dipandang kurang memadai;

e. Pengadaptasian: bimbingan berfungsi dalam membantu Fakultas MIPA UB 
menyesuaikan kebijakan dengan keadaan mahasiswa; dan 

f. Petugas bimbingan dan konseling tetap menjaga kerahasiaan dari mahasiswa yang 
terkait dengan keperluan bimbingan dan konseling itu.

3. Program Layanan
Program Layanan meliputi:
a. Pengumpulan data mahasiswa baik akademik maupun non akademik;
b. Pemberian informasi kepada mahasiswa tentang berbagai hal yang berguna bagi 

pengembangan pribadi, sosial, studi, dan karier mahasiswa;
c. Pemberian pelatihan kepada mahasiswa secara kelompok untuk pengembangan 

pribadi, sosial, studi, dan kariernya;
d. Pelayanan bantuan pemecahan masalah, baik yang bersifat akademik maupun non 

akademik melalui konseling/konsultasi;
e. Pemberian layanan rujukan kepada mahasiswa yang permasalahannya tidak teratasi 

oleh petugas bimbingan atau dosen konselor;
f. Pemberian pelatihan dan konsultasi kepada dosen penasehat akademik sehubungan 

dengan proses bimbingan dan konseling kepada mahasiswa yang menjadi 
asuhannya; dan

g. Pemberian informasi kepada pimpinan Fakultas dan Jurusan tentang berbagai 
karakteristik terkait tingkat keberhasilan belajar mahasiswa secara umum.

4. Lain-lain
a. Petugas Bimbingan dan Konseling harus melaporkan tugasnya secara berkala kepada 

pimpinan.
b. Dosen konseling di Jurusan harus melaporkan tugasnya secara berkala kepada 

pimpinan Jurusan.
c. Pimpinan Fakultas dan Jurusan harus memperhatikan hak-hak petugas  dan dosen 

Bimbingan dan Konseling.

3.10.2 Penasehat Akademik
Penasehat Akademik (PA) adalah dosen yang memberikan bantuan berupa nasehat 

akademik kepada mahasiswa, sesuai dengan program studinya, untuk meningkatkan 
kemampuan akademik mahasiswa, sehingga studinya selesai dengan baik.
1. Tugas

Penasehat Akademik bertugas:
a. Memberikan informasi tentang pemanfaatan sarana dan prasarana penunjang bagi 

kegiatan akademik dan non akademik;
b. Membantu mahasiswa dalam mengatasi masalah-masalah akademik;
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c. Membantu mahasiswa dalam mengembangkan sikap dan kebiasan belajar yang baik 
(keterampilan belajar) sehingga tumbuh kemandirian belajar untuk keberhasilan 
studinya sebagai seorang ahli;

d. Memberikan rekomendasi tentang tingkat keberhasilan belajar mahasiswa untuk 
keperluan tertentu;

e. Membantu mahasiswa dalam mengembangkan kepribadian menuju terwujudnya 
manusia Indonesia seutuhnya yang berwawasan, berpikir dan berperilaku sesuai 
dengan nilai-nilai agama, kebangsaan serta adat, dan berbagai norma positif lainnya;

f. Membantu mahasiswa mengembangkan wawasan belajar keilmuan secara mandiri 
sepanjang hayat; dan

g. Memberikan peringatan tentang evaluasi akademik terhadap mahasiswa yang IP-
nya selama 2 (dua) semester berturut-turut kurang dari 2 (dua) dan sks yang dicapai 
kurang dari 20 sks.

2. Pada saat registrasi akademik setiap awal semester, dosen Penasehat Akademik 
berkewajiban melaksanakan tugas kepenasehatannya dengan kegiatan antara lain:
a. Memproses pengisian Kartu Rencana Studi (KRS) dan bertanggungjawab atas 

kebenaran isinya;
b. Menetapkan kebenaran jumlah kredit yang boleh diambil mahasiswa dalam 

semester yang bersangkutan dengan memperhatikan peraturan yang berlaku;
c. Meneliti dan memberi persetujuan terhadap studi semester yang direncanakan oleh 

mahasiswa dalam KRS; dan
d. Pada saat menetapkan jumlah beban studi Penasehat Akademik wajib memberikan 

penjelasan secukupnya atas ketetapan yang diambil oleh mahasiswa agar 
mahasiswa dapat menyadari dan menerima penetapan tersebut dengan penuh 
perhatian dan pengertian.

3. Dalam melaksanakan tugasnya, dosen Penasehat Akademik tiap semester 
memperhatikan hasil belajar mahasiswa asuhannya secara perorangan atau kelompok.
a. Dosen Penasehat Akademik dapat meminta bantuan kepada unit-unit kerja lainnya 

(antara lain Bimbingan dan Konseling) dalam rangka kepenasehatan.
b. Kegiatan kepenasehatan dalam bidang akademik dikoordinir oleh Wakil Dekan 

Bidang Akademik, sedang dalam masalah non akademik dikoordinir oleh Wakil 
Dekan Bidang Kemahasiswaan.

c. Setiap dosen Penasehat Akademik harus selalu memperhatikan Kode Etik Kehidupan 
Kampus.

d. Administrasi kepenasehatan diatur sesuai dengan Surat Keputusan Dekan Fakultas 
MIPA UB.

4. Lain-lain
a. Setiap dosen penasehat akademik wajib melaporkan tugasnya secara berkala 

kepada pimpinan Fakultas, Jurusan, dan Ketua Program Studi.
b. Pimpinan Fakultas, Jurusan, dan Ketua Program Studi harus memperhatikan hak-hak 

dosen Penasehat Akademik.
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BAB IV
PEDOMAN PENERAPAN OUTCOME BASED EDUCATION (OBE)

4.1 Pendahuluan

Asal muasal kesadaran kualitas pendidikan yang tidak mencukupi dirasakan dari peran 
sumber daya manusia Indonesia yang tidak terlalu banyak berperan dalam kehidupan global 
bahkan di negaranya sendiri. Kemampuan menghasilkan produk, kemampuan inovasi, 
kemampuan berkarya yang lebih sering kalah bersaing dengan negara-negara lain, bahkan 
di lingkungan ASEAN. Semua bisa dilihat dan dirasakan hingga saat ini, bahwa SDM kita lebih 
banyak berinovasi untuk mengikuti perkembangan yang dibuat dari negara-negara maju 
agar tidak semakin tertinggal. Kemampuan yang hanya mengikuti tersebut, membuat kita 
tidak pernah berada di depan bangsa-bangsa lain, paling tinggi berada di tengah kalau tidak 
di belakang, sehingga sulit untuk menjadi rujukan dalam berbagai bidang kehidupan. 
Menyadari ini pemerintah memunculkan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
tahun 2012, dengan tujuan menyetarakan kemampuan SDM Indonesia dengan Negara-
negara lain dari berbagai sektor profesi dan keahlian dengan standar minimal capaian 
pembelajaran. Upaya yang dilakukan hingga saat ini adalah mencapai standar capaian 
pembelajaran tersebut, yang tentu saja hal ini membutuhkan usaha yang sangat besar dari 
seluruh stakeholder, khususnya pendidikan tinggi. 

Paradigma yang dipilih oleh Universitas Brawijaya dalam mencapai kemampuan sumber 
daya dengan melampaui standar yang ada (KKNI dan SNPT) adalah dengan menerapkan 
Outcome Based Education (OBE), dengan fokus bergerak dari ruang kelas atau tempat 
kegiatan belajar untuk menentukan apa yang harus dicapai oleh mahasiswa (Capaian 
Pembelajaran Lulusan) hingga kemampuan pembelajaran seumur hidup di dunia kehidupan 
yang nyata bisa tercapai untuk mensejahterakan diri sendiri, lingkungannya dan dunia. 
Pendidikan Berbasis Luaran (OBE) akan mudah dikonsepkan, tetapi sulit untuk didefinisikan. 
OBE pertama-tama dapat dibedakan dari metode pendidikan tradisional dengan cara 
menggabungkan tiga elemen: teori pendidikan, struktur yang sistematis untuk pendidikan, 
dan pendekatan khusus dalam praktik pembelajarannya.

Pendidikan Berbasis Capaian (OBE) dengan jelas memfokuskan dan mengatur segala sesuatu 
dalam sistem pendidikan di sekitar apa yang penting bagi semua mahasiswa untuk dapat 
berhasil di akhir pengalaman belajar mereka. Hal ini berarti dimulai dari gambaran yang jelas 
apa yang penting bagi mahasiswa agar mampu mencapai kemampuan tertentu, kemudian 
mengorganisasikan kurikulum, instruksi-instruksinya, dan merancang asesmen untuk 
meyakinkan telah terjadi proses pembelajaran dan mampu diukur serta dibuktikan di akhir 
proses belajar. Universitas Brawijaya dalam hal ini mengikuti pemenuhan Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 standar bidang pendidikan, yaitu:
1. Standar kompetensi lulusan
2. Standar isi pembelajaran
3. Standar proses pembelajaran
4. Standar penilaian pembelajaran
5. Standar dosen dan tenaga kependidikan
6. Standar sarana dan prasarana pembelajaran
7. Standar pengelolaan pembelajaran; dan
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8. Standar pembiayaan pembelajaran.

Pemenuhan paradigma OBE dilaksanakan dengan melampaui standar-standar tersebut agar 
mendapatkan akreditasi unggul, dan bahkan akreditasi internasional

4.2 Landasan Hukum

Dalam pelaksanaan paradigma OBE di dalam kurikulum, UB mengacu pada peraturan 
perundangan sebagai berikut:
1. Undang-undang nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
2. Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia;
3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 73 tahun 

2013 tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia bidang Pendidikan 
Tinggi;

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

5. Peraturan Universitas Brawijaya nomor 1 tahun 2017 tentang Standar Mutu Universitas 
Brawijaya;

6. Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi di Era Industri 4.0 Kementerian Riset 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi tahun 2019;

7. Buku Panduan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan tahun 2020;

8. ASEAN Qualifications Reference Framework 2014.

4.3 Tujuan 

Dikeluarkannya undang-undang tentang pendidikan tinggi salah satu pertimbangannya 
adalah untuk meningkatkan daya saing bangsa dalam menghadapi globalisasi di segala 
bidang, diperlukan pendidikan tinggi yang mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta menghasilkan intelektual, ilmuwan, dan/atau profesional yang berbudaya 
dan kreatif, toleran, demokratis, berkarakter tangguh, serta berani membela kebenaran 
untuk kepentingan bangsa. Oleh karenanya Universitas Brawijaya harus berperan dalam 
memenuhi harapan dengan ditetapkannya undang-undang tersebut.

Undang-undang Pendidikan Tinggi menyampaikan bahwa adanya pendidikan tinggi 
bertujuan untuk: 
a. berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan bangsa;

b. dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi 
untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa;
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c. dihasilkannya ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang memperhatikan 
dan menerapkan nilai humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta 
kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia; dan

d. terwujudnya pengabdian kepada masyarakat berbasis penalaran dan karya penelitian 
yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa.

Untuk mencapai tujuan (a) dan (b) maka SNPT menetapkan standar pendidikan dengan 
memenuhi 8 standar yang ada. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, maka paradigma 
OBE digunakan sehingga keberhasilannya diharapkan dapat terpenuhi. Saat ini UB telah 
memiliki Standar Mutu yang lebih tinggi dari SNPT sebagai pelaksanaan amanah undang-
undang. 

Pada bidang pendidikan, UB mempunyai tujuan: menghasilkan lulusan yang berkemampuan 
akademik, berjiwa enterpreneur, profesional, mandiri, beretos kerja, disiplin, berbudi 
pekerti luhur, berwawasan teknologi mutakhir sehingga mampu bersaing, serta unggul di 
tingkat nasional dan internasional. Dengan tujuan ini maka paradigma OBE dipilih sehingga 
semua arah dari proses pembelajaran adalah untuk jangkauan masa depan. Dengan tujuan 
yang berorientasi pada masa depan maka seluruh civitas academica UB harus mampu 
menyiapkan segala sesuatunya juga untuk menghadapi permasalahan yang terjadi jauh di 
masa mendatang

4.4 Konsep Pendidikan Outcome-Based Education (OBE)

Konsep OBE yang menyiapkan mahasiswa mengenal potensi dirinya dan siap untuk 
melaksanakan kehidupan dan berkarya sejalan dengan proses pengembangan diri. 

Ada tiga hal utama dalam pencapaian OBE, yakni:
a. CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) : rumusan kemampuan yang dicapai oleh 

mahasiswa setiap selesai mengikuti kegiatan perkuliahan;
b. CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) :  rumusan kemampuan yang dicapai oleh 

mahasiswa  dan dapat dibuktikan saat lulus sarjana melalui asesmen yang terukur;
c. PEO (Tujuan Program Studi) :  Kemampuan yang dimiliki alumni setelah 3 sampai dengan 

5 tahun lulus, harus memiliki kemampuan untuk belajar sepanjang hayat dan 
pengembangan mandiri, yang dapat ditunjukkan melalui suatu proses evaluasi yang 
disebut pelacakan lulusan.

Konsekuensi ilmu pengetahuan dan teknologi yang saat ini dibahas harus dipersiapkan untuk 
tujuan OBE tersebut. Dosen dan seluruh sivitas akademik harus menyadari hal itu. Bila dosen 
menyadari perannya, maka jangkauan ilmu yang dibahas harus mampu dan harus bisa 
mempersiapkan mahasiswa untuk belajar pada tinjauan keilmuan di masa depan setidaknya 
5 tahun setelah mahasiswa lulus, atau otomatis sekitar sepuluh tahun terus-menerus dari 
saat mahasiswa mulai kuliah.

Untuk kondisi UB saat ini, sebagian besar dosen telah memahami prinsip OBE, namun masih 
diperlukan peningkatan tindak lanjut dalam praktik keseharian beserta evaluasinya. Adapun 
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program studi di UB tentunya diharapkan agar segera mampu memenuhi level tertinggi 
implementasi OBE sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Level Implementasi Outcome Based Education
OBE Outcomes

(Luaran)
Kurikulum Perencanaan 

Asesmen
Outcomes 
Asesmen

Peningkatan 
Penjaminan Mutu 
Berkesinambungan

Level 1 √
Level 2 √ √
Level 3 √ √ √
Level 4 √ √ √ √
Level 5 √ √ √ √ √

Pemenuhan di level 4 atau 5 adalah kebutuhan untuk terakreditasi unggul atau akreditasi 
internasional.

4.5 Kurikulum Outcome Based Education (OBE)

Pada era globalisasi saat ini,  dunia pendidikan menghadapi tantangan agar menghasilkan 
sumberdaya manusia yang mampu berperan secara global. Dampak pengaruh globalisasi 
dicirikan oleh adanya aliran manusia, informasi, teknologi, modal dan gagasan serta 
pencitraan. Keadaan tersebut menyebabkan terjadinya perubahan nilai kehidupan 
masyarakat dan perubahan tuntutan dunia kerja terhadap lulusan perguruan tinggi.  Upaya 
yang diperlukan lulusan dalam menghadapi dampak globalisasi adalah lulusan diharapkan 
memiliki kompetensi sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu, tuntutan teknologi dan 
seni, tuntutan dunia kerja, tuntutan profesi, tuntutan pengembangan kepribadian dengan 
ciri khas kebudayaan.

Menurut perkembangannya, pada sekitar awal tahun 1990an terjadi perubahan kurikulum 
perguruan tinggi di Indonesia yaitu dari yang semula menitik beratkan pada pemecahan 
masalah internal perguruan tinggi dengan target penguasaan pada ilmu pengetahuan dan 
teknologi (SK Mendiknas No. 056/U/1994), kemudian beralih pada kurikulum yang 
menekankan pada proses pendidikan yang mengacu pada konteks kebudayaan dan 
pengembangan manusia secara komprehensif dan universal.  Kurikulum ini memiliki target 
agar menghasilkan lulusan yang berkebudayaan dan mampu berperan di dunia 
internasional. Rambu-rambu kurikulum baru yang lebih adaptif dengan kondisi di atas, 
kemudian ditetapkan dan dituangkan dalam SK Mendiknas No. 232/U/2000 tentang 
Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Peserta didik 
yang kemudian dilengkapi dalam SK Mendiknas No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti 
Pendidikan Tinggi menggantikan SK Mendiknas No. 056/U/1994.  Kurikulum Pendidikan 
Tinggi yang pada awalnya disebut sebagai Kurikulum Berbasis Isi (KBI), kemudian beralih 
menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Tujuan SK Mendiknas No. 232/U/2000 
adalah memberikan keleluasaan dan kebebasan berkreasi bagi setiap perguruan tinggi 
dalam mengembangkan kurikulum sesuai minat dan potensi masing-masing.  Selanjutnya 
semakin berkembangnya tuntutan kompetensi lulusan perguruan tinggi nasional, terutama 
dalam menghadapi kompetisi global agar alumni dapat memenangkan di era persaingan 
bebas.  
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Perguruan tinggi yang merupakan salah satu komponen negara dalam menghasilkan lulusan 
semakin dituntut mengembangkan kualitas pendidikan tinggi dengan pengembangan sistem 
KBK dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), melalui kebijakan Peraturan 
Presiden Republik Indonesia nomor 8 tahun 2012, yang lebih menekankan lulusan pada  
eksplorasi potensi lulusan sebagai individu yang mampu bersaing di dunia kerja baik di 
tingkat nasional maupun di tingkat internasional. Lebih lanjut Peraturan Presiden RI ini 
diterjemahkan dalam  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
nomor 73 tahun 2013 tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia bidang 
Pendidikan Tinggi; Permen Ristek DIKTI No 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi dan direvisi menjadi Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020. Peraturan- peraturan ini selaras dengan kurikulum 
OBE. Perbedaan antara perancangan kurikulum berbasis Permenristek dikti no 44 tahun 
2015 dengan kurikulum OBE adalah proses penetapan Capaian Pembelajaran (CP) program 
studi, dimana awalnya didasarkan atas prinsip KKNI, yang CP program studinya ditetapkan 
atas (1) sikap, (2) pengetahuan, (3) keahlian umum, dan (4) keahlian khusus, menjadi tidak 
hanya atas pertimbangan KKNI, namun juga ditambah atas pertimbangan capaian 
pembelajaran program studi yang umumnya ditetapkan oleh lembaga akreditasi 
internasional. Tujuan program studi yang terukur, dan profil lulusan program studi (gradute 
attribute) yang ditetapkan masing masing program studi. Untuk itu seluruh program studi di 
lingkungan UB wajib menyesuaikan kurikulumnya dengan pendekatan ini.  

Kurikulum di Universitas Brawijaya merupakan landasan utama penyelenggaraan 
pendidikan akademik, profesi, spesialis dan vokasi menuju pencapaian hasil belajar sesuai 
dengan standar lulusan Universitas Brawijaya. Kurikulum  merupakan seperangkat rencana 
dan peraturan mengenai isi atau bahan kajian dan materi pembelajaran, serta cara 
penyampaian maupun cara penilaian untuk menjamin tercapainya kompetensi lulusan. Oleh 
karenanya keberadaan kurikulum dijadikan sebagai acuan pokok bagi setiap program studi 
dalam merencanakan dan mengendalikan proses belajar mengajar. Sedangkan jurusan 
memiliki peran sebagai pengelola sumberdaya agar program studi dapat berjalan secara 
efektif dan efisien, serta tetap dalam koridor mutu, baik dalam proses maupun luaran yang 
diharapkan.  Untuk itu kurikulum wajib disahkan oleh Rektor atas hasil verifikasi Wakil Rektor 
Bidang Akademik terhadap monitoring evaluasi teknis oleh Lembaga Pengembangan 
Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M) Universitas Brawijaya. 

Kurikulum program studi di UB, hendaknya disusun berdasarkan visi dan misi UB guna 
menghasilkan  lulusan yang berkompetensi tinggi sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau seni. Kurikulum suatu program studi 
mencakup suatu kesatuan susunan mata kuliah untuk semua tingkat dalam program studi 
yang disusun secara terintegrasi untuk memungkinkan mahasiswa memperoleh capaian 
(outcome) lulusan yang ditetapkan untuk program studi tersebut. Susunan mata kuliah 
disesuaikan dengan perkembangan pemahaman mahasiswa dalam bidang ilmu terkait. 
Masing-masing mata kuliah wajib memiliki Rencana Pembelajaran Semester (RPS) sesuai 
dengan beban sks (satuan kredit semester) tertentu, serta memiliki portofolio proses 
pembelajaran. Kurikulum memberikan ciri spesifik suatu program studi dan memberikan 
gambaran yang lengkap mengenai materi, persyaratan, dan  panduan umum dalam 
melaksanakan proses pendidikan.  Ruang lingkup kurikulum program studi diharapkan 
mengikuti template yang disusun oleh Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan 
Mutu (LP3M) Univiversitas Brawijaya.
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Kurikulum berfungsi sebagai instrumen untuk membentuk pola pikir ilmiah, keahlian, dan 
kepribadian mahasiswa. Oleh karena itu kurikulum harus mendorong pemenuhan capaian 
pembelajaran program studi yang dibutuhkan berupa pengetahuan dan pemahaman, 
keahlian kognitif, keahlian khusus (termasuk keahlian praktis atau profesional), keahlian 
yang dapat ditransfer, kebutuhan untuk pekerjaan dan atau studi lanjut, serta 
pengembangan kepribadian. Proses penyusunan kurikulum program studi di UB diharuskan 
mengikuti langkah-langkah yang tersaji pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Tahapan Proses Penyusunan Kurikulum (Dimodifikasi dari Sumber 
Endrotomo, Tim Kurikulum DIKTI)

4.6 Karakteristik dan Perencanaan Proses Pembelajaran Outcome Based Education (OBE)

Sesuai dengan Permendikbud no 03 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 
maka Universitas Brawijaya wajib menjalankan standar proses pembelajaran yang 
merupakan kriteria minimal tentang pelaksanaan pembelajaran pada program studi untuk 
memperoleh capaian pembelajaran lulusan. Standar proses pembelajaran mencakup: (a) 
karakteristik proses pembelajaran; (b) perencanaan proses pembelajaran; (c) pelaksanaan 
proses pembelajaran; dan (d) beban belajar mahasiswa. 

Karakteristik proses pembelajaran terdiri atas sifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, 
kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa. Interaktif dimaknai 
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bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih dengan mengutamakan proses interaksi dua 
arah antara mahasiswa dan dosen. Holistik dimaknai bahwa proses pembelajaran 
mendorong terbentuknya pola pikir yang komprehensif dan luas dengan menginternalisasi 
keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional. Integratif dimaknai bahwa capaian 
pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang terintegrasi untuk memenuhi 
capaian pembelajaran lulusan secara keseluruhan dalam satu kesatuan program melalui 
pendekatan antardisiplin dan multidisiplin. Saintifik dimaknai bahwa capaian pembelajaran 
lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah 
sehingga tercipta lingkungan akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah 
ilmu pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan.  Kontekstual 
dimaknai bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang 
disesuaikan dengan tuntutan kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah 
keahliannya. Tematik dimaknai bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses 
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik keilmuan program studi dan dikaitkan 
dengan permasalahan nyata melalui pendekatan transdisiplin. Efektif dimaknai bahwa 
capaian pembelajaran lulusan diraih secara berhasil guna dengan mementingkan 
internalisasi materi secara baik dan benar dalam kurun waktu yang optimum. Kolaboratif 
dimaknai bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran bersama 
yang melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk menghasilkan kapitalisasi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Berpusat pada mahasiswa dimaknai bahwa capaian 
pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang mengutamakan 
pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta 
mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan.

Perencanaan proses pembelajaran wajib disusun untuk setiap mata kuliah dan disajikan 
dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS), yang ditetapkan dan dikembangkan oleh 
dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu 
pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi. RPS di UB minimal memuat: (a) nama 
program studi, nama dan kode mata  kuliah, semester, satuan kredit semester, dan nama 
dosen pengampu;  (b) capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah; (c) 
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi 
capaian pembelajaran lulusan; (d) bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan 
dicapai; (e) bentuk dan metode pembelajaran; (f) waktu yang disediakan untuk mencapai 
kemampuan pada tiap tahap pembelajaran; (g) pengalaman belajar mahasiswa yang 
diwujudkan  dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu 
semester. (h) kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan (i) daftar referensi yang digunakan.  

Perencanaan pembelajaran yang terkait dengan penelitian mahasiswa wajib mengacu pada 
Standar Penelitian pada Standar Mutu UB. Demikian juga dengan perencanaan 
pembelajaran yang terkait dengan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa wajib 
mengacu pada Standar Pengabdian kepada Masyarakat yang ada pada Standar Mutu UB. 
Perencanaan pembelajaran yang terkait dengan penelitian mahasiswa dan pengabdian 
masyarakat oleh mahasiswa diatur oleh masing-masing fakultas sesuai dengan karakteristik 
keilmuannya. 
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4.7 Pelaksanaan Pembelajaran Outcome Based Education (OBE)

Pelaksanaan proses pembelajaran berbasis OBE pada umumnya berlangsung dalam bentuk 
interaksi antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu 
yang telah dirancang dengan benar. Demikian juga dengan proses pembelajaran berbasis 
OBE di setiap mata kuliah juga harus dilaksanakan sesuai Rencana Pembelajaran Semester 
(RPS). Proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuler wajib dilakukan secara sistematis dan 
terstruktur melalui berbagai mata kuliah dan dengan beban belajar yang terukur, dan yang 
menjadi khas untuk OBE adalah proses asesmen oleh dosen atas kemampuan 
mahasiswanya. Seperti halnya proses pembelajaran biasa, maka proses pembelajaran 
berbasis OBE juga melalui kegiatan kurikuler wajib menggunakan metode pembelajaran 
yang efektif sesuai dengan karakteristik mata kuliah untuk mencapai kemampuan tertentu 
yang ditetapkan dalam mata kuliah dalam rangkaian pemenuhan capaian pembelajaran 
lulusan. 

Metode pembelajaran berbasis OBE ada cukup banyak yang dapat dipilih untuk pelaksanaan 
pembelajaran pada mata kuliah, yang meliputi: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, 
pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, 
pembelajaran berbasis masalah, atau metode pembelajaran lain, yang dapat secara efektif 
memfasilitasi pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Setiap mata kuliah dapat 
menggunakan satu atau gabungan dari beberapa metode pembelajaran dan diwadahi dalam 
suatu bentuk pembelajaran. Oleh karenanya bentuk pembelajaran dapat berupa:

a. kuliah;
b. responsi dan tutorial;
c. seminar;
d. praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, praktik kerja;
e. penelitian, perancangan, atau pengembangan;
f. pelatihan militer;
g. pertukaran pelajar;
h. magang;
i. wirausaha; dan/atau
j. bentuk lain pengabdian kepada masyarakat.

Bentuk pembelajaran berupa penelitian, perancangan atau pengembangan wajib 
ditambahkan sebagai bentuk pembelajaran bagi program pendidikan diploma empat, 
program sarjana, program profesi, program magister, program spesialis, dan program 
doktor. Bentuk pembelajaran berupa penelitian, perancangan, atau pengembangan 
merupakan kegiatan mahasiswa di bawah bimbingan dosen dalam rangka pengembangan 
sikap, pengetahuan, keterampilan, pengalaman otentik, serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan daya saing bangsa.

Berbeda dengan pembelajaran penelitian, maka bentuk pembelajaran berupa pengabdian 
kepada masyarakat hanya wajib ditambahkan sebagai bentuk pembelajaran bagi program 
pendidikan diploma empat, program sarjana, program profesi, dan program spesialis. 
Namun sama dengan pembelajaran penelitian, maka pembelajaran pengabdian kepada 
masyarakat ini juga merupakan kegiatan mahasiswa di bawah bimbingan dosen dalam 
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rangka memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan 
masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Bentuk pembelajaran di atas dapat dilakukan di dalam program studi dan di luar program 
studi. Adapun bentuk pembelajaran di luar program studi merupakan proses pembelajaran 
yang terdiri atas:

a. Pembelajaran dalam program studi lain pada perguruan tinggi yang sama;
b. Pembelajaran dalam program studi yang sama pada perguruan tinggi yang berbeda;
c. Pembelajaran dalam program studi lain pada perguruan tinggi yang berbeda; dan
d. Pembelajaran pada lembaga non-perguruan tinggi.

Namun saat ini, proses pembelajaran di luar program studi dilaksanakan hanya bagi program 
sarjana dan program sarjana terapan di luar bidang kesehatan saja, sesuai dengan kebijakan 
merdeka belajar di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

4.8 Asesmen Outcome Based Education (OBE)

Asesmen atau penilaian adalah satu atau lebih proses untuk melakukan identifikasi, 
mengumpulkan, dan menyiapkan data untuk mengevaluasi ketercapaian learning outcome 
mahasiswa. Asesmen yang efektif biasanya menggunakan pengukuran langsung, 
pengukuran tidak langsung, pengukuran kuantitif dan pengukuran kualitatif yang relevan 
sesuai dengan outcome yang akan diukur. Metode pengambilan sampel yang tepat mungkin 
pula digunakan sebagai bagian dari proses asesmen. Asesment juga merupakan 
pengumpulan, tinjauan, dan penggunaan informasi yang sistematis tentang program 
pendidikan yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pembelajaran dan 
pengembangan mahasiswa.

Sesuai dengan Permendikbud no 03 tahun 2020, maka Universitas Brawijaya wajib 
menjalankan standar penilaian pembelajaran yang merupakan kriteria minimal tentang 
penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian 
pembelajaran lulusan. Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa ini meliputi: (a) prinsip 
penilaian; (b) teknik dan instrumen penilaian; (c) mekanisme dan prosedur penilaian; (d) 
pelaksanaan penilaian;(e) pelaporan penilaian; dan (f) kelulusan mahasiswa.

Dosen UB wajib menjalankan prinsip penilaian yang mencakup prinsip edukatif, otentik, 
objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi. Prinsip edukatif  
merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu: (a) memperbaiki 
perencanaan dan cara belajar; dan (b) meraih capaian pembelajaran lulusan. Prinsip otentik 
merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang berkesinambungan dan 
hasil belajar yang mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Prinsip objektif  merupakan penilaian yang didasarkan pada standar yang 
disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektivitas penilai dan 
yang dinilai. Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa. 
Prinsip transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses 
oleh semua pemangku kepentingan.

Teknik penilaian yang dilakukan dosen dapat meliputi observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes 
tertulis, tes lisan, dan angket. Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk 
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rubrik dan/atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain.  Penilaian sikap 
dapat menggunakan teknik penilaian observasi.  Penilaian penguasaan pengetahuan, 
keterampilan umum, dan keterampilan khusus dilakukan dengan memilih satu atau 
kombinasi dari berbagi teknik dan intrumen yang diterapkan dosen. Hasil akhir penilaian 
merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen penilaian yang digunakan. 

Mekanisme penilaian sekurang-kurangnya terdiri atas kegiatan: (a) menyusun, 
menyampaikan, menyepakati tahap,  teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan bobot 
penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai dengan rencana pembelajaran; (b) 
melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen, kriteria, indikator, 
dan bobot penilaian yang memuat prinsip penilaian, (c) memberikan umpan balik dan 
kesempatan untuk mempertanyakan hasil penilaian kepada mahasiswa; dan (d) 
mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa secara akuntabel dan 
transparan.

Prosedur penilaian dosen mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau 
soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai akhir.  Prosedur 
penilaian pada tahap perencanaan dapat dilakukan melalui penilaian bertahap dan/atau 
penilaian ulang. Pelaksanaan penilaian  dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran yaitu 
mengukur Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK), yang merupakan agregasi dari Sub 
Capaian Pembelajaran Matakuliah (Sub-CPMK). Pelaksanaan penilaian dapat dilakukan oleh: 
(a) dosen pengampu atau tim dosen pengampu; (b) dosen pengampu atau tim dosen 
pengampu dengan mengikutsertakan mahasiswa; dan/atau (c) dosen pengampu atau tim 
dosen pengampu  dengan mengikutsertakan pemangku kepentingan yang relevan.  Masing-
masing capaian pembelajaran mata kuliah kemudian diagregasikan oleh program studi 
untuk digunakan mengukur ketercapaian Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang di 
laporkan kepada Dekan setiap tahun. Namun dalam hal pelaksanaan penilaian untuk 
program subspesialis, program doktor, dan program doktor terapan wajib menyertakan 
dosen penilai eksternal dari perguruan tinggi yang berbeda.

Bentuk asesmen yang tepat harus didasaran pada indikator ketercapaian Capaian 
Pembelajaran Matakuliah (CPMK). Dosen dan mahasiswa diharapkan mempunyai 
pandangan yang sama terhadap model asesmen yang dilakukan. Dengan demikian proses 
penyamaan persepsi terhadap CPMK yang hendak dicapai harus dilakukan sejak awal 
dengan harapan jika mahasiswa sudah mengetahuinya maka mahasiswa dapat melakukan 
pengaturan model pembelajaran mandiri yang sesuai dengan cara belajar mereka. Tabel 4.2 
berikut ini memberikan contoh-contoh bentuk asesmen dan bentuk pembelajaran yang 
mungkin dinilai. 

Tabel 4.2 Contoh Bentuk Asesmen dan Pembelajaran

Bentuk Asesmen Bentuk pembelajaran yang memungkinkan untuk dinilai

Bentuk Esai

Ujian esai Jawaban pertanyaan, dan ketepatan membentuk struktur 
jawaban

Open book Seperti halnya ujian esai, tetapi dengan memori mahasiswa 
yang terbatas, dan juga berdasar cakupan/keluasan jawaban
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Tugas take-home Membaca dalam cakupan yang luas, menghubungkan, 
mengorganisasikan, dan melihat penerapannya

Test obyektif

Pilihan ganda Pengenalan (rekognisi), strategi, daya pemahaman

Hasil yang diarahkan Hirarki pemahaman

Penilaian Kinerja

Praktikum Keterampilan dalam kerja nyata

Seminar, presentasi Kemampuan berkomunikasi

Poster Konsentrasi pada relevansi dan penerapan

Wawancara Tanggapan/respon secara interaktif

Wawancara atas kejadian 
kritis Refleksi, aplikasi, perasaan terhadap relevansi

Proyek Aplikasi, keterampilan dalam penelitian

Jurnal review Refleksi, aplikasi, perasaan terhadap relevansi

Studi kasus Aplikasi, keterampilan profesional

Portofolio Refleksi, kreativitas, hasil yang diinginkan

Penilaian cepat (kelompok besar)

Peta konsep Cakupan, hubungan

Diagram Venn Hubungan

Jawaban dalam satu atau tiga 
menit di kertas Tingkat pemahaman, pemilihan relevansi

Jawaban singkat Menginat kembali informasi, cakupan

Catatan kepada teman Pemahaman holistik, aplikasi, refleksi

Penyusunan soal, tugas, dan ujian yang dilakukan oleh dosen, hendaknya memperhatikan 
karakteristik berikut:

 Valid: teruji kebenaran soal
 Relevan: sesuai dengan kompetensi / outcome
 Specific: tidak bias
 Representative: mewakili elemen kompetensi
 Seimbang: sesuai dengan kompleksitas materi balajar
 Terbuka: Sesuai dengan RPS yang telah disepakati oleh dosen dan mahasiswa
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4.9 Dokumen Portofolio Outcome Based Education (OBE)

Pelaksanaan OBE secara penuh jelas diperlukan adanya peningkatan berkelanjutan, dan 
untuk mencapai ini maka diperlukan mekanisme untuk penyampaian umpan balik secara 
regular. Hasil umpan balik digunakan oleh dosen untuk evaluasi perkuliahan yang diuraikan 
dalam pembuatan portofolio mata kuliah.

Portofolio mata kuliah ini dibuat oleh dosen pengampu mata kuliah di setiap akhir semester 
yang berjalan. Portofolio ini menjadi alat untuk melihat sejauh mana ketercapaian CPMK 
terjadi pada mahasiswa di kelas, yang nantinya juga diagregasi di tingkat program studi 
untuk dilihat sejauh mana ketercapaian CPL program studi. Penilaian ketercapaian ini 
menjadi bahan evaluasi program studi untuk tindakan perbaikan yang diperlukan.

Format portofolio perkuliahan berupa uraian yang terdiri atas:
1. Pendahuluan dan tujuan perkuliahan
2. Deskripsi tentang mata kuliah
3. Metode pembelajaran yang digunakan
4. Media pembelajaran
5. Evaluasi pembelajaran dengan perangkat asesmennya
6. Statistik yang menjelaskan kondisi kelas
7. Umpan balik mahasiswa
8. Silabus singkat mata kuliah
9. Rencana Pembelajaran Semester
10. Refleksi dan solusi atas masalah yang dihadapi
11. Lampiran yang diperlukan.

Pada bagian evaluasi pembelajaran yang berlangsung terus-menerus sepanjang waktu 
pembelajaran satu semester ini diperlukan untuk mengetahui (1) tingkat kesesuaian materi 
perkuliahan dengan RPS, (2) tingkat partisipasi dosen dan mahasiswa, (3) persentasi sebaran 
nilai, (4) pencapaian sasaran mutu tingkat kelulusan perkuliahan, dan (5) evaluasi per kajian 
bila diperlukan untuk menjelaskan Mekanisme pembelajaran yang terjadi.

4.10 Inovasi Pembelajaran Dalam Outcome Based Education (OBE)

Karakteristik proses Pembelajaran yang dicipkaan oleh dosen harus mampu memenuhi sifat-
sifat yang terdiri atas sifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, 
efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa. Hal ini dosen mesti mempersiapkan diri 
dan materi untuk mampu memunculkan sifat-sifat tersebut dalam proses pembelajarannya.

Dosen UB dipersilakan menggunakan metode pembelajaran yang dapat dipilih untuk 
pelaksanaan pembelajaran pada mata kuliah seperti yang telah diuraikan pada sub bab 4.8. 
Metode yang dipilih ini memerlukan seorang dosen untuk melakukan inovasi yang nantinya 
akan dirasakan manfaatnya oleh mahasiswa. Untuk keperluan inovasi pembelajaran oleh 
dosen ini membutuhkan sarana pendukung yang akan disiapkan oleh pihak fakultas dan 
jurusan.

Karakteristik proses pembelajaran dan metode pembelajaran yang digunakan hendaknya 
bersifat dinamis dan tercermin dalam portofolio mata kuliah setelah dilaksanakan, dengan 
demikian tidak bisa ditetapkan secara statis karena memang harus mengikuti perkembangan 



62

yang terjadi saat pembelajaran, oleh karenanya maka inovasi harus dikembangkan secara 
terus menerus.

4.11 Penjaminan Mutu Outcome Based Education (OBE)

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) adalah kegiatan sistemik penjaminan mutu 
pendidikan tinggi oleh setiap perguruan tinggi secara otonom untuk mengendalikan dan  
meningkatkan penyelenggaraan pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan. 
Tujuan penjaminan mutu adalah memelihara dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi 
secara berkelanjutan, yang dijalankan secara internal untuk mewujudkan visi dan misi PT, 
serta untuk memenuhi kebutuhan stakeholders melalui penyelenggaraan tridharma 
perguruan tinggi.SPMI menjadi faktor penting dalam menuju ke perguruan tinggi yang 
bermutu. Hal tersebut dapat dilaksanakan secara internal oleh PT yang bersangkutan, 
dikontrol dan diaudit melalui kegiatan akreditasi yang dijalankan oleh Badan Akreditasi 
Nasional (BAN) Perguruan Tinggi atau lembaga lain secara eksternal. Sehingga obyektifitas 
penilaian terhadap pemeliharaan dan peningkatan mutu akademik secara berkelanjutan di 
suatu perguruan tinggi dapat diwujudkan.

UB telah menerapkan penjaminan mutu sejak dibentuknya Pusat Jaminan Mutu pada tahun 
2005, dan sejak awal telah menerapkan siklus penjaminan mutu yang dikenal sebagai OSDAT 
(Gambar 4.2). Untuk menjalankan SPMI, UB menerapkan langkah-langkah yang disebut 
“siklus penjaminan mutu”, yaitu OSDAT, singkatan dari:

1. Menyusun Organisasi penjaminan mutu (O)
2. Menyusun Sistem (kebijakan, dokumen berupa standar SPMI, manual SPMI, 

manual SPMI, Formulir SPMI) (S)
3. Sistem dijalankan/Do (sosialisasi dan menjadi acuan kerja) (D)
4. Melakukan Audit internal mutu (A)
5. Tindak lanjut (T)

Namun dengan adanya Permenristekdikti no 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan 
Mutu Perguruan Tinggi, maka UB merubah siklus penjaminan mutu dan mengikuti siklus 
yang terdiri atas 5 tahap (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan 
Standar) atau yang lebih sering disebut dengan nama Siklus PPEPP (Gambar 4.3). 
Berdasarkan Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Internal yang dikeluarkan oleh 
Kemenristekdikti maka siklus PPEPP terdiri atas:

1. Penetapan adalah kegiatan penetapan standar yang ditetapkan oleh perguruan 
tinggi.

2. Pelaksanaan adalah kegiatan yang dilakukan dalam rangka pemenuhan standar.
3. Evaluasi adalah kegiatan membandingkan antara luaran pelaksanaan dengan 

standar yang telah ditetapkan.
4. Pengendalian adalah kegiatan analisis penyebab ketidaktercapaian dan/atau 

penyimpangan pelaksanaan atas standar untuk dilakukan tindakan 
koreksi/perbaikan.

5. Peningkatan adalah kegiatan perbaikan standar agar lebih tinggi dibandingkan 
dengan standar yang telah ditetapkan.



63

Gambar 4.2  Implementasi siklus SPMI UB sebelum tahun 2016 (OSDAT) (Sumber : website 
PJM UB (pjm.ub.ac.id))

Gambar 4.3 Implementasi siklus SPMI UB mulai tahun 2016 (PPEPP) (Sumber: Paparan 
Berjudul “Peningkatan Mutu Perguruan Tinggi melalui Penerapan Sistem 



64

Penjaminan Mutu (SPMI dan SPME)” oleh Prof. Dr. Mansyur Ramly di Univ 
Wiraraja Sumenep (2015))

Penjaminan mutu pada kurikulum OBE ini sebenarnya lebih bertujuan untuk melakukan 
monitoring perbaikan mutu secara berkelanjutan atau Continuous Quality Improvement 
(CQI), yang seperti bisa dilihat pada Gambar 4.4. Setiap program studi dibentuk dengan 
menetapkan misi dan visinya, yang kemudian menjadi dasar dalam penetapan Tujuan 
Pendidikan Program studi (TPP), yang kemudian menjadi landasan bagi penetapan Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL), dan selanjutnya akan diimplementasikan secara detil pada 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK). Oleh karena itu setiap program studi di UB harus 
menetapkan Capaian Pembelajaran Mata kuliah (CPMK) setiap semester, lalu  dinilai, dan 
dianalisis, kemudian dilakukan perbaikan sehingga menyempurnakan CPMK. Berikutnya 
program studi juga melakukan hal yang sama dengan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 
berdasar atas hasil survey pelacakan lulusan, kemudian dilakukan penilaian, analisis dan 
perbaikan sehingga menyempurnakan CPL. Kemudian setiap program studi juga sedikitnya 
sekali dalam 4 tahun melakukan penilaian, analisis dan perbaikan untuk menyempurnakan 
Tujuan Pendidikan Prodi (TPP). Biasanya setelah dilakukan studi pelacakan lulusan setelah 
5-10 tahun lulus dari program studi tersebut.  

Gambar 4.4 Implementasi siklus penjaminan mutu pada kurikulum OBE

Sumber: Haris Wahyudi dan Ignatius Agung Wibowo (2018), Inovasi dan Implementasi 
Model Pembelajaran Berorientasi Luaran (Outcome-Based Education, OBE) dan Washington 
Accord di Program Studi Teknik Mesin Universitas Mercu Buana, Jurnal Teknik Mesin Vol. 07, 
No. 2, Juni 2018. 

Selanjutnya tindakan perbaikan yang telah diuraikan diatas, bisa dilihat detailnya untuk 
penyempurnaan mata kuliah, sampai dengan akreditasi program studi dengan langkah-
langkah yang bisa dilihat pada Gambar 4.5, Gambar 4.6, dan Gambar 4.7. 



65

Gambar 4.5 Implementasi model penjaminan mutu pada mata kuliah

Sumber: Paparan berjudul “Penjaminan Mutu Outcomes Based Education” oleh Dr. Ir. Pepen 
Arifin (SPM ITB) pada Workshop Pengembangan Kurikulum Dengan Paradigma Outcomes 
Based Education, Aula Barat ITB, 16 – 17 Juli 2018.

Gambar 4.6 Implementasi model penjaminan mutu pada program studi
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Sumber: Paparan berjudul “Penjaminan Mutu Outcomes Based Education” oleh Dr. Ir. Pepen 
Arifin (SPM ITB) pada Workshop Pengembangan Kurikulum Dengan Paradigma Outcomes 
Based Education, Aula Barat ITB, 16 – 17 Juli 2018.

Gambar 4.7 Implementasi model penjaminan mutu pada program studi untuk keperluan 
akreditasi (Sumber: Paparan berjudul “Penjaminan Mutu Outcomes Based Education” oleh 
Dr. Ir. Pepen Arifin (SPM ITB) pada Workshop Pengembangan Kurikulum Dengan Paradigma 
Outcomes Based Education, Aula Barat ITB, 16 – 17 Juli 2018).
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BAB V
MERDEKA BELAJAR

5.1 Pendahuluan
Kebutuhan pendidikan tinggi oleh masyarakat saat ini adalah untuk 

mempersiapkan mahasiswa  menghadapi tantangan kehidupan di dunia karir. Karena 
berbagai jalan menuju kesuksesan yang ada saat ini, mahasiswa yang berbeda memerlukan 
hasil belajar yang berbeda dari pengalaman mereka dalam sistem pendidikan. Pendidikan 
tinggi tidak sekedar mengupayakan ketercapaian capaian pembelajaran, pendidikan harus 
mempersiapkan mahasiswa untuk berpikir kritis dengan tata nilai kehidupan dan memilih 
peluang yang mereka butuhkan agar berhasil dalam jalur yang mereka pilih. Untuk itu proses 
belajar dapat beragam mulai dari belajar dengan pendekatan “dimanapun dan kapanpun”, 
pendekatan personal, penyajian pembelajaran yang fleksibel, “peer and mentor”, aplikasi 
tepat guna, modul dan project based dll (Gambar 5.1). 

Guna menjawab kebutuhan tersebut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan melalui 
Permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi menetapkan 
Kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka. Kebijakan ini memberikan hak kepada 
mahasiswa untuk 3 semester belajar di luar program studinya. Melalui program ini, terbuka 
kesempatan luas bagi mahasiswa untuk memperkaya dan meningkatkan wawasan serta 
kompetensinya di dunia nyata sesuai dengan passion dan cita-citanya. Kebijakan ini 
memberikan kerangka untuk menyiapkan mahasiswa menjadi sarjana yang tangguh, relevan 
dengan kebutuhan zaman, dan siap menjadi pemimpin dengan semangat kebangsaan yang 
tinggi. Untuk menjawab kebijakan ini, Universitas Brawijaya melakukan transformasi 
pembelajaran untuk bisa membekali dan menyiapkan lulusannya agar menjadi generasi yang 
unggul, generasi yang tanggap dan siap menghadapi tantangan zamannya, tanpa 
meninggalkan kearifan lokal bangsanya.

Sistem merdeka belajar mahasiswa ini diperuntukan untuk pendidikan akademik 
sarjana, pendidikan profesi, spesalis (menyesuaikan dengan lama studi) dan Vokasi D4. 
Sesuai arahan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, maka sistem merdeka belajar ini 
tidak diperuntukkan untuk pendidikan akademik, profesi dan spesialis di Fakultas 
Kedokteran, Fakultas Kedokteran Gigi dan Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas 
Brawijaya. 
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Gambar 5.1 Pendidikan di Era Industri 4.0

5.2 Landasan Hukum
Sistem Merdeka Belajar Mahasiswa merupakan salah satu kebijakan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Permendikbud No 3 Tahun 2020. Dalam Kebijakan ini 
mahasiswa diberi Hak Belajar Tiga Semester di Luar Program Studi. Program tersebut 
merupakan amanah dari berbagai regulasi/landasan hukum pendidikan tinggi dalam rangka 
peningkatan mutu pembelajaran dan lulusan pendidikan tinggi. Landasan hukum 
pelaksanaan program kebijakan Hak Belajar Tiga Semester di Luar Program Studi 
diantaranya, sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.
3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, tentang Desa.
4. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.
5. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI.
6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
7. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Nomor 11 Tahun 2019, tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020.
8. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Nomor 16 Tahun 2019, tentang Musyawarah Desa.
9. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Nomor 17 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan 
Masyarakat Desa.

10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 
Nomor 18 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum Pendampingan Masyarakat Desa.
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11. Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka. Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020.

5.3 Tujuan 
Tujuan ditetapkannya pedoman Sistem Merdeka Belajar Mahasiswa ini adalah 

untuk memenuhi kewajiban UB dalam memberikan hak belajar mahasiswa dalam tiga 
semester di luar program studi. Mahasiswa diberi pilihan untuk mementukan strategi proses 
belajarnya sesuai dengan karakter dan strategi belajarnya dengan didampingi dosen agar 
Capaian Pembelajaran Program Studi dapat diraih dengan lebih efektif dan efisien, agar lebih 
siap dan relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa 
depan bangsa yang unggul dan berkepribadian. Program-program experimental learning 
dengan jalur yang fleksibel diharapkan akan dapat memfasilitasi mahasiswa 
mengembangkan potensinya sesuai dengan passion dan bakatnya.

5.4 Fokus Kebijakan

5.4.1 Fokus Kebijakan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2020. Dalam Pasal 4, menyatakan bahwa “Standar Nasional Pendidikan terdiri atas: (a) 
standar kompetensi lulusan; (b) standar isi pembelajaran; (c) standar proses pembelajaran; 
(d) standar penilaian pendidikan pembelajaran; (e) standar dosen dan tenaga kependidikan; 
(f) standar sarana dan prasarana pembelajaran;  (g) standar pengelolaan; dan (h) standar 
pembiayaan pembelajaran”. 
Bila dibandingkan dengan Permen Ristek DIKTI No 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi sebelumnya adalah perubahan pada standar proses pendidikan. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 
2020, dalam Pasal 9: “Lulusan program diploma empat dan sarjana paling sedikit menguasai 
konsep teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu secara umum dan konsep 
teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan dan keterampilan tersebut secara 
mendalam”; dan Pasal 10 “Standar proses pembelajaran merupakan kriteria  minimal 
tentang pelaksanaan pembelajaran pada program studi untuk memperoleh capaian 
pembelajaran lulusan”. Ini menunjukkan bahwa CPL berperan sebagai fokus ketercapaian 
capaian pembelajaran program studi, dan hal ini selaras dengan konsep Outcome Based 
Education. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 
2020, Pasal 11 menekankan bahwa program studi perlu melakukan perubahan rancangan 
pembelajaran guna lebih efektifnya dalam pemenuhan capaian pembelajaran program 
studi, mengingat bahwa pasal ini menekankan: “Berpusat pada mahasiswa sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui 
proses pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, 
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam 
mencari dan menemukan pengetahuan”. Di  Pasal 14 (3) lebih ditekankan perlunya adanya 
inovasi metode pembelajaran dimana dinyatakan: “Metode Pembelajaran sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) yang dapat dipilih untuk pelaksanaan pembelajaran pada mata 
kuliah meliputi: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif, 
pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, 
atau metode pembelaj aran lain, yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan 
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capaian pembelajaran lulusan”. Demikian pula bentuk pembelajaran juga ditantang untuk 
lebih inovatif yang dituangkan dalam  Pasal 14 (5): bahwa “Bentuk pembelajaran 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dapat berupa: (a) kuliah; (b)responsi dan tutorial; (c) 
seminar; (d) praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, praktik kerja; (e) 
penelitian, perancangan, atau pengembangan; (f) pelatihan militer; (g) pertukaran pelajar; 
(g) magang; (h) wirausaha; dan/atau, (i) bentuk lain pengabdian kepada masyarakat”. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 
2020, dalam Pasal 14 (6) menekankan bahwa tugas akhir wajib dilakukan mahasiswa tidak 
hanya dalam bentuk penelitian namun dimungkinkan berupa perancangan atau 
pengembangan, ini diantur sebagai berikut:  “Bentuk pembelajaran berupa penelitian, 
perancangan atau pengembangan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf e wajib 
ditambahkan sebagai bentuk pembelajaran bagi program pendidikan diploma empat, 
program sarjana, program profesi, program magister, program magister terapan, program 
spesialis, program doktor, dan program doctor terapan”. Lebih lanjut diatur dalam Pasal 14 
(7): “ Bentuk pembelajaran berupa penelitian, perancangan, atau pengembangan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) merupakan kegiatan mahasiswa di bawah bimbingan 
dosen dalam rangka pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, pengalaman 
otentik, serta meningkatkan kesejahteran masyarakat dan daya saing bangsa”.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 
2020, dalam Pasal 14 (8) menekankan bahwa Pengabdian kepada Masyarakat diwajibkan 
untuk  dilakukan mahasiswa, dimana dinyatakan: “Bentuk pembelajaran berupa Pengabdian 
kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf j wajib ditambahkan 
sebagai bentuk pembelajaran bagi program pendidikan diploma empat, program sarjana, 
program profesi, dan program spesialis”. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat wajib 
dibimbing oleh dosen seperti dinyatakan di  Pasal 14 (9): “Bentuk pembelajaran berupa 
pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (8) merupakan kegiatan 
mahasiswa di bawah bimbingan dosen dalam rangka memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan 
bangsa”. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 
2020, mengatur merdeka belajar mahasiswa di Pasal 15, sebagai berikut: 
“(1) Bentuk Pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (5) dapat dilakukan 

di dalam program studi dan di luar program studi. 
(2) Bentuk Pembelajaran di luar Program Studi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

merupakan proses pembelajaran yang terdiri atas:
a. Pembelajaran dalam Program Studi lain pada  Perguruan Tinggi yang sama; 
b. Pembelajaran dalam Program Studi yang sama pada Perguruan Tinggi yang 

berbeda; 
c. Pembelajaran dalam Program Studi lain pada Perguruan Tinggi yang berbeda; dan 
d. Pembelajaran pada lembaga non Perguruan Tinggi.

(3) Proses Pembelajaran di luar Program Studi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf 
b, huruf c,dan huruf d dilaksanakan berdasarkan perjanjian kerja sama antara Perguruan 
Tinggi dengan Perguruan Tinggi atau lembaga lain yang terkait dan hasil kuliah diakui 
melalui mekanisme transfer satuan kredit semester (sks). 

a. Proses pembelajaran di luar Program Studi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
merupakan kegiatan dalam program yang dapat ditentukan oleh Kementerian 
dan/atau Pemimpin Perguruan Tinggi. 
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b. Proses Pembelajaran di luar Program Studi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dilaksanakan di bawah bimbingan dosen. 

c. Proses pembelajaran di luar Program Studi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
huruf c dan huruf d dilaksanakan hanya bagi program sarjana dan program sarjana 
terapan di luar bidang kesehatan” 

Dan di Pasal 18:
“(1) Pemenuhan masa dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana atau program 
sarjana terapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1) huruf d dapat dilaksanakan 
dengan cara:

a. mengikuti seluruh proses Pembelajaran dalam  Program Studi pada Perguruan 
Tinggi sesuai masa dan beban belajar; atau 

b. mengikuti proses pembelajaran di dalam Program Studi untuk memenuhi 
sebagian masa dan beban belajar dan sisanya mengikuti proses Pembelajaran di 
luar Program Studi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) dan ayat (2). 

(2) Perguruan Tinggi wajib memfasilitasi pelaksanaan pemenuhan masa dan beban dalam 
proses Pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 
(3) Fasilitasi oleh Perguruan Tinggi untuk pemenuhan masa dan beban belajar dalam proses 
Pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan cara sebagai berikut: 

a. paling sedikit 4 (empat) semester dan paling lama  11 (sebelas) semester 
merupakan Pembelajaran di dalam Program Studi;  

b. 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) satuan kredit semester 
merupakan Pembelajaran di luar Program Studi pada Perguruan Tinggi yang sama; 
dan 

c. paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) satuan kredit 
semester merupakan:

1. Pembelajaran pada Program Studi yang sama  di Perguruan Tinggi yang 
berbeda; 

2. Pembelajaran pada Program Studi yang berbeda di Perguruan Tinggi yang 
berbeda; dan/atau  

3. Pembelajaran di luar Perguruan Tinggi”.

5.4.2 Outcome Based Education dalam Merdeka Belajar
Tampaknya perguruan tinggi mengalami kesulitan karena regulasi dan ketatnya 

proses administrasi yang tidak fleksibel dalam melaksanakan KKNI dan Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi. Untuk mencapai Capaian Pembelajaran yang sempurna sesuai paradigm 
OBE, maka sangat diperlukan fleksibilitas dan kreatifitas yang tinggi yang tidak dikekang oleh 
regulasi yang ketat, yang memang harus dikerjakan dan dilatihkan selama proses 
pembelajaran untuk mencapai Capaian Pembelajaran itu dalam proses pembelajarannya. 
Hal tersebut diperlukan karena Capaian Pembelajaran sangat ditentukan oleh capaian 
masing-masing individu yang akan mengembangkan kemampuan dirinya yang sesuai dengan 
bakat yang telah ada dalam proses belajarnya. 

Merdeka belajar yang telah muncul dalam Permendikbud nomor 3 tahun 2020 
diharapkan mampu melonggarkan regulasi sehingga memudahkan dalam pencapaian KKNI 
dan SN Dikti. Merdeka belajar dimunculkan dalam standar proses pembelajaran yang 
menyediakan paling sedikit 4 (semester) dan paling lama 11 (sebelas) semester merupakan 
pembelajaran di dalam program studi. Satu semester atau setara dengan 20 (dua puluh) sks 
merupakan Pembelajaran di luar Program Studi pada Perguruan Tinggi yang sama; dan 
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paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) sks merupakan: (1) 
Pembelajaran pada Program Studi yang sama di Perguruan Tinggi yang berbeda; (2) 
Pembelajaran pada Program Studi yang berbeda di Perguruan Tinggi yang berbeda; dan/atau 
(3) Pembelajaran di luar Perguruan Tinggi. 

Pelaksanaan hal tersebut memerlukan penyesuaian berdasarkan kondisi yang ada 
di Universitas Brawijaya. UB berupaya mengikuti Buku Panduan Merdeka Belajar – Kampus 
Merdeka, yang pasti disesuaikan dengan kondisi nyata di UB, sehingga pilihan proses 
merdeka belajar benar-benar dapat dilaksanakan dan mampu mencapai CPL yang telah 
disusun selama ini dalam kurikulum masing-masing program studi.

5.5 Pilihan Proses Merdeka Belajar
Aktualisasi pelaksanaan Merdeka Belajar sangat tergantung kondisi PS dilingkungan 

UB dan semua yang akan terlibat dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Perencanaan harus 
dilakukan sangat hati-hati sehingga CPL dapat terukur dalam asesmen yang sesuai. Fakultas, 
jurusan, dan program studi harus bersinergi menawarkan CPL yang memang dapat dicapai 
dan dapat diukur tingkat keberhasilannya. 

5.5.1 Standar UB dalam merdeka belajar
1. Beban belajar program pendidikan pada jenis pendidikan program akademik 

sarjana minimal 144 sks 
2. Mata kuliah umum : 8 sks 

a. Agama (2 sks). 
b. Pancasila (2 sks). 
c. Kewarganegaraan (2 sks). 
d. Bahasa Indonesia (2 sks).

3. Mata kuliah muatan universitas : 14 sks 
a. Tugas Akhir /Skripsi (6 sks). 
b. Pengabdian Kepada Masyarakat /KKNT (4 sks).  
c. Kewirausahaan (2 sks).  
d. Bahasa Inggris (2 sks).

4. MK Wajib PS maksimum 90 sks, jika ada peminatan/konsentrasi, maka 
a. MK wajib PS maksimum 66 sks 
b. MK wajib Minat/Konsentrasi  24 sks 

5. Mata Kuliah Pilihan PS minimal 28 sks + PKL 4 sks wajib bagi yang tidak mengambil 
merdeka belajar diluar PT 

6. PKL boleh dijadikan MK pilihan bukan MK wajib oleh PS, sehingga 4 sks diganti 
menjadi MK pilihan 

7. Paket pilihan merdeka belajar 1 semester, 2 semester dan 3 semester
a. Dapat mengambil SKS di program studi yang berbeda di perguruan tinggi yang 

sama sebanyak 1 semester atau setara dengan 20 SKS 
b. Dapat mengambil SKS di luar perguruan tinggi paling lama 2 semester atau 

setara dengan 40 SKS. 

5.5.2 Pendistribusian sks dalam Kurikulum
Dalam rangka mengimplementasikan Pasal 18 dari Permendikbud nomor 3 tahun 

2020 Universitas Brawijaya memfasilitasi delapan pilihan (opsi) jalur bentuk merdeka 
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belajar. Universitas Brawijaya memfasilitasi mahasiswa untuk menetapkan pilihan jalur 
pendidikan merdeka belajar yang dimaksud adalah:

1. Pendidikan reguler
2. Pendidikan merdeka belajar 1 semester di dalam UB
3. Pendidikan merdeka belajar 1 semester di luar UB
4. Pendidikan merdeka belajar 2 semester  di dalam dan luar 

UB 
5. Pendidikan merdeka belajar 2 semester di luar UB
6. Pendidikan merdeka belajar 3 semester  

Penetapannya didasarkan pada pemenuhan masa studi dan beban kerja dalam 
proses pembelajaran. Rincian bobot sks yang menyertai penetapan pilihan adalah sebagai 
berikut:
1. Total beban sks (satuan kredit semester) selama studi untuk program sarjana minimum 

sebanyak  144 sks dan maksimum160 sks 
2. Total beban sks untuk Mata Kuliah Umum 8 sks (Agama 2 sks, Pancasila 2 sks, 

Kewarganegaraan 2 sks, dan Bahasa Indonesia 2 sks)
3. Total beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas 14 sks (Bahasa Inggris 2 sks, 

Kewirausahaan 2 sks, Pengabdian Kepada Masyarakat /KKNT 4 sks dan Tugas Akhir atau 
Skripsi 6 sks)  

4. Total beban sks untuk Mata Kuliah Wajib PS maksimal 90 sks. Apabila pada Program Studi 
terdapat Peminatan/Konsentrasi, total beban sks terdiri atas: 
a. Maksimum 66 sks untuk Mata Kuliah Wajib Program Studi dan
b. 24 sks untuk Mata Kuliah wajib Minat Konsentrasi 

5. Total beban sks untuk Mata Kuliah Pilihan PS minimal 28 sks + PKL 4 sks wajib bagi yang 
tidak mengambil merdeka belajar diluar PT, atau Mata Kuliah Pilihan PS minimal 32 sks 
bagi PS yang tidak mewajibkan PKL

6.  Total beban sks pilihan dari pilihan jalur pendidikan adalah:
a. Pendidikan jalur regular 

(i) minimal 32 sks MK Pilihan PS atau
(ii) minimal 28 sks MK Pilihan PS + 4 sks Praktik Kerja Lapang/magang selama 1 – 

1,5 bulan 
b. Pendidikan jalur merdeka belajar 1 semester di di dalam UB (20 sks) 

(i) 12 sks terdiri dari 8 sks Mata Kuliah Umum, 2 sks kewirausahaan dan 2 sks 
Bahasa Inggris  

(ii) 8 sks Matakuliah Pilihan yang diambil dari Program Studi lain
(iii) minimal 24 sks diluar merdeka belajar atau terdiri dari minimal 20 sks MK 

pilihan PS + PKL 4 sks
c. Pendidikan jalur merdeka belajar 1 semester di luar UB (20 sks) 

(i) 14 sks salah satu pilihan (opsi) dari 8 jalur bentuk merdeka belajar 
(ii) 6 sks Tugas Akhir/Skripsi
(iii) minimal 18 sks diluar merdeka belajar berupa minimal 18 sks MK pilihan PS 

d. Pendidikan jalur merdeka belajar 2 semester di dalam dan luar UB (40 sks) 
(i) 34 sks dua pilihan (opsi) dari 8 jalur bentuk merdeka belajar 
(ii) 6 sks Tugas Akhir/Skripsi

e. Pendidikan jalur merdeka belajar 2 semester di luar UB
(i) 20 sks Merdeka Belajar 1 semester di luar PS di dalam PT terdiri dari MKU 8 

sks + kewirausahaan 2 sks + Bahasa Inggris 2 sks + 8 sks MK lain diluar PS 
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(ii) 20 sks Merdeka Belajar 1 semester diluar PT terdiri dari 14 sks salah satu 
pilihan (opsi) dari 8 jalur bentuk merdeka belajar + 6 sks Tugas Akhir/Skripsi

(iii) minimal 10 sks diluar merdeka belajar berupa minimal 10 sks MK pilihan PS
f. Pendidikan jalur merdeka belajar 3 semester 

(i) 15-20 sks Merdeka Belajar 1 semester diluas PS didalam PT terdiri dari MKU 8 
sks + kewirausahaan 2 sks + Bahasa Inggris 2 sks + minimal 3 sks MK lain diluar 
PS 

(ii) 40 sks Merdeka Belajar 1 semester diluar PT terdiri dari 34 sks salah satu 
pilihan (opsi) dari 8 jalur bentuk merdeka belajar + 6 sks Tugas Akhir/Skripsi

7. Pelaksanaan KKNT dilaksanakan disemester antara semester 4 ke semester 5
8. Pelaksanaan merdeka belajar 1 semester di luar PS dalam PT dapat dilakukan secara 

menyebar atau mencicil di beberapa semester
9. Pelaksanaan merdeka belajar 1 semester di luar PT dapat dilaksanakan setelah 

semester 6
10. Pelaksanaan merdeka belajar 2 semester di luar PT dapat dilakukan setelah semester 

5
11. Pelaksanaan merdeka belajar 2 semester yang terdiri dari 1 semester diluar PS didalam 

PT (dapat dilakukan secara menyebar atau mencicil di beberapa semester) dan 1 
semester diluar PT (dapat dilaksanakan setelah semester 6)

12. Pelaksanaan merdeka belajar 3 semester yang terdiri dari 1 semester diluar PS didalam 
PT (dapat dilakukan secara menyebar atau mencicil di beberapa semester) dan 2 
semester diluar PT (dapat dilaksanakan setelah semester 5)

Keterkaitan antara rincian beban sks setiap semester dengan delapan pilihan jalur 
merdeka belajar disajikan pada Gambar 5.2. 
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Jalur Pendidikan Regular

Jalur Pendidikan Merdeka Belajar

Semester 1 
20 sks

Semester 2 
18-24 sks

Semester 3 
18-24 sks

Semester 4 
18-24 sks

Semester 5 
18-24 sks

Semester 6 
18-24 sks

Semester 7 
4-14 sks

Semester 8 
6 sks

Semester Antara 
Pengabdian/KKNT 4 sks

MK Wajib PS 90 sks 
MK Umum 8 sks
MK Muatan UB 4 sks
MK Pilihan PS 8 sks

Merdeka belajar 1 
semester dalam PT 
MK Umum 8 sks
MK Muatan UB 4 sks
MK Pilihan luar PS 8 sks

MK Pilihan PS
minimal 20 sks

MK Pilihan PS
PKL/Magang 4 sks

Skripsi 6 sks

Skripsi 6 sks

Pilihan Jalur Pendidikan

1. Pendidikan Reguler
Pendidikan

2. Merdeka belajar 1 
semester di luar PS 
didalam PT

3. Pendidikan merdeka 
belajar 1 semester di 
luar PT

4. Pendidikan merdeka 
belajar 2 semester (1 
semester diluar PS 
dalam PT dan 1 
semester diluar PT

5. Pendidikan merdeka 
belajar 2 semester 
diluar PT

6. Pendidikan merdeka 
belajar 3 semester

Gambar 5.1 Pendistribusian beban sks setiap semester dengan pilihan jalur merdeka belajar

5.6 Jalur Pendidikan

5.6.1 Jalur Pendidikan Reguler

Pilihan jalur pendidikan regular adalah proses pendidikan yang dilaksanakan di PS, kecuali 
KKNT, PKL dan tugas akhir bisa dilaksanakan diluar UB. Adapun skema dan rincian beban sks 
selama studi adalah sebagai berikut :
1. Total beban sks selama studi untuk program sarjana minimum sebanyak  144 sks, dan 

maksimum 160 sks; 
2. Total beban sks untuk Mata Kuliah Umum 8 sks (Agama 2 sks, Pancasila 2 sks, 

Kewarganegaraan 2 sks, dan Bahasa Indonesia 2 sks) dilaksanakan pada semester 1 
sampai 5
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3. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Bahasa Inggris 2 sks 
dilaksanakan semester 1 sampai  5

4. Total beban sks untuk Mata Kuliah Wajib PS maksimal 90 sks. Apabila pada Program 
Studi terdapat Peminatan/Konsentrasi, total beban sks terdiri atas:  Maksimum 66 sks 
untuk Mata Kuliah Wajib Program Studi dan 24 sks untuk Mata Kuliah wajib Minat 
Konsentrasi dilaksanakan mulai semester 1 sampai semester 5

5. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Kewirausahaan 2 sks, 
dilaksanakan semester 4 atau 5

6. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Pengabdian Kepada 
Masyarakat/KKNT 4 sks dilaksanakan pada semester antara 

7. Beban sks untuk Mata Kuliah Pilihan PS minimal 32 sks atau total beban sks untuk Mata 
Kuliah Pilihan PS minimal 28 sks + PKL/Magang 4 sks dilaksanakan semester 5 sampai 
semester 7 

8. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Tugas Akhir atau Skripsi 6 sks 
dilaksanakan pada semester 7 dan atau 8

Sebaran sks pada jalur pendidikan regular dapat dilihat pada Tabel 5.1 dan Gambar 5.3.

 Tabel 5.1 Sebaran sks pendidikan jalur reguler

Keterangan: 1. MKU: Mata Kuliah Umum, 2. MKUB: Mata Kuliah UB, 3. MKWPS: Mata Kuliah 
Wajib PS, 4. MKPPS: Mata Kuliah Pilihan PS, 5. KKNT: Kuliah Kerja Nyata Tematik, 6. PKL: 
Praktik Kerja Lapang, 7. MBLUB: Merdeka Belajar Luar UB, PKL dapat diganti MK pilihan PS

Sem MKU MKUB MKWPS MKPPS MKPLPS KKNT PKL MBLUB Skripsi Total
1 8 2 10       20
2   21       21
3   21       21
4  2 19       21

Antara      4    4
5   19 2      21
6    21      21
7    5   4  6 15
8          0

Total 8 4 90 28 0 4 4 0 6 144
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Gambar 5.3 Pendidikan jalur reguler

5.6.2 Pendidikan Jalur Merdeka Belajar 1 Semester di Dalam Universitas Brawijaya

Pilihan jalur pendidikan 1 semester merdeka belajar di dalam UB adalah proses pendidikan 
selain dilaksanakan di PS dan terdapat pula 20 sks diambil dari PS lain di lingkungan UB. 
KKNT, PKL dan tugas akhir dilaksanakan di luar UB. Adapun skema dan rincian beban sks 
selama studi adalah sebagai berikut :
1. Total beban sks selama studi untuk program sarjana minimum sebanyak  144 sks dan 

maksimum 160 sks. 
2. Pelaksanaan merdeka belajar 1 semester di luar PS dalam PT dapat dilakukan secara 

menyebar atau mencicil di beberapa semester
3. Total beban sks untuk Mata Kuliah Umum 8 sks (Agama 2 sks, Pancasila 2 sks, 

Kewarganegaraan 2 sks, dan Bahasa Indonesia 2 sks) dilaksanakan/diambil di luar PS 
dalam UB pada semester 1 sampai 5

4. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Bahasa Inggris 2 sks 
dilaksanakan/diambil di luar PS dalam UB pada semester 1 sampai 5

5. Total beban sks untuk Mata Kuliah Wajib PS maksimal 90 sks. Apabila pada Program 
Studi terdapat Peminatan/Konsentrasi, total beban sks terdiri atas:  Maksimum 66 sks 
untuk Mata Kuliah Wajib Program Studi dan 24 sks untuk Mata Kuliah wajib Minat 
Konsentrasi dilaksanakan mulai semester 1 sampai semester 5

6. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Kewirausahaan 2 sks, 
dilaksanakan semester 4 atau 5

7. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Pengabdian Kepada 
Masyarakat /KKNT 4 sks dilaksanakan pada semester antara 
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8. Beban sks mengambil mata kuliah diluar PS dalam UB sebanyak 8 sks dilaksanakan 
pada semester 3 sampai semester 6

9. Beban sks untuk Mata Kuliah Pilihan PS minimal 24 sks atau total beban sks untuk Mata 
Kuliah Pilihan PS minimal 20 sks + PKL/Magang 4 sks dilaksanakan semester 5 sampai 
semester 7 

10. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Tugas Akhir atau Skripsi 6 sks 
dilaksanakan pada semester 7 dan atau 8

Sebaran sks pada jalur pendidikan 1 semester merdeka belajar di luar PS dalam UB dapat 
dilihat pada Tabel 5.2 dan Gambar 5.4.

Tabel 5.2 Sebaran sks pendidikan jalur merdeka belajar 1 semester di dalam UB
Sem MKU MKUB MKWPS MKPPS MKPLPS KKNT PKL MBLUB Skripsi Total

1 8 2 10 20
2 21 21
3 21 21
4 2 19 21

Antara 4 4
5 19 2 21
6 13 8 21
7 5 4 6 15
8 0

Total 8 4 90 20 8 4 4 0 6 144
Keterangan: 1. MKU: Mata Kuliah Umum, 2. MKUB: Mata Kuliah UB, 3. MKWPS: Mata Kuliah 
Wajib PS, 4. MKPPS: Mata Kuliah Pilihan PS, 5. MKPLPS: Mata Kuliah Pilihan Luar PS, 6. KKNT: 
Kuliah Kerja Nyata Tematik, 7. PKL: Praktik Kerja Lapang, 8. MBLUB: Merdeka Belajar Luar 
UB, PKL dapat diganti MK pilihan PS.  
           20 sks diambil di luar PS dalam PT dicicil dari beberapa semester
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Gambar 5.2 Pendidikan jalur merdeka belajar 1 semester di dalam UB

5.6.3 Pendidikan Jalur Merdeka Belajar 1 Semester di Luar Universitas Brawijaya

Pilihan pendidikan jalur 1 semester merdeka belajar di luar UB adalah proses 79endidikan 
selain dilaksanakan di PS juga ada 20 sks dilaksanakan diluar UB, ditambah KKNT. Adapun 
skema dan rincian beban sks selama studi adalah sebagai berikut :
1. Total beban sks selama studi untuk program sarjana minimum sebanyak  144 sks dan 

maksimum 160 sks.
2. Total beban sks untuk Mata Kuliah Umum 8 sks (Agama 2 sks, Pancasila 2 sks, 

Kewarganegaraan 2 sks, dan Bahasa Indonesia 2 sks) dilaksanakan/diambil di luar PS 
dalam UB pada semester 1 sampai 5

3. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Bahasa Inggris 2 sks 
dilaksanakan/diambil di luar PS dalam UB pada semester 1 sampai 5

4. Total beban sks untuk Mata Kuliah Wajib PS maksimal 90 sks. Apabila pada Program 
Studi terdapat Peminatan/Konsentrasi, total beban sks terdiri atas maksimum 66 sks 
untuk Mata Kuliah Wajib Program Studi dan 24 sks untuk Mata Kuliah wajib Minat 
Konsentrasi dilaksanakan mulai semester 1 sampai semester 5

5. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Kewirausahaan 2 sks, 
dilaksanakan semester 4 atau 5

6. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Pengabdian Kepada 
Masyarakat /KKNT 4 sks dilaksanakan pada semester antara 

7. Beban sks untuk Mata Kuliah Pilihan PS minimal 18 sks dilaksanakan semester 5 sampai 
semester 6

8. Beban 20 sks berupa pilihan salah satu opsi bentuk merdeka belajar yang terintregasi 
dengan tugas akhir dilaksanakan pada semester 7 atau 8 diluar UB (Jika merdeka belajar 
yang diakui kurang dari 20 sks, maka sisanya diganti dengan mengambil MK pilihan PS)

Sebaran sks pendidikan jalur 1 semester merdeka belajar di luar UB dapat dilihat pada Tabel 
5.3 dan Gambar 5.5.

Tabel 5.3 Sebaran sks 79endidikan jalur merdeka belajar 1 semester di luar UB
Sem MKU MKUB MKWPS MKPPS MKPLPS KKNT PKL MBLPT Skripsi Total

1 8 2 10       20
2   21       21
3   21       21
4  2 19       21

Antara      4    4
5   19 2      21
6    16      16
7        4 10 6 20
8          0

Total 8 4 90 18 0 4 4 10 6 144
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Keterangan: 1. MKU: Mata Kuliah Umum, 2. MKUB: Mata Kuliah UB, 3. MKWPS: Mata Kuliah Wajib 
PS, 4. MKPPS: Mata Kuliah Pilihan PS, 5. MKPLPS: Mata Kuliah Pilihan Luar PS, 6. KKNT: Kuliah Kerja 
Nyata Tematik, 7. PKL: Praktik Kerja Lapang, 8. MBLUB: Merdeka Belajar Luar UB. 
           20 sks diambil di luar UB

Gambar 3.5 Pendidikan jalur merdeka belajar 1 semester di luar UB

5.6.4 Pendidikan Jalur Merdeka Belajar 2 Semester di Dalam dan Luar Universitas 
Brawijaya

Pilihan jalur pendidikan 2 semester merdeka belajar 1 semester di dalam UB dan 1 semester 
diluar UB adalah proses pendidikan selain dilaksanakan di PS dengan 20 sks 
dilaksanakan/diambil dari PS lain dilingkungan UB, dan 20 sks dilaksanakan diluar UB, 
ditambah KKNT. Adapun skema dan rincian beban sks selama studi adalah sebagai berikut:
1. Total beban sks selama studi untuk program sarjana minimum sebanyak  144 sks dan 

maksimum 160 sks 
2. Pelaksanaan merdeka belajar 1 semester di luar PS dalam PT dapat dilakukan secara 

menyebar atau mencicil di beberapa semester
3. Total beban sks untuk Mata Kuliah Umum 8 sks (Agama 2 sks, Pancasila 2 sks, 

Kewarganegaraan 2 sks, dan Bahasa Indonesia 2 sks) dilaksanakan/diambil di luar PS 
dalam UB pada semester 1 sampai 5

4. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Bahasa Inggris 2 sks 
dilaksanakan / diambil di luar PS dalam UB pada semester 1 sampai 5

5. Total beban sks untuk Mata Kuliah Wajib PS maksimal 90 sks , Apabila pada Program 
Studi terdapat Peminatan/Konsentrasi, total beban sks terdiri atas:  Maksimum 66 sks 
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untuk Mata Kuliah Wajib Program Studi dan 24 sks untuk Mata Kuliah wajib Minat 
Konsentrasi dilaksanakan mulai semester 1 sampai semester 5

6. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Kewirausahaan 2 sks, 
dilaksanakan semester 4 atau 5

7. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Pengabdian Kepada 
Masyarakat /KKNT 4 sks dilaksanakan pada semester antara 

8. Beban sks untuk Mata Kuliah Pilihan PS minimal 10 sks dilaksanakan semester 5 dan 
atau semester 6

9. Beban sks mengambil mata kuliah diluar PS dalam UB sebanyak 8 sks dilaksanakan pada 
semester 3 sampai semester 6

10. Beban 20 sks berupa pilihan salah satu opsi bentuk merdeka belajar yang terintregasi 
dengan tugas akhir dilaksanakan pada semester 7 atau 8 diluar UB (Jika merdeka belajar 
yang diakui kurang dari 20 sks, maka sisanya diganti dengan mengambil MK pilihan PS)

Sebaran sks jalur pendidikan 2 semester merdeka belajar 1 semester di luar PS dalam UB dan 
1 semester diluar UB dapat dilihat pada Tabel 5.4 dan Gambar 5.6.

Tabel 5.4 Sebaran sks pendidikan jalur merdeka belajar 2 semester di dalam dan luar UB
Sem MKU MKUB MKWPS MKPPS MKPLPS KKNT PKL MBLUB Skripsi Total

1 8 2 10       20
2   21       21
3   21       21
4  2 19       21

Antara      4    4
5   19 2      21
6    8 8     16
7       4 10 6 20
8          0

Total 8 4 90 10 8 4 4 10 6 144
Keterangan: 1. MKU: Mata Kuliah Umum, 2. MKUB: Mata Kuliah UB, 3. MKWPS: Mata Kuliah Wajib 
PS, 4. MKPPS: Mata Kuliah Pilihan PS, 5. MKPLPS: Mata Kuliah Pilihan Luar PS, 6. KKNT: Kuliah Kerja 
Nyata Tematik, 7. PKL: Praktik Kerja Lapang, 8. MBLUB: Merdeka Belajar Luar UB. 
           20 sks diambil di luar PS dalam PT dicicil dari beberapa semester
           20 sks diambil di luar UB terintegrasi Skripsi
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Gambar 5.4 Pendidikan jalur merdeka belajar 2 semester di dalam dan luar UB

5.6.5 Pendidikan Jalur Merdeka Belajar 2 Semester di Luar Universitas Brawijaya

Pilihan pendidikan jalur 2 semester merdeka belajar di luar UB adalah proses pendidikan 
selain dilaksanakan di PS juga ada 40 sks dilaksanakan diluar UB, ditambah dengan KKNT. 
Adapun skema dan rincian beban sks selama studi adalah sebagai berikut :

1. Total beban sks selama studi untuk program sarjana minimum sebanyak  
144 sks dan maksimum 160 sks. 

2. Total beban sks untuk Mata Kuliah Umum 8 sks (Agama 2 sks, Pancasila 2 
sks, Kewarganegaraan 2 sks, dan Bahasa Indonesia 2 sks) 
dilaksanakan/diambil di luar PS dalam UB pada semester 1 sampai 5

3. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Bahasa Inggris 2 
sks dilaksanakan/diambil di luar PS dalam UB pada semester 1 sampai 5

4. Total beban sks untuk Mata Kuliah Wajib PS maksimal 90 sks. Apabila pada 
Program Studi terdapat Peminatan/Konsentrasi, total beban sks terdiri 
atas  maksimum 66 sks untuk Mata Kuliah Wajib Program Studi dan 24 sks 
untuk Mata Kuliah wajib Minat Konsentrasi dilaksanakan mulai semester 
1 sampai semester 5

5. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Kewirausahaan 2 
sks, dilaksanakan semester 4 atau 5

6. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Pengabdian 
Kepada Masyarakat /KKNT 4 sks dilaksanakan pada semester antara 

7. Beban sks untuk Mata Kuliah Pilihan PS tidak wajib diambil 
8. Beban 40 sks selama 2 semester berupa pilihan dua opsi bentuk merdeka 

belajar yang terintregasi dengan tugas akhir dilaksanakan pada semester 
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6 dan 7 atau semester 7 dan 8 diluar UB (Jika merdeka belajar yang diakui 
kurang dari 40 sks, maka sisanya diganti dengan mengambil MK pilihan PS)

Sebaran sks pendidikan jalur 2 semester merdeka belajar di luar UB dapat dilihat pada Tabel 
5.5 dan Gambar 5.7.

Tabel 5.5 Sebaran sks pendidikan jalur merdeka belajar 2 semester di luar UB
Sem MKU MKUB MKWPS MKPPS MKPLPS KKNT PKL MBLPT Skripsi Total

1 8 2 10       20
2   21       21
3   21       21
4  2 19       21

Antara      4    4
5   19       19
6        4  16 20
7        14 6 20
8          0

Total 8 4 90 0 0 4 4 30 6 146
Keterangan: 1. MKU: Mata Kuliah Umum, 2. MKUB: Mata Kuliah UB, 3. MKWPS: Mata Kuliah Wajib 
PS, 4. MKPPS: Mata Kuliah Pilihan PS, 5. MKPLPS: Mata Kuliah Pilihan Luar PS, 6. KKNT: Kuliah Kerja 
Nyata Tematik, 7. PKL: Praktik Kerja Lapang, 8. MBLUB: Merdeka Belajar Luar UB. 
           40 sks diambil di luar UB

Gambar 5.5 Pendidikan jalur merdeka belajar 2 semester di luar UB
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5.6.6 Pendidikan Jalur Merdeka Belajar 3 Semester 

Pilihan jalur pendidikan merdeka belajar 3 semester adalah proses pendidikan selain 
dilaksanakan di PS juga ada 20 sks dilaksanakan/diambil dari PS lain dilingkungan UB, dan 40 
sks dilaksanakan diluar UB, ditambah KKNT. Adapun skema dan rincian beban sks selama 
studi adalah sebagai berikut:
1. Total beban sks  selama studi untuk program sarjana minimum sebanyak  144 sks, dan 

maksimum 160 sks; 
2. Pelaksanaan merdeka belajar 1 semester di luar PS dalam PT dapat dilakukan secara 

menyebar atau mencicil di beberapa semester
3. Total beban sks untuk Mata Kuliah Umum 8 sks (Agama 2 sks, Pancasila 2 sks, 

Kewarganegaraan 2 sks, dan Bahasa Indonesia 2 sks) dilaksanakan/diambil di luar PS 
dalam UB pada semester 1 sampai 5

4. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Bahasa Inggris 2 sks 
dilaksanakan/diambil di luar PS dalam UB pada semester 1 sampai 5

5. Total beban sks untuk Mata Kuliah Wajib PS maksimal 90 sks, Apabila pada Program 
Studi terdapat Peminatan/Konsentrasi, total beban sks terdiri atas:  Maksimum 66 sks 
untuk Mata Kuliah Wajib Program Studi dan 24 sks untuk Mata Kuliah wajib Minat 
Konsentrasi dilaksanakan mulai semester 1 sampai semester 5

6. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Kewirausahaan 2 sks, 
dilaksanakan semester 4 atau 5

7. Beban sks untuk Mata Kuliah Muatan Universitas berupa Pengabdian Kepada 
Masyarakat /KKNT 4 sks dilaksanakan pada semester antara 

8. Beban sks mengambil mata kuliah diluar PS dalam UB minimal sebanyak 3 sks maksimal 
8 sks  dilaksanakan pada semester 3 sampai semester 5

9. Beban sks untuk Mata Kuliah Pilihan PS tidak wajib diambil 
10. Beban 40 sks selama 2 semester berupa pilihan dua opsi bentuk merdeka belajar yang 

terintregasi dengan tugas akhir dilaksanakan pada semester 6 dan 7 atau semester 7 
dan 8 diluar UB (Jika merdeka belajar yang diakui kurang dari 40 sks, maka jika total sks 
kurang dari 144 diganti dengan mengambil MK pilihan PS)

Sebaran sks jalur pendidikan 2 semester merdeka belajar 1 semester di luar PS dalam UB dan 
1 semester diluar UB dapat dilihat pada Tabel 5.6 dan Gambar 5.8

Tabel 5.6 Sebaran sks  pendidikan jalur merdeka belajar 3 semester 
Sem MKU MKUB MKWPS MKPPS MKPLPS KKNT PKL MBLUB Skripsi Total

1 8 2 10       20
2   21       21
3   21       21
4  2 19   3     24

Antara      4    4
5   19  5     24
6        4 16 20
7        14 6 20
8          0

Total 8 4 90 0 8 4 4 30 6 154



85

Keterangan: 1. MKU: Mata Kuliah Umum, 2. MKUB: Mata Kuliah UB, 3. MKWPS: Mata Kuliah Wajib 
PS, 4. MKPPS: Mata Kuliah Pilihan PS, 5. MKPLPS: Mata Kuliah Pilihan Luar PS, 6. KKNT: Kuliah Kerja 
Nyata Tematik, 7. PKL: Praktik Kerja Lapang, 8. MBLUB: Merdeka Belajar Luar UB. 
           20 sks diambil di luar PS dalam PT dicicil dari beberapa semester
           40 sks diambil di luar UB terintegrasi Skripsi

 
Gambar 5.6 Pendidikan jalur merdeka belajar 3 semester

5.7 Pelaksanaan Merdeka Belajar

5.7.1 Bentuk Kegiatan Merdeka Belajar
Terdapat delapan (8) pilihan bentuk kegiatan pembelajaran di luar PT dalam 

merdeka belajar sesuai dengan Permendikbud No 3 Tahun 2020 Pasal 15 ayat 1 (Gambar 
5.9). UB menyiapkan kedelapan bentuk kegiatan pembelajaran di luar PT denganpenjelasan 
dan syaratnya seperti tertera pada Tabel 5.7. 
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Gambar 5.9 Bentuk Kegiatan Merdeka Belajar

Tabel 5.7 Bentuk kegiatan merdeka belajar di luar UB
No Kegiatan Penjelasan Syarat
A Magang/ Praktik 

Kerja
Kegiatan magang di sebuah 
perusahaan, yayasan nirlaba, 
organisasi multilateral, institusi 
pemerintah, maupun perusahaan 
rintisan (startup).

Dibimbing oleh seorang dosen atau 
pengajar

B Asistensi Mengajar 
di Satuan 
Pendidikan

Kegiatan mengajar di sekolah dasar, 
menengah, maupun atas selama 
beberapa bulan. Sekolah dapat 
berada di lokasi kota maupun 
tepencil.

Program ini akan difasilitasi oleh 
Kemendikbud

C Penelitian Riset Kegiatan riset akademik, baik sains 
maupun sosial humaniora. Dapat 
dilakukan untuk lembaga riset     
seperti LIPI/BRIN, LAPAN, NASA, 
Perguruan Tinggi diluar UB

dibimbing oleh seorang dosen atau 
pengajar

D Proyek 
Kemanusiaan

Mahasiswa mengembangkan 
kegiatan kewirausahaan secara 
mandiri dibuktikan dengan 
penjelasan atau proposal kegiatan 
kewirausahaan dan bukti transaksi         
konsumen atau slip gaji pegawai.
 

- Contoh organisasi formal yang dapat 
disetujui Rektor:  Palang Merah 
Indonesia, Mercy Corps, dan lain-lain

- Dibimbing oleh seorang dosen 
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No Kegiatan Penjelasan Syarat
E Kegiatan 

Wirausaha
Mahasiswa mengembangkan 
kegiatan kewirausahaan secara 
mandiri dibuktikan dengan 
penjelasan atau proposal kegiatan 
kewirausahaan dan bukti transaksi         
konsumen atau slip gaji pegawai

Dibimbing oleh seorang dosen 

F Studi/ Proyek 
Independen

Mahasiswa dapat mengembangkan 
sebuah proyek berdasarkan topik 
sosial khusus dan dapat dikerjakan 
bersama dengan mahasiswa lain.
 

Dibimbing oleh seorang dosen 

G Membangun Desa Proyek sosial untuk membantu 
masyarakat di pedesaan atau daerah 
terpencil dalam membangun 
ekonomi rakyat, infrastruktur, dan 
lainnya. 

- Dapat dilakukan bersama dengan 
aparatur desa (kepala desa), 
BUMDes, Koperasi, atau organisasi 
desa lainnya.

- Dibimbing oleh seorang dosen 
H Pertukaran Pelajar Mengambil kelas atau semester di 

perguruan tinggi luar negeri maupun 
dalam negeri, berdasarkan perjanjian 
kerjasama yang sudah diadakan 
Pemerintah. 

Nilai dan sks yang diambil di perguruan 
tinggi luar akan disetarakan oleh 
perguruan tinggi masing-masing.

A. Kegiatan Magang atau Praktik Kerja
Program magang 1-2 semester, memberikan pengalaman yang cukup kepada 
mahasiswa, pembelajaran langsung di tempat kerja (experiential learning). Selama 
magang mahasiswa akan mendapatkan hardskills (keterampilan, complex problem 
solving, analytical skills, dsb.), maupun soft skills (etika profesi/kerja, komunikasi, 
kerjasama, dsb.). Sementara industri mendapatkan talenta yang bila cocok nantinya bisa 
langsung di-recruit, sehingga mengurangi biaya recruitment dan training awal/ induksi. 
Mahasiswa yang sudah mengenal tempat kerja tersebut akan lebih mantab dalam 
memasuki dunia kerja dan karirnya. Melalui kegiatan ini, permasalahan industri akan 
mengalir ke perguruan tinggi sehingga meng-update bahan ajar dan pembelajaran 
dosen serta topik-topik riset di perguruan tinggi akan makin relevan. UB menerapkan 
magang industri terintegrasi dengan tugas akhir. Dalam hal ini UB bertanggungjawab 
untuk:

1. Menyiapkan keberangkatan mahasiswa.
2. Menugaskan dosen pembimbing yang akan membimbing mahasiswa 

selama magang dari kampus.
3. Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kunjungan di tempat magang 

untuk monitoring dan evaluasi.
4. Dosen pembimbing bersama supervisor melakukan penilaian capaian 

mahasiswa selama magang termasuk karya tugas akhir

B. Kegiatan Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan
Memberikan kesempatan bagi mahasiswa yang memiliki minat dalam bidang 
pendidikan untuk turut serta mengajarkan dan memperdalam ilmunya dengan cara 
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menjadi guru di satuan pendidikan. Membantu meningkatkan pemerataan kualitas 
pendidikan, serta relevansi pendidikan dasar dan menengah dengan pendidikan tinggi 
dan perkembangan zaman. Dalam hal ini, UB akan bertanggungjawab untuk:

1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengikuti program 
mengajar di sekolah yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan (Kemendikbud).

2. Menyediakan informasi tentang data sekolah sesuai yang ditetapkan oleh 
Kemendikbud 

3. Memberikan dosen pendamping untuk melakukan pendampingan, 
pelatihan, monitoring, serta evaluasi terhadap kegiatan mengajar di 
sekolah yang   dilakukan oleh mahasiswa.

4. Melakukan penyetaraan jam kegiatan kemanusiaan untuk diakui sebagai 
SKS.

C. Kegiatan Penelitian
Penelitian mahasiswa diharapkan dapat ditingkatkan mutunya. Selain itu, 

pengalaman mahasiswa dalam proyek riset yang besar akan memperkuat pool talent 
peneliti secara topikal. Mahasiswa mendapatkan kompetensi penelitian melalui 
pembimbingan langsung oleh peneliti di lembaga riset/pusat studi. Meningkatkan 
ekosistem dan kualitas riset di laboratorium dan lembaga riset Indonesia dengan 
memberikan sumber daya peneliti dan regenerasi peneliti sejak dini. Dalam hal ini, UB 
bertanggungjawab untuk: 

1. Menjalin kerja sama dengan lembaga/laboratorium riset.
2. Memberikan hak kepada mahasiswa untuk mengikuti seleksi hingga 

evaluasi program riset di lembaga/laboratorium riset di luar kampus.
3. Memberikan dosen pendamping untuk melakukan pendampingan,             

pengawasan, serta bersama-sama dengan supervisor di lembaga/                
laboratorium riset untuk memberikan nilai.

4. Melakukan evaluasi akhir dan penyetaraan kegiatan riset di lembaga/        
laboratorium untuk dijadikan SKS mahasiswa.

D.  Kegiatan Proyek Kemanusiaan, dengan tujuan:
Tujuan dari kegiatan proyek kemanusiaan adalah menyiapkan mahasiswa unggul yang 
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 
moral, dan etika. Di samping itu juga untuk melatih mahasiswa memiliki kepekaan sosial 
untuk menggali dan menyelami permasalahan yang ada serta turut memberikan solusi 
sesuai dengan minat dan keahliannya masing-masing. Dalam kegiatan ini, UB 
bertanggungjawab untuk: 

1. Menjalin kerja sama dengan pihak Kemendikbud juga organisasi kemanusiaan 
baik tingkat nasional maupun internasional untuk menyelenggarakan         
program-program berdasarkan pada agenda nasional dan internasional      
(seperti MDGs, kesehatan, kependudukan, dan lain sebagainya)

2. Menugaskan langsung mahasiswa untuk mengerjakan proyek kemanusiaan 
apabila terjadi bencana kemanusiaan yang darurat 

3. Menyelenggarakan seleksi untuk proyek kemanusiaan
4. Memastikan proyek kemanusiaan yang dijalankan oleh mahasiswa berjalan 

sesuai dengan tujuan utama
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5. Memberikan dosen pendamping untuk melakukan monitoring, serta evaluasi 
terhadap proyek kemanusiaan yang dilakukan oleh mahasiswa

6. Melakukan penyetaraan jam kegiatan kemanusiaan untuk diakui sebagai SKS

E. Kegiatan Wirausaha
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha 
untuk mengembangkan usahanya lebih dini dan terbimbing. Di sisi lain kegiatan ini akan 
mengurangi permasalahan meningkatnya pengangguran intelektual dari kalangan 
sarjana. Dalam hal ini UB bertanggungjawab untuk:

1. Menyediakan pusat inkubasi bisnis pemula bagi mahasiswa.
2. Menyediakan sistem pembelajaran kewirausahaan yang terpadu dengan praktik 

langsung.
3. Memberikan pelatihan, pendampingan, dan bimbingan, dari dosen serta para 

ahli kewirausahaan.
4. Menghubungkan bisnis mahasiswa dengan pasar.
5. Menyediakan dosen pendamping kepada mahasiswa.
6. Memberikan penyetaraan terhadap kegiatan wirausaha menjadi SKS yang 

didapatkan oleh mahasiswa.

F. Kegiatan Studi/Proyek Independen
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk (1) mewujudkan ide mahasiswa dalam 
mengembangkan produk inovatif yang menjadi gagasannya, (2) menyelenggarakan 
pendidikan berbasis riset dan pengembangan (R&D) dan (3) meningkatkan prestasi 
mahasiswa dalam ajang nasional dan internasional. Dalam hal ini, UB bertanggungjawab 
untuk: Menyediakan dosen pendamping untuk proyek independent yang diajukan oleh 
mahasiswa

1. Memfasilitasi terbentuknya sebuah tim proyek independen yang terdiri dari 
mahasiswa lintas program studi dan lintas fakultas

2. Menyelenggarakan pertimbangan akademik atas kelayakan proyek independen 
yang diajukan

3. Memberikan dosen pendamping yang sesuai dengan ahli dari topik proyek 
independent yang diajukan

4. Menyelenggarakan bimbingan, pendampingan, serta pelatihan dalam proses 
proyek independen yang dijalankan oleh mahasiswa

5. Menyelenggarakan evaluasi dan penilaian dari proyek independen mahasiswa 
untuk disetarakan menjadi SKS.

G. Kegiatan Membangun Desa 
Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pengalaman profesional dalam bidang 
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat sehingga mahasiswa dapat menjadi 
generasi optimal. Selain itu mahasiswa dapat mengembangkan bidang ilmu dan 
minatnya dengan luaran akhir dalam bentuk karya tertulis, audio-visual, maupun bentuk 
karya laporan akhir mahasiswa lainnya. Kehadiran mahasiswa selama 6-12 bulan di desa 
iharapkan dapat mendampingi kegiatan perencanaan program, mulai dari kajian potensi 
desa, masalah dan tantangan pembangunan di desa, menyusun prioritas pembangunan, 
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merancang program, mendisain sarana prasarana, memberdayakan masyarakat, 
pengelolaan BUMDes,  mensupervisi pembangunan, hingga monitoring dan evaluasi. 
Dalam hal ini, UB bertanggungjawab untuk:

1. Menjalin kerja sama dengan pihak Kementerian Pedesaan dan PDTT, serta 
Kemendikbud dalam penyelenggaraan program proyek di desa atau menjalin 
kerja sama langsung dengan pemerintah daerah untuk penyelenggaraan 
program proyek di desa.

2. Mengelola pendaftaran dan penempatan mahasiswa ke desa tujuan.
3. Menugaskan dosen pembimbing yang akan membimbing mahasiswa selama 

magang dari kampus.
4. Melakukan monitoring dan evaluasi dengan mengirim pembimbing untuk 

melakukan kunjungan di desa.
5. Memberangkatkan mahasiswa.
6. Melakukan penilaian (oleh  Dosen pendamping bersama supervisor di desa) 

terhadap proyek yang dilakukan mahasiswa.

H. Kegiatan Pertukaran Pelajar 
Belajar lintas kampus (dalam dan luar negeri), tinggal bersama dengan keluarga / 
asrama di kampus tujuan, wawasan mahasiswa tentang ke-Bhinneka Tunggal Ika akan 
makin berkembang, persaudaraan lintas budaya dan suku akan semakin kuat.  
Membangun persahabatan mahasiswa antar daerah, suku, budaya, dan agama, 
sehingga meningkatkan semangat persatuan dan kesatuan bangsa.  Menyelenggarakan 
transfer ilmu pengetahuan untuk menutupi disparitas pendidikan baik antar perguruan 
tinggi dalam negeri, maupun kondisi pendidikan tinggi dalam negeri dengan luar negeri. 
Dalam hal ini UB bertanggungjawab untuk:

1. Menjalin kerja sama dengan perguruan tinggi dalam negeri dan luar negeri atau 
dengan konsorsium keilmuan untuk penyelenggaraan transfer kredit yang dapat 
diikuti mahasiswa.

2. PT dapat mengalokasikan quota untuk mahasiswa inbound atau sejumlah 
mahasiswa yang melakukan outbound (resiprokal).

3. Menyelenggarakan sistem seleksi pertukaran pelajar yang memenuhi azaz 
keadilan bagi mahasiswa.

4. Melakukan kontrol dalam penyelenggaraan pertukaran pelajar.
5. Menilai dan mengevaluasi hasil pertukaran pelajar untuk kemudian dilakukan 

rekognisi terhadap SKS mahasiswa.

Fakultas bertanggungjawab untuk:
1. Menyiapkan fasilitasi daftar mata kuliah tingkat fakultas yang bisa diambil 

mahasiswa lintas prodi. 
2. Menyiapkan dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra yang relevan.

Program studi bertanggungjawab untuk:
1. Menyusun atau menyesuaikan kurikulum dengan model implementasi kampus 

merdeka.
2. Memfasilitasi mahasiswa yang akan mengambil pembelajaran lintas prodi dalam 

Perguruan Tinggi.
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3. Menawarkan mata kuliah yang bisa diambil oleh mahasiswa di luar prodi dan luar 
Perguruan Tinggi beserta persyaratannya. 

4. Melakukan ekuivalensi mata kuliah dengan kegiatan pembelajaran luar prodi dan 
luar Perguruan Tinggi. 

5. Jika ada mata kuliah/SKS yang belum terpenuhi dari kegiatan pembelajaran luar 
prodi dan luar Perguruan Tinggi, disiapkan alternatif mata kuliah daring. 

Mahasiswa berkewajiban untuk:
1. Merencanakan bersama Dosen Pembimbing Akademik mengenai program mata 

kuliah/program yang akan diambil di luar prodi. 
2. Mendaftar program kegiatan luar prodi. 
3. Melengkapi persyaratan kegiatan luar prodi, termasuk mengikuti seleksi bila ada. 
4. Mengikuti program kegiatan luar prodi sesuai dengan ketentuan pedoman 

akademik yang ada. 
Tujuan setiap kegiatan bentuk pembelajaran tersebut dapat diturunkan menjadi 

Capaian Pembelajaran Kegiatan dan akan disetarakan dengan Capaian Pembelajaran Mata 
Kuliah (CPMK). Karena bidang keilmuan yang sangat beraneka ragam pada program studi 
yang berbeda-beda, diperlukan tinjauan dengan cermat terhadap Capaian Pembelajaran 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi 2020. Untuk mendapatkan akreditasi unggul diharapkan 
setiap program studi mampu melampaui SNPT 2020 tersebut, dimana detailnya ada didalam 
Standar Mutu UB.

5.7.2 Penetapan sks Merdeka Belajar
Setiap sks diartikan sebagai “jam kegiatan”, bukan “jam belajar”. Definisi “kegiatan” 

adalah Belajar di kelas, praktik kerja (magang), pertukaran pelajar, proyek didesa,  
wirausaha, riset, studi independen, dan kegiatan mengajar di daerah terpencil. Semua jenis  
kegiatan terpilih harus dibimbing seorang dosen (dosen ditentukan oleh UB) 
Daftar “kegiatan” yang dapat diambil oleh mahasiswa maksimal dalam 3 semester diatas 
dapat dipilih  dari: (a) program yang ditentukan pemerintah, (b) program yang disetujui oleh 
rektor. Mahasiswa dapat mengambil sks di luar UB sebanyak maksimal 2 semester (setara 
dengan 40 sks) dan ditambah lagi, dapat mengambil sks di prodi yang berbeda di UB 
maksimal sebanyak 1 semester (setara dengan 20 sks). Penghitungan Satuan Kredit 
Semester untuk pembelajaran di luar kampus setara dengan 170 (seratus tujuh puluh) menit 
per minggu per semester. 

Secara umum penyetaraan bobot kegiatan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka  
dapat dikelompokkan menjadi 3 bentuk yaitu 

1. bentuk bebas (free form) berdasarkan pembagian Learning Outcome
2. bentuk terstruktur (structured form) berdsarkan dengan penyetaraan mata kuliah
3. bentuk blended (campuran 1 dan 2)

5.7.3 Mata Kuliah yang ditawarkan untuk Belajar dari PS lain
Salah satu program utama dalam kampus merdeka adalah hak belajar 3 semester 

di luar Program studi dengan rincian 1 semester mengambil mata kuliah di luar Prodi di 
dalam PT dan 2 semester melaksanakan aktivitas pembelajaran di luar PT. Menindaklanjuti 
hal tersebut, maka UB memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar di luar prodi 
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dalam PT dengan menyediakan beberapa mata kuliah pilihan lintas Prodi. Kegiatan belajar 
lintas prodi dalam UB diharapkan akan dapat mendukung ketercapaian capaian 
pembelajaran mahasiswa seperti yang tertuang pada struktur kurikulum Prodi yang telah 
ditetapkan. Jumlah SKS mata kuliah lintas prodi yang dapat diambil adalah sebesar 20 SKS.
Mekanisme pelaksanaan kuliah lintas prodi :
1. Prodi menyusun suatu kurikulum yang dapat memfasilitasi mahasiswa untuk 

mengambil mata kuliah di prodi yang lain.
2. Prodi menentukan dan menawarkan mata kuliah yang dapat diambil oleh mahasiswa 

dari prodi lain
3. Prodi mengatur kuota peserta yang mengikuti mata kuliah yang ditawarkan
4. Mahasiswa mengajukan dan mendapatkan persetujuan dari Dosen Pembimbing 

Akademik untuk mengikuti mata kuliah dari prodi lain
5. Mahasiswa mengikuti kegiatan pembelajaran di prodi lain sesuai dengan aturan yang 

diberlakukan pada prodi penyedia mata kuliah

5.8 Penjaminan Mutu

5.8.1 Kebijakan dan Manual Sistem Penjaminan Mutu Internal
1. UB menyusun dokumen kebijakan SPMI dan manual SPMI untuk Program Kampus 

Merdeka yang terintegrasi dengan sistem penjaminan mutu yang telah berlaku; 
2. Kebijakan SPMI dan manual SPMI Program Kampus Merdeka yang telah ditetapkan 

wajib didiseminasikan dan disosialisasikan. 
5.8.2 Penetapan Mutu

Agar pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, program “hak 
belajar tiga semester di luar program studi” dapat berjalan dengan mutu yang terjamin, 
maka perlu ditetapkan beberapa macam mutu yang perlu diperhatikan, antara lain : 

1. Standar mutu pembelajaran yang terdiri atas kompetensi, isi pembelajaran, proses, 
penilaian, dosen dan pembimbing, sarana dan prasarana, pengelolaan, 
pembiayaan;

2. Mutu kompetensi mahasiswa;
3. Mutu pelaksanaan; 
4. Mutu proses pembimbingan internal dan eksternal;
5. Mutu sarana dan prasarana untuk pelaksanaan; 
6. Mutu pelaporan dan presentasi hasil. 
7. Mutu penilaian. 
Beberapa kriteria yang dianjurkan untuk kegiatan di luar kampus untuk menjaga mutu 

dan sekaligus pemenuhan kredit bisa dilihat pada Tabel 5.8.
 

Tabel 5.8  Kriteria Kegiatan di Luar Kampus
No. Kegiatan Kriteria untuk dapat sks penuh (20 sks) 

1. Magang/ Praktik Kerja 1. Tingkat kemampuan yang diperlukan untuk 
magang harus setara dengan level sarjana;

2. Mahasiswa menjadi bagian dari sebuah tim dan 
terlibat secara aktif di kegiatan tim; 
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No. Kegiatan Kriteria untuk dapat sks penuh (20 sks) 

3. Mahasiswa mendapatkan masukan terkait 
pencapaian kinerja setiap 2 bulan; 

4. Harus memberikan presentasi di akhir magang 
kepada salah satu pimpinan perusahaan. 

2. Asistensi Mengajar di Satuan 
Pendidikan 

1. Menentukan target yang ingin dicapai selama 
kegiatan (misalkan meningkatkan kemampuan 
numerik siswa, dst.) dan pencapaiannya 
dievaluasi di akhir kegiatan. 

3. Penelitian/ Riset 1. Jenis/topik penelitian (tingkat kesulitan) harus 
sesuai dengan tingkat sarjana; 
2. Harus terlibat dalam penyusunan proposal dan 
laporan akhir/ presentasi hasil penelitian. 

4. Proyek Kemanusiaan 1. Berdedikasi untuk 1 atau 2 proyek utama, dengan 
fokus: Pemecahan masalah sosial (misalkan 
kurangnya tenaga kesehatan di daerah, sanitasi 
yang tidak memadai, kurangnya energi di 
daerah); 

2. Pemberian bantuan tenaga untuk meringankan 
beban korban bencana;

3. Menghasilkan dampak yang nyata di akhir 
kegiatan (misalkan menjadi tenaga medis di 
tengah serangan wabah) 

5. Kegiatan Wirausaha 1. Memiliki rencana bisnis dan target (jangka 
pendek dan panjang). ;
2. Berhasil mencapai target penjualan sesuai 
dengan target rencana bisnis yang ditetapkan di awal; 
3. Bertumbuhnya SDM di perusahaan sesuai dengan 
rencana bisnis 

6. Studi Independen 1. Jenis studi independen (tingkat kesulitan) harus 
sesuai dengan tingkat sarjana; 

2. Topik studi independen tidak ditawarkan di 
dalam kurikulum perguruan tinggi/program studi 
pada saat ini; 

3. Mahasiswa mengembangkan objektif mandiri 
beserta dengan desain kurikulum, rencana 
pembelajaran, jenis proyek akhir, dll yang harus 
dicapai di akhir studi ;
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No. Kegiatan Kriteria untuk dapat sks penuh (20 sks) 

7. Membangun Desa 1. Berdedikasi untuk 1 atau 2 proyek utama, dengan 
fokus: Peningkatan kapasitas kewirausahaan 
masyarakat, UMKM, atau BUM Desa 

2. Pemecahan masalah sosial (misalkan kurangnya 
tenaga kesehatan di desa, pembangunan sanitasi 
yang tidak memadai) 

3. Menghasilkan dampak yang nyata di akhir 
kegiatan (misalkan irigasi desa yang lebih 
memadai, koperasi desa menghasilkan 
keuntungan lebih banyak, energi yang tercukupi) 

8. Pertukaran Pelajar 1. Jenis mata kuliah yang diambil harus memenuhi 
ketentuan yang ditetapkan prodi asal untuk lulus 
(misalnya memenuhi kurikulum dasar, memenuhi 
persyaratan kuliah umum, memenuhi 
persyaratan electives, dan lain-lain)

5.8.3 Karakteristik Proses Pembelajaran
Semua kegiatan tersebut diatas harus didampingi dosen pembimbing yang 

bertugas memfasilitasi mahasiswa dalam menjalankan kegiatan yang dipilih oleh mahasiswa. 
Namun, dosen pembimbing harus memastikan bahwa dalam proses pembelajaran tersebut 
diharapkan memenuhi karakteristik proses pembelajaran pada Standar Mutu UB yang terdiri 
atas sifat: 1) interaktif, 2) holistik, 3) integratif, 4) saintifik, 5) kontekstual, 6) tematik, 7) 
efektif, 8) kolaboratif, dan 9) berpusat pada mahasiswa.

5.8.4 Pelaksanaan Penilaian dan Evaluasi
Setiap fakultas memiliki mekanisme formal untuk mengevaluasi dan memonitor 

mahasiswa secara periodik. Untuk menjamin mutu program tersebut maka pelaksanaan 
monitor dan evaluasi dilakukan mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. 
Disamping itu juga monitoring dan evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran mencakup 
karakteristik, perencanaan, pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban belajar 
mahasiswa untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan. Penilaian/evaluasi 
merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, kinerja, dan 
produktifitas dalam melaksanakan program magang industri. Fokus evaluasi adalah individu 
mahasiswa, yaitu prestasi yang dicapai dalam pelaksanaan magang oleh mahasiswa. Melalui 
evaluasi akan diperoleh tentang apa yang telah dicapai dan apa yang belum dicapai oleh 
mahasiswa selama mengikuti kegiatan. Evaluasi dapat memberikan informasi terkait 
kemampuan apa yang telah dicapai oleh mahasiswa selama mengikuti program. Selain itu, 
melalui evaluasi dapat dilakukan peninjauan kembali terhadap nilai atau implikasi dari hasil 
program. Selanjutnya, menilai apakah program ini telah sesuai digunakan untuk 
meningkatkan kompetensi mahasiswa. 
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1. Prinsip Penilaian 
Penilaian dalam pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, 

program “hak belajar tiga semester di luar program studi” mengacu kepada 5 (lima) 
prinsip sesuai SNPT yaitu edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang 
dilakukan secara terintegrasi.

2. Aspek dan Teknik Penilaian 
Sejalan dengan prinsip-prinsip penilaian di atas, maka aspek-aspek yang dinilai dalam 
pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, program “hak belajar tiga 
semester di luar program studi”, setidaknya sebagai berikut: 

a. kehadiran saat pembekalan dan pelaksanaan; 
b. kedisiplinan dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas; 
c. sikap; 
d. kemampuan melaksanakan tugas-tugas; 
e. kemampuan membuat laporan. 

Sedangkan teknik penilaian terdiri atas: 1) observasi, 2) partisipasi, 3) unjuk kerja, 4) test 
tertulis, 5) test lisan, dan 6) angket. Adapun, instrumen penilaian terdiri atas: 1) penilaian 
proses dalam bentuk rubrik, dan/ atau; 2) penilaian hasil dalam bentuk portofolio, atau 
3) karya disain

3. Prosedur dan Pelaksanaan Penilaian 
Sesuai dengan prinsip kesinambungan, penilaian dalam pelaksanaan kebijakan Merdeka 
Belajar - Kampus Merdeka, program “hak belajar tiga semester di luar program studi” 
dilakukan selama kegiatan berlangsung (penilaian proses) dan akhir kegiatan berupa 
laporan kegiatan belajar (penilaian hasil). Penilaian dalam proses dilakukan dengan cara 
observasi (kepribadian dan sosial) sebagai teknik utama. Sedangkan penilaian hasil 
dilaksanakan pada akhir pelaksanaan program dengan menggunakan laporan yang 
dibuat oleh mahasiswa. Penilaian dilakukan oleh pendamping dari Pihak Ketiga yang 
terkait dengan kegiatan yang diambil oleh mahasiswa dan dosen pendamping di UB. 
Pelaksanaan penilaian memuat unsur unsur sebagai berikut: 
a. mempunyai kontrak rencana penilaian, 
b. melaksanakan penilaian sesuai kontrak atau kesepakatan, 
c. memberikan umpan balik dan memberi kesempatan untuk mempertanyakan hasil 

kepada mahasiswa, 
d. mempunyai dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa, 
e. mempunyai prosedur yang mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberian 

tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan pemberian 
nilai akhir, 

f. pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh 
suatu mata kuliah dalam bentuk huruf dan angka, 

g. mempunyai bukti-bukti rencana dan telah melakukan proses perbaikan berdasar 
hasil monev penilaian

Selain komponen diatas, UB mewajibkan fakultas untuk membuat sistem berupa survey 
online dalam bentuk indeks kepuasan mahasiswa terhadap proses pendidikan dan indeks 
kepuasan mitra/pengguna tentang pengalaman dan penilaian mahasiswa terhadap kualitas 
program merdeka belajar yang mereka jalani selama satu semester diluar program studi. Hal 
ini dapat digunakan untuk mendapatkan umpan balik dari mahasiswa sebagai sarana 
evaluasi bagi UB dalam mengembangkan program berikutnya.
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BAB VI
PEDOMAN PEMBELAJARAN DARING

6.1 Mekanisme Pembelajaran Daring Universitas brawijaya

Pembelajaran daring mengenal dua model interaksi antara dosen dan mahasiswa 
berdasarkan waktu proses pembelajaran, yaitu pembelajaran sinkron dan Pembelajaran 
asinkron. Pada pembelajaran sinkron, Dosen dan mahasiswa melaksanakan proses 
pembelajaran daring pada waktu yang sama, belajar secara langsung dan terlibat dalam 
diskusi secara langsung. Pada pembelajaran yang asinkron, Dosen dan Mahasiswa 
melaksanakan proses pembelajaran daring pada waktu yang berbeda, belajar dan terlibat 
dalam diskusi secara tidak langsung. Pembelajaran asinkron memberikan keuntungan 
seperti kenyamanan, fleksibilitas, lebih banyak interaksi dan untuk melanjutkan tanggung 
jawab kehidupan pribadi dan profesional. 

Kedua pembelajaran tersebut dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran secara 
keseluruhan. Dalam kondisi darurat, diharapkan dosen tidak menggunakan semua interaksi 
dalam pembelajaran sinkron, karena keterbatasan sarana internet yang dialami oleh 
mahasiswa.

6.1.1 Mekanisme pembelajaran sinkron
a. Dosen upload materi kuliah ke Learning Management System (LMS) dengan sarana 

LMS Fakultas, Google Classroom, Media sosial.
b. Dosen memberi Kuliah Live Daring melalui sarana siaran melalui aplikasi seperti 

Zoom, Meet Google, Live Instagram, Live Youtube.
c. Mahasiswa mengikuti Kuliah dari Live streaming.
d. Mahasiswa bisa berdiskusi, tanya-jawab ke dosen melalui siaran atau chatting dari 

aplikasi tersebut.
e. Dosen bisa memberikan Tugas kuliah, Quiz, Ujian melalui LMS.

6.1.2 Mekanisme pembelajaran asinkron
a. Dosen upload materi kuliah ke Learning Management System (LMS) dengan sarana 

LMS Fakultas, Google Classroom, Media sosial.
b. Dosen merekan video materi Kuliah Daring dengan menggunakan aplikasi 

perekaman video seperti Camera (HP), Filmora (PC), OBS Studio (PC).
c. Dosen upload Video rekaman kuliah ke LMS atau Youtube
d. Mahasiswa mengikuti Kuliah dari LMS atau Youtube 
e. Mahasiswa bisa tanya-jawab ke dosen melalui email atau medsos.
f. Dosen bisa memberikan Tugas kuliah, Quiz, Ujian melalui LMS./ Medsos

6.1.3 Mekanisme presensi dosen dan mahasiswa

Mekanisme pelaporan pelaksanaan perkuliahan daring dilakukan oleh masing- masing dosen 
melalui gapura.ub.ac.id



97

6.1.4 Durasi Pembelajaran 

Interaksi Pembelajaran sinkron dengan vicon (Video Conference) menggunakan Google 
Meet, Zoom atau sejenisnya sangat membutuhkan ketersediaan jaringan internet yang 
memadai. Selain hal tersebut, vicon juga membutuhkan kuota internet yang lebih banyak 
dibandingkan dengan menggunakan interaksi dengan teks (diskusi online, atau chating).

Berkaitan dengan hal tersebut, interaksi sinkron dengan vicon waktu pembelajaran perlu 
dibatasi tidak dilakukan dengan durasi yang panjang, sehingga bisa lebih menghemat kuota 
internet. Jika dibutuhkan vicon maka dilakukan dalam rangka pendalaman materi yang tidak 
dapat dijelaskan dengan materi teks, namun tetap dengan durasi yang tidak terlalu panjang.

Interaksi sinkron dilaksanakan pada jam kuliah yang telah ditentukan supaya tidak bentrok 
jadwal dengan mata kuliah lainnya. Penggunaan vicon dapat digunakan dalam kondisi 
terbatas, misalkan untuk kegiatan seminar hasil, ujian sarjana dan sejenisnya.

6.1.5 Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
Sangat disadari, bahwa dalam kondisi darurat baik dosen maupun mahasiswa memiliki 
kendala dalam pembelajaran daring, terutama dalam hal mencapai tujuan pembelajaran. 
Namun dalam sisa kegiatan pembelajaran ini dengan semua fasilitas yang dimiliki oleh UB 
semoga dapat menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran. Kebutuhan material ajar 
dalam pembelajaran daring harus sesuai dengan RPS yang telah disusun di awal perkuliahan.

RPS Mata Kuliah menjadi pegangan utama dalam membuat materi ajar dalam pembelajaran 
daring sebagaimana kegiatan tatap muka yang selama ini telah dilakukan. Dalam kondisi 
darurat, materi yang selama ini telah dimiliki oleh dosen dapat diupload di LMS yang ada di 
UB (misalnya VLM UB, Google Classroom, LMS Fakultas, dan sejenisnya), dan atau di email 
ke mahasiswa.

Materi ajar ini akan dapat diakses oleh mahasiswa kapan saja dan dimana saja. Diharapkan 
materi ajar tersebut dapat memicu motivasi mahasiswa untuk belajar secara mandiri, dan 
didiskusikan dengan dosen secara sinkron maupun tidak sinkron.

6.2 Etika Pembelajaran Daring 
6.2.1 Etika Komunikasi Pembelajaran Daring

a. Kejujuran: civitas akademika terus berupaya untuk menjalankan kejujuran dalam 
semua komunikasi ilmiah.

b. berintegritas, civitas akademika terus berupaya untuk menepati janji dalam 
kesepakatan; bertindak secara tulus; menjaga konsistensi pikiran dan tindakan.

c. Menekankanobjektifitasdalam berkomunikasi yaitu terus berupaya untuk 
menghindari bias dalam semua komunikasi ilmiah.

d. kejelian, dengan cara menghindari kesalahan, kecerobohan dan kelalaian, selalu 
hati-hati dan kritis memeriksa karya diri sendiri dan pekerjaan orang lain.

e. keterbukaandalam berbagi informasi, ide, peralatan, sumber daya. Bersikap 
terbuka untuk kritik dan ide-ide baru.
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f. menghargai Kekayaan Intelektual: menghargai paten, hak cipta, dan bentuk-bentuk 
kekayaan intelektual lainnya. Memberikan pengakuan informasi ilmiah.

g. menjaga kerahasiaan: melindungi rahasia komunikasi, seperti bahan bahan 
pembelajaran dikirimkan untuk proses pembelajaran.

h. bertanggung jawab dalam publikasi, dalam rangka untuk memajukan pendidikan 
maka sivitas akademik perlu bertanggung jawab atas kompetensi yang dimilikinya, 
dan menghindari publikasi yang tidak manfaat dan duplikatif.

i. bertanggung jawab dalam pendampingan (mentoring): bantuan untuk mendidik, 
membimbing, dan memberikan saran kepada peserta didik. Mendorong peserta 
didik untuk memungkinkan mereka untuk membuat keputusan mandiri.

j. menghormati sesama sivitas akdemik, dan memperlakukan
b. mereka dengan adil.
a. memberikan solusisaat ada masalah
b. beranggung-jawab secara sosial: upayakan untuk mempromosikan kepentingan 

sosial dalam pendidikan yang baik dan mencegah adanya bahaya sosial dalam 
pendidikan.

c. tidak-diskriminatif: menghindari diskriminasi terhadap sesama rekan dosen atau 
mahasiswa atas dasar jenis kelamin, ras, etnis, atau faktor lain yang tidak 
berhubungan dengan kompetensi ilmiah dan integritas.

d. Professional dan kompeten: mempertahankan dan meningkatkan kompetensi 
professional diri sendiri dan keahlian melalui pendidikan dan pembelajaran seumur 
hidup; mengambil langkah-langkah untuk mempromosikan kompetensi dalam ilmu 
pengetahuan secara keseluruhan.

e. Legalitasdalam berkomunikasi: memiliki pengetahuan legalitas dan mematuhi 
hukum, kebijakan kelembagaan dan pemerintah yang relevan.

6.2.2 Etika Pelaksanaan Pembelajaran Daring
a. Partisipasif: berpartisipasi dalam proses pembelajaran daring baik dosen 

maupun mahasiswa. Dosen mengisi presensi setelah melakukan 
pembelajaran daring baik melalaui Siado maupun form lainnya. 
Mahasiswa berpartisiapsi aktif dalam pembelajaran daring dan pengerjaan 
tugas terstruktur yang diberikan oleh dosen. Dosen perlu memperhatikan 
beban waktu yang dibutuhkan mahasiswa dalam penyelesaian tugas 
tersebut sehingga tidak overload.

b. Saling memperkenalkan menyapa dengan sopan santun
c. Memulai pembelajaran daring dengan saling memberi semangat, 

sebaiknya menyapa dengan senyuman atau kata- kata yang membuat 
semangat.

d. Menggunakan kata dan kalimat serta bahasa yang baik, volume suara, 
nada bicara, intonasi suara dan kecepatan bicara yang baik dan mudah 
dipahami.

e. Menggunakan pakaian yang pantas dan sopan,



99

f. Mengunakan gerak tubuh yang sopan dan wajar, menjaga sikap dan 
tingkah laku yang baik, misalnya tidak merokok, tidak meninggalkan 
pertemuan tanpa ijin, daring disambil menelpon, dll.

g. Menatap wajah lawan bicara dalam daring melalui misalnya google meet 
atau Zoom. Diharapkan tidak lebih sering melihat ke kiri dan ke kanan saat 
lawan bicara berbicara, atau bahkan meninggalkan tempat.

h. Saling menghargai pendapat saat berkomunikasi.
i. Saat berkomunikasi sinkron atau asinkron sebaikny. menjaga etika duduk, 

berdiri ataupun etika yang lainnya yang wajib di ikuti dan di laksanakan 
saat berkomunikasi. Apabila sedang batuk ataupun bersin, segeralah tutup 
mulut dengan menggunakan tangan agar menghormati lawan bicara dan 
orang di sekeliling.

j. Tidak emosional dalam berkomunikasi, berusaha tidak
k. menyela ucapan orang lain.
l. Menyampaikan terima kasih ketika mendapat bantuan dan 

menyampaikan permohonan maaf ketika melakukan kesalahan.
m. Menghormati orang-orang yang lebih senior.
n. Menggunakan panggilan / sebutan orang yang baik.
o. Ada selingan humor dalam komunikasi agar dapat. membangkitkan 

semangat dan kebahagiaan saat berkomunikasi.

6.3 Fasilitas Pembelajaran Daring 

Proses pembelajaran daring dapat memanfaatkan aplikasi online yang ada :

a. WAG (Whatsapp Group)
b. Instagram (www.instagram.com)
c. VLM UB (vlm2.ub.ac.id)
d. LMS Fakultas
e. Google Classroom (https://classroom.google.com/)
f. Google Meet (https://meet.google.com/)
g. ZOOM (https://zoom.us/)
h. Dan sejenisnya.

6.4 Pelaksanaan Seminar dan Ujian  Daring 

Secara umum, pelaksanaan seminar dan ujian mahasiswa dilakukan seperti yang telah biasa 
dilakukan di Fakultas atau Unit kerja, namun menggantikan modus tatap muka Penguji dan 
Mahasiswa dengan modus daring:

a. Pengaturan administrasi dan atau prosedur yang harus dilakukan oleh mahasiswa 
dan dosen dalam pelaksanaan seminar dan atau ujian daring ditentukan oleh 
masing- masing Fakultas atau unit kerja. Disarankan semua proses administrasi 
dilaksanakan secara daring (online).

http://www.instagram.com/
https://classroom.google.com/
https://meet.google.com/
https://zoom.us/
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b. Dokumen seminar dan atau ujian, misalnya laporan PKL, Proposal/Laporan Tugas 
Akhir (Skripsi, Tesis, Disertasi) harus sudah diterima oleh tim penguji sebelum 
pelaksaan seminar/ ujian.

c. Seminar atau ujian mahasiswa, misalnya: seminar Hasil PKL, seminar Proposal Tugas 
Akhir, seminar Hasil Tugas Akhir, Ujian Komprehensip, Ujian tertutup/terbuka dan 
sejenisnya dapat dilaksanakan dengan menggunakan VICON (Zoom, Google Met, 
atau sejenisnya).

d. Saat kegiatan seminar atau ujian terbuka secara daring dapat diikuti oleh 
mahasiswa atau undangan lainnya seperti yang selama ini telah dilakukan. Dalam 
pelaksanaannya, moderator bertugas mengkoordinir ketertiban seminar daring 
(misalnya meminta semua peserta untuk mematikan mic, mode-mute, kecuali yang 
ditunjuk oleh moderator).
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BAB VII
TATA TERTIB DAN KODE ETIK MAHASISWA 

KELUARGA BESAR FAKULTAS MIPA

7.1 Tata Tertib
7.1.1 Ketentuan Umum

Keluarga Besar Fakultas MIPA UB dalam tata tertib ini adalah tri civitas academica 
Fakultas MIPA UB yang terdiri atas:
1. Dosen, baik tetap atau tidak tetap;
2. Tenaga Administrasi, yaitu tenaga teknisi dan tenaga administrasi umum, baik PNS 

maupun tenaga tetap non PNS; dan
3. Mahasiswa, yaitu mahasiswa Fakultas MIPA UB.

7.1.2 Hak dan Kewajiban
Hak dan Kewajiban tenaga akademik dan administrasi diatur seperti yang 

tercantum dalam pedoman universitas. 
 Hak Mahasiswa

1. Memperoleh pendidikan dan pengajaran sesuai dengan Program Studi
2. Mengikuti setiap kegiatan kemahasiswaan yang diselenggarakan dan telah disetujui 

oleh Fakultas maupun Universitas.
3. Memperoleh dan menggunakan setiap fasilitas yang tersedia menurut cara-cara dan 

ketentuan yang berlaku.
4. Menyampaikan saran dan pendapat secara konstruktif sesuai dengan peraturan yang 

berlaku dengan mengingat norma-norma kesusilaan, kesopanan serta sesuai dengan 
kepribadian dan falsafah bangsa Indonesia.

 Kewajiban Mahasiswa
1. Bersama-sama dengan civitas academica lainnya mengembangkan tata kehidupan 

sebagai masyarakat ilmiah yang berbudaya, bermoral Pancasila dan berkepribadian 
Indonesia.

2. Memantapkan dan memelihara rasa kesejawatan di antara sesama Keluarga Besar 
Kampus Universitas Brawijaya.

3. Membantu dan berpartisipasi aktif dalam setiap penyelenggaraan program-program 
kurikuler, ko-kurikuler, dan ekstra kurikuler.

4. Menjaga integritas sebagai calon sarjana serta taat dan loyal terhadap setiap 
peraturan yang berlaku di Fakultas MIPA UB maupun di Universitas Brawijaya.

5. Bersikap ksatria, sopan, dan penuh rasa tanggung jawab terhadap sesama Keluarga 
Besar Universitas Brawijaya dan masyarakat luas.

7.1.3 Tata Krama Pergaulan dan Tanggung Jawab
1. Tata krama pergaulan di dalam lingkungan kampus Universitas Brawijaya didasarkan atas 

azas-azas kekeluargaan serta menjunjung tinggi keselarasan dan keseimbangan sesuai 
dengan pandangan hidup Pancasila.

2. Keluarga Besar Fakultas MIPA UB mempunyai tanggung jawab untuk menjaga nama baik 
almamater serta menyadari bahwa perguruan tinggi harus benar-benar merupakan 
masyarakat ilmiah yang akan berkembang terus sesuai dengan perkembangan ilmu 
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pengetahuan sehingga suasana yang kondusif demi terselenggaranya proses belajar 
mengajar secara luas merupakan tanggung jawab bersama.

 Pelanggaran terhadap Tata Tertib dapat berupa :
1. Bersikap dan bertindak yang dapat merongrong dan menjatuhkan nama baik 

almamater/Keluarga Besar Universitas Brawijaya.
2. Merongrong kewibawaan pejabat Universitas atau Fakultas dalam menjalankan 

tugas dan jabatannya.
3. Bertindak menyalahgunakan dan melampaui wewenang yang ada padanya.
4. Bertindak sewenang-wenang dan tidak adil baik terhadap sesama manusia.
5. Membocorkan rahasia jabatan dan atau rahasia negara.
6. Melakukan pungutan tidak sah dalam bentuk apapun di dalam menjalankan tugasnya 

untuk kepentingan pribadi atau golongan.
7. Melawan dan menolak tugas dari yang berwenang.
8. Menghalangi, mempersulit penyelenggaraan kegiatan akademik dan non akademik 

yang telah ditetapkan universitas/fakultas.
9. Mencampuri urusan administrasi pendidikan dan lain-lain tanpa wewenang sah dari 

universitas/fakultas.
10. Melakukan pengotoran/pengerusakan, berbuat curang serta memalsukan 

surat/dokumen yang sah.
11. Melakukan tindakan yang tidak sesuai kesusilaan baik dalam sikap, perkataan, tulisan 

maupun gambar.
12. Menyalahgunakan nama, lambang, dan tanda Universitas Brawijaya.
13. Menggunakan secara tidak sah ruangan, bangunan, maupun sarana lain milik 

Universitas Brawijaya tanpa izin.
14. Memeras, berjudi, membawa dan menyalahgunakan obat-obat terlarang di kampus 

Universitas Brawijaya.
15. Menyebarkan tulisan-tulisan dan faham-faham yang terlarang oleh pemerintah.
16. Mengadu domba dan menghasut antar civitas academica Universitas Brawijaya.
17. Dan lain-lain yang dilarang oleh peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

 Sanksi
1. Keluarga Besar Universitas Brawijaya yang melakukan pelanggaran dapat dikenakan 

sanksi.
2. Bentuk sanksi dapat berupa: 

a. Teguran dan atau peringatan;
b. Penggantian kerugian akibat kerusakan yang ditimbulkan dan atau pembayaran 

denda;
c. Skorsing;
d. Larangan mengikuti kegiatan akademik seluruh ataupun sebagian kegiatan dalam 

waktu tertentu atau selamanya; dan
e. Pencabutan hak atau pemecatan sebagai anggota Keluarga Besar Universitas 

Brawijaya.
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 Panitia Pertimbangan Pelanggaran Tata Tertib (PANTIB)
1. Keluarga Besar Universitas Brawijaya yang melakukan pelanggaran akan diproses 

oleh Panitia Pertimbangan Pelanggaran Tata Tertib (PANTIB) yang dibentuk dengan 
Surat Keputusan Rektor.

2. Keanggotaan PANTIB terdiri atas tenaga akademik yang diangkat oleh Rektor atas 
usul Dekan Fakultas, untuk masa jabatan 2 (dua) tahun.

3. PANTIB menyampaikan hasil pemeriksaan pelanggaran tata tertib ini kepada Rektor, 
dan keputusan terakhir di tangan Rektor.

 Ketentuan Tambahan
Keluarga Besar Universitas Brawijaya yang melakukan pelanggaran diberikan hak untuk 
membela diri di hadapan Rektor, baik lisan maupun tertulis sebelum Rektor memberikan 
keputusan akhir.

7.2 Kode Etik Mahasiswa
7.2.1 Ketentuan Umum

Dalam Peraturan ini, yang dimaksud dengan:
1. Kode Etik Mahasiswa Fakultas MIPA UB dan selanjutnya disingkat dengan Kode Etik 

adalah pedoman tertulis yang merupakan standar perilaku bagi mahasiswa Fakultas 
MIPA UB dalam berinteraksi dengan civitas academica dalam lingkup kegiatan 
pembelajaran, ekstrakurikuler, dan aktivitas lainnya serta interaksi dengan 
masyarakat pada umumnya;

2. Universitas adalah Universitas Brawijaya Malang, disingkat UB, sebuah institusi yang 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat;

3. Fakultas adalah Fakultas MIPA UB, sebagai unsur pelaksana akademik dalam cabang 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam;

4. Norma adalah aturan atau ketentuan yang mengikat dipakai sebagai panduan, 
tatanan, dan pengendalian yang sesuai dan diterima;

5. Dosen adalah tenaga pendidik pada universitas yang khusus diangkat dengan tugas 
utama mengajar;

6. Mahasiswa adalah peserta didik, yang terdaftar secara sah pada Fakultas MIPA UB 
termasuk didalamnya mahasiswa tugas belajar, mahasiswa cangkokan, mahasiswa 
pendengar, dan mahasiswa asing;

7. Ujian adalah bentuk penilaian hasil belajar yang dapat diselenggarakan melalui Ujian 
Tengah Semester, Ujian Akhir Semester, dan ujian tugas akhir/skripsi;

8. Civitas academica adalah satuan yang terdiri atas dosen, mahasiswa, dan tenaga 
kependidikan di Fakultas MIPA UB;

9. Perkuliahan adalah proses yang terjadi dalam perencanaan dan penyajian materi 
belajar mengajar di Fakultas MIPA UB serta evaluasi atas proses-proses itu beserta 
produk dan unsur yang terlibat;

10. Kegiatan ekstra kurikuler adalah seperangkat kegiatan aktivitas di luar kurikulum 
guna meningkatkan kemampuan mahasiswa dibidang akademik dan profesionalitas 
yang dilandasi dengan akhlak mulia; dan

11. Etika mahasiswa adalah nilai-nilai, azas-azas akhlak yang harus dipraktikkan dalam 
kehidupan sehari-hari oleh mahasiswa Fakultas MIPA UB berdasarkan norma-norma 
yang hidup dalam masyarakat.
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7.2.2 Maksud dan Tujuan
1. Kode etik disusun dengan maksud untuk memberikan pedoman bagi seluruh mahasiswa 

Fakultas MIPA UB untuk berperilaku yang baik dalam melaksanakan aktivitas di 
lingkungan Fakultas MIPA UB dan di tengah masyarakat pada umumnya.

2. Tujuan yang ingin dicapai melalui penyusunan dan pelaksanaan kode etik adalah sebagai 
komitmen bersama mahasiswa Fakultas MIPA UB untuk mewujudkan visi, misi, dan 
tujuan Fakultas MIPA UB; terbentuknya mahasiswa yang bertaqwa, berilmu, dan berbudi 
luhur; menciptakan proses pendidikan yang tertib, teratur dalam iklim akademik yang 
kondusif; serta membentuk mahasiswa yang berdisiplin, beretika, dan patuh pada norma 
hukum dan norma-norma lainnya yang hidup ditengah masyarakat.

7.2.3 Manfaat
Manfaat dari kode etik adalah:

1. Terciptanya iklim akademik yang kondusif yang memperlancar pencapaian visi, misi, dan 
tujuan Fakultas MIPA UB;

2. Meningkatkan kepuasan mahasiswa, staf pengajar, dan tenaga pendukung lainnya serta 
stakeholder Fakultas MIPA UB termasuk keluarga dari mahasiswa Fakultas MIPA UB; dan

3. Tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kompetensi serta 
akhlak yang mulia.

7.2.4 Standar Perilaku
Standar perilaku yang baik mencerminkan ketinggian akhlak dan ketaatan terhadap 

norma-norma etik yang hidup dalam masyarakat, meliputi:
1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai agama dan kepercayaan yang dianut;
2. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, sastra dan seni;
3. Menjunjung tinggi kebudayaan nasional;
4. Menjaga kewibawaan dan nama baik Fakultas MIPA UB;
5. Secara aktif ikut memelihara sarana dan prasarana Fakultas MIPA UB serta menjaga 

kebersihan, ketertiban, dan keamanan kampus;
6. Menjaga integritas pribadi sebagai warga Fakultas MIPA UB;
7. Mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di Fakultas MIPA UB dan Universitas 

Brawijaya;
8. Berpenampilan sopan dan rapi (tidak memakai sandal, kaos oblong, dan pakaian ketat 

dan terbuka);
9. Berperilaku ramah, menjaga sopan santun terhadap orang lain, dan menjaga pergaulan 

dengan lawan jenis sesuai dengan norma agama;
10. Tidak merokok disembarang ruangan kecuali pada tempat yang telah disediakan;
11. Menghormati orang lain tanpa membedakan suku, agama, ras, dan status sosial;
12. Taat kepada norma hukum dan norma lainnya yang hidup ditengah masyarakat;
13. Menghargai pendapat orang lain;
14. Bertanggungjawab dalam perbuatannya; dan
15. Menghindari perbuatan yang tidak bermanfaat dan/atau bertentangan dengan norma 

hukum atau norma lainnya yang hidup di tengah masyarakat.

Standar perilaku dalam ruang kuliah dan/atau laboratorium:
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1. Hadir tepat waktu, atau sebelum dosen memasuki ruangan perkuliahan atau 
laboratorium.

2. Berpakaian rapi, bersih, dan sopan dalam arti tidak menyimpang dari azas-azas 
kepatutan.

3. Menghormati mahasiswa lain dengan tidak melakukan perbuatan yang dapat 
mengganggu perkuliahan, misalnya menggunakan handphone atau alat elektronik 
lainnya pada saat perkuliahan berlangsung, posisi duduk yang mengganggu mahasiswa 
lain, dan kegiatan lain yang mengganggu ketenangan mahasiswa lain.

4. Tidak merokok diruangan kuliah, laboratorium, atau ruang lain yang tidak pantas atau 
dilarang untuk melakukan tindakan tersebut.

5. Santun dalam mengemukakan pendapat atau menyanggah pendapat.
6. Tidak mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas atau menyakiti perasaan orang lain.
7. Jujur, tidak menandatangani presensi kehadiran mahasiswa lain yang diketahuinya tidak 

hadir dalam perkuliahan.
8. Menjaga inventaris ruang kuliah atau laboratorium.
9. Tidak melakukan tindakan yang dapat menimbulkan bahaya selama dilaboratorium 

tanpa bimbingan dosen atau petugas laboratorium.
10. Tidak mengotori ruangan dan inventaris Fakultas MIPA UB seperti membuang sampah 

sembarangan, mencorat-coret meja, kursi, dan dinding ruangan.

Etika mahasiswa dalam pengerjaan tugas dan laporan penelitian skripsi:
1. Menyerahkan tugas/laporan tepat waktu.
2. Jujur dalam arti tidak melakukan plagiat atau mempergunakan tugas/laporan mahasiswa 

lain.
3. Mematuhi etika ilmiah dalam penulisan skripsi, misalnya mematuhi ketentuan dan tata 

cara penulisan, mengikuti bimbingan, dan tidak menjiplak karya orang lain (plagiat).
4. Tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya kepada dosen 

atau pihak lainnya dengan tujuan untuk mempengaruhi proses bimbingan tugas/laporan 
dan skripsi.

Etika dalam mengikuti ujian:
1. Mematuhi tata tertib ujian yang ditetapkan Fakultas MIPA UB.
2. Jujur dan beritikad baik, tidak melihat buku atau sumber lain yang tidak dibenarkan, 

kecuali untuk ujian yang secara tegas membenarkan hal demikian.
3. Tidak mengganggu mahasiswa lain yang sedang mengikuti ujian.
4. Tidak mencoret inventaris fakultas seperti meja, kursi, dan dinding dengan itikad yang 

tidak baik untuk keperluan memudahkan menjawab soal ujian.
5. Tidak menjanjikan memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya kepada dosen atau 

pihak lainnya dengan tujuan untuk mempengaruhi proses dan hasil ujian.
6. Percaya kepada kemampuan sendiri, dalam arti tidak menggunakan pengaruh orang lain 

untuk tujuan mempengaruhi proses dan hasil ujian.

Etika dalam hubungan antara mahasiswa dengan dosen:
1. Menghormati semua dosen tanpa membedakan suku, agama, ras, dan tidak didasari atas 

perasaan suka atau tidak suka.
2. Bersikap sopan santun terhadap semua dosen dalam interaksi baik didalam lingkungan 

maupun diluar lingkungan Fakultas MIPA UB.
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3. Menjaga nama baik dosen dan keluarganya.
4. Tidak menyebarluaskan informasi yang tidak baik dan belum tentu benar mengenai 

seorang dosen kepada dosen atau pihak lainnya, kecuali terhadap pelanggaran hukum 
dan etik yang diwajibkan berdasarkan ketentuan hukum dan peraturan dilingkungan 
Fakultas MIPA UB.

5. Santun dalam mengemukakan pendapat atau mengungkapkan ketidak sepahaman.
6. Jujur terhadap dosen dalam segala aspek.
7. Tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya kepada dosen 

atau pihak lainnya dengan tujuan untuk mempengaruhi penilaian dosen.
8. Percaya pada kemampuan sendiri, dalam arti tidak menggunakan pengaruh orang lain 

untuk tujuan mempengaruhi penilaian dosen.
9. Tidak mengeluarkan ancaman baik secara langsung maupun dengan menggunakan orang 

lain terhadap dosen.
10. Bekerjasama dengan dosen dalam mencapai tujuan pembelajaran, termasuk 

menyiapkan diri sebelum berinteraksi dengan dosen di ruang perkuliahan.
11. Memelihara sopan santun pada saat mengajukan keberatan atas sikap dosen terhadap 

pimpinannya disertai dengan bukti yang cukup.
12. Menghindari sikap membenci dosen atau sikap tidak terpuji lainnya disebabkan nilai yang 

diberikan oleh dosen.
13. Menghindari minta izin ke dosen melalui whattsap (wa) atau short message service (sms), 

tetapi harus membuat surat ijin resmi.
14. Mematuhi perintah dan petunjuk dosen sepanjang perintah dan petunjuk tersebut tidak 

bertentangan dengan norma hukum dan norma lainnya yang hidup ditengah masyarakat.
15. Berani mempertanggungjawabkan semua tindakannya terkait interaksi dengan dosen.

Etika dalam hubungan antara sesama mahasiswa:
1. Menghormati semua mahasiswa tanpa membedakan suku, agama, ras, status sosial, dan 

tidak didasari atas perasaaan suka dan tidak suka.
2. Bersikap ramah dan sopan santun terhadap semua mahasiswa dalam interaksi baik 

didalam lingkungan maupun diluar lingkungan Fakultas MIPA UB.
3. Bekerja sama dengan mahasiswa lain dalam menuntut ilmu pengetahuan.
4. Memiliki solidaritas yang kuat dan saling membantu untuk tujuan yang baik dan tidak 

bertentangan dengan norma hukum atau norma lainnya yang hidup didalam masyarakat.
5. Berlaku adil terhadap sesama rekan mahasiswa.
6. Menghindari perkataan yang dapat menyakiti perasaan mahasiswa lain.
7. Tidak melakukan ancaman atau tindakan kekerasan terhadap sesama mahasiswa baik di 

dalam lingkungan maupun di luar lingkungan Fakultas MIPA UB.
8. Saling menasehati untuk tujuan kebaikan.
9. Suka membantu mahasiswa lain yang kurang mampu dalam pelajaran maupun kurang 

mampu secara ekonomi.
10. Bersama-sama menjaga nama baik Fakultas MIPA UB dan tidak melakukan tindakan tidak 

terpuji yang merusak citra baik Fakultas MIPA UB.
11. Menghormati perbedaan pendapat atau pandangan dengan mahasiswa lain.
12. Tidak mengganggu ketenangan mahasiswa lain yang sedang mengikuti proses 

pembelajaran.
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13. Tidak mengajak atau mempengaruhi mahasiswa lain untuk melakukan tindakan tidak 
terpuji yang bertentangan dengan norma hukum dan norma lainnya yang hidup ditengah 
masyarakat.

Etika dalam hubungan antara mahasiswa dan tenaga administrasi:
1. Menghormati semua tenaga administrasi tanpa membedakan suku, agama, ras, status 

sosial, dan tidak didasari atas perasaan suka atau tidak suka.
2. Bersikap ramah dan sopan santun terhadap semua tenaga administrasi dalam interaksi 

baik di dalam lingkungan maupun di luar lingkungan Fakultas MIPA UB.
3. Tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya kepada tenaga 

administrasi untuk mendapatkan perlakuan istimewa atau untuk melakukan tindakan 
yang bertentangan dengan hukum dan peraturan dilingkungan Fakultas MIPA UB.

4. Tidak mengeluarkan ancaman baik secara langsung maupun dengan menggunakan orang 
lain terhadap tenaga administrasi.

5. Tidak mengajak atau mempengaruhi tenaga administrasi untuk melakukan tindakan 
tidak terpuji yang bertentangan dengan norma hukum dan norma lainnya yang hidup 
ditengah masyarakat.

Etika dalam hubungan antara mahasiswa dan masyarakat:
1. Melakukan perbuatan yang meninggikan citra baik Fakultas MIPA UB di tengah 

masyarakat.
2. Suka menolong masyarakat sesuai ilmu pengetahuan yang dimiliki.
3. Menghindari perbuatan yang melanggar norma-norma yang hidup ditengah masyarakat, 

baik norma hukum, norma agama, norma kesopanan, dan norma kepatutan.
4. Mengajak masyarakat berbuat yang baik dan tidak mengajak pada perbuatan tidak 

terpuji.
5. Memberikan contoh perilaku yang baik di tengah masyarakat.

Etika dalam bidang keolahragaan:
1. Menjunjung tinggi kejujuran dan sportifitas dalam setiap kegiatan keolahragaan.
2. Menjaga sopan santun dalam tutur kata dan perbuatan dalam setiap kegiatan 

keolahragaan.
3. Menghindarkan diri dari tindakan-tindakan yang bersifat anarkis, merusak, dan 

mengganggu ketertiban.
4. Bekerjasama dalam memperoleh prestasi dengan cara-cara yang terpuji.
5. Menjaga nama baik dan citra Fakultas MIPA UB serta menghindarkan diri dari perbuatan 

yang dapat merusak nama baik dan citra baik Fakultas MIPA UB.
6. Tidak melakukan tindakan yang bertentangan dengan hukum dalam kegiatan 

keolahragaan seperti mengkonsumsi obat-obatan terlarang dan tindakan melawan 
hukum lainnya.

7. Tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya kepada pihak-
pihak pengambil peraturan dalam setiap kegiatan keolahragaan.

8. Menghindari dari perbuatan yang bertujuan dengan sengaja merugikan atau mencelakai 
orang lain.

9. Mematuhi aturan-aturan yang diwajibkan dalam bidang keolahragaan.

Etika dalam kegiatan seni:
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1. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, sastra, dan seni.
2. Menjunjung tinggi kebudayaan nasional.
3. Menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam setiap kegiatan seni.
4. Tidak melakukan plagiat (menjiplak secara melawan hukum) hasil karya seni orang lain.
5. Menghindarkan diri dari tindakan-tindakan yang bersifat anarkis, merusak, dan 

mengganggu ketertiban.
6. Bekerjasama dalam menghasilkan prestasi dan karya seni yang baik dengan cara-cara 

yang terpuji dan tidak bertentangan dengan norma agama.
7. Menjaga nama baik dan citra Fakultas MIPA UB serta menghindarkan diri dari perbuatan 

yang dapat merusak nama baik dan citra baik Fakultas MIPA UB.
8. Tidak melakukan tindakan yang bertentangan dengan hukum dan norma-norma lain.
9. Tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya kepada pihak-

pihak pengambil peraturan dalam setiap kegiatan kesenian.
10. Bertanggungjawab terhadap karya seni yang dihasilkan.
11. Menghormati hasil karya orang lain.
12. Tidak melakukan tindakan yang dapat merendahkan harkat dan martabat diri dan orang 

lain.

Etika dalam kegiatan keagamaan:
1. Menghormati agama orang lain.
2. Menghindari perbuatan yang dapat menghina agama dan kepercayaan orang lain.
3. Menghindarkan diri dari tindakan-tindakan yang bersifat anarkis, merusak, dan 

mengganggu ketertiban.
4. Berupaya semaksimal mungkin untuk taat dan patuh terhadap nilai-nilai ajaran agama 

yang dianut.
5. Menjaga nama baik dan citra Fakultas MIPA UB serta menghindarkan diri dari perbuatan 

yang dapat merusak nama baik dan citra baik Fakultas MIPA UB dalam kegiatan-kegiatan 
keagamaan.

6. Tidak melakukan tindakan yang bertentangan dengan hukum dan norma-norma lain 
yang hidup ditengah masyarakat, terutama yang terkait dengan masalah keagamaan.

7. Tidak melakukan tindakan yang memaksakan agama yang dianut kepada orang lain.
8. Tidak mengganggu atau menghalang-halangi kesempatan beribadah bagi orang lain 

sesuai ajaran agama yang dianut.
9. Berlaku adil terhadap semua orang tanpa membeda-bedakan agama yang dianut.
10. Mematuhi aturan-aturan Fakultas MIPA UB dalam kegiatan keagamaan.

Etika dalam kegiatan penalaran dan minat bakat:
1. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, sastra, dan seni.
2. Menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran.
3. Menjunjung tinggi kebudayaan nasional.
4. Menjaga sopan santun dalam tutur kata dan perbuatan dalam setiap kegiatan.
5. Bekerjasama dalam memperoleh prestasi dengan cara-cara yang terpuji.
6. Menjaga nama baik dan citra Fakultas MIPA UB serta menghindarkan diri dari perbuatan 

yang dapat merusak nama baik dan citra baik Fakultas MIPA UB.
7. Menghindarkan diri dari tindakan-tindakan yang bersifat anarkis, merusak, dan 

mengganggu ketertiban.
8. Menghargai pendapat dan pemikiran orang lain.
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9. Suka menyebarkan ilmu pengetahuan dan kebenaran.
10. Tidak melakukan tindakan yang bertentangan dengan hukum dan norma-norma lain 

yang hidup di tengah masyarakat.

Etika dalam kegiatan pengembangan keorganisasian:
1. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, sastra, dan seni.
2. Menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran.
3. Menjunjung tinggi kebudayaan nasional.
4. Menjaga sopan santun dalam tutur kata dan perbuatan dalam setiap kegiatan.
5. Mengutamakan kearifan dan kebijaksanaan dalam bertindak.
6. Menghargai perbedaan pendapat dan menyikapinya dengan arif dan bijaksana.
7. Bertanggungjawab terhadap semua peraturan dan tindakan.
8. Peka terhadap masalah-masalah kemasyarakatan dan suka memberikan konstribusi 

dengan cara-cara yang baik.
9. Menjaga nama baik dan citra Fakultas MIPA UB serta menghindarkan diri dari perbuatan 

yang dapat merusak nama baik dan citra baik Fakultas MIPA UB.
10. Menghindarkan diri dari tindakan-tindakan yang bersifat anarkis, merusak dan 

mengganggu ketertiban.
11. Taat terhadap hukum, peraturan di lingkungan Fakultas MIPA UB dan norma-norma 

lainnya yang hidup di tengah masyarakat.

Etika dalam menyampaikan pendapat di luar proses pembelajaran:
1. Tertib, dalam arti tidak dilakukan dengan tindakan-tindakan yang anarkis.
2. Menjaga kesantunan dengan tidak mengucapkan kata-kata yang merendahkan martabat 

seseorang.
3. Tidak merusak barang-barang kepentingan pembelajaran atau kepentingan umum 

lainnya yang terdapat di lingkungan Fakultas MIPA UB maupun di luar lingkungan 
Fakultas MIPA UB.

4. Mematuhi ketentuan perundang-undangan yang berlaku, terutama untuk penyampaian 
pendapat di luar lingkungan Fakultas MIPA UB.

5. Mempersiapkan argumentasi yang rasional yang mencerminkan citra diri seorang 
individu yang berpendidikan.

6. Didasarkan pada tujuan dan untuk kepentingan kebenaran.
7. Menjaga nama baik dan citra Fakultas MIPA UB.
8. Menghindari kepentingan lain di luar kepentingan kebenaran.
9. Tidak melakukan paksaan atau ancaman kepada pihak lain selama melakukan 

penyampaian pendapat.
10. Tidak menimbulkan gangguan secara signifikan terhadap proses pembelajaran.
11. Berani bertanggungjawab terhadap kebenaran fakta dan pendapat yang disampaikan.

7.2.5 Penegakan Kode Etik
1. Kode etik harus disosialisasikan kepada segenap mahasiswa baru pada setiap tahun 

ajaran.
2. Sosialisasi dapat dilakukan melalui kegiatan Program Pembinaan Mahasiswa Baru, 

Program Pengenalan Kehidupan Kampus, melalui website Fakultas MIPA UB, dan melalui 
media lainnya yang dianggap efektif.

3. Kewajiban sosialisasi Kode Etik ada pada setiap pimpinan Fakultas dan Jurusan.
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4. Setiap anggota civitas academica memiliki kewajiban untuk melaporkan setiap 
pelanggaran Kode Etik.

5. Pimpinan Fakultas dan Jurusan berkewajiban melindungi identitas pelapor pada ayat (4).
6. Setiap anggota civitas academica berkewajiban untuk mencegah terjadinya pelanggaran 

Kode Etik oleh siapapun di Fakultas MIPA UB.

7.2.6 Sanksi
1. Setiap pelanggaran terhadap Kode Etik akan mendapat sanksi dari pimpinan Fakultas.
2. Rektor dapat mempertimbangkan pemberian sanksi yang lebih berat terhadap 

pelanggaran Kode Etik setelah memperoleh masukan dari para pihak yang mengetahui 
terjadinya pelanggaran Kode Etik.

3. Sanksi bagi pelanggar Kode Etik dapat berupa: teguran, peringatan keras, skorsing dalam 
jangka waktu tertentu, dan dikeluarkan dari Fakultas MIPA UB.

4. Setiap pelanggar Kode Etik diberi hak untuk pembelaan diri, paling lambat 1 (satu) 
minggu setelah pemberitahuan pelanggaran disampaikan kepada yang bersangkutan.

5. Pelanggar Kode Etik mendapat pemberitahuan tertulis dari pimpinan Fakultas atau 
Jurusan.

7.2.7 Ketentuan Lain-Lain
1. Kode Etik ini diberlakukan sama sekali tidak untuk mengurangi hak-hak normatif 

mahasiswa, tetapi untuk lebih mengarahkan potensi mahasiswa kepada hal-hal yang 
lebih baik. Penyusunan Kode Etik pada dasarnya merupakan bagian dari serangkaian 
tindakan transformasi yang dinilai relevan dengan visi, misi, dan tujuan Fakultas MIPA 
UB.

2. Sangat diharapkan Kode Etik dapat menunjang terbentuknya iklim akademik yang 
kondusif yang berbasis pada etika atau akhlak baik dari mahasiswa Fakultas MIPA UB.

3. Seiring perjalanan waktu dan terjadinya perkembangan dalam perilaku mahasiswa 
Fakultas MIPA UB, maka Kode Etik dapat disesuaikan. Untuk itu kepada seluruh 
mahasiswa diharapkan dapat memberikan masukan demi terbentuknya mahasiswa 
Fakultas MIPA UB yang beretika dan berakhlak terpuji.
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BAB VIII
JURUSAN STATISTIKA

8.1 Latar Belakang 
Jurusan Statistika Universitas Brawijaya adalah sebagai satuan penyelenggara 

Pendidikan Akademik, yakni pendidikan yang diarahkan terutama pada penguasaan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (UU No. 2 Tahun 1989, BAB IV Pasal 11 Ayat 7). Jurusan Statistika 
Universitas Brawijaya terdiri dari dua Program Studi, yaitu Program Studi Sarjana Statistika 
dan Program Studi Magister Statistika. 

Jurusan Statistika berawal dari program studi dari bidang minat Statistika di bawah 
Program Studi Matematika Program MIPA pada tahun 1992. Pada tahun 1998 bidang minat 
tersebut resmi didirikan sebagai Program Studi Strata 1 Statistika di bawah Jurusan 
Matematika Fakultas MIPA Universitas Brawijaya, berdasarkan surat 
No.54/DIKTI/Kep./1998. Pada tahun 2016, secara resmi Jurusan Statistika masuk dalam 
struktur Universitas Brawijaya berdasarkan Peraturan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 
20 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Dengan Rahmat Tuhan Yang 
Maha Esa Rektor Universitas Brawijaya. Pada tahun 2018, Jurusan Statistika secara 
operasional sudah berdiri sendiri lepas dari Jurusan Matematika.

Sejauh ini Jurusan Statistika UB dikembangkan dengan ciri khas mata kuliah-mata kuliah 
untuk pengembangan dan penerapan statistika di bidang ilmu kehidupan dan ilmu ekonomi. 
Berkat partisipasi aktif dan kerja keras seluruh civitas akademika, hasil akreditasi Program 
Studi Sarjana Statistika UB mendapat nilai A untuk periode 2015 sampai dengan 2019.

Jurusan Statistika UB mempunyai visi, misi yang sejalan dengan fakultas dan universitas. 
Mempunyai sasaran dan stategi yang berhubungan dengan prestasi mahaiswa, prestasi 
dosen, kurikulum berbasis kompetensi dan atmosfir akademik. Jurusan Statistika terpacu 
untuk menyetarakan posisinya dengan jurusan lain baik yang berada di dalam Universitas 
Brawijaya maupun di luarnya. Indikasi ini ditunjukkan pada semakin banyaknya calon 
Mahasiswa yang berminat masuk ke Jurusan Statistika dan semakin meningkatnya tenaga 
pengajar untuk studi lanjut, melakukan kegiatan penelitian, pengabdian pada Masyarakat 
serta aktif berpartisipasi mengikuti pelatihan-pelatihan baik ditingkat Regional, Nasional 
maupun Internasional. Sesuai dengan misi Universitas Brawijaya, maka salah satu syarat 
untuk mencapai keunggulan dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi adalah tumbuh 
berkembangnya ilmu-ilmu dasar termasuk Statistika yang memiliki potensi moral yang 
tangguh serta berkemampuan untuk menumbuh kembangkan sikap pembelajar aktif, kreatif 
dan mandiri sehingga mampu berperan secara optimum dalam kancah perubahan global 
yang semakin cepat.

Penciptaan suasana akademik di Jurusan Statistika adalah suatu keharusan sebagai 
landasan yang kokoh untuk menghadapi tantangan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin cepat. Di dalam kegiatan belajar mengajarnya, Jurusan Statistika UB 
menerapkan Kurikulum yang telah mengalami beberapa kali proses rekonstruksi yang 
dilakukan setiap empat tahun sekali. Rekonstruksi tersebut dilakukan sebagai usaha Jurusan 
Statistika UB untuk mengantisipasi perkembangan ilmu dan tuntutan kebutuhan dunia kerja. 
Penyesuaian kurikulum berbasis kompetensi yang sesuai dengan KKNI akan dilakukan tahun 
ini seiring dengan rekontruksi kurikulum tahun 2014. Struktur dan isi kurikulum dirancang 
untuk menghasilkan sarjana statistika yang sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. 
Kurikulum berbasis kompetensi dirancang dengan memperhatikan kepentingan mahasiswa 
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dan pengguna lulusan, sehingga besar peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan diri 
dengan jalan: melanjutkan studi, mengembangkan pribadi dan karier di tempat bekerja.

8.2 Visi dan Misi Jurusan Statistika

Visi Jurusan Statistika
Menjadi lembaga pendidikan dan pengembangan statistika bertaraf internasional dan 
berkontribusi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya bidang komputasi 
statistika, sosial,  ekonomi dan hayati.
 
Misi Jurusan Statistika
1. Menyelenggarakan proses pembelajaran program studi sarjana dan program studi 

magister statistika yang bermutu dan kompetitif sehingga menghasilkan lulusan yang 
berjiwa wirausaha, berkepribadian luhur dan berbudaya nasional.

2. Meningkatkan atmosfer akademik yang kondusif sehingga mampu 
menumbuhkembangkan profesionalisme, kreativitas dan daya inovasi tenaga pendidik, 
tenaga kependidikan dan mahasiswa.

3. Meningkatkan kualitas penelitian dan publikasi ilmiah bidang statistika yang relevan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

4. Memasyarakatkan statistika melalui pengabdian dan kerja sama dengan masyarakat, 
lembaga pemerintah dan swasta.

 
8.3 Tujuan dan Rencana Strategi Jurusan Statistika

Tujuan Jurusan Statistika
1. Meningkatkan kemampuan belajar statistika secara mandiri.
2. Meningkatkan kemampuan intelektual sederhana dan kemampuan berpikir kritis 

secara tepat dan pasti.
3. Membina kemampuan berkomunikasi yang dapat menunjang kemampuan 

interpersonal untuk studi lanjut dan bermasyarakat.
4. Menyelenggarakan pendidikan bertaraf internasional.
5. Menghasilkan lulusan berkualitas tinggi yang mampu menerapkan ilmunya secara 

optimal, mampu bersaing dan cepat beradaptasi dengan  masyarakat dunia kerja.
6. Menghasilkan lulusan yang mandiri dan berjiwa wirausaha.
7. Menghasilkan lulusan yang siap melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi.
8. Menghasilkan lulusan yang memiliki moral, akal, dan budi pekerti yang luhur.

Sasaran Jurusan Statistika
Jurusan Statistika Fakultas MIPA sebagai bagian dari Universitas Brawijaya 

bertangung jawab untuk menyelenggarakan kegiatan yang tercakup dalam Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Namun 
demikian Jurusan Statistika Fakultas MIPA juga memiliki kewajiban untuk mengembangkan 
tata kelola secara berkesinambungan untuk dapat melaksanakan kegiatan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang bermutu tinggi dan terus meningkat kualitas dan kuantitasnya dari 
waktu ke waktu, sehingga secara konseptual pengembangan-pengembangan yang dilakukan 
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harus berujung pada suatu hasil keluaran (output & outcome) serta memiliki dampak yang 
positif. Setiap pelaksanaan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi diharapkan mampu 
menghasilkan alumni yang memiliki integritas moral dan berdaya saing, hasil publikasi yang 
bermutu yang berstandar nasional maupun internasional, produk sains dan teknologi yang 
berkualitas, pakar di bidang sains dan teknologi yang mumpuni serta diperolehnya 
pengakuan dari masyarakat sebagai dampak atas kemanfaatan dari produk-produk tri 
dharma yang dihasilkan.

Untuk dapat terlaksanaanya kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bermutu maka 
diperlukan dukungan sumber daya manusia yang memadai (dosen, staf kependidikan, 
mahasiswa), fasilitas pendukung yang berkualitas dan mencukupi (sarana dan prasarana), 
sumber daya keuangan yang memadai, tata kelola yang baik dengan ciri-ciri akuntabel dan 
transparan, dukungan infrastruktur informasi yang berkualitas dan adanya sistem 
penjaminan mutu yang baik. 

Dalam proses pengembangan, dipahami bahwa keluaran yang bermutu hanya akan 
dapat dicapai apabila dipenuhi adanya 4 hal yang baik yang meliputi input yang baik (good 
input), sistem yang baik (good system), sumberdaya yang baik (good resources) dan proses 
yang baik (good processes), sehingga dalam rencana kerja ini difokuskan pada upaya 
peningkatan untuk pencapaian keluaran yang berkualitas. 

Sasaran program pada kegiatan dalam rencana kerja ini dikelompokkan dalam 4 bidang 
pengembangan yang saling berkaitan, yaitu pengembangan dalam aspek peningkatan:
a. Kualitas pendidikan, 
b. Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,  
c. Kualitas kemahasiswaan dan alumni, serta
d. Kualitas kelembagaan dan kerjasama.

Rencana Strategis Jurusan Statistika
Jurusan Statistika Fakultas MIPA sebagai bagian dari Universitas Brawijaya (UB) yang 

berstatus Perguruan Tinggi Negeri mempunyai layanan yang keseluruhannya tercakup 
dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. Ketiga dharma ini kemudian dijabarkan dalam bentuk visi, misi dan tujuan 
yang hendak dicapai. Visi dan misi Jurusan Statistika Fakultas MIPA dilaksanakan sesuai 
dengan target UB ke depan yang mencanangkan diri menuju entrepreneurial university, 
menjadi universitas unggul yang berkelas dunia dan mampu berperan aktif dalam 
pembangunan bangsa melalui proses pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Seiring dengan visi dan misi Universitas, Jurusan Statistika Fakultas MIPA 
mempunyai visi menjadi pusat pendidikan dan penelitian ilmu statistika yang berkualitas 
untuk pengembangan ilmu hayati, ekonomi dan industri. Sedangkan misi Jurusan Statistika 
fakultas MIPA yaitu: 1) Menyelenggarakan proses pembelajaran ilmu statistika yang 
bermutu dan kompetitif, 2) Menghasilkan lulusan di bidang ilmu statistika, yang 
berkemampuan mengembangkan daya inovasi dan potensi sebagai ilmuwan, 3) 
Menyelenggarakan kegiatan penelitian ilmu statistika yang kompetitif dan berdampak 
positif bagi pengembangan pendidikan dan keilmuan, serta 4) Memasyarakatkan ilmu 
statistika melalui kerja sama masyarakat, industri dan dunia pendidikan.
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 Untuk mencapai cita-cita yang tercermin dalam visi dan misinya, Jurusan Statistika 
Fakultas MIPA UB dibangun atas prinsip memberikan layanan terbaik bagi masyarakat yang 
bertumpu pada paradigma baru yaitu kemandirian (autonomy), transparansi (transparency), 
efisiensi (efficiency), produktivitas (productivity), akuntabilitas (accountability), dan jaminan 
mutu (quality assurance). Dalam mengejawantahkannya maka perlu dilaksanakan 
penguatan-penguatan dalam segala bidang baik manajemen, sistem akademik, sumber 
daya, sarana prasarana, dan pembentukan karakter mahasiswa.

Dalam rangka mendukung komitmen Universitas Brawijaya sebagai World Class dan 
Entreprenurial University, Jurusan Statistika mempunyai beberapa rencana berikut ini:
1. Peningkatan Daya Saing Lulusan 

- Untuk Program Studi Sarjana Statistika, jumlah lulusan tepat waktu (empat tahun) 
minimal 90%, lama pengerjaan skripsi kurang dari enam bulan minimal 70%, IPK 
lulusan lebih dari 3,00 minimal 80%, dan IPK lulusan lebih dari 3,50 minimal 50%, 
rata-rata masa tunggu untuk mendapatkan pekerjaan pertama kurang dari 3 bulan.

- Untuk Program Studi Magister Statistika, jumlah lulusan tepat waktu (dua tahun) 
minimal 50%, lama pengerjaan tesis kurang dari enam bulan minimal 50%, IPK 
lulusan minimal 3,50 sebanyak 100% dan IPK lulusan lebih dari 3,75 sebanyak 
minimal 50%, rata-rata masa tunggu untuk mendapatkan pekerjaan pertama 
kurang dari 3 bulan.

- Peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilaksanakan dosen, minimal 50% mahasiswa per tahun. 

- Peningkatan prestasi mahasiswa dalam bidang akademik (Lomba karya tulis Ilmiah) 
maupun non akademik (Lomba Kreatifitas Mahasiswa, olah raga dan seni) di tingkat 
nasional maupun internasional minimal 9 prestasi per tahun.

2. Peningkatan Prestasi Dosen 
- Peningkatkan kinerja dosen (pengajaran, penelitian, pengabdian masyarakat dan 

penunjang) sehingga 100% memenuhi kriteria minimum penilaian Beban Kinerja 
Dosen (BKD) 

- Peningkatan kualitas dosen dengan target 100% dosen harus bersertifikat profesi 
(SERDOS)

- Peningkatan kualitas dosen dengan target 75% dosen bergelar Doktor dan 25% dari 
seluruh dosen adalah Guru Besar.

- Peningkatan alokasi anggaran untuk penelitian dan pengabdian masyarakat oleh 
dosen

- Peningkatan jumlah publikasi per dosen dengan target 1 artikel per dosen per tahun
- Peningkatan jumlah dosen yang mengikuti seminar internasional dengan target 1 

kali per dosen per tahun
- Peningkatan jumlah dosen yang mengikuti seminar nasional dengan target 1 kali 

per dosen per tahun
- Peningkatan kualitas dan kuantitas publikasi internasional dosen dengan target 20 

artikel per tahun
3. Pemantapan Implementasi Kurikulum Berbasis Kompentensi Berstandar KKNI 

- Pelaksanaan rekonstruksi kurikulum secara periodik dengan mengakomodasi 
masukan dari stakeholders, perkembangan ilmu pengetahuan dan KKNI, serta 
melengkapi RPS seluruh mata kuliah,

4. Peningkatan kualitas atmosfir akademik
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- Peningkatan peran Kelompok Bidang Ilmu di dalam proses belajar mengajar, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

- Pembukaan lab penelitian yang berbasis pada Kelompok Bidang Ilmu untuk 
mengantisipasi perkembangan ilmu dan kebutuhan mahasiswa, dosen dan 
masyarakat pengguna Statistika

5. Pembukaan Program Studi Doktor Statistika
- Perlunya pengembangan ilmu melalui penelitian-penelitian dan karya ilmiah yang 

lebih berkualitas (bertaraf internasional), di mana pembukaan Program Studi 
Doktor Statistika dapat mengakomodasi kebutuhan tersebut. Dengan demikian 
Jurusan Statistika tidak hanya melayani pengguna tapi juga mengembangkan ilmu 
Statistika

6. Penguatan jasa riset untuk perusahaan, perguruan tinggi lain, BUMN dan lembaga 
pemerintahan dengan target 4 kegiatan per tahun.

8.4 Struktur Organisasi Jurusan Statistika
Ketua Jurusan : Rahma Fitriani, S.Si., M.Sc., Ph.D.
Sekretaris Jurusan : Nurjannah, S.Si., M.Phil, Ph.D.
Ketua Program Studi Sarjana Statistika : Achmad Efendi, S.Si., M.Sc., Ph.D.
Ketua Program Studi Magister Statistika : Dr. Suci Astutik, S.Si., M.Si.

        Unit Jaminan Mutu (UJM)
Ketua :     Darmanto, S.Si., M.Si
Sekretaris :     Luthfatul Amaliana, S.Si., M.Si.
Anggota :    1. Prof. Dr. Ir. Ni Wayan Surya Wardhani, 

M.S.
     2. Dr. Suci Astutik, S.Si, M.Si.

Laboratorium            Kepala Laboratorium

Tabel 1. Daftar Nama Dosen Jurusan Statistika

No Nama NIP/NIK Jabatan 
Fungsional Gol

1 Prof.  Dr. Ir Waego Hadi 
Nugroho 195212071979031003 Guru Besar IV/e

2 Prof. Dr. Ir. Loekito Adi 
Soehono, M.Agr. 20171247032711001 Guru Besar IV/d

3 Prof. Dr. Ir. Ni Wayan Surya 
Wardhani, M.S. 195511021981032001 Guru Besar IV/d

Laboratorium Statistika
Laboratorium Statistika Simulasi 
dan Komputasi
Laboratorium Biostatistika
Laboratorium Statistika Ekonomi 
dan Sosial

:  Dr. Eni Sumarminingsih, S.Si., M.M.
:  Dr. Adji Achmad Rinaldo Fernandes., 

S.Si., M.Sc.  

:  Dr. Dra. Ani Budi Astuti, M.Si.
:  Dr. Ir. Solimun, M.S.



116

4 Prof. Dr. Ir. Henny Pramoedyo, 
M.S. 195707051981031009 Guru Besar IV/d

5 Ir. Heni Kusdarwati, M.S. 196112081987012001 Lektor Kepala IV/a
6 Dr. Ir. Solimun, M.S. 196112151987031002 Lektor Kepala IV/a
7 Dr. Dra. Ani Budi Astuti, M.Si. 196802091992032001 Lektor Kepala IV/a
8 Dr. Suci Astutik, S.Si., M.Si. 197407221999032001 Lektor Kepala IV/a
9 Samingun Handoyo, S.Si., M.Cs. 197304151998021002 Lektor III/d

10 Rahma Fitriani, S.Si., M.Sc., 
Ph.D. 197603281999032001 Lektor III/d

11 Dr. Adji Achmad Rinaldo 
Fernandes, S.Si., M.Sc. 198109082005011002 Lektor III/d

12 Dr. Ir. Maria Bernadetha 
Theresia Mitakda 20171252052121001 Lektor III/c

13 Ir. Mudjiono, M.M. 196105281987031003 Lektor III/c
14 Dr. Ir. Atiek Iriany, M.S. 196308091988022001 Lektor III/c

15 Eni Sumarminingsih, S.Si., M.M. 197705152002122009 Lektor III/c

16 Achmad Efendi, S.Si., M.Sc., 
Ph.D. 198102192005011001 Lektor III/c

17 Darmanto, S.Si., M.Si. 198305302006041003 Lektor III/c
18 Nurjannah, S.Si., M.Phil., Ph.D 198009212005012001 Lektor III/b
19 Luthfatul Amaliana, S.Si.,.M.Si. 199006272015042002 Asisten Ahli III/b

20 Dwi Ayu Lusia, S.Si., M.Si 198906032019032014 Tenaga 
Pengajar III/b

21 Nur Silviyah Rahmi, S.Si., M.Stat 199111042019032018 Tenaga 
Pengajar III/b

8.5 Laboratorium dan Fasilitasnya 
Laboratorium yang menunjang pelaksanaan kegiatan pengajaran, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat di Jurusan Statistika adalah laboratorium Statistika dengan 
fasilitas komputer 67 unit, software berlisensi SAS 9 (University Edition) dan Genstat 17, 
serta Opensource Software R 4.0. Laboratorium lainnya ada 3, yakni Laboratorium Statistika 
Simulasi dan Komputasi, Laboratorium Biostatistika, dan Laboratorium Statistika Ekonomi 
dan Sosial. Sejumlah 3 laboratorium ini lebih fokus ke kegiatan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat para dosen serta kegiatan mahasiswa yang bersesuaian dengan 
penelitiannya.

8.6   Program Studi Sarjana Statistika
8.6.1 Visi dan Misi Program Studi Sarjana Statistika

Visi :
Menjadi pusat pendidikan sarjana Statistika dan penelitian yang unggul di tingkat 
internasional, di bidang komputasi statistika, sosial humaniora, ekonomi, industri 
dan hayati pada tahun 2025.
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Misi :
1. Menyediakan proses pembelajaran berkualitas sesuai Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi.
2. Membekali lulusan agar mampu bersaing dan mudah beradaptasi dengan dunia 

kerja, sekaligus siap melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi
3. Menambah jumlah dan meningkatkan kualitas penelitian bersama yang bereputasi 

internasional untuk menunjang pengembangan statistika pada bidang komputasi 
statistika, sosial, ekonomi, industri, dan hayati.

4. Menyebarluaskan penerapan statistika secara benar.

8.6.2 Tujuan, Sasaran, dan Strategi Program Studi Sarjana Statistika

Tujuan Program Studi Sarjana Statistika:
1. Menyelenggarakan pendidikan sarjana statistika yang berkualitas unggul.
2. Menghasilkan lulusan yang mampu menerapkan statistika.
3. Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dan mudah beradaptasi dengan dunia 

kerja.
4. Menghasilkan lulusan yang siap melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi.
5. Menjalin kerjasama pendidikan dan penelitian dengan lembaga lain.
6. Menjadi pusat pengembangan statistika.
7. Menjadi pusat konsultasi dan penyebarluasan statistika.

Sasaran Program Studi Sarjana Statistika:
Sasaran program studi sarjana statistika dikelompokkan dalam 4 bidang pengembangan 

yang saling berkaitan, yaitu pengembangan dalam aspek:
a. peningkatan kualitas pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,  
b. peningkatan kualitas kemahasiswaan dan alumni, serta
c. peningkatan kualitas kelembagaan dan kerjasama. 

Strategi Program Studi Sarjana Statistika
Pengembangan Program Studi Statistika dilakukan dengan menggunakan strategi RAISE ([):

Relevansi
1. Pelaksanaan proses belajar mengajar dan evaluasi belajar mengacu ke Manual 

Prosedur (MP) yang telah ada. 

2. Melaksanakan rekronstruksi kurikulum setiap 4 tahun sekali untuk mengantisipasi 
perkembangan ilmu dan permintaan kebutuhan dunia kerja.

3. Melaksanakan penelitian dan pengabdian masyarakat sesuai standar SNPT 

Akademik Atmosfir
1. Meningkatkan peran nyata UJM dalam memonitoring dan mengevaluasi PBM 
2. Menambah kegiatan-kegiatan pelatihan analisis Statistika
3. Meningkatkan keterlibatan mahasiswa di dalam kegiatan penelitian, pengabdian, 

publikasi dan kegiatan pelatihan analisis Statistika
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4. Meningkatkan keterlibatan mahasiswa di dalam monitoring dan evaluasi Proses  
Belajar Mengajar

Manajemen Internal
1. Meningkatkan kualitas pengajaran melalui standarisasi materi dan metode 

pengajaran
2. Mengembangkan staf untuk peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Pengembangan staf terdiri dari 
pengiriman staf dosen untuk studi lanjut, pelatihan untuk staf dosen dan 
administrasi. 

3. Meningkatkan peran Kelompok Bidang Ilmu (KBI), laboratorium dan UJM
4. Meninjau ulang MP secara berkala
5. Pelibatan dosen dan mahasiswa di Kelompok Kajian (KK): KK Statistika Bisnis dan 

Manajemen dan KK Statistika Spatial

Sustainabilitas
1. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk mendukung proses belajar 

mengajar
2. Mengajukan pendanaan Proyek Hibah Kompetisi (PHK)
3. Meningkatkan jumlah penelitian yang didanai dari DIKTI maupun  dari dana BOPTN
4. Meningkatkan jumlah pengabdian kepada masyarakat yang berkelanjutan.
5. Menjalin kerjasama pendidikan dan penelitian dengan lembaga lain

Efisiensi dan Produktivitas
1. Meningkatkan jumlah publikasi ilmiah tingkat nasional dan internasional.
2. Meningkatkan pestasi non akademik dan softskill mahasiswa 
3. Meningkatkan peran Laboratorium Statistika dalam penelitian, pengabdian  

kepadamasyarakat dan menggalang penerimaan dana mandiri.

8.6.3 Kurikulum Berbasis KKNI
Kurikulum Program Studi Sarjana Statistika dirancang agar dapat ditempuh 

mahasiswa dalam waktu kurang lebih delapan semester. Kurikulum tersebut disusun untuk 
memfasilitasi mahasiswa yang akan melanjutkan studi atau akan memasuki lapangan kerja. 
Selain itu, Program Studi Sarjana Statistika juga harus dapat memfasilitasi mahasiswa untuk 
siap dilatih dan  mengembangkan diri. Penyusunan kurikulum yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar di Program Studi Sarjana Statistika mengacu pada kurikulum berbasis KKNI 
2013 (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) level 6 untuk Sarjana Perguruan Tinggi 
sebagai bentuk penyetara kualitas Sumber Daya Manusia. Dengan melakukan evaluasi 
kurikulum  sebelumnya, telah dirumuskan Capaian Pembelajaran berdasarkan Rekomendasi 
Forum Pendidikan Tinggi Statistika (FORSTAT) Indonesia yang harus dimiliki oleh lulusan 
sedemikian sehingga diharapkan memiliki profil sarjana Statistika Indonesia sehingga kelak 
mampu bersaing dengan sarjana Statistika dari Perguruan Tinggi lain. 

8.6.4 Profil  Lulusan
Berdasarkan penelusuran alumni, lulusan Program Studi Sarjana Statistika telah bekerja 
sebagai ilmuwan, manager dan wirausaha. Sarjana statistika dapat bekerja dan dibutuhkan 
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di berbagai instansi negeri dan swasta. Mata kuliah pilihan yang menunjang profil lulusan 
dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Mata Kuliah Pilihan Penunjang Profil Lulusan Program Studi Sarjana Statistika
PROFIL LULUSAN MATA KULIAH

Ilmuwan/Peneliti
 Dosen (UB, UI, ITS, UIN Malang, Akademi 

Angkatan Laut, IAIN Kediri, UNEJ, Univ Petra 
Surabaya, UMM, Politektik STIS, UNP Kediri, 
Politeknik Negeri Madura, Univ PGRI 
Banyuwangi, Polinema, STIE Indonesia, Univ 
Merdeka Pasuruan)

 Peneliti (Litbang BI, LPMP, Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Vektor dan 
Reservoir Penyakit, Balai Besar 
Pengembangan Latihan Kerja/BBPLK, Balai 
Diklat Keuangan Denpasar)

 Lembaga Riset: AC Nielsen
 Software: SAS
 Data Scientist (Pulse Lab Jakarta, United 

Tractors)
 Data Analyst (Ruangguru.com, Telkom 

Indonesia, Teknopreneur Indonesia, Liga 
Mahasiswa,Kadence International, Trakindo, 
Mau Kerja Indonesia, Hema Shipping,)

Proses Stokastik, Teknik Optimasi, 
Analisis Mulitivariat I dan II, Analisis 

Variansi, Analisis Regresi Lanjut, 
Respon Permukaan, Data Mining, 
Analisis Big Data, Biometrika, dan 

mata kuliah lainnya.

 Guru, Kepala Sekolah
Metode Statistika, Peng. Analisis 
Regresi, Pengantar Teori Peluang

Lembaga Keuangan

 Bank (BI, BNI, BRI, BNI Syariah, Mandiri, 
BSM, Niaga, BRI, Bank Muamalat, BTN, BCA, 
BPD DIY, BPD Bali, Rabobank)

 Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

 Asuransi (Jiwasraya, Sinarmas MSIG Life, 
WOM, Hanwha Life, Astra Life, Asuransi 
Central Asia)

 Accounting (Pizza Hut Delivery, Swanson 
Plastics Indonesia, Tepian Jaya Makmur, 
Buana Megah Paper Mills, Fasastra Buana)

Teori Keputusan, Riset Operasi, 
Met. Simulasi, Metode Pemulusan, 
Metode Peramalan, Analisis Deret 
Waktu Non Linier, Ekonometrika, 
Ekonomi Mikro, Ekonomi Makro, 

Analisis Reliabilitas, Analisis 
Survival, Matematika Keuangan, 

Aktuaria, Teori Risiko, Kapita 
Selekta, Peng. SIM, Sistem 

Informasi Manajemen, Analisis Big 
Data, Data Mining, Model Jaringan 

Syaraf Tiruan, Model Logika Fuzzy
Kementerian/Badan Non-Departemen
 Kementerian (Keuangan, Hukum dan HAM, 

Bulog, Perhubungan, Agama, Perdagangan, 
PUPR, Pendidikan dan Kebudayaan, 
Kehutanan, Dalam Negeri, Kominfo, 
Kesehatan, Kelautan dan Perikanan, 

Pengantar Manajemen, Statistika 
Sosial, Teori Keputusan, Metode 
Peramalan, Analisis Deret Waktu, 

Ekonometrika, Ekonometrika 
Lanjutan, Ekonomi Makro, Ekonomi 
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PROFIL LULUSAN MATA KULIAH
Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak, BAPPENAS)

 LIPI, BPS (Pusat dan Daerah)
 TNI-AL, POLRI
 Pemprov (Kalimantan Selatan)
 PEMDA (Barenlitbang Malang, Bappeda 

Kediri, Pacitan, Blitar, Kediri, Probolinggo, 
Banyuwangi, Karang Asem-Bali, Bondowoso, 
Batu, Kominfo Sidoarjo, Dikbud Lampung 
Utara)

Mikro, Kewarganegaraan

Industri
 Production & Manufacturing (Total Global 

Lubriondo, Sinar Mitra Sepadan Finance, 
Karyadibya Mahardhika, Transmedic 
Indonesia, Teladan Prima Group, Bintang 
Pesona Jagat, Kurnia Jabbar Raya, Fodegraf 
Indonesia, JTI, MKAPR, Citra Cakralogam, 
Lestari Primatama)

 Industri (Marketing Research, Wing, R & D 
Yamaha Indonesia, Gudang Garam, Jarum, 
Sampoerna, Bentoel, Astra Agro, FIF Astra, 
Astra Internasional,  dll) 

 BUMN (PLN, Barata Indonesia, Pos Indonesia, 
Garuda Indonesia, Pegadaian, Sucofindo, 
INKA, BULOG, Petrokimia)

Teori Keputusan, Riset Operasi, 
Met. Simulasi, Metode Pemulusan, 
Metode Peramalan, Analisis Deret 

Waktu, Ekonometrika, Ekonomi 
Mikro, Ekonomi Makro, Analisis 

Reliabilitas, Matematika Keuangan, 
Aktuaria, Teori Risiko, Kapita 

Selekta, Statistika Industri, Peng. 
SIM, Sistem Informasi Manajemen, 

Analisis Big Data, Data Mining, 
Model Jaringan Syaraf Tiruan, 

Model Logika Fuzzy

Jasa
 Bursa Efek Indonesia
 GRAB Indonesia
 XL-Axiata
 Telkomsel
 NET Mediatama Televisi

Teori Keputuasan, Riset Operasi, 
Metode Simulasi, Pemrograman 

Linier, Basis Data, Sistem Informasi 
Manajemen, Pemrograman 

Internet, Pengantar Manajemen

Wirausaha/Owner

 Konsultan (MEARS Statistics, Statistic 
Center, Biomass Marketing Service, FNI 
Statistics, PI7U Statistics, Arena Statistics)

 IT
 Lembaga Pendidikan (Ganesa Operation)

 Swasta (Ayam Bawang CakPer, GEGAR Snack)

Konsultan Statistika, Basis Data, 
Sistem Informasi Manajemen, 

Pemrograman Internet, Pengantar 
Manajemen

8.6.5 Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi Sarjana Statistika 
Kurikulum program studi dirancang untuk menghasilkan lulusan sarjana statistika 

yang mempunyai kelebihan di bidang sosial ekonomi dan ilmu kehidupan dengan capaian 
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pembelajaran yang dicanangkan pada Tabel 3. Untuk mencapai capaian pembelajaran 
lulusan Program Studi Sarjana Statistika, mahasiswa dibekali pengetahuan ilmu komputer 
dan matematika sebagai dasar untuk memahami teori dan penerapan statistika. Mahasiswa 
juga dibekali ilmu lain untuk menunjang statistika di bidang ilmu kehidupan (hayati), 
ekonomi dan sosial humaniora.

Pemilihan statistika terapan sesuai dengan minat mahasiswa. Untuk menyelesaikan 
pendidikan Sarjana Statistika pada Program Studi Sarjana Statistika, mahasiswa diwajibkan 
menempuh sekurang-kurangnya 144 sks yang meliputi matakuliah wajib 113 sks dan 
matakuliah pilihan sekurang-kurangnya 31 sks. Mata kuliah pilihan yang ditawarkan 
sebanyak 106 sks. Mata kuliah wajib terdiri atas mata kuliah yang wajib diambil oleh setiap 
mahasiswa. Mata kuliah pilihan terbagi dalam 4 bidang peminatan yaitu statistika di bidang 
hayati, teori dan komputasi, ekonomi dan industri, serta sosial ekonomi. Untuk mengambil 
suatu mata kuliah perlu memenuhi syarat-syarat tertentu yang telah ditetapkan. Capaian 
pembelajaran lulusan Sarjana Program Studi Statistika sesuai standar yang diharapkan SNPT 
(Ketrampilan Khusus, Pengetahuan, Kemampuan Umum, Sikap) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Capaian Pembelajaran Kurikulum Program Studi Sarjana Statistika 
Universitas Brawijaya sesuai standar SNPT

Indikator Deskripsi Capaian Pembelajaran

KK1

Mampu menyusun dan atau memilih rancangan 
pengumpulan/pembangkitan data secara efisien dan 
menerapkannya dalam bentuk survei, percobaan, 
atau simulasi.  
1. Mampu merumuskan masalah dengan baik
2. Mampu merancang percobaan dan survei 

secara efisien
3. Mampu membangkitkan data 

Ketrampilan 
Khusus

KK2

Mampu mengelola dan menganalisis data 
menggunakan teknik-teknik statistika yang sesuai di 
bidang sosial ekonomi dan kehidupan dengan 
bantuan perangkat lunak. 
1. Mampu melakukan eksplorasi data secara 

deskriptif
2. Mampu merumuskan hipotesis statistika
3. Mampu memilih metode analisis secara tepat 

dan menerapkannya pada data, dan 
mensimulasikan model.

4. Mampu mengoperasikan minimal dua 
perangkat lunak statistika, dan mengartikan 
luarannya.
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Tabel 3. Capaian Pembelajaran Kurikulum Program Studi Sarjana Statistika 
Universitas Brawijaya sesuai standar SNPT (Lanjutan)

Indikator Deskripsi Capaian Pembelajaran

Ketrampilan 
Khusus KK3

Mampu menyelesaikan permasalahan nyata di 
bidang ekonomi dan hayati (kehidupan) secara 
statistika dan menyajikan serta mengkomunikasikan 
hasil analisis dalam bentuk yang mudah dipahami 
baik secara lisan mau pun tertulis.
1. Menarik kesimpulan dari hasil analisis secara 

sahih.
2. Menyajikan hasil baik secara lisan maupun 

tertulis sesuai kaidah ilmiah.
3. Mampu melaksanakan tugas akhir di bidang 

statistika berdasarkan kaidah keilmuan yang 
hasilnya disusun dalam bentuk skripsi 

4. Mampu mempublikasikan hasil tugas akhir yang 
dapat diakses oleh masyarakat akademik.

P1

Menguasai konsep dasar keilmuan statistika dan 
metode-metode analisis statistika yang dapat 
diaplikasikan pada bidang ekonomi dan hayati 
(kehidupan). 
1. Menguasai teori statistika, matematika dan 

komputasi
2. Memahami ilmu sosial ekonomi dan ilmu 

kehidupan.
3. Mengidentifikasi masalah dan memilih metode 

analisis yang tepat
4. Mengkomunikasikan informasi dan ide melalui 

berbagai bentuk media kepada masyarakat 
sesuai keahlian di bidang statistika 
menggunakan bahasa Indonesia maupun 
bahasa Inggris

Pengetahuan

P2

Menguasai perangkat lunak statistika
1. Menguasai minimal dua perangkat lunak 

statistika, termasuk yang berbasis open source.
2. Membuat program menggunakan perangkat 

lunak statistika. 
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Tabel 3. Capaian Pembelajaran Kurikulum Program Studi Sarjana Statistika 
Universitas Brawijaya sesuai standar SNPT (Lanjutan)

Indikator Deskripsi Capaian Pembelajaran

KU1

Mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis, 
sistematis, dan inovatif dalam konteks 
pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan 
dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai 
dengan bidang keahliannya;

KU2
Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan 
terukur;

KU3

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau 
implementasi ilmupengetahuan teknologi yang 
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora 
sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata 
cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan 
solusi;

KU4

Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di 
atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, 
dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

KU5

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam 
konteks penyelesaian masalah di bidang 
keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi 
dan data; 

KU6
Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan 
kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di 
dalam maupun di luar lembaganya; 

Kemampuan 
Umum

KU7

Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil 
kerja kelompok dan melakukan supervisi dan 
evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang 
ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah 
tanggungjawabnya; 

SK1
Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 
menunjukkan sikap religius;

SK2
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 
menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan 
etika;Sikap

SK3
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;
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Tabel 3. Capaian Pembelajaran Kurikulum Program Studi Sarjana Statistika 
Universitas Brawijaya sesuai standar SNPT (Lanjutan)

Indikator Deskripsi Capaian Pembelajaran

SK4
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan 
cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa 
tanggung jawab pada negara dan bangsa;

SK5
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, 
agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau 
temuan orisinal orang lain;

SK6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta 
kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

SK7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara;

SK8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

SK9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas 
pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;

Sikap

SK10 Menginternalisasi semangat kemandirian, 
kejuangan, dan kewirausahaan.

Seluruh Ketrampilan Khusus, Pengetahuan, Ketrampilan Umum serta Sikap dan Tata 
Nilai terintegrasi menjadi Capaian Pembelajaran Lulusan Sarjana Statistika seperti yang 
disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Integrasi Capaian Pembelajaran Lulusan

Hubungan antara capaian pembelajaran lulusan Program Studi Statistika sesuai 
standar yang diharapkan SNPT (Ketrampilan Khusus, Pengetahuan, Kemampuan Umum, 

Sikap

Ketrampilan 
Umum

Ketrampilan 
Khusus

Pengetah
uan
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Sikap) dikaitkan dengan mata kuliah dapat dilihat pada matriks mata kuliah dan Capaian 
Pembelajaran pada Tabel 4.

Tabel 4. Capaian Pembelajaran Kurikulum Program Studi Sarjana Statistika 
Universitas Brawijaya

Indikator Deskripsi Capaian Pembelajaran

ILO1
Menguasai konsep dasar keilmuan dan metode analisis statistika yang dapat 
diaplikasikan pada bidang komputasi, sosial humaniora, ekonomi, industri 
dan hayati

ILO2
Mampu menyusun dan atau memilih rancangan pengumpulan/pembangkitan 
data secara efisien dan menerapkan dalam bentuk survei, percobaan, atau 
simulasi.

ILO3

Mampu mengelola dan menganalisis data, menyelesaikan permasalahan 
nyata menggunakan metode statistika di bidang komputasi statistika, sosial 
humaniora, ekonomi, industri dan hayati dengan bantuan perangkat lunak, 
serta menyajikan dan mengkomunikasikan hasilnya.

ILO4 Menguasai minimal dua perangkat lunak statistika, termasuk yang berbasis 
open source

ILO5

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif secara 
mandiri, dengan hasil yang bermutu dan terukur dalam implementasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang menerapkan nilai humaniora berdasarkan 
kaidah, tata cara dan etika ilmiah

ILO6 Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam menyelesaikan masalah di 
bidang keahliannya berdasarkan hasil analisis informasi dan data

ILO7 Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja, serta melakukan 
supervisi dan evaluasi terhadap kinerja tim yang dipimpinnya

ILO8
Mampu menerapkan dan menginternalisasi semangat kemandirian, 
kejuangan, kewirausahaan berdasarkan nilai, norma, dan etika akademik 
serta nilai Pancasila dalam segala aspek kehidupan
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8.6.6 Matriks Capaian Pembelajaran dengan Mata Kuliah Program Studi Sarjana Statistika

Tabel 4. Matriks Capaian Pembelajaran dan Mata Kuliah

NO Mata Kuliah Kode SKS ILO1 ILO2 ILO3 ILO4 ILO5 ILO6 ILO7 ILO8
1 Bahasa Inggris UBU60005 3 S S R
2 Pengantar Ilmu Kehidupan MAS61211 3 S R R S T S R
3 Pengantar Ilmu Ekonomi MAS61311 3 T S S T S
4 Matematika Dasar MAS61111 3 T R S
5 Pengantar Himpunan dan Logika MAS61112 2 T T R R R
6 Pengantar Manajemen MAS61312 2 R S S S
7 Metode Statistika I MAS61121 3 T S R S S R
8 Agama MPK60001 3 S R T
8 Agama 2 S R T
9 Pengantar Teori Peluang MAS62111 3 T S T S R

10 Metode Statistika II MAS62121 3 T S R S S R
11 Pengantar Analisis Regresi MAS62122 3 T T R S S R R
12 Matematika I MAS62112 3 T R S R
13 Matriks dan Ruang Vektor MAS62113 3 T S R
14 Matematika Keuangan MAS62331 3 T S T T R R
15 Kemipaan MAS62212 2 T T S S
16 Analisis Data Eksploratori MAS62125 2 T S R S R R
17 Ekonomi Mikro MAS62311 3 T S S T S
18 Dasar-Dasar Pemrograman MAS61131 3 T S R R
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19 Pemrograman Linier MAS61321 3 S T S T S S
20 Matematika II MAS61113 3 T S R R
21 Statistika Matematika I MAS61114 3 T S T S R
22 Pengantar Rancangan Percobaan MAS61212 3 S S S R S R R
23 Statistika Nonparametrik MAS61122 3 T T S S S R
24 Proses Stokastik MAS61115 3 T S T S R
25 Ekonometrika MAS61323 3 S T S T S S
26 Teori Keputusan MAS61331 2 S S S S T S R
27 Ekonomi Makro MAS61324 3 T S S T S
28 Aktuaria MAS61332 3 T S T R R R
29 Metode Pemulusan MAS61325 2 T T S S S R R
30 Basis Data MAS62131 3 T T S R R
31 Pengantar Analisis Numerik MAS62114 3 T S R T R
32 Statistika Pengendalian Mutu MAS62332 3 T T S T S R
33 Statistika Matematika II MAS62115 3 T S T S R
34 Kewarganegaraan MPK60006 3 R S T
34 Kewarganegaraan 2 R S T
35 Analisis Data Kategorik MAS62221 3 T T S T S R
36 Struktur Data MAS62133 3 T T S S R
37 Analisis Varians MAS62211 3 T T S S S S R
38 Teori Risiko MAS62333 3 T S T T R R
39 Metode Simulasi MAS62321 2 T T T T S S S
40 Analisis Regresi Lanjut MAS62126 3 T T S S S R R
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41 Riset Operasi MAS62322 3 S T S T S S
42 Pengantar Model Linier MAS61123 3 S T S T T S R
43 Teknik Sampling dan Survei MAS61124 3 T T S R R S
44 Analisis Deret Waktu MAS61322 3 T T S S S R R
45 Komputasi Statistika MAS61132 3 S R S T T S R
46 Kewirausahaan UBU60004 3 S T T T
47 Pancasila MPK60008 2 R S T
48 Analisis Bayesian MAS61133 3 T T S S S R
49 Analisis Spasial MAS61125 3 T R T S S S R
50 Analisis Reliabilitas MAS61333 3 T T S S R R
51 Respon Permukaan MAS61221 2 T T S S R R
52 Biometrika MAS61222 3 T S T S T S S R
53 Teknik Optimasi MAS61134 2 T S T S R R
54 Statistika Pengendalian Mutu Lanjut MAS61334 3 T T S T S R

55 Rancangan Pengukuran MAS61326 2 T T S R R S
56 Statistika Sosial MAS61327 2 S T S T R
57 Sistem Informasi Manajemen MAS61136 3 T T S S R
58 Analisis Multivariat I MAS62123 3 T T S T S
59 Data Mining MAS62132 3 S T S T S S R
60 Bahasa Indonesia MPK60007 3 S S R
60 Bahasa Indonesia 2 S S R
61 MPPI MAS62124 2 S S
62 Metode Peramalan MAS62323 3 T T S S S R R
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63 Komputasi Statistika Lanjut MAS62134 3 S R S T T S R
64 Analisis Survival MAS62222 3 T T S S R R
65 Model Logika Fuzzy MAS62135 3 S S T S S R
66 Statistika Industri MAS62334 2 S T T S T S
67 Ekonometrika Lanjut MAS62324 3 S T S T S S
68 Analisis Deret Waktu Non-Linier MAS62325 2 T T S S S R R
69 Kappita Selekta Ilmu Kehidupan MAS62223 2 T S S S S R
70 Analisis Big Data MAS62136 3 S T S R R
71 Kuliah Kerja Nyata (KKN) UBU60003 2 T S T T
72 Praktik Kerja Lapang (PKL) UBU60002 3 T T T T T T T T
73 Model Jaringan Syaraf Tiruan MAS61137 3 S S T S S R
74 Analisis Data Kategorik Lanjut MAS61223 2 T T S T S R
75 Analisis Multivariat II MAS61116 3 T T S T S
76 Konsultan Statistika MAS61117 2 S T S T T T
77 Kapita Selekta Ilmu Ekonomi MAS61335 2 T S S S S R
78 Kapita Selekta Ilmu Komputasi MAS61138 2 T R T T T T T R
79 Skripsi UBU60001 6 T T T T T T T T

Keterangan:
T: Tinggi
S: Sedang
R: Rendah
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8.6.7 Diagram Kurikulum Program Studi Sarjana Statistika

STRUKTUR KURIKULUM
Struktur kurikulum dirancang untuk menghasilkan sarjana statistika dengan capaian 
pembelajaran yang sudah mengacu pada SNPT dan FORSTAT. Sarjana statistika yang 
dihasilkan oleh program studi harus memiliki sikap dan kepribadian yang sesuai 
kompentensi keilmuan dan norma yang berlaku di masyarakat. Oleh karena itu, 
pembentukan kepribadian yang berkualitas merupakan dasar penyusunan kurikulum ini. 
Struktur kurikulum Program Studi Sarjana Statistika meletakkan mata kuliah yang 
berhubungan dengan terbentuknya sikap lulusan sebagai dasar dan menjadi mata kuliah 
wajib (Agama dan Pancasila). Pengetahuan umum diberikan di mata kuliah 
Kewarganegaraan. Semua mata kuliah harus mendukung tercapainya perilaku disiplin dan 
taat aturan. Sikap dan pengetahuan umum juga menjadi tanggung jawab bersama yang 
diterapkan civitas academica dalam kehidupan di kampus. 
Teori Statistika, Matematika dan Komputasi merupakan mata kuliah yang mendasari 
pemodelan statistika. Penguasaan di mata kuliah–mata kuliah tersebut secara tidak 
langsung juga membentuk pola pikir lulusan yang logis, kritis, sistematis, kreatif dan inovatif. 
Pemodelan statistika di Program Studi Sarjana Statistika UB diarahkan penerapannya di 
bidang Ekonomi – Industri, Sosial Humaniora dan Ilmu Kehidupan yang tercermin pada mata 
kuliah wajib dan pilihan. Mata kuliah – mata kuliah ini mendukung penerapan model – model 
yang sudah ada dan mengikuti perkembangan model statistika dan komputasi yang paling 
mutakhir. Selain itu, lulusan juga dibekali dengan kemampuan menggunakan perangkat 
lunak statistika dan menginterpretasikan luarannya secara benar. Untuk menghasilkan 
sarjana yang mampu memilih metode analisis statistika yang tepat sesuai kasus yang 
dihadapi di masyarakat, diberikan mata kuliah PKL dan Skripsi sebagai mata kuliah wajib, 
dan KKN sebagai mata kuliah pilihan. Mata kuliah – mata kuliah tersebut dapat diambil 
setelah mencapai jumlah sks tertentu. Struktur kurikulum ditampilkan pada Tabel 5.

DIAGRAM KURIKULUM
Diagram kurikulum memuat mata kuliah wajib dan pilihan yang disusun berhubungan 
berdasarkan mata kuliah prasyarat dan letak mata kuliah pada semester satu sampai 
delapan. Diagram kurikulum ditampilkan di Gambar 1.

KURIKULUM PROGRAM STUDI SARJANA STATISTIKA
Daftar mata kuliah yang ditempuh pada semester satu untuk seluruh mahasiswa adalah 
sama (Tabel 8). Berdasarkan Indeks Prestasi (IP) mahasiswa dan mata kuliah prasyarat, 
mahasiswa semester dua sampai semester delapan disarankan mengambil mata kuliah 
wajib seperti Tabel 9 s.d Tabel 15. Daftar mata kuliah wajib dan pilihan pada semester ganjil 
dan genap di tampilkan di Tabel 16 dan Tabel 17. Mata kuliah skripsi ditawarkan pada 
semester ganjil dan genap sehingga mahasiswa dengan IP yang tinggi dimungkinkan lulus 
3,5 tahun.
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Tabel 5. Struktur Kurikulum Program Studi Sarjana Statistika

MATA KULIAH PILIHAN
Optimasi, Proses 

Stokastik, Data Mining, 
Model Logika Fuzzy, 

Model Jaringan Syaraf 
Tiruan, Peng. Sistem 

Informasi Manajemen, 
Pem. Internet, Struktur 

Data,  Peng. Sistem 
Informasi, Komputasi 
Stat. Lanjut., Metode 

Simulasi,

Riset Operasi, Analisis Data 
Katagori Lanjut,  
Ekonometrika, 

Ekonometrika Lanjut, 
Ekonomi Mikro, Ekonomi 

Makro, Metode Peramalan, 
Analisis Regresi Lanjt., An. 

Reliabilitas, Stat. 
Pengendalian Mutu Lanj., 
Teori Keputusan, Kapita 
Selekta Ilmu Ekonomi, 
Konsultan Statistika, 

Aktuaria Manajemen,  
Analisis Deret Waktu Non 

Linier, Metode Pemulusan, 
Statistika Industri, Statistika 

Sosial

Analisis Data Eksploratori, 
Kapita Selekta Ilmu 

Hayati, Respon 
Permukaan, Biometrika , 

Analisis Variansi , An. 
Survival, Eksp. Data 

Multivariat, Rancangan 
pengukuran

TEORI DAN KOMPUTASI SOSIAL – HUMANIORA DAN 
EKONOMI – INDUSTRI

ILMU HAYATI

KELOMPOK BIDANG ILMU

MATA KULIAH WAJIB

KKN, PKL, Skripsi

Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, MPPI, Metode Statistika I, Metode Statistika II, 
Statistika Matematika I, Statistika Matematika II, Pengantar Analisis Numerik, 

Pengantar Teori Peluang, Matematika I,  Matematika II, Matriks dan Ruang Vektor,
Stat. Pengendalian Mutu, Pemrograman Linier, Komputasi Statistika, Pengantar 
Model Linier, Analisis Data Katagori, Analisis Regresi, Pengantar Rancangan 
Percobaan, Teknik Sampling dan Survai, Statistika Non Parametrik, Analisis Deret 
Waktu, Analisis Multivariat, Pengantar Himpunan dan logika, Dasar-dasar 
Pemrograman, Basis Data, Pengantar Ilmu Kehidupan, Pengantar Ilmu Ekonomi, 
Analisis Regresi Lanjt, Pengantar Ilmu Kehidupan, Pengantar Ilmu Ekonomi, 
Matematika Dasar, Pengantar Manajemen

Agama, Pancasila dan Kewarganegaraan
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sks
NO KODE MATA KULIAH

K Pr Jml
STA
TUS PRASYARAT

1. MAM60001

Metode Penelitian dan 
Penulisan Ilmiah Matematika 
(Research Methods and 
Scientific Writing in 
Mathematics)

2 - 2 W* MPK60007

2. UBU60005

Kuliah Kerja Nyata Tematik / 
Pengabdian kepada 
Masyarakat (Community 
Service)

4 - 4 W Lulus ≥ 72 sks

3. UBU60001 Skripsi 
(Final Project) 6 - 6 W LULUS  ≥ 120 

sks

4. MAU60002 Praktik Kerja Lapangan
 (Internship) 4 - 4 P LULUS ≥ 90 sks

5. MAM60101 Kapita Selekta Aljabar
 (Capita Selecta in Algebra) 2 - 2 P MAM61103

6. MAM60201 Kapita Selekta Analisis 
(Capita Selecta in Analysis) 2 - 2 P MAM61204

7. MAM60301
Kapita Selekta Analisis 
Terapan (Capita Selecta in 
Applied Analysis)

2 - 2 P MAM62302, 
MAM62308

8. MAM60302
Kapita Selekta Sains 
Komputasi (Capita Selecta in 
Scientific Computing)

2 - 2 P MAM61318, 
MAM61319
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8.6.8 Kelompok Minat Penelitian
Staf Pengajar Program Studi Statistika terdiri dari 21 orang. Semua staf pengajar 

diwajibkan mengampu mata kuliah Statistika Dasar sebagai mata kuliah layanan jika 
dibutuhkan di luar program studi. Sedangkan mata kuliah yang diampu setiap staf pengajar 
di dalam program studi disesuaikan dengan latar belakang penelitian di S2/S3 ataupun yang 
sedang dikembangkannya saat ini, sebagaimana dirangkum dalam Tabel 6.

Tabel 6. Daftar Dosen Pengajar dan Mata Kuliah yang Diampu

No. Nama Dosen NIP Mata Kuliah 

1. Prof. Dr. Ir. Loekito A S, MAgr. 194703271974121001 Peng. Ilmu 
Kehidupan

2. Prof. Dr. Ir. Waego Hadi N. 195212071979031003 Teknik Sampling 
Survei

3. Prof. Dr. Ir. Ni Wayan S.W., MS. 195511021981032001 Peng. Analisis 
Regresi

4. Prof. Dr. Ir. Henny Pramoedyo, MS 195707051981031009 Biometrika

5. Dr. Maria Bernadetha M. 195205211981032001 Statistika 
Matematika

6. Ir. Heni Kusdarwati, MS 196112081987012001 Analisis Deret Waktu
7. Dr. Ir. Solimun, MS 196112151987031002 Peng. Model Linear
8. Ir. Mujiono, MM. 196105281987031003 Stat. Peng. Mutu

9. Dr. Ir. Atiek Iriany, MS. 196308091988022001 Rancangan 
Percobaan

10. Dr. Dra. Ani Budi Astuti, M.Si. 196802091992032001 Analisis Data 
Kategorik

11. Samingun Handoyo, S.Si., M.Cs. 197304151998021002 Basis Data
12. Rahma Fitriani, S.Si., MSc ., PhD 197603281999032001 Pemrograman Linier
13. Dr. Suci Astutik, S.Si., MSi. 197407221999032001 Analisis Multivariat
14. Eni Sumarminingsih, S.Si., MM. 197705152002122009 Riset Operasi
15. Dr. Adji Achmad R.F. S.Si., MSc. 198109082005011002 Komputasi Statistika
16. Achmad Efendi, S.Si., MSc., PhD 198102192005011001 Teknik Optimasi
17. Nurjannah S.Si., MPhil., Ph.D. 198009212005012001 Ekonometrika
18. Darmanto, S.Si., M.Si. 198305302006041003 Aktuaria

19. Luthfatul Amaliana, S.Si., M.Si 199006272015042001 Peng. Analisis 
Numerik

20. Dwi Ayu Lusia, S.Si., M.Si 198906032019032014 Statistika
21. Nur Silviyah Rahmi, S.Si., M.Stat 199111042019032018 Statistika

Kelompok bidang Ilmu (KBI) di Jurusan Statistika terdiri dari 3 yaitu: (1) KBI Teori dan 
Komputasi; (2) KBI Ilmu Hayati; dan (3) KBI Sosial Ekonomi. Masing – masing dosen bernaung 
di dalam salah satu dari tiga KBI tersebut, dan daftar nama dosen beserta KBI masing – 
masing dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7.  Daftar Nama Dosen Jurusan Statistika Berdasar Minat Penelitian

LABORATORIUM STATISTIKA SIMULASI DAN KOMPUTASI

No Nama Staf Akademik Topik Penelitian

1 Ir. Heni Kusdarwati, MS Model Analisis Deret Waktu 

2 Samingun H. SSi. M.Cs. Time Series Modeling

3 Dr. Adji Achmad R. SSi., 
MSc.

Pemodelan Fleksibel (Regresi Parametrik dan 
Semi Parametrik)

4 Achmad Efendi, SSi., 
MSc., Ph.D Mixed Model, Simulation, Statistical Modeling

5 Luthfatul Amaliana, S.Si., 
M.Si

Pemodelan Statistika Spasial, Generalized 
Linear Model

6 Dwi Ayu Lusia, S.Si., M.Si Peramalan, Jaringan Syaraf Tiruan, Fuzzy

LABORATORIUM BIOSTATISTIKA

No Nama Staf Akademik Topik Penelitian

1 Prof. Dr.Ir. Loekito A S, 
M.Agr. Permukaan Respon

2 Prof. Dr Ir. Waego Hadi 
N. Model Teknik Sampling

3 Dr. Maria Bernadetha 
M. Model Rancangan Percobaan

4 Prof. Dr.Ir. Ni Wayan 
Surya W., MS Model Pertumbuhan, Model Regresi

5 Prof.Dr.Ir.Henny 
Pramoedyo,MS

Spasial dalam Pemetaan, Rancangan 
Percobaan

6 Dr.Ir. Atiek Iriany, MS Model Spasio-Temporal

7 Dr. Dra. Ani Budi Astuti, 
MSi. Pemodelan Statistika Bayesian

8 Dr. Suci Astutik, SSi. MSi Analisis Bayesian, Pemodelan Spasio-
Temporal

9 Nur Silviyah Rahmi, S.Si., 
M.Stat. Pemodelan Statistika Kesehatan
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LABORATORIUM STATISTIKA EKONOMI DAN SOSIAL

No Nama Staf Akademik Topik Penelitian

1 Dr. Ir. Solimun, MS
Structural Flexibility Acceptance Model (SFAM), 
Statistical Management Modeling, Rancangan 
Pengukuran Variabel

2 Ir. Mudjiono, MM Manajemen Peng. Kualitas

3 Rahma Fitriani, SSi., 
MSc. PhD Ekonometrika Spasial

4 Eni Sumarminingsih, SSi. 
MM Pemodelan Space-Time

5 Nurjannah, SSi., M.Phil, 
Ph.D. Ekonometrika Manajemen Keuangan

6 Darmanto, SSi., M.Si Quality Control Chart, Actuarial Mathematics, 
Statistical Modeling

8.6.9 Tema Penelitian Jangka Panjang

Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dilakukan dengan mengacu pada roadmap 
penelitian PS Statistika, yang disusun berdasarkan RIP UB. Roadmap program studi sarjana 
Statistika dapat dilihat di Gambar 3.

8.6.10   Program Akselerasi (Fast-Track) Universitas Brawijaya

Program Studi Sarjana Statistika mengikuti program akselerasi (fast-tractI) Universitas 
Brawijaya. Program ini memungkinkan mahasiswa yang telah lulus semester 6 di program 
sarjana Statistika dapat langsung mengikuti program Magister Statistika. Kemudian dalam 
waktu maksimal 4 semester dapat langsung lulus program magister statistika. Sehingga 
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seorang mahasiswa dapat lulus program sarjana dan magister statistika dalam waktu 5 
tahun. 

Tujuan Program Akselerasi (fast-track):
1. Memfasilitasi mahasiswa jenjang sarjana yang unggul di bidang akademik, bahasa 

inggris, dan mempunyai motivasi tinggi melanjutkan di Program Magister
2. Meningkatkan jumlah mahasiswa unggul di Program Magister, dan 
3. Meningkatkan publikasi ilmiah UB

Persyaratan Penerimaan Mahasiswa Program Fast-Tract
Mahasiswa yang mendaftar Program Fast-tract adalah mahasiswa yang memenuhi 
persyaratan berikut:
1.  Mahasiswa memiliki status Mahasiswa Aktif di UB
2. Sedang menempuh semester 6 (enam) dan telah lulus paling sedikit 110 (serratus 

sepuluh) SKS dengan IPK:
- Lebih dari sama dengan 3.5; atau 
- Paling rendah sama dengan 3.25 dengan nilai paling rendah B

3.  Memiliki nilai TOEFL paling rendah atau sama dengan 450 (jika ada)
4.  Mendapatkan rekomendasi dari dosen bergelar doctor dengan jabatan akademik paling 

rendah lektor; dan 
5. Mendapat persetujuan dan kesanggupan pembiayaan Pendidikan dari orang tua/wali 

dan/atau pihak lain

Tata Cara Pendaftaran Program Akselerasi (fast-track):
1. Mahasiswa yang memenuhi syarat mengisi form dari SIAM
2. Mahasiswa upload: (1) KHS semester 1-5 dibuat 1 file pdf; (2) TOEFL (Jika sudah 

memiliki); (3) Rekomendasi dosen sesuai format; (4) Surat dukungan orang tua sesuai 
format; (5) Surat pernyataan mahasiswa pendaftar sesuai format.

3. Menu program Fast-tract di SIAM akan aktif sesuai waktu pendaftaran disediakan
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Gambar 3. Roadmap Penelitian Program Studi Sarjana Statistika
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Gambar 4. Design Program Fast-Tract Universitas Brawijaya
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8.6.11    Daftar Mata Kuliah Wajib Program Studi Sarjana Statistika Berdasarkan Semester

Berikut adalah tabel – tabel (Tabel 8 s/d Tabel 15) yang memuat mata kuliah – mata kuliah 
wajib yang harus diambil di setiap semester. 

SKS
Kode Mata Kuliah

K Pr J
Prasyarat

UBU60005 Bahasa Inggris/ English 3 - 3 -

MAS61211 Pengantar Ilmu Kehidupan/ Introduction 
to Life Sciences 3 - 3 -

MAS61311 Pengantar Ilmu Ekonomi/ Introduction to 
Economics 3 - 3 -

MAS61111 Matematika Dasar/ Mathematics 3 - 3 -

MAS61112 Peng.Himpunan & Logika/ Introduction 
to Sets and Logics 2 - 2 -

MAS61312 Pengantar Manajemen/ Introduction to 
Management 2 - 2 -

MAS61121 Metode Statistika I/ Statistical Method I 2 1 3 -
Bahasa Indonesia/ Indonesian Language 2 - 2

Jumlah sks 21

Tabel 9. Daftar Mata Kuliah Wajib Semester II

SKS
Kode Mata Kuliah

K Pr J
Prasyarat

MPK60001 Agama Islam/ Islamic Religion 3 - 3 -
MPK60002 Agama Katholik/ Catholics Religion 3 - 3 -
MPK60003 Agama Kristen/ Christiany Religion 3 - 3 -
MPK60004 Agama Hindu/ Hinduism Religion 3 - 3 -
MPK60005 Agama Budha/ Budhism Religion 3 - 3 -

Agama Islam/ Islamic Religion 2 - 2 -
Agama Katholik/ Catholics Religion 2 - 2 -
Agama Kristen/ Christiany Religion 2 - 2 -
Agama Hindu/ Hinduism Religion 2 - 2 -
Agama Budha/ Budhism Religion 2 - 2 -

MAS62111 Pengantar Teori Peluang/ Introduction to 
Probability Theory 3 - 3 MAS61112

MAS62121 Metode Statistika II/ Statistical Method II 2 1 3 MAS61121

MAS62122 Pengantar Analisis Regresi/ Introduction 
to Regression Analysis 3 - 3 MAS61121  

MAS62113
MAS62112 Matematika I/ Mathematics I 3 - 3 MAS61111

MAS62113 Matriks dan Ruang Vektor/ Matrices and 
Vector Spaces 3 - 3 MAS61111
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MAS62331 Matematika Keuangan/ Financial 
Mathematics 3 - 3 MAS61111

Jumlah sks 21 
(20)

Tabel 10. Daftar Mata Kuliah Wajib Semester III

SKS
Kode Mata Kuliah

K Pr J
Prasyarat

MAS61131 Dasar-dasar Pemrograman/ Basics of 
Programming 2 1 3 -

MAS61321 Pemrograman Linier/ Linear 
Programming 3 - 3 MAS62113 

MAS61311
MAS61113 Matematika II/ Mathematics II 3 - 3 MAS62112

MAS61114 Statistika Matematika I/ Mathematical 
Statistics 3 - 3 MAS62111

MAS61212 Pengantar Rancangan Percobaan/ 
Introduction to Experimental Design 3 - 3 MAS62121

MAS61122 Statistika Non Parametrik/ 
Nonparametric Statistics 3 - 3 MAS62121

Jumlah sks 18

Tabel 11. Daftar Mata Kuliah Wajib Semester IV

SKS
Kode Mata Kuliah

K Pr J
Prasyarat

MAS62131 Basis Data/ Data Base 2 1 3 MAS61131

MAS62114 Pengantar Analisis Numerik/ 
Introduction to Numerical Analysis 2 1 3 MAS62112 

MAS61131

MAS62332 Statistika Pengendalian Mutu/ 
Statistical Quality Control 3 - 3 MAS62121

MAS62115 Statistika Matematika II/ Mathematical 
Statistics II 3 - 3 MAS61114

MPK60006 Kewarganegaraan/ Citizenship 3 - 3 ≥ 54 sks
Kewarganegaraan/ Citizenship 2 - 2

MAS62221 Analisis Data Kategorik/ Categorical 
Data Analysis 3 - 3 MAS62122  

MAS62111

Jumlah sks 18
(17)



141

Tabel 12. Daftar Mata Kuliah Wajib Semester V

SKS Prasyarat
Kode Mata Kuliah

K Pr J

MAS61123 Pengantar Model Linier/ 
Introduction to Linear Model 3 - 3 MAS62122 MAS61212 

MAS62121 

MAS61124 Teknik Sampling & Survai/ Sampling 
and Survey Technique 3 - 3 MAS61114

MAS61322 Analisis Deret Waktu/ Time Series 
Analysis 3 - 3 MAS62115 MAS62122

MAS61132 Komputasi Statistika/ 
Computational Statistics 2 1 3 MAS62121 MAS61131 

UBU60004 Kewirausahaan/ Entrepreunership 3 - 3 ≥ 60 sks
MPK60008 Pancasila/ Pancasila 2 - 2 ≥ 60 sks
MPK60008 Pancasila/ Pancasila 2 - 2

Jumlah sks 17

Tabel 13.  Daftar Mata Kuliah Wajib Semester VI

SKS
Kode Mata Kuliah

K Pr J
Prasyarat

MAS62123 Analisis Multivariat I/ Multivariate 
Analysis I 2 1 3 MAS62115 MAS62113

MAS62132 Data Mining/ Mining Data 3 - 3 MAS61132  MAS62131

MPK60007 Bahasa Indonesia/ Indonesian 
Language 3 - 3 ≥ 90 sks

MAS62124 MPPI/ Scientific Research and 
Writing Method 2 - 2 ≥ 90 sks

Jumlah sks 11

Tabel 14. Daftar Mata Kuliah Wajib Semester VII

SKS Prasyarat
Kode Mata Kuliah

K Pr J
UBU60002 PKL/ Field Work Study 3 - 3 ≥ 100 sks

Jumlah sks 3

Tabel 15. Daftar Mata Kuliah Wajib Semester VIII

SKS Prasyarat
Kode Mata Kuliah

K Pr J
UBU60001 Skripsi/ Final Project 6 - 6 ≥ 120 sks

Jumlah sks 6
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Keterangan: 
Mata kuliah (MK) dengan warna
Kurning : MK berdasar kurikulum sebelumnya
Hijau : MK berdasar kurikulum kampus merdeka

8.6.12 Daftar Mata Kuliah Program Studi Sarjana Statistika Semester Ganjil dan Genap
Pada Tabel 16 dan Tabel 17, disajikan nama –nama mata kuliah, wajib maupun pilihan yang 
disajikan pada semester ganjil dan genap secara berturut – turut. 

Tabel 16. Daftar Mata Kuliah Wajib Dan Pilihan Semester Ganjil

sks
Kode Mata Kuliah

K Pr J
Sta 
tus

Se 
mes 
ter

Prasyarat  

UBU60005 Bahasa Inggris/ English 3 - 3 W 1 -

MAS61211 Pengantar Ilmu Kehidupan/ 
Introduction to Life Sciences 3 - 3 W 1 -

MAS61311 Pengantar Ilmu Ekonomi/ 
Introduction to Economics 3 - 3 W 1 -

MAS61111 Matematika Dasar/ 
Mathematics 3 - 3 W+ 1 -

MAS61112
Peng.Himpunan & Logika/ 
Introduction to Sets and 
Logics

2 - 2 W 1 -

MAS61312 Pengantar Manajemen/ 
Introduction to Management 2 - 2 W 1 -

MAS61121 Metode Statistika I/ Statistical 
Method I 2 1 3 W 1 -

MAS61131 Dasar-dasar Pemrograman/ 
Basics of Programming 2 1 3 W 3 -

MAS61321 Pemrograman Linier/ Linear 
Programming 3 - 3 W+ 3 MAS62113, 

MAS61311

MAS61113 Matematika II/ Mathematics 
II 3 - 3 W+ 3 MAS62112

MAS61114 Statistika Matematika I/ 
Mathematical Statistics 3 - 3 W+ 3 MAS62111

MAS61212
Pengantar Rancangan 
Percobaan/ Introduction to 
Experimental Design

3 - 3 W+ 3 MAS62121

MAS61122 Statistika Non Parametrik/ 
Nonparametric Statistics 3 - 3 W+ 3 MAS62121

MAS61123 Pengantar Model Linier/ 
Introduction to Linear Model 3 - 3 W+ 5

MAS62122, 
MAS61212, 
MAS62121
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sks
Kode Mata Kuliah

K Pr J
Sta 
tus

Se 
mes 
ter

Prasyarat  

MAS61124
Teknik Sampling & Survai/ 
Sampling and Survey 
Technique

3 - 3 W 5 MAS61114

MAS61322 Analisis Deret Waktu/ Time 
Series Analysis 3 - 3 W 5 MAS62115, 

MAS62122

MAS61132 Komputasi Statistika/ 
Computational Statistics 2 1 3 W 5 MAS62121, 

MAS61131

UBU60004 Kewirausahaan/ 
Entrepreunership 3 - 3 W 5 ≥ 60 sks

MPK60008 Pancasila/ Pancasila 2 - 2 W 5 ≥ 60 sks

MPK60008 Pancasila/ Pancasila 2 - 2 W 5

UBU60002 PKL/ Field Work Study 3 - 3 W 7 ≥ 100 sks

MAS61115 Proses Stokastik/ Stochastic 
Process 3 - 3 P+ 3 MAS62111

MAS61323 Ekonometrika/ Econometrics 3 - 3 P 3 MAS62122, 
MAS62311

MAS61331 Teori keputusan/ Decision 
Theory 2 - 2 P 3 MAS62111

MAS61324 Ekonomi Makro/ 
Macroeconomics 3 - 3 P 3 MAS62311

MAS61332 Aktuaria/ Actuarial Science 3 - 3 P 3 MAS62331

MAS61325 Metode Pemulusan/ 
Smoothing Method 2 - 2 P 3 MAS62122

MAS61133 Analisis Bayesian/ Bayesian 
Analysis 3 - 3 P 5 MAS62115

MAS61125 Analisis Spasial/ Spatial 
Analysis 3 - 3 P 5 MAS62115, 

MAS62122

MAS61333 Analisis Reliabilitas/ Analysis 
of Reliability 3 - 3 P 5 MAS62115, 

MAS62122

MAS61221 Respon Permukaan/ Response 
Surface 2 - 2 P 5 MAS61212

MAS61222 Biometrika/ Biometrics 3 - 3 P+ 5 MAS61212

MAS61134 Teknik Optimasi/ 
Optimization Technique 2 - 2 P 5 MAS62114, 

MAS61321

MAS61334
Stat. Peng. Mutu Lanjut/ 
Advanced Statistical Quality 
Control

3 - 3 P 5 MAS62332

MAS61326 Rancangan Pengukuran/ 
Measurement Design 2 - 2 P 5 ≥ 80 sks

MAS61327 Statistika Sosial/ Social 
Statistics 2 - 2 P 5 MAS61122, 

MAS62221
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sks
Kode Mata Kuliah

K Pr J
Sta 
tus

Se 
mes 
ter

Prasyarat  

MAS61136
Sistem Informasi Manajemen/ 
Management Information 
System

3 - 3 P 5 MAS61312, 
MAS62131

MAS61137
Model Jar. Syaraf  Tiruan/ 
Artificial Neural Network 
Models

3 - 3 P 7 MAS61131, 
MAS61132

MAS61223
Analisis Data Kategorik 
Lanjutan/ Advanced 
Categorical Data Analysis

2 - 2 P 7 MAS62221

MAS61116 Analisis Multivariat II/ 
Multivariate Analysis II 3 - 3 P 7 MAS62123

MAS61117 Konsultan Statistika/ 
Statistical Consulting 2 - 2 P 7 ≥ 100 sks

MAS61335
Kap. Sel. Statistika Ekonomi/ 
Capita Selecta of Statistical 
Economics

2 - 2 P 7 ≥ 100 sks

MAS61138
Kap. Sel. Ilmu Komputasi/ 
Capita Selecta of 
Computational Statistics

2 - 2 P 7 MAS61132

Jumlah sks   113    

Tabel 17.  Daftar Mata Kuliah Wajib Dan Pilihan Semester Genap

Sks
Kode Mata Kuliah

K Pr J
Sta 
tus

Se 
mes 
ter

Prasyarat

MPK60001 Agama Islam/ Islamic Religion 3 - 3 W 2 -

MPK60002 Agama Katholik/ Catholics 
Religion

3 - 3 W 2 -

MPK60003 Agama Kristen/ Christiany 
Religion

3 - 3 W 2 -

MPK60004 Agama Hindu/ Hinduism 
Religion

3 - 3 W 2 -

MPK60005 Agama Budha/ Budhism 
Religion

3 - 3 W 2 -

Agama Islam/ Islamic Religion 2 - 2 W 2

Agama Katholik/ Catholics 
Religion 2 - 2 W 2

Agama Kristen/ Christiany 
Religion 2 - 2 W 2
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Sks
Kode Mata Kuliah

K Pr J
Sta 
tus

Se 
mes 
ter

Prasyarat

Agama Hindu/ Hinduism 
Religion 2 - 2 W 2

Agama Budha/ Budhism 
Religion 2 - 2 W 2

MAS62111
Pengantar Teori Peluang/ 
Introduction to Probability 
Theory

3 - 3 W+ 2 MAS61112

MAS62121 Metode Statistika II/ 
Statistical Method II 2 1 3 W 2 MAS61121

MAS62122
Pengantar Analisis Regresi/ 
Introduction to Regression 
Analysis

3 - 3 W+ 2 MAS61121  
MAS62113

MAS62112 Matematika I/ Mathematics I 3 - 3 W+ 2 MAS61111

MAS62113 Matriks dan Ruang Vektor/ 
Matrices and Vector Spaces 3 - 3 W+ 2 MAS61111

MAS62331 Matematika Keuangan/ 
Financial Mathematics 3 - 3 W 2 MAS61111

MAS62131 Basis Data/ Data Base 2 1 3 W 4 MAS61131

MAS62114
Pengantar Analisis Numerik/ 
Introduction to Numerical 
Analysis

2 1 3 W 4 MAS62112, 
MAS61131

MAS62332 Statistika Pengendalian Mutu/ 
Statistical Quality Control 3 - 3 W+ 4 MAS62121

MAS62115 Statistika Matematika II/ 
Mathematical Statistics II 3 - 3 W+ 4 MAS61114

MPK60006 Kewarganegaraan/ 
Citizenship 3 - 3 W 4 ≥ 54 sks

MAS62221 Analisis Data Kategorik/ 
Categorical Data Analysis 3 - 3 W+ 4 MAS62122, 

MAS62111

MAS62123 Analisis Multivariat I/ 
Multivariate Analysis I 2 1 3 W 6 MAS62115, 

MAS62113

MAS62132 Data Mining/ Mining Data 3 - 3 W 6 MAS61132, 
MAS62131

MPK60007 Bahasa Indonesia/ Indonesian 
Language 3 - 3 W 6 ≥ 90 sks

Bahasa Indonesia/ Indonesian 
Language 3 - 3 W 1

MAS62124 MPPI/ Scientific Research and 
Writing Method 2 - 2 W 6 ≥ 90 sks

UBU60001 Skripsi/ Final Project 6 - 6 W 8 ≥ 120 sks

MAS62212 Kemipaan/ Sciences 2 - 2 P 2 -
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Sks
Kode Mata Kuliah

K Pr J
Sta 
tus

Se 
mes 
ter

Prasyarat

MAS62125 Analisis Data Eksploratori/ 
Explaratory Data Analysis 2 - 2 P 2 MAS61121

MAS62311 Ekonomi Mikro/ 
Microeconomics 3 - 3 P 2 MAS61311

MAS62133 Struktur Data/ Data Structure 2 1 3 P 4 MAS61131

MAS62211 Analisis Variansi/ Analysis of 
Variance 3 - 3 P+ 4 MAS61212

MAS62333 Teori Risiko/ Risk Theory 3 - 3 P 4 MAS62115, 
MAS61332

MAS62321 Metode Simulasi/ Simulation 
Method 2 - 2 P 4 MAS62111, 

MAS61131

MAS62126 Analisis Regresi Lanjutan/ 
Advanced Regression Analysis 2 1 3 P 4 MAS62122

MAS62322 Riset Operasi/ Operation 
Research 2 1 3 P 4 MAS61321, 

MAS62111

MAS62323 Metode Peramalan/ 
Forecasting Methods 2 1 3 P 6 MAS61322

MAS62134
Komputasi Statistika Lanjut/ 
Advanced Computational 
Statistics

2 1 3 P+ 6 MAS61132

MAS62222 Analisis Survival/ Analysis of 
Survival 3 - 3 P 6 MAS62111, 

MAS62122

MAS62135 Model Logika Fuzzy/ Fuzzy 
Logic Model 3 - 3 P 6 MAS61322

MAS62334 Statistika Industri/ Industrial 
Statistics 2 - 2 P 6 MAS62332

MAS62324 Ekonometrika Lanjutan/ 
Advanced Econometrics 3 - 3 P 6 MAS61323, 

MAS61322

MAS62325
An Der Waktu Non Linier/ 
Non Linear Time Series 
Analysis

2 - 2 P+ 6 MAS61322

MAS62223 Kap. Selekta Ilmu Kehidupan/ 
Capita Selecta of Life Sciences 2 - 2 P 6 ≥ 100 sks

MAS62136 Analisis Big Data/ Big Data 
Analysis 3 - 3 P 6 MAS62131, 

MAS61132

UBU60003 KKN/ Community 
Development Participation 2 - 2 P 6 ≥ 90 sks

Jumlah sks   118    
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Sks
Kode Mata Kuliah

K Pr J
Sta 
tus

Se 
mes 
ter

Prasyarat

Keterangan :
Mata kuliah prasyarat adalah mata kuliah yang sudah diambil sebelumnya dan tidak mendapat 
nilai E
+    :  MK tersebut ada responsi
K   :   sks kuliah
Pr  :  sks praktikum
J    :   jumlah sks
P   :   status mata kuliah pilihan
W  :   status mata kuliah wajib

8.6.13 Mata Kuliah Transisi Semester Ganjil Progam Studi Sarjana Statistika 

Tabel 18.  Daftar Mata Kuliah Wajib Semester Ganjil

sks
No Kode MK Mata Kuliah

K Pr J
Status Prasyarat

1 MPK60007 Bahasa Indonesia/ Indonesian 
Language 3 - 3 ≥ 90 

sks
Bahasa Indonesia/ Indonesian 
Language 2 - 2

5.6.14 Mata Kuliah Transisi Semester Genap Progam Studi Sarjana Statistika

Tabel 19.  Daftar Mata Kuliah Wajib Dan Pilihan Semester Genap

sks
No Kode MK Mata Kuliah

K Pr J
Status Prasyarat

1 MPK60007 Bahasa Indonesia/ Indonesian 
Language 3 - 3 ≥ 90 

sks
Bahasa Indonesia/ Indonesian 
Language 2 - 2

Mahasiswa semester I wajib mengambil MK ini di semester ganjil, sedangkan mahasiswa 
semester III dan V tetap wajib namun disesuaikan dengan jatah SKS yang diambilnya di 
semester ganjil.  Mata kuliah ini juga ditawarkan di semester genap untuk tahun ajaran 
2020/2021. Selanjutkan di tahun berikutnya hanya ditawarkan di semester ganjil saja.

8.6.15 Silabus Mata Kuliah Progam Studi Sarjana Statistika 

MATA KULIAH WAJIB
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BAHASA INGGRIS (UBU60005) 3 sks
Prasyarat : -  

Deskripsi :
Mata kuliah memprogramkan bahasan sistem informasi berbahasa inggris melalui bacaan 
ilmiah, ungkapan lisan dan tulisan.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Mahasiswa mampu menjelaskan beberapa teknik membaca teks ilmiah yang mendukung 
peningkatan ketrampilan mengakses sistem informasi secara lebih cepat dan tepat. Selain 
itu mahasiswa dapat meningkatkan ketrampilan berkomunikasi secara lisan maupun tulisan 
dengan struktur kalimat dan ungkapan yang lebih tepat.

Materi Kuliah : 
Beberapa teknik membaca, menemukan pokok bahasan dan mengungkapkan kembali 
pokok pikiran secara lisan dan tulisan berbahasa Inggris, perbaikan struktur kalimat.

Strategi Pembelajaran : 
Meliputi perkuliahan, praktikum, kuis, tugas terstruktur, presentasi dan diskusi kelas serta 
student centered learning (SCL)

Pustaka : -

PENGANTAR ILMU KEHIDUPAN (MAS61211) 3 SKS
Prasyarat : -

Deskripsi :
Mata kuliah ini membahas tentang analisis data dengan statistika deskriptif yang meliputi 
pemakaian tabel, histogram, diagram dahan-daun, boxplot, deteksi pencilan, QQplot, 
metode pemulusan kernel, garis resisten, penduga robust dan regresi robust, penyelesaian 
tabel dua arah dan tiga arah, eksplorasi data peubah ganda.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah mengikuti kuliah Pengantar Ilmu Kehidupan, Mahasiswa diharapkan mampu 
memahami dan menjelaskan konsep-konsep dasar eksplorasi data dengan statistika 
deskriptif, analisis statistika deskriptif dengan tabel, histogram, diagram dahan daun, 
boxplot serta mampu mendeteksi data pencilan pada kasus riil, analisis dengan metode 
QQplot dan pemulusan kernel serta menerapkan pada kasus riil, analisis garis resisten, 
penduga robust dan regresi robust serta menerapkan pada kasus riil, menyelesaikan kasus 
tabel dua arah dan tiga arah serta menerapkan pada kasus riil, menyelesaikan kasus 
eksplorasi data peubah ganda.

Materi Kuliah :
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Konsep dasar eksplorasi data dengan statistika deskriptif, Statistika deskriptif dengan tabel, 
histogram, diagram dahan daun, boxplot serta deteksi pencilan, Metode QQplot dan 
Pemulusan Kernel, Garis Resisten, penduga dan regresi robust, Penyelesaian tabel dua arah 
dan tiga arah, Eksplorasi data peubah ganda.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, dan diskusi.

Pustaka             :
1. Gomez, K.A. and Gomez, A.A. 1976. Statistical Procedures for Agricultural Research 

with Emphasis on Rice. IRRI, LosBanos, Laguna, Philippines.
2. Steel, R.G.D. and Torrie, J.H. 1980. Principles and Procedures of Statistics. Second Ed. 

McGraw-Hill Kogakusha Ltd., Tokyo.
3. Shantaram, S., J.F. Montgomery. 1999. Biotechnology, Biosafety and Biodiversity. 

Science . Publ. USA.;
4. Barbosa, P. 1998. Conversation Biological Control. Academy Press Limited. UK.
5. Walpole, R. E. 1993.  Pengantar Statistika. Edisi 3. PT. Gramedia Pustaka Utama
6. Erickson B.H., Nosanchuck T.A. 2002. Understanding Data. Ed. Ke-2. Berkshire: Open 

University Press.

PENGANTAR ILMU EKONOMI (MAS61311) 3 sks
Prasyarat : -

Deskripsi :
Mempelajari bagaimana konsep dasar ekonomi, pembagian ekonomi mikro dan mikro 
dengan memperdalam teori penawaran permintaan, perilaku perusahaaan, pasar tenaga 
kerja dan teori konsumer ekonomi makro.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah mengikuti kuliah Pengantar Ilmu Ekonomi, Mahasiswa diharapkan mampu 
memahami konsep eonomi mikro dan makro, menerjemahkan masalah ilmu ekonomi ke 
logika statistika, memahami konsep dan penerapan dari teori supply dan demand dan 
perilaku perusahaan, konsep uang dan harga dan sistem perekonomian terbula, 
menyampaikan kasus-kasus umum di bidang ekonomi dan analisisnya secara tertulis 
maupun lisan  dalam bentuk tugas individu maupun kelompok.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, dan diskusi

Materi Kuliah :
Mekanisme Pasar: Supply dan Demand, Perekonomian sektor Publik, Perilaku Perusahaan 
dan organisasi industry, Perekonomian pasar tenaga kerja, Teori Konsumer Ekonomi Makro, 
Perekonomian jangka pendek dan panjang, Sistem perekonomian terbuka.

Pustaka             :
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1. Mankiw, N. G., 2011, Principles of Economics, 6th Edition, South Western Educational 
Publishing.

MATEMATIKA DASAR   (MAS61111) 3 sks
Prasyarat          : -

Deskripsi : 
Mempelajari bagaimana menyelesaikan permasalahan limit, turunan dan integral serta 
penerapannya dalam matematika pada umumnya dan statistika pada khususnya.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu memahami konsep fungsi dan 
menggambarkan grafik fungsi, konsep limit dan kontinuitas, menghitung dan menerapkan 
limit berbagai fungsi dalam statistika, konsep integral dan menerapkannya dalam mencari 
luas daerah dalam koordinat kartesius dan polar, konsep integral untuk menyelesaikan 
volume benda putar, koordinat pusat massa, serta peluang dan variabel acak, serta 
mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan turunan dan integral pada fungsi 
transenden.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas,  praktikum dan responsi. 

Materi Kuliah :
Fungsi dan Grafik Fungsi, Limit dan Kontinuitas Suatu Fungsi, Turunan dan Penerapan 
Turunan dalam Menggambar Grafik, Integral Tak Tentu dan Integral Tentu, Penerapan 
Integral dalam Masalah Volume, Pusat Massa, Peluang dan Variabel Acak, Fungsi 
Transenden (Logaritma, Logaritma Alami, dan Eksponensial).

Pustaka           :
1. Purcell, E.J. dan D. Verberg, 1986 (terjemah B. Kartasasmita dkk): Kalkulus Goemetri 

Analitis, jilid 1 dan 2; edisi 4, Erlangga.
2. Wrede, R.  & Spiegel, M.R., 2002. Advanced Calculus, (2nd Edition, 2007), 

Erlangga.Harper and Row.Baisoeni, MH.1986. Kalkulus, UI Press.
3. Baisoeni, M.H. 1986. Kalkulus. UI Press.

PENG. HIMPUNAN dan LOGIKA  (MAS61112) 2 sks
Prasyarat             : -

Deskripsi : 
Mempelajari tentang aturan logika, bagaimana membangun dan membuktikan 
pernyataan, konsep himpunan, pembuktian sifat-sifat sederhana dari himpunan, 
penerapan logika dan himpunan dalam bidang statistika dan komputer.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
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Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu memahami logika, aturan logika, 
bagaimana membangun dan membuktikan pernyataan, konsep himpunan, pembuktian 
sifat-sifat sederhana dari himpunan, logika, aturan logika, bagaimana membangun dan 
membuktikan pernyataan baik tertulis maupun lisan dalam bentuk tugas individu maupun 
kelompok, pembuktian sifat-sifat sederhana dari himpunan baik tertulis maupun lisan dalam 
bentuk tugas individu maupun kelompok, penerapan logika dan himpunan dalam bidang 
statistika dan komputer baik tertulis maupun lisan dalam bentuk tugas individu maupun 
kelompok.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, dan diskusi. 

Materi Kuliah :
Pernyataan, proposisi, operator (penghubung) proposisi, kalimat logika proposisi, kalimat 
majemuk, tabel kebenaran, Kontraposisi dan ingkaran kalimat, pengertian konstanta dan 
variabel, tautologi, kontradiksi dan kontingensi, logika ekuivalensi, Kuantor, universal dan 
eksistensial, kuantifikasi terbatas, aturan inferensi, Semesta pembicaraan, himpunan dan 
operasinya, himpunan kuasa, pembuktian induksi, Relasi, sifat-sifat relasi biner, representasi 
relasi dengan matriks dan dengan garis berarah, relasi invers, komposisi relasi, Fungsi, 
domain dan range, fungsi injektif, subektif dan bijektif, Contoh penerapan logika dan 
himpunan di bidang statistika dan komputer.

Pustaka           :
1. Marsudi. 2010. Logika dan Teori Himpunan. UB Press, Malang.orski, A. 1959. 

Introduction to Logic. Oxford-Press.
2. Rosen K. H. 2012. Discrete mathematics and its applications 7th Ed. McGraw-Hill. Inc.
3. Lipschutz, Seymour and Lipson, Marc L. (2001). Schaum’s Outlines Aljabar Linear. 3 rd. 

ed. (Alih bahasa: Refina Indriasari, S.T., M.Sc.). Jakarta: Penerbit Erlangga.

PENGANTAR MANAJEMEN (MAS61312) 2 sks
Prasyarat : -

Deskripsi :
Mata kuliah ini mempelajari konsep dan teknik manajerial, tingkatan manajemen, area 
fungsional dalam organisasi, fungsi-fungsi manajemen, perencanaan strategik, baik lingkup 
lokal, nasional, maupun internasional, serta peran ilmu statistika dalam manajemen.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah mengikuti kuliah Pengantar Manajemen, mahasiswa diharapkan mampu memahami 
konsep manajemen dan manajer serta evolusi teori manajemen, dasar-dasar perencanaan, 
pembuatan keputusan manajerial, dasar-dasar pengorganisasian, dan mendesain pekerjaan 
dalam manajemen, konsep manajemen sumber daya manusia, dasar-dasar kepemimpinan, 
dan bagaimana konsep motivasi kerja dalam manajemen, konsep dasar komunikasi dan 
keterampilan interpersonal, serta bagaimana membangun tim dan kerja tim, prinsip-prinsip 
dan sistim informasi dalam pengendalian, konsep manajemen operasi dan jasa.
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Materi Kuliah :
Konsep dasar manajemen, manajemen modern, sejarah ilmu manajemen, proses 
manajemen (1): perencanaan, perencanaan strategik, proses manajemen (2): 
pengorganisasian, manajemen sumber daya manusia, proses manajemen (3): 
kepemimpinan, proses manajemen (4): pengendalian, etika manajemen dan tanggungjawab 
sosial organisasi (corporate social responsibility/CSR), manajemen dan entrepreneurship, 
peranan ilmu statistika dalam manajemen.

Pustaka             :
1. Taylor III, Bernard W. 2015. Introduction to Management Science. Pearson Education.
2. Anderson, D. R., Dennis J. Sweeney, Thomas A. Willliams, Jeffrey D. Camm, James J. 

Cochran. 2016. An Introduction to Management Science: Quantitative Approaches to 
Decision Making. Cengage Learning: Boston.

3. Pierron, X., Dennis J. Sweeney, David R. Anderson, Thomas A. Williams, Mik Wisniewski. 
2017. An Introduction to Management Science: Quantitative Approaches to Decision 
Making. Cengage Learning: Boston.

METODE STATISTIKA I  (MAS61121) 2-1 SKS
Prasyarat             : -

Deskripsi :
Statistika merupakan suatu ilmu tentang pendugaan, dimana dengan pengetahuan ini 
diharapkan yang mempelajarinya akan memperoleh pengetahuan dasar bagaimana 
menyelesaikan permasalah dengan dasar peluang dan juga dapat melaksanakan pendugaan 
kejadian yang didasarkan pada sampel.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu memahami arti statistika, dan juga 
antara populasi dan sampel, serta data, menangani dan menyusun data sehingga dapat 
mengambil kesimpulan dari sekelompok data, mengetahui fungsi dan kegunaan statistik 
deskriptif dan penyebaran datanya, memahami teori peluang dan penggunaannya, harga 
tengah ataupun nilai penyebaran data yang didekati dari fungsi peluangnya, sebaran diskrit 
dan kontinyu serta menggunakannya, Pendugaan selang 1 populasi.

Materi Kuliah       :
Pengertian statistika dan kegunaannya, Pengukuran lokasi data, Ukuran penyebaran data, 
Dasar-dasar peluang, Peluang, Analisis permutasi dan kombinasi, sebaran data, Nilai 
harapan variabel tunggal, Nilai harapan variabel ganda, Sebaran peluang diskrit, sebaran 
bernauli, binom, Sebaran peluang diskrit, hipergeometrik dan poisson, Sebaran peluang 
kontinyu, Sampel dan populasi, Pendugaan selang 1populasi.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi dan responsi. 
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Pustaka                  :
1. Suntoyo Yitnosumarto,  1990.  Dasar-dasar Statistika. Rajawali pers. Jakarta
2. Walpole R.E. and R.H.  Myers, 1978. Probability and Statistics for Scientist and 

Engineers. McMillan. New York.
3. Feller, W.,  1983. An introduction to probability theory and its applications, vol I dan II. 

Wiley Eastern Ltd. New Delhi
4. Hogg. R. V. Dan Craig, A. T.,  1978.  Introduction to mathematical statistics, edisi ke 4, 

John Wiley & Sons. New York
5. Siegel, S. 1956.  Non parametric statistics,  McGraw-Hill Kogakushs. Ltd. Tokyo.
6. ,---------------------------,   1990. Percobaan: perancangan analisis dan interpretasinya. 

Gramedia. Jakarta

AGAMA ISLAM (MPK60001) 3  sks
AGAMA ISLAM ( ) 2  sks

Prasyarat : -

Deskripsi :
Menjelaskan dan membahas Al-Qur’an dan Sains tentang kejadian hidup, kejadian manusia, 
kejadian bumi dan alam semesta. Menjelaskan dan membahas manusia dan Agama yang 
meliputi: Status dan fungsi manusia. Menjelaskan dan membahas tentang tuhuan dan 
program hidup manusia. Menjelaskan dan membagas peranan agama dalam kehidupan 
manusia. Menjelaskan tentang aqidah Islamiyyah. Pengertian dan urgensi Tauhid, 
pembahasan tentang arkanul iman, manfaat beriman, syariah islamiyah yang meliputi 
pengertian dan sumber. Pengertian Akhlak al Islam yang meliputi pengertian aqhlaqul 
karimah dan aqhlaqul madsumumah.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah agama Islam mahasiswa mampu menjelaskan hubungan 
antara agama, manusia dan ilmu pengetahuan, dan memahami pentingnya peranan agama 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat dan bernegara.

Materi Kuliah : 
Al-Qur’an dan Sains tentang kejadian hidup, kejadian manusia, kejadian bumi dan semesta. 
Manusia dan agama: status dan fungsi manusia. Tujuan dan program hidup manusia. 
Peranan agama dalam kehidupan manusia. Aqidah Islamiyyah. Pengertian dan urgensi 
Tauhid. Pembahasan tentang aqkanul iman, syariah islamiyyah, mu’amalah, aqhlaqul 
karimah dan aqhlaqul madsumummah.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah 

Pustaka : -

AGAMA KATHOLIK (MPK60002) 3 sks
Prasyarat : -
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Deskripsi :
Menjelaskan dan membahas Peningkatan pemahaman konsep beriman dalam Gereja, hidup 
menggereja dan memasyarakat dalam rangka pengembangan sikap-sikap mentalita pribadi 
seorang sarjana Katholik yang dapat membaktikan dirinya sendiri bagi kepentingan 
masyarakat Indonesia sebagai ungkapan imannya.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah Pendidikan Agama Katholik, mahasiswa dapat menjelaskan 
hubungan antara Agama, manusia, dan ilmu pengetahuan dan memahami pentingnya 
peranan Agama dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat dan bernegara.

Materi Kuliah : 
Peningkatan pemahaman konsep beriman dalam Gereja, hidup menggereja dan 
memasyarakat dalam rangka pengembangan sikap-sikap mentalita pribadi seorang sarjana 
Katholik yang dapat membaktikan dirinya bagi kepentingan masyarakat Indonesia sebagai 
ungkapan imannya.

Strategi Pembelajaran : 
Meliputi perkuliahan, praktikum, kuis, tugas terstruktur, presentasi dan diskusi kelas. 

Pustaka : -

AGAMA KRISTEN (MPK60003) 3 sks
Prasyarat :  -

Deskripsi :
Menjelaskan dan membahas tentang: Mengembangkan penerapan dasar-dasar Iman 
Kristen untuk melengkapi mahasiswa agar dapat tumbuh sebagai pribadi yang utuh dan 
ciptaan baru dalam Yesus Kristus. Menjelaskan dan membahas tentang: Meningkatkan 
tanggung jawab terhadap Allah melalui kepekaannya terhadap sesama dan lingkungan 
hidupnya. Dengan demikian sebagai insan akademis dapat terjun ke masyarakat dengan 
pengabdian yang didasarkan atas pelayanan dan untuk hormat dan kemuliaan Allah.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah Agama Kristen Protestan, mahasiswa dapat menjelaskan 
hubungan antara Agama, manusia, dan ilmu pengetahuan dan memahami pentingnya 
peranan Agama dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat dan bernegara.

Materi Kuliah : 
Mengembangkan penerapan dasar-dasar Iman Kristen untuk melengkapi mahasiswa agar 
dapat tumbuh sebagai pribadi yang utuh dan ciptaan baru dalam Yesus Kristus. 
Meningkatkan tanggung jawab terhadap Allah melalui kepekaannya terhadap sesama dan 
lingkungan hidupnya. Dengan demikian sebagai insan akademis dapat terjun ke masyarakat 
dengan pengabdian yang didasarkan atas pelayanan dan untuk hormat dan kemuliaan Allah
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Strategi Pembelajaran : 
Kuliah 

Pustaka : -

AGAMA HINDU (MPK60004) 3 sks
Prasyarat : -

Deskripsi :
Menjelaskan dan membahas Sejarah perkembangan agama Hindu, ketiga kerangka dasar 
agama Hindu; tatwa (filsafat), susila (etika), yadya (ritual) Uraian tentang Wada, dasar 
keimanan agama Hindu, panca srada, dasar dan tujuan hidup manusia, dharma sidharta, 
catur marga yoga, panca maha yadya, catur asram, catur warna.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah Pendidikan Agama Hindu, mahasiswa mampu menjelaskan 
hubungan antara Agama, manusia, dan ilmu pengetahuan dan memahami pentingnya 
peranan Agama dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat dan bernegara.

Materi Kuliah : 
Sejarah perkembangan agama Hindu, ketiga kerangka dasar agama Hindu; tatwa (filsafat), 
susila (etika), yadya (ritual) Uraian tentang Wada, dasar keimanan agama Hindu, panca 
srada, dasar dan tujuan hidup manusia, dharma sidharta, catur marga yoga, panca maha 
yadya, catur asram, catur warna.

Stategi Pembelajaran : 
Meliputi perkuliahan, praktikum, kuis, tugas terstruktur, presentasi dan diskusi kelas.

Pustaka :  -

AGAMA BUDHA (MPK60005) 3  sks
Prasyarat : -

Deskripsi :
Menjelaskan dan membahas Awqal berdirinya agama Budha, epistemologi, kausalitas, ciri 
kehidupan, karma kelahiran kembali moralitas dan etika, nirvana, perancangan dan 
cirikhasmasing-masing aliran, metafisika, ketuhanan dalam agama Budha, kedudukan 
agama Budha dalam khasana pengetahuan manusia, relevansi agama Budha dengan zaman 
modern dan era pembangunan Indonesia.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah Pendidikan Agama Budha, mahasiswa mampu menjelaskan 
hubungan antara Agama, manusia, dan ilmu pengetahuan dan memahami pentingnya 
peranan Agama dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat dan bernegara.
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Materi Kuliah : 
Awal berdirinya agama Budha, epistemologi, kausalitas, ciri kehidupan, karma kelahiran 
kembali moralitas dan etika, nirvana, perancangan dan ciri khas masing-masing aliran, 
metafisika, ketuhanan dalam agama Budha, kedudukan agama Budha dalam khasana 
pengetahuan manusia, relevansi agama Budha dengan zaman modern dan era 
pembangunan Indonesia.

Stategi Pembelajaran : 
Meliputi perkuliahan, praktikum, kuis, tugas terstruktur, presentasi dan diskusi kelas. 

Pustaka : -

PENGANTAR TEORI PELUANG  (MAS62111) 3 sks
Prasyarat           : MAS61112 (Peng. Himpunan dan Logika)    

Deskripsi :
Ruang contoh dan ruang kejadian, peluang , peubah acak dan fungsi sebaran, fungsi 
bersama, marjinal, nilai harapan, momen sekitar titik dan nilai tengah, aplikasi peluang .

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa menguasai konsep dasar peluang dan mampu 
menerapkan dalam pemodelanstatistika.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah        : 
Ruang contoh dan ruang kejadian, analisis kombinatorika, koefisien binomial dan 
multinomial, urn model, model penempatan, peluang suatu kejadian, hukum peluang, 
kejadian bersyarat atau  bebas, dalil-dalil peluang bersyarat dan kaidah Bayes, peubah acak 
dan fungsi sebaran, peubah acak ganda; sebaran bersama, marjinal dan bersyarat, fungsi 
peluang diskrit: Seragam, Bernaulli, Binomial, Hipergeometri, Poisson, Binom Negatif, 
Geometri, Multinomial, Perluasan Hipergeometri dan fungsi padat peluang kontinu : 
Normal, Eksponensial, Gamma, Beta, Weibul, nilai harapan, momen sekitar titik dan nilai 
tengah, nilai harapan fungsi peluang diskrit dan kontinu, sebaran normal multivariat, 
pengantar  proses stokastik.

Pustaka             : 
1. Ross, S. 2007. Introduction to Probability Models. . Ninth Edition. Elsevier. Ansterdam. 
2. Mendenhall, Scheaffer and Wackery. 1981. Mathematical Statistic with application. 

Duxbury. Boston
3. Dudewicz. E.T dan S.N. Mishra. 1995. Statistika Matematika Modern; terjemahan RK 

Sembiring. ITB. Bandung
4. Bean,M.A. 2001. Probability: The Science of Uncertainty with Application to Invesmen, 

Insurance and Engineering. 
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5. Walpole, Myer and Ye.2012. Probability & Statistics for Engineers & Scientists. Ninth 
Edition. Prentice Hall.

METODE STATISTIKA II (MAS62121) 2-1 sks
Prasyarat           : MAS61121 (Metode Statistika I) 

Deskripsi : 
Dasar dasar analisis ragam

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu menjelaskan  Pengertian dasar 
statistika inferensial serta kegunaannya, melakukan analisis penduga selang bagi rata-rata 
populasi untuk 2 populasi dengan data yang menyebar  binom serta menyimpulkan hasil 
analisis, melakukan  analisis penduga selang bagi rata-rata populasi untuk 2 populasi dengan 
data yang menyebar  normal yang saling bebas dan tidak bebas atau bersyarat serta 
menyimpulkan hasil analisis, memahami dasar-dasar pengujian hipotesis, melakukan  
penyusunan dan Pengujian hipotesis 1 populasi yang mengikuti sebaran binom dan dan 
sebaran normal menggunakan uji statistik t serta  mengambil kesimpulan, melakukan  
penyusunan dan Pengujian hipotesis 2 populasi sebaran binom menggunakan uji statistik t 
dan sebaran normal saling bebas menggunakan uji statistik t bebas serta menarik 
kesimpulan, melakukan Penyusunan dan pengujian hipotesis  dan mengambil kesimpulan 
yang berasal dari data yang menyebar normal untuk 2 populasi berpasangan, uji statistik t 
berpasangan, melakukan Analisis ragam klasifikasi 1 arah  dan Analisis ragam klasifikasi 2 
arah, melakukan Analisis regresi dan korelasi serta melakukan interpretasi berdasarkan hasil 
analisis, melakukan Analisis statistika non parametrik  yang mencakup Uji untuk 1 populasi 
dan 2 populasi (Uji tanda dan pasangan tanda Wilcoxon, uji Walsh dan uji Kolmogorov-
Smirnov).

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi, dan praktikum. 

Materi Kuliah        :
Pengertian dasar statistika inferensial, Pendugaan selang 2 populasi sebaran diskrit, 
Pendugaan selang 2 populasi sebaran kontinyu saling bebas, Pendugaan selang 2 populasi 
sebaran kontinyu bersyarat, Dasar-dasar pengujian hipotesis, Pengujian hipotesis 1 populasi 
sebaran binom, Pengujian hipotesis 1 populasi sebaran normal, Pengujian hipotesis 2 
populasi sebaran binom, Pengujian hipotesis 2 populasi sebaran normal saling bebas, 
Pengujian hipotesis 2 populasi sebaran normal bersyarat, Analisis ragam klasifikasi 1 arah, 
Analisis ragam klasifikasi 2 arah, Analisis regresi dan korelasi, Analisis statistika non 
parametrik.

Pustaka              :
1. Suntoyo Yitnosumarto,  1990.  Dasar-dasar Statistika. Rajawali pers. Jakarta.
2. Walpole, R. E. 1993.  Pengantar Statistika. Edisi 3. PT. Gramedia Pustaka Utama
3. Feller, W.,  1983. An introduction to probability theory and its applications, vol I dan II. 

Wiley Eastern Ltd. New Delhi
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4. Hogg. R. V. Dan Craig, A. T.,  1978.  Introduction to mathematical statistics, edisi ke 4, 
John Wiley & Sons. New York

5. Steel. R. G. D dan Torrie. J. H.,  1976. Introduction to statistics. McGraw-Hill Book Co., 
New York

6. Snedecor, G. W. Dan Cochran, W. G.,  1967.  Statistical methods, edisi ke 6. The Iowa 
State University Press, Ames

7. Siegel, S. 1956.  Non parametric statistics,  McGraw-Hill Kogakushs. Ltd. Tokyo.
8. ,---------------------------,   1990. Percobaan: perancangan analisis dan interpretasinya. 

Gramedia. Jakarta.

PENGANTAR ANALISIS REGRESI  (MAS62122) 3 sks
Prasyarat          : MAS61121 (Metode Statistika I)

  MAS62113 (Matriks dan Ruang Vektor)   
  

Deskripsi :
Mata kuliah ini diberikan  agar mahasiswa mahasiswa memahami prosedur membangun 
model regresi dan dapat menerapkannya untuk memberikan solusi permasalahan serta 
mampu meginterpretasi model secara teoritis dan praktis berdasarkan kaidah statistika 

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami berbagai 
permasalahan yang dapat disederhanakan dengan pemodelan regresi, mengerti dan 
memahami proses membangun model regresi, menerapkan analisis regresi di berbagai 
bidang dan menginterpretasi hasil, mendeteksi pelanggaran asumsi yang mendasari analisis 
regresi, menyampaikan hasil pemodelan dan analisisnya secara tertulis maupun lisan, dalam 
bentuk laporan kelompok.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, kuis, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah        :
Prinsip dasar regresi dan korelasi serta pemanfaatannya dalam memberikan solusi suatu 
permasalahan, Pendugaan parameter regresi sederhana dan ujinya, Keberartian regresi 
melalui anova, Membangun model regresi lebih dari dua peubah prediktor dengan 
pendekatan matriks, Asumsi yag mendasari analisis regresi, Deteksi dan penanganan 
pencilan, Regresi berganda : penduga parameter dan pengujian serta korelasi, Pemilihan 
model regresi terbaik.

Pustaka            :
1. Myers, R.H. 1990. Classical and Modern Regression with Applications. PWS-KENT, 

Boston, Massachusetts. 
2. Draper, N.R. and Smith H., 1998. Applied Regression Analysis 3rd Edition, John Willey, 

New York.
3. Chatterjee, S and Simonoff, J. S. 2013. Handbook of Regression Analysis, Willey, New 

Jersey.
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MATEMATIKA I  (MAS62112) 3 sks
Prasyarat                 : MAS61111 (Matematika Dasar) 

Deskripsi :
Mempelajari bagaimana menyelesaikan permasalahan teknik integrasi, integral tak wajar, 
turunan pada fungsi dua variabel atau lebih, integral rangkap dua dan tiga, persamaan 
differensial serta penerapannya dalam Statistika.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu menggunakan teknik integrasi yang 
tepat untuk menyelesaikan permasalahan integral, memahami konsep bentuk tak tentu dan 
menyelesaikan masalah bentuk tak tentu dengan Dalil L'Hopital, memahami konsep integral 
tak wajar dan menyelesaikannya khususnya penerapannya dalam Statistika, memahami 
konsep turunan pada fungsi dua variabel atau lebih, menghitung limit dan kontinuitasnya, 
menerapkan aturan rantai pada turunan implisit, turunan parsial dan turunan total, 
menerapkan konsep turunan pada permasalahan maksima, minima dan penggunaannya 
dengan metode Lagrange, memahami konsep integral rangkap dua dan rangkap tiga serta 
menerapkannya dalam masalah transfomasi variabel pada Statistika, memahami Persamaan 
Differensial (PD) dan menyelesaikannya, khususnya PD orde satu derajat satu dan PD 
Homogen.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas dan responsi. 

Materi Kuliah         :        
Teknik Integrasi pada Integral Tentu dan Tak Tentu, Integral Fungsi Trigonometri dan Integral 
Pecah Rasional, Bentuk Tak Tentu dan Dalil L'Hopital, Integral Tak Wajar (Jenis I dan II), 
Fungsi Dua Variabel atau Lebih dan Penerapannya, Integral Rangkap dan Penerapannya, 
Persamaan Differensial (PD) dan PD Homogen.

Pustaka                :
1. Purcell, E.J. dan D. Verbeg, 1986. Kalkulus dan Geometri Analitis. Jilid 1 dan 2. Edisi 4. 

Terjemahan Kartasasmita. Erlangga.
2. Wrede, R.  & Spiegel, M.R., 2002. Advanced Calculus, (2nd Edition, 2007), Erlangga.
3. Baisoeni, M.H. 1986. Kalkulus. UI Press.

MATRIKS DAN RUANG VEKTOR (MAS62113) 3 sks
Prasyarat                : MAS61111 (Matematika Dasar)

Deskripsi :
Aljabar linier yang berhubungan dengan terapan statistika.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu menjelaskan dan meguraikan  fungsi, 
operasi, sifat matriks dan ruang vektor untuk menunjang teori pada mata kuliah selanjutnya.
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Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah     :
Sistem persamaan linier, matriks, matriks sekatan, kebalikan matriks, kebalikan matriks 
sekatan, determinan, ruang vektor Rn, transformasi linier, nilai eigen, vektor eigen, 
diagonalisasi, ortogonal, ortonormal, perkalian kronecker, bentuk kuadrat, SVD, matrik 
kebalikan umum, penggunaan matrik di statistika.

Pustaka                :
1. Anton, H. 1984. Elementary Linier Algebra. John Wiley & sons, New York.
2. Graybill. 1969. Introduction to Matrices with Application in Statistics. Wadsworth Inc., 

Colorado.
3. Rao. C. R. dan Mitra S.K. 1971. Generalized Inverse of Matrices and Its Application. John 

Wiley & Sons. New York.

MATEMATIKA KEUANGAN (MAS62331)   3 sks
Prasyarat : (MAS61111) Matematika Dasar

Deskripsi :

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh matakuliah ini, mahasiswa mampu memahami konsep dasar 
Matematika di bidang keuangan, dan penerapannya dalam permodelan matematika di 
bidang keuangan, konsep bunga dan diskon: penghitungan dan simbol-simbol yang 
digunakan, memahami definisi anuitas, korelasi antara anuitas dengan tingkat bunga, nilai 
tunai dan nilai akhir dari suatu anuitas, memahami konsep amortisasi, memahami konsep 
penyusutan, mahasiswa memahami konsep obligasi.
 
Materi Kuliah :
Membahas teori matematika dari simple interest, compound interest, present value, 
accumulated value, Effective Rate of interest and discount, Force of Interest and discount, 
varying interest, Annuity Immediate, Annuity due, Perpetuities, Anuitas yang lebih umum: 
dibayar lebih jarang, sering d.p. interest conv. Period, continous Ann., Yield rate, Amortisasi, 
Sinking fund, Pendahuluan Obligasi.

Strategi Pembelajaran :
Kuliah, tugas, dan diskusi. 

Pustaka :
1. S.G. Kellison, The Theory of Interest,2nd ed., 1991, Irwin/McGraw-Hill Co., Boston.
2. R. Cissel, Mathematics of Finance, 3rd ed., 1969, Houghton Mifflin Co.,Boston.
3. F. Ayres, Mathematics of Finance, Schaum’ s, 1963, Mc Graw Hill.
4. M.M. Parmenter, Theory of Interest and Life Contingencies, with Pension Applications. 

1999. Acted Publications: Winsted.
5. Sihotang J, 2003, Matematika Bisnis, Graha Ilmu, Yogyakarta.
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6. Frensidy B, 2006, Matematika Keuangan, Penerbit Salemba Empat, Jakarta.
7. Wibisono Y, 1999, Manual Matematika Ekonomi, Gadjah Mada University Press,

Yogyakarta.

DASAR-DASAR PEMROGRAMAN (MAS61131) 2-1 sks
Prasyarat : -

Deskripsi : 
Menjelaskan dan membahas pengantar algoritma, tipe-tipe data dasar, tahapan 
penyelesaian menggunakan computer, flowchart dan pseudo code, statemen IO, seleksi, 
iterasi, prosedur dan fungsi, array, string, sub range, set, enumerasi dan operasi file.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Mahasiswa mampu menjelaskan tentang perancangan algoritma dan implementasinya 
dalam bahasa pemrograman. Selain itu, mahasiswa dapat meningkatkan ketrampilan 
menggunakan computer, mendasari penyusunan program dengan software Minitab dan R.

Materi Kuliah : 
Pengantar algoritma, tipe-tipe data dasar, tahapan penyelesaian menggunakan komputer, 
flowchart dan pseudo code, statemen IO, seleksi, iterasi, prosedur dan fungsi, array, record, 
program untuk statistika diskriptif, program modular pengolahan data sederhana, tipe data 
File dan operasinya. Menggunakan bahasa Pascal.

Strategi Pembelajaran : 
Meliputi perkuliahan, praktikum, kuis, tugas terstruktur, presentasi dan diskusi kelas serta 
student centered learning (SCL)

Pustaka: 
1. Horowitz, E 1988. Fundamental of computer algorithms 
2. Munir, R. 2000. Algoritma dan Pemrograman, IF Bandung 
3. Kadir, A. 1999. Pemrograman Turbo Pascal, Elex Media Komputindo.

PEMROGRAMAN LINIER  (MAS61321) 3 sks
Prasyarat      : MAS62113  (Matriks dan Ruang Vektor) 

  MAS61311 (Pengantar Ilmu Ekonomi) 
Deskripsi :
Mata kuliah ini diajarkan supaya mahasiswa mempelajari bagaimana memodelkan masalah 
alokasi sumber daya yang terbatas untuk mendapatkan hasil optimal. Model yang dibentuk 
adalah model makasimisasi atau minimasi dari fungsi linier dengan beberapa kendala yang 
juga berbentuk linier

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu merumuskan model pemrograman 
linier berdasarkan deskripsi masalah (alokasi sumber daya) sederhana, menentukan dan 



162

menginterpretasikan solusi optimal dari suatu pemrograman linier, menerapkan analisis 
sensitivitas pada suatu pemrograman linier dan menginterpretasikan hasilnya, menentukan 
dan menginterpretasikan nilai ekonomis dari suatu sumber daya berdasarkan konsep 
dualitas, menyampaikan hasil pemodelan dan analisisnya secara tertulis maupun lisan, 
dalam bentuk tugas individu maupun kelompok.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah    :
Formulasi pemrograman linier (LP) dari permasalahan alokasi sumber daya, Penentuan 
solusi LP dengan metode grafis untuk dua variabel keputusan, Penentuan solusi LP dengan 
algoritma simpleks untuk lebih dari dua variabel keputusan, Algoritma Simpleks dalam 
notasi matriks, Analisis sensistivitas, Formulasi permasalahan dual, Pemrograman linier bagi 
masalah transportasi.

Pustaka                  :
1. Winston, W.L. 2004. Operation Research: Applications and Algorithms. 4th Ed. 

Thomson Brooks/Cole. Southbank, Vic. 

MATEMATIKA II (MAS61113) 3 sks
Prasyarat       : MAS62112  (Matematika I) 

Deskripsi :
Mempelajari berbagai jenis deret, penyelesaian dan penerapannya, fungsi-fungsi khusus, 
serta transformasi Laplace dan aplikasinya.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu memahami konsep barisan, deret 
positif dan menentukan konvergensinya, memahami konsep deret ganti tanda dan 
menentukan konvergensinya, memahami konsep deret kuasa, deret taylor, deret maclaurin 
dan operasinya, menyelesaikan persamaan differensial menggunakan deret, memehami 
konsep deret fourier dan integralnya, memahami berbagai jenis fungsi khusus (fungsi 
gamma, beta, bessel) dan polinomial Legendre serta penerapannya, memahami konsep dan 
menerapkan transformasi Laplace dan inversnya, memahami fungsi kompleks dan 
persamaan Cauchy-Riemann dan penerapannya dalam kasus.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas dan responsi. 

Materi Kuliah      :
Barisan, Deret dan Uji Konvergensinya, Deret Ganti Tanda dan Uji Konvergensinya (Mutlak 
dan Bersyarat), Deret Kuasa, Deret Taylor, Deret Maclaurin dan Operasinya, Solusi PD 
dengan Deret, Deret Fourier dan Integral Fourier, Fungsi Khusus (Gamma, Beta, Bessel) dan 
Polinomial Legendre, Transformasi Laplace dan Inverse Transformasi Laplace serta 
Aplikasinya, Fungsi Kompleks dan Persamaan Cauchy-Riemann.
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Pustaka                     : 
1. Purcell, E.J. dan D. Verberg, 1986 (terjemah B. Kartasasmita dkk): Kalkulus Goemetri 

Analitis, jilid 1 dan 2; edisi 4, Erlangga
2. Wrede, R.  & Spiegel, M.R., 2002. Advanced Calculus, (2nd Edition, 2007), Erlangga. 
3. Boyce, W.E. & DiPrima, R. C, 2009. Elementary Differential Equations and Boundary 

Values Problems, (9th Edition). John Wiley & Sons, Inc.

STATISTIKA MATEMATIKA I  (MAS61114) 3 sks
Prasyarat    : MAS62111  (Peng. Teori Peluang) 

Deskripsi :
Menerapkan konsep dan sifat - sifat sebaran peluang bersama bagi (dua) variabel diskrit 
dan kontinyu, untuk menunjang pengembangan statistika terapan.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu menerapkan konsep sebaran 
bersama bagi (dua) peubah acak diskrit maupun kontinyu, menerapkan konsep 
pembentukan sebaran peubah yang merupakan fungsi dari peubah lain, menerapkan 
konsep sebaran penarikan contoh sebaran yang merupakan turunan dari sebaran normal, 
menyampaikan konsep yang dipahaminya dalam bentuk post test dan ujian tertulis.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah        : 
Sifat - sifat fungsi gabungan pada peubah acak bivariate diskrit maupun kontinyu, beserta 
konsep hitung peluang bersama, pembentukan sebaran marjinal, peluang bersyarat, 
sebaran peluang bersyarat dan kebebasan dua peubah acak, pembentukan nilai harapan 
untuk peubah acak berganda, kovarians dan korelasi, Pembentukan nilai harapan bersyarat, 
Metode fungsi sebaran dan metode transformasi untuk pembentukan sebaran peubah acak 
sebagai fungsi dari peubah acak yang lainnya, Penggunaan metode fungsi sebaran untuk 
membentuk statistika urutan, Sifat - sifat fungsi pembangkit momen dan penggunaan fungsi 
pembangkit momen untuk pembentukan sebaran peubah acak sebagai fungsi dari peubah 
acak yang lainnya, Pembentukan sebaran penarikan contoh dan sebaran - sebaran yang 
diturunkan dari sebaran normal, Sifat kekonvergenan dan kaidah bilangan besar, Sifat - sifat 
sebaran normal bivariate.

Pustaka :
1. Wackerly, D.D, Mendenhall III, W, and Scheaffer, R. L. Mathematical Statistic with 

application. 2008. 7th Ed. Thomson Brooks/Cole. Belmont, CA.
2. Rice, J.A. 2007. Mathematical Statistics and Data Analysis. 3rd Ed. Thomson 

Brooks/Cole. Belmont, CA.
3. Dudewicz, E.J. & S.N. Mishra. 1988. Modern Mathematical Statistics. Wiley, New York.
4. Kreyszig, E. (1970). Introductory Mathematical Statistics. Principles and Methods: New 

York: John Wiley & Sons Inc.
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PENGANTAR RANCANGAN PERCOBAAN (MAS61212) 3 sks
Prasyarat : MAS62121 (Metode Statistika II)

Deskripsi :
Merancang suatu percobaan yang meliputi rancangan perlakuan, lingkungan dan analisis 
hasil pengamatan.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa dapat merancang suatu penelitian 
berdasarkan tujuan dan karakteristik materi percobaan yang tersedia. Selain itu, mahasiswa 
juga dapat melakukan analisis ragam sesuai dengan rancangan percobaan yang digunakan, 
uji lanjutan dan interpretasi hasil.

Materi Kuliah : 
Pengertian rancangan percobaan, prinsip-prinsip dasar rancangan percobaan, rancangan 
acak lengkap (deskripsi, denah percobaan, analisis ragam), analisa lanjutan bila H1 diterima, 
rancangan acak kelompok (deskripsi, denah, analisis ragam, efisiensi relatif, data hilang), 
penguraian jumlah kuadrat, rancangan acak bujur sangkar latin (deskripsi, denah, analisis 
ragam, efisiensi relatif, data hilang), percobaan faktorial (penguaraian JK-perlakuan ke 
dalam
komponen faktor utama dan interaksi).

Strategi Pembelajaran :
Kuliah, tugas, diskusi, peninjauan di lapang dan responsi.

Pustaka :
1. Gomez, K.A. and Gomez, A.A. 1976. Statistical Procedures for Agricultural Research 

with Emphasis on Rice. IRRI, LosBanos, Laguna, Philippines.
2. Kempthorne, O. 1980. Design and Analysis of Experiment. John Wiley. New York.
3. Steel, R.G.D. and Torrie, J.H. 1980. Principles and Procedures of Statistics. Second Ed.

McGraw-Hill Kogakusha Ltd., Tokyo.

STATISTIKA NON PARAMETRIK (MAS61122) 3 sks
Prasyarat : MAS62121 (Metode Statistika II)

Deskripsi :
Alasan pemakaian statistika nonparametrik, pengujian hipotesis untuk sampel tunggal, 
pengujian hipotesis dua sampel independen dan dependen, pengujian independensi, 
pengujian hipotesis sampel lebih dari tiga, pengujian keselarasan, hubungan dua peubah 
(regresi dan korelasi).

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
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Setelah menempuh mata kuliah ini, mahasiswa dapat menjelaskan dan menerapkan 
berbagai analisis statistika non-parametrik.

Materi Kuliah : 
Dasar-dasar statistika nonparametrik, Pengujian hipotesis untuk statistika nonparametrik 
sampel tunggal, Pengujian hipotesis untuk statistika nonparametrik dua sampel, Pengujian 
homogenitas dan independensi, Pengujian hipotesis untuk statistika nonparametrik sampel 
lebih dari tiga, Pengujian keselarasan (goodness of fit), Analisis regresi sederhana pada 
statistika nonparametrik, Hubungan antar variabel (korelasi) pada statistika nonparametrik.

Strategi Pembelajaran :
Kuliah, tugas, diskusi, responsi, dan presentasi.

Pustaka :
1. Siegel, S. 1956. Non Parametric Statistics for Behavioral Sciences. International student 

edition. McGraw-Hill. Kogakusita Ltd. Tokyo
2. Daniel, W.W. 1978. Applied Non parametric Statistics. Houghton Mifflin Co.
3. Sprent, P. 1989. Applied Non Parametric Statistical Methods. Chapman and Hall, 

London.
4. Effron, B. and Tibshirani, R. J. 1993. An Introduction to the Bootstrap. Chapman and Hall, 

London.

BASIS DATA  (MAS62131) 2-1 sks
Prasyarat               : MAS61131 (Dasar-dasar Pemrograman)  

Deskripsi :
Pengarsipan data sebagai pendahuluan untuk merancang sistem

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Agar mahasiswa memahami pengarsipan data sebagai pendahuluan untuk merancang 
system.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi dan praktikum. 

Materi Kuliah          : 
Pengertian SBD, manajemen SBD, kebebasan data, arsitektur SBD, model-model data, 
keamanan dan integritas data, basis data terdistribusi

Pustaka                   :
1. Date, C.J. 1981. An Introduction to Data Base System. Third Ed. Addison-Wesley.

PENGANTAR ANALISIS NUMERIK (MAS62114) 2-1 sks
Prasyarat            : MAS62112 (Matematika I) 

  MAS61131 (Dasar-dasar Pemrograman) 
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Deskripsi :
Mempelajari teori matematika yang digunakan dalam statistika serta algoritmanya untuk 
menyelesaikan sistem persamaan linier, persamaan non-linier, regresi, masalah-masalah 
eigen, turunan serta integrasi menggunakan secara numerik baik dengan manual maupun 
komputasi menggunakan software R.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu memahami konsep-konsep 
matematika yang berperanan dalam statistika, menemukan solusi numerik dari persamaan-
persamaan matematika yang tidak dapat diselesaikan secara eksak menggunakan software 
R maupun  manual, menyelesaikan secara numerik permasalahan terkait pokok bahasan 
matematika yang tertentu yang digunakan dalam statistika dengan metode yang berbeda, 
menyampaikan pemahaman konsep-konsep matematika yang tidak dapat diselesaikan 
secara eksak dan berperanan dalam statistika secara tertulis maupun lisan, dalam bentuk 
tugas individu maupun kelompok, menyampaikan hasil perhitungan numerik persamaan-
persamaan matematika yang tidak dapat diselesaikan secara eksak menggunakan software 
R maupun  manual baik tertulis maupun lisan, dalam bentuk tugas individu maupun 
kelompok.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi, dan praktikum. 

Materi Kuliah :
Pendahuluan (Peranan analisis numerik dalam statistika, pengertian galat), Sistem 
Persamaan Linier (Eliminasi Gauss, Faktorisasi Cholesky), Komputasi pada analisis Regresi 
(Transformasi Givens untuk penyelesaian fungsi Kuadrat Terkecil), Solusi Persamaan Non-
Linier (Metode Bisection (Bagi Dua), Metode Newton-Raphson, Metode Secant), Masalah-
masalah eigen (nilai eigen dan vektor eigen, Singular Value Dekomposition/ SVD), Turunan 
numerik (definisi Fundamental Turunan, Turunan Parsial menggunakan Metode Extrapolasi 
Richardson, Pendugaan Kemungkinan Maksimum), Integrasi numerik (Integrasi dasar dalam 
R, Aturan Trapesium, Aturan Parabolik/ Aturan Simpson).

Pustaka           :
1. Anton, H & Rorres, C. 2005. Elementary Linear Algebra, 9th Ed. John Wiley & Sons, Inc. 

New York.
2. Mathews. 1989. Numerical Methods for Mathematics. Science and Enginerring
3. Monahan, J.F. 2011. Numerical Methods of Statictics. Cambridge University Press.  

Cambridge.
4. Purcell E.J. and Varberg, D. 2003. Calculus, 9th Ed. Prentice Hall and Inc. New Jersey.
5. Bloomfield, V. A. 2014. Using R for Numerical Analysis in Science and Engineering, CRC 

Press Taylor & Francis Group, New York
6. Henningsen, A dan Toomet, O. 2011. maxLik: A Package for Maximum Likelihood 

Estimation in R Comput Stat, 26:443–458. DOI 10.1007/s00180-010-0217-1.

STATISTIKA PENGENDALIAN MUTU (MAS62332) 3 sks
Prasyarat           : MAS62121  (Metode Statistika II) 
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Deskripsi  :
Mempelajari bagaimana memahami konsep dasar penghitungan nilai-nilai aktuarial yang 
digunakan dalam penyusunan produk-produk dalam sebuah perusahaan asuransi, 
khususnya asuransi jiwa.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu memahami konsep umum dan 
mengetahui istilah-istilah dalam pengendalian mutu, menerapkan dasar-dasar statistika 
sebagai pendekatan dalam pengendalian mutu, memahami cara kerja bagan kendali, 
pemilihan bagan kendali yang tepat pada kasus lapang, menggunakan perangkat lunak 
dalam melakukan analisis, dan menginterpretasikan hasil analisis bagan kendali.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah       :
Tinjauan umum pengendalian kualitas: definisi, urgensi, rekayasa, alat, dan kaitannya 
dengan ilmu statistika, Konsep dasar ilmu statistika dalam pengendalian kualitas, Bagan 
kendali: konsep umum, struktur, dan interpretasi, Bagan kendali variabel: x-bar, R, dan S, 
Bagan kendali atribut: p, c, dan u, Bagan kendali MA, EWMA, dan Cu-Sum, Bagan kendali 
Multivariat: T2 Hotelling, MEWMA, dan MCu-Sum.

Pustaka                  :
1. Montgomery, D.C., 2009. Introduction To Statistical Quality Control. Edisi 4. John 

Wiley and Sons Inc, New York
2. Grant, E.L., 1988. Statistical Quality Control, Prentice Hall, New York.
3. Gupta, 1981. Statistics Quality Control, McGraw Hill Publication, New York.

STATISTIKA MATEMATIKA II (MAS62115) 3 sks
Prasyarat               : MAS61114  (Statistika Matematika I) 

Deskripsi :
Mata kuliah ini diajarkan supaya mahasiswa mampu menerapkan konsep konsep dasar teori 
estimasi dan pengambilan kesimpulan secara lebih mendalam sebagai dasar untuk 
mengembangkan statistika terapan.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu menerapkan prinsip - prinsip 
pendugaan parameter, menurunkan sifat - sifat kebaikan penduga, menerapkan konsep 
pengujian hipotesis, menerapkan konsep dualitas antara pengujian hipotesis dan selang 
kepercayaan, menyampaikan konsep yang dipahaminya dalam bentuk tugas tertulis secara 
individu.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi dan responsi. 
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Materi Kuliah         :
Prinsip pendugaan parameter dengan metode momen, Prinsip pendugaan parameter 
dengan metode ML, Sifat - sifat kebaikan penduga, ketidakbiasan, efisiensi, konsistensi, 
kecukupan dan UMVUE, Komponen - komponen uji hipotesis, Uji hipotesis yang 
menggunakan sebaran normal baku, t dan F, Penentuan kuasa uji (Lemma Neyman Pearson) 
dan kuasa uji paling serangam, Penentuan selang kepercayaan dan dualitasnya dengan uji 
hipotesis.

Pustaka :
1. Wackerly, D.D, Mendenhall III, W, and Scheaffer, R. L. Mathematical Statistic with 

application. 2008. 7th Ed. Thomson Brooks/Cole. Belmont, CA.
2. Rice, J.A. 2007. Mathematical Statistics and Data Analysis. 3rd Ed Thomson 

Brooks/Cole. Belmont, CA.
3. Dudewicz, E.J. & S.N. Mishra. 1988. Modern Mathematical Statistics. Wiley, New York.
4. Kreyszig, E. (1970). Introductory Mathematical Statistics. Principles and Methods: New 

York: John Wiley & Sons Inc.

KEWARGANEGARAAN (MPK60006) 3 sks
KEWARGANEGARAAN ( ) 2 sks

Prasyarat :  

Deskripsi : 
Konsep kewiraan, negara kepualauan, wawasan nusantara, ketahanan nasional, 
belanegara, ABRI dan sistem HANKAMRATA.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah Kewarganegaraan mahasiswa dapat menghidupkan dan 
menerapkan wawasan nusantara, ketahanan nasional, kebijakan dan strategi nasional, 
khususnya dalam bidang pertahanan dan keamanan nasional dan sistem pertahanan rakyat 
semesta untuk mempertebal semangat dalam menjaga kelangsungan hidup bangsa.

Materi Kuliah : 
Pengertian kewiraan, konsep negara kepulauan (Nusantara), konsepsi wawasan nusantara, 
ketahanan nasional, kerangka pikir dan sertifikasi polstrahan, konsep bela negara dan dwi 
fungsi ABRI, sistem Hankamrata.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, dan diskusi.

Pustaka : 
1. Tim Dosen Kepribadidan MPK Universitas Brawijaya. 2016. “Kewarganegaraan 

(Identitas, Kebangsaan, dan Nilai Keindonesiaan)”. Pusat Mata Kuliah Pengembangan 
Kepribadian Universitas Brawijaya.
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ANALISIS DATA KATEGORIK (MAS62221) 3 sks
Prasyarat         : MAS62122  (Pengantar Analisis Regresi)  

  MAS62111  (Peng. Teori Peluang)  

Deskripsi :
Analisis Tabel Kontingensi, Uji Asosiasi, Model Peluang Data Kategorik (Binomial, 
Multinomial dan Poisson), Model Analisis Data Kategorik (Logistik, Probit dan Gompertz 
dengan Peubah Respon Biner dan Model Loglinier).

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh matakuliah ini mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep-
konsep dasar statistika nonparametrik serta menggunakaannya untuk uji dua dan k populasi, 
memahami, menjelaskan dan melakukan analisis tabel kontingensi dan uji asosiasi dari tabel 
kontingensi, memahami dan menjelaskan prinsip-prinsip dasar model analisis data kategorik 
dengan peubah respon biner untuk dikembangkan ke peubah respon politomus, memahami 
dan menjelaskan model peluang bagi data kategorik (binomial, multinomial, poisson), 
peluang bersama, peluang marginal dan peluang bersyarat serta sekaligus mampu 
melakukan pendugaan parameter dan pengujian hipotesis, memiliki ketrampilan 
memodelkan data kategorik dengan logistik, probit dan gompertz dengan peubah respon 
biner bagi tabel kontingensi dan  sekaligus mampu melakukan pendugaan parameter dan 
pengujian hipotesis serta validasi model, memiliki ketrampilan memodelkan data kategorik 
dengan loglinier bagi tabel kontingensi dan  sekaligus mampu melakukan pendugaan 
parameter dan pengujian hipotesis serta memilih model terbaik.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, kuis, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah       :
Pengantar Statistika Nonparametrik dan uji nonparametrik untuk dua dan k populasi, 
Analisis tabel kontingensi, Uji asosiasi pada tabel kontingensi, Prinsip-prinsip dasar 
penggunaan model analisis data kategorik dengan peubah respon biner untuk 
dikembangkan ke peubah respon politomus, data variabel respon tanpa asumsi distribusi 
normal, Model peluang bagi data kategorik (binomial, multinomial, poisson), peluang 
bersama, marginal dan bersyarat serta  uji parameter dan pengujian hipotesis, Model regresi 
logistik, probit dan gompertz dengan peubah respon biner bagi tabel kontingensi, 
pendugaan parameter dengan MKT tertimbang, pengujian hipotesis dan validasi model, 
Model loglinier bagi tabel kontingensi, pendugaan parameter dan pengujian hipotesis serta 
pemilihan model terbaik (validasi model),

Pustaka              : 
1. Agresti, A. 2002. Categorical Data Analysis 2nd Edition. John-Wley & Sons Inc., Canada
2. Hosmer, D.W. Jr and Lemeshow, S. 1989. Applied Logistic Regression. John Wiley & 

Sons Inc, Canada
3. Fienberg, S.E. 2007. The Analysis of Cross-classfied Categorical Data 2nd Edition. 

Springer, New York.
4. Sprent P. dan Smeeton N.C. 2001. Applied Nonparametric Statistical Methods. Third 

Edition. Chapman and Hall/CRC, London.
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5. Christensen, R. 1997. Log-Linear Models and Logistic Regression. 2nd Edition. Springer, 
New York.

6. Montgomery, D.C., 1992. Introduction to Linear Regression Analysis, Willey, New York.
7. Walpole R.E., Myers R.H., Myers S.L. dan Ye K. 2012. Probability & Statistics for 

Engineers & Scientists. Ninth Edition. Prentice Hall, Boston

PENGANTAR MODEL LINIER (MAS61123) 3 sks
Prasyarat         : MAS62122  (Pengantar Analisis Regresi) 

  MAS61212 (Pengantar Rancob) 
  MAS62121 (Metode Statistika II)

Deskripsi :
Model linear singular dan non singular, pemodelan bentuk kuadrat dan distribusi bentuk 
kuadrat, model berpangkat penuh (model regresi), model berpangkat tidak penuh (model 
anova), model campuran (model analisis kovarians) dan model linier umum (keluarga 
distribusi eksponensial).

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep-
konsep dasar aljabar matriks, memahami dan menjelaskan distribusi bentuk kuadrat dan 
memiliki ketrampilan menangani model kuadrat, memahami dan menjelaskan prinsip 
kuadrat terkecil dan umum, memiliki ketrampilan menangani model non singular (model 
berpangkat penuh/model regresi) dan sekaligus melakukan pendugaan parameter dan 
pengujian hipotesis, memiliki ketrampilan menangani model singular (model berpangkat 
tidak penuh/model anova) dan sekaligus melakukan pendugaan parameter dan pengujian 
hipotesis, menjelaskan prinsip-prinsip galat bersyarat, penguraian jumlah kuadrat serta 
memahami penggunaannya pada rancangan kelompok tidak lengkap, data tak berimbang, 
memiliki ketrampilan menghitung nilai duga parameter dan melakukan pengujian hipotesis 
model campuran, memiliki ketrampilan menghitung nilai duga parameter dan melakukan 
pengujian hipotesis model linier umum keluarga distribusi eksponensial.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah          :
Konsep-Konsep dasar aljabar matriks, Model kuadrat dan distribusi bentuk kuadrat, Prinsip 
kuadrat terkecil dan umum, Model non singular (model berpangkat penuh/model regresi), 
pendugaan parameter dan pengujian hipotesis, Model singular (model berpangkat tidak 
penuh/model anova), pendugaan parameter dan pengujian hipotesis, Prinsip galat 
bersyarat, penguraian jumlah kuadrat, penggunaan pada rancangan kelompok tidak 
lengkap, data tak berimbang, Model campuran, pendugaan parameter dan pengujian 
hipotesis, Model linier umum keluarga distribusi eksponensial dan pengujian hipotesisnya.

Pustaka                  :
1. Searle, S.R., 1971. Linier Models, John Wiley and Sons, New York.
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2. Myers, R.H. & Milton, J.S. 1991. A First Course in the Theory of Linear Statistical Models. 
Boston: PWS-KENT.

3. Graybill, F.A. 1961. An Introduction to Linear Statistical Models. Vol 1. New York: 
McGraw-Hill Book Company.

4. McCullagh, P. & Nelder, J.A. 1990. Generalized Linear Models, 2nd Ed. Cambridge: 
Chapman & Hall.

5. Rencher, A.C. 2000. Linear Models in Statistics. New York: John Wiley & Sons, Inc.
6. John, R., 1983. Matrix Computaions and Mathematical Software, Mc Graw Hill.
7. Cheney, W. and Kinncaid, D., 1985. Numerical Mathematics and Computing, Brooks 

and Code Cole Publishing Co. 2nd

TEKNIK SAMPLING DAN SURVEI (MAS61124) 3 sks
Prasyarat         : MAS61114  (Statistika Matematika I) 

Deskripsi :
Pengertian sampel dan populasi, statistik dan parameter dan beberapa teknik sampling baik 
probabilitas beserta pendugaan parameternya dan beberapa sampling non probabilitas. 
Sampling Probabilitas meliputi sampling acak sederhana, sampling acak berlapis, penduga 
rasio dan regresi, sampling acak sistematis, sampling bergerombol, sampling acak 
bergerombol dua tahap dan sampling acak untuk pendugaan populasi margasatwa serta 
beberapa masalah yang berhubungan dengan teknik sampling.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu menjelaskan tentang sampel, 
populasi, probabilitas, dan beberapa konsep dasar statistika yang berhubungan dengan 
teknik sampling, menjelaskan kelebihan dan kekurangan sensus dan sampling, menjelaskan 
kelebihan dan kekurangan sensus, quick count dan sampling probability dan non probability 
sampling, menjelaskan perbedaan galat sampling dan galat non sampling, melakukan teknik 
sampling acak sederhana, menduga parameter rata-rata populasi, Total Populasi dan 
proporsi populasi  serta menentukan ukuran sampel untuk menduga parameter populasi, 
melakukan sampling acak berlapis dari populasi yang tidak homogen kondisinya, menduga 
parameter populasi dan mengalokasikan ukuran sampel, melakukan pendugaan rasio dan 
pendugaan regresi bagi nilai rata-rata dan total populasi, memilih metode pendugaan yang 
efisien dengan memanfaatkan informasi dari peubah lain yang berkorelasi dengan peubah 
yang hendak diduga parameternya, menarik sampel dari populasi yang membentuk 
gerombol, menduga parameter populasi dan menentukan ukuran sampel untuk menduga 
parameter populasi, melakukan sampling secara bertahap dari populasi yang membentuk 
gerombol, menduga parmeterpopulasi dan menentukan ukuran, menerapkan penerapan 
teknik sampling pada populasi margasatwa, melakukan pendugaan nilai rata-rata dan total 
populasi menggunakan anak contoh saling tembus, menduga nilai rata-rata populasi dan 
total populasi dari sub populasi. 
 
Strategi Pembelajaran :
Kuliah, tugas, diskusi dan responsi.

Materi Kuliah       :
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Istilah dan konsep dasar Statistika, konsep dasar Quick count dan survey, Teknik sampling 
acak sederhana, Teknik sampling acak berlapis, Penduga Rasio dan Penduga Regresi, Teknik 
sampling sistematik, Teknik Sampling Gerombol, Teknik sampling gerombol Dua Tahap dan 
Multi Tahap, pendugaan ukuran populasi dengan penarikan contoh langsung dan kebalikan, 
ukuran contoh untuk penarikan contoh langsung dan kebalikan, pendugaan nilai rata-rata 
dan total populasi dengan menggunakan sub populasi, pendugaan nilai rata-rata dan total 
populasi dari sub populasi.

Pustaka            :
1. Cochran, W.G. 1977. Sampling Techniques. 3rd edition. J. Wiley & Sons. New York.
2. Levy PS. Lemeshow S. 1999. Sampling of Population, Methods and Application. 3rd 

edition. John Wiley & Sons New York .
3. Scheaffer, Mendenhall, Ott,1990. Elementary Survey Sampling. 4rd edition. PWS-KENT. 

Boston.

ANALISIS DERET WAKTU (MAS61322) 3 SKS
Prasyarat             : MAS62122 (Pengantar Analisis Regresi)

      MAS62115 (Statistika Matematika II)

Deskripsi :
Analisis deret waktu dengan pendekatan waktu dan frekuensi

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa menguasai konsep dan mampu 
mengaplikasikan analisis deret waktu dengan pendekatan waktu dan frekwensi

STRATEGI PEMBELAJARAN : 
Kuliah, tugas dan persentasi. 

Materi Kuliah     :
Variasi dalam deret waktu, konsep dasar : stasioneritas, ACF, PACF, differensi,model 
deterministik: model trent (regresi) dan eksponensial smothing, model stokastik : model 
stasioner ARMA (p,q) dan non stasioner ARIMA (p,d,q), spesifikasi model, pendugaan 
parameter, pengujian model, peramalan, model musiman ARIMA(p,d,q)(P,D,Q), analisis 
harmonik, Overview metode peramalan di bidang ekomomi dan Ilmu kehidupan.

Pustaka                 :
1. Box, G.E.P. dan Jenkin, G.M. 1976. Time Series Anlysis. Forecasting and Control. Holden-

Day.san Francisco.
2. Cryer, J.D. dan SikChan, K. 2008. Time Series Analysis with Application in R. Springer. 

Iowa
3. Makridakis, Wheelwright and Hydiman. 2008. Forecasting:Methods and Application. 3 

rd Edition. John Wiley & Sons.
4. Wei, W.S., 2006. Time Series.Analysis. Univariate and Multivariate Method. Second 

Edition  Pearson Addison-Wesley. Pub. Company, New York
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KOMPUTASI STATISTIKA (MAS61132) 2-1 sks
Prasyarat : MAS62121  (Metode Statistika II) 

MAS61131  (Dasar-dasar Pemrograman) 

Deskripsi :
Struktur dan algoritma paket program statistika, mengolah dan menganalisis data 
menggunakan paket program yang sudah ada, serta mengembangkan paket program yang 
belum ada dengan bantuan makro (syntax).

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu mempunyai pengetahuan dan 
keterampilan struktur dan algoritma dari paket program statistika, mengolah dan 
menganalisis data menggunakan paket program yang sudah ada, mengembangkan paket 
program yang belum ada dengan bantuan makro komputer (sintax).

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi, praktikum dan responsi. 

Materi Kuliah :
Makro (syntax) dalam minitab dan R: Struktur makro minitab dan R, Command input data 
dan type data, operasi aritmatika vektor dan matriks, Membuat makro (syntax) untuk 
sebaran diskrit dan continue, Membuat macro (syntax) uji hipotesis dan ANOVA, Membuat 
macro (syntax)  analisis regresi dan time series, Membuat macro (syntax)  uji signifikansi 
parameter dan uji hipotesis, Membuat macro (syntax) uji kesesuaian model.

Pustaka            :
1. Maindonald. 1984. Statistical Computation. Wiley, USA
2. Minitab Inc. 1994. Minitab Reference Manual Release 10.2 For Windows. Minitab Inc., 

USA
3. Dalgaard, P. 2002. Introductory Statistics with R. Springer – Verlag New York Inc

KEWIRAUSAHAAN (UBU60004) 3 sks
Prasyarat : ≥ 60 sks

Deskripsi :
Menjelaskan dan membahas ciri-ciri wiraswasta, sikap yang diperlukan oleh wiraswastawan, 
leadership, cara-cara mengambil resiko, decision making process, perencanaan bisnis, 
manajemen waktu, perencanaan pengendalian keuangan, sistem informasi, penggunaan 
sumber daya dan menilai peluang pasar.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah kewirausahaan mahasiswa mampu menjelaskan karakter, 
peran dan manajemen yang dilakukan oleh wiraswastawan. Selain itu mahasiswa juga 
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Materi Kuliah : 
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Ciri-ciri wiraswasta, sikap yang diperlukan oleh wiraswastawan, leadership, cara-cara 
pengambilan resiko. Decision making process, perencanaan bisnis, manajemen waktu, 
perencanaan pengendalian keuangan, sistem informasi, penggunaan sumber daya dan 
menilai peluang pasar.

Stategi Pembelajaran : 
Mendatangkan pelaku wirausaha. Meninjau ke lapang pelaku wirausaha supaya mahasiswa 
mempunyai wawasan adanya beberapa peluang untuk berwirausaha. Diskusi dan tugas 
terstruktur.

Pustaka : 
1. LP3M UNIBRAW, Buku Ajar Kewirausahaan.

PANCASILA (MPK60008) 2 sks
PANCASILA (MPK60008) 2 sks

Prasyarat : 

Deskripsi :
Pendidikan Pancasila adalah salah satu matakuliah universitas yang bertujuan untuk 
mengembangkan sikap, perilaku, pola pikir, wawasan, pengetahuan, dan keterampilan 
mahasiswa sebagai warga negara Indonesia sesuai dengan Pancasila dan UUD NKRI Tahun 
1945. 

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh matakuliah Pancasila ini mahasiswa mampu memahami dan 
menjelaskan Pancasila dalam Kajian Sejarah Bangsa, Pancasila sebagai dasar negara, 
Pancasila sebagai Ideologi negara, Pancasila sebagai Sistem Filsafat, Pancasila sebagai Sistem 
Etika, Pancasila sebagai Dasar Nilai Pengembangan Ilmu.

Materi Kuliah :
Falsafah negara, konsep bangsa dan negara, Pancasila sebagai dasar negara, Pancasila 
sebagai Ideologi negara, Pancasila sebagai Sistem Filsafat, Pancasila sebagai Sistem Etika, 
Pancasila sebagai Dasar Nilai Pengembangan Ilmu, dan UUD 1945.

Strategi Pembelajaran :
Kuliah, tugas, dan diskusi.

Pustaka :
1. Abdullah, Rozali, 1984, Pancasila sebagai Dasar Negara dan Pandangan Hidup Bangsa, 

CV. Rajawali, Jakarta.
2. Ali, As’ad Said, 2009, Negara Pancasila Jalan Kemaslahatan Berbangsa, Pustaka LP3ES, 

Jakarta.
3. Anshoriy, HM. Nasruddin, 2008, Bangsa Gagal: Mencari Identitas Kebangsaan, LKiS, 

Yogyakarta.
4. Bakry, Noor Ms., 2010, Pendidikan Pancasila, Pustaka Pelajar, Yogyakarta.Kaelan, 2000, 

Pendidikan Pancasila, Paradigma, Yogyakarta.



175

5. Dodo, Surono dan Endah (ed.), 2010, Konsistensi Nilai-Nilai Pancasila dalam UUD 1945 
dan Implementasinya, PSP-Press, Yogyakarta.

6. Kaelan, 2012, Problem Epistemologis Empat Pilar Berbangsa dan Bernegara, 
Paradigma, Yogyakarta.

7. Kusuma, A.B., 2004, Lahirnya Undang-Undang Dasar 1945, Badan Penerbit Fakultas 
Hukum Universitas Indonesia, Jakarta.

8. Latif, Yudi, 2011, Negara Paripurna: Historisitas, Rasionalitas dan Aktualitas Pancasila, 
PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

9. Nurdin, Encep Syarief, 2002, Konsep-Konsep Dasar Ideologi: Perbandingan Ideologi 
Besar Dunia, CV Maulana, Bandung.

10. Rindjin, Ketut, 2012, Pendidikan Pancasila untuk Perguruan Tinggi, PT. Gramedia 
Pustaka Utama, Jakarta.

11. Zubair, Achmad Charris, 1990, Kuliah Etika, Rajawali Pers, Jakarta.

ANALISIS MULTIVARIAT I  (MAS62123) 2-1 sks
Prasyarat         : MAS62115  (Statistika Matematika II) 

  MAS62113  (Matriks dan Ruang Vektor) 

Deskripsi :
Manova, Mancova, analisis profil, analisis komponen utama, analisis faktor, analisis 
korelasi kanonik, analisis diskriminan.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah Analisis Multivariat I ini mahasiswa mampu menjelaskan 
konsep-konsep dasar dalam analisis multivariat dan mampu menentukan model (analisis) 
yang sesuai dengan data, menggunakan aljabar matriks dalam penyajian data multivariat, 
melakukan penaksiran parameter dalam multivariat normal, mengelompokkan data 
kontinyu serta mampu menjelaskan bivariat anova, dan multivariat anova, dan menentukan 
metode analisis statistika yang tepat.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi, dan praktikum. 

Materi Kuliah     :
Pengenalan prinsip dasar analisis univariat dan analisis multivariat, materi dan prinsip dasar 
aljabar matriks dalam analisis multivariat, geometri sampel dan random sampling, distribusi 
normal multivariat, inferensi vektor rata-rata, perbandingan rata-rata dalam multivariat, 
analisis komponen utama, dan analisis cluster.

Pustaka                :
1. Johnson, R.A and Wichern, D.W. (2007). Applied Multivariate Statistical Analysis, 7th 

Edition, Prentice Hall. 
2. Hair, J.F., Black, W.C., Babin, B.J., Anderson, R.E. (2010). Multivariate Data Analysis, 7 

th Edition. Prentice-Hall.
3. A.C. Rencher, Methods of Multivariate Analysis, 2nd ed., 2002, Wiley Series in 

Probability & Statistics, Canada. 
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4. S. Sharma, Applied Multivariate Techniques, 1996, John Wiley & Sons, New York.
5. Anderson, T.W. (2003). An Introduction to Multivariate Statistical Analysis. Wiley 

Interscience 
6. Mardia, K.V, Kent, J.T, Bibby, J.M. (2000). Multivariate Analysis. Academic Press.

DATA MINING (MAS62123) 3 sks
Prasyarat : MAS61132 (Komputasi Statistika)

   MAS62131 (Basis Data)

Deskripsi : 
Teknik statistika konvensional sulit digunakan untuk menganalisis dan mencari pola dalam 
database berukuran besar. Data mining merupakan gabungan beberapa teknik analisis yang 
memberikan solusi terhadap masalah tersebut. 

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan metode-
metode data mining dan  menggunakan teknik data mining untuk tujuan pengenalan pola,  
clustering, klasifikasi dan prediksi.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, dan diskusi. 

Materi Kuliah         : 
Peranan statistika di data mining, pengenalan R data mining, metode association rule, 
klasifikasi dengan Association rule, klasifikasi dengan regresi pohon(decision tree), klasifikasi 
dengan naïve bayes classifier, klasifikasi dengan KNN, Konsep Support vektor machine dan 
aplikasinya, clustering dengan K- means.

Pustaka :
1. Berry, MJA dan Linoff, G, 1977. Data Mining Techniques. John Wiey & Sons.
2. Daniel T, Lorose. 2005. Discovering knowledge in Data. An introduction to data mining. 

John Wiley & Sons.
3. Ledolter, J. 2013. Data mining and Business Analytics with R. John Wiley & Sons.

BAHASA INDONESIA (MPK60007) 3 sks
BAHASA INDONESIA (MPK60007) 2 sks

Prasyarat : 

Deskripsi :
Menjelaskan dan membahas penggunaan Bahasa Indonesia yang ditekankan pada 
kemampuan memahami bacaan ilmiah dan penambahan perbendaharaan kata serta 
ungkapan dalam Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Menjelaskan dan membahas 
struktur kalimat (tata bahasa) diberikan sesuai dengan bacaan ilmiahnya.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
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Setelah menempuh mata kuliah Bahasa Indonesua, mahasiswa mampu menerapkan Bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, serta mempunyai tambahan perbendaharaan kata yang 
dituangkan dalam penulisan karya ilmiah, forum diskusi dan presentasi.

Materi Kuliah : 
Penggunaan ditekankan pada kemampuan mnemahami bacaan ilmiah dan penambahan 
perbendaharaan kata serta ungkapan dalam Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Struktur 
kalimat (tata bahasa) diberikan sesuai dengan bacaan ilmiahnya

Strategi Pembelajaran : 
Meliputi perkuliahan, kuis, tugas terstruktur, presentasi dan diskusi kelas serta student 
centered learning (SCL)

Pustaka : 
1. Teknik Penulisan Ilmiah

MPPI (MAS62124) 2 sks
Prasyarat : ≥ 90 sks

Deskripsi :
Pengertian penelitian : mendefinisikan masalah penelitian, merumuskan masalah, membuat 
tujuan, menentukan variabel, merumuskan judul penelitian, menentukan analisis data dan 
interpretasi data. Demikian pula mahasiswa mampu membuat usulan proposal penelitian 
dan hasil penelitian berupa karya tulis ilmiah serta mampu membuat tulisan dalam bentuk 
makalah yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah ini, mahasiswa mampu berpikir ilmiah, kritis ,analitis, 
mampu membedakan penelitian dan bukan penelitian, memahami tentang sistematika, 
menguraikan langkah-langkah penelitian, merumuskan langkah-langkah penelitian berupa 
penyusunan latar belakang penelitian meliputi penulisan masalah, perumusan masalah, dan 
kajian pustaka, mencari dasar-dasar teori dari masalah penelitian yang akan diteliti, mencari 
beberapa penyelesaian (model) masalah peneltian yang akan dipilih, membuat usulan 
(Proposal) terdiri dari penulisan pendahuluan,  kajian pustaka dan penentuan metode 
analisis, membuat penelitian sederhana sesuai dengan topik bidang statistika, menganalisis 
dan menginterpretasi hasil peneltian, menulis dalam karya tulis ilmiah (skripsi) sebagai 
syarat mendapatkan gelar sarjana statistika, menulis makalah yang di muat di jurnal ilmiah.

Materi Kuliah : 
Istilah filsafat dan penelitian serta trial and error, sistematika penelitian dalam bidang 
statistika, perumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, metode dan analisis penelitian, 
kelemahan tentang peneltian yang telah dilakukan orang lain dan mencari alternatif model 
penyelesaian, cara-cara penyusunan pendahuluan, masalah-masalah yang harus maasuk 
dalam pendahuluan kajian pustaka dan menentukan beberapa metode alternatif analisis 
dan medel statistika, pemilihan data yang akan digunakan dan beberapa alternatif cara 
penyelesaian, alternatif analisis,pemilihan model dan melakukan interpretasi serta tata cara 
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menulis skripsi, tata cara penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi, tata cara menulis di 
makalah yang akan dimuat di jurnal ilmiah, masalah-masalah plagiarisme, dan pemilihan 
majalah ilmiah yang akan digunakan sebagai penerbitan makalah.

Strategi Pembelajaran : 
Meliputi perkuliahan, kuis, tugas terstruktur, presentasi dan diskusi kelas serta student 
centered learning (SCL)

Pustaka : 
1. Day R.A., 1998. How to write & publish a scientific paper. Oryx Press. Arizona.
2. Gupta, S. 2002. Research Method and statistical Techniques deep and deep pub. 

Canada.
3. Lindsay, D.2011. Scientific Writing=thinking in words. CSIRO Publishing, 

Collingwood,Victoria, Australia.
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Mata Kuliah Pilihan Statistika Teori dan Komputasi

ANALISIS DATA EKSPLORATORI  (MAS62125) 2 sks
Prasyarat             : MAS61121   (Metode Statistika I)   

Deskripsi :
Analisis data dengan statistika deskriptif yang meliputi pemakaian tabel, histogram, diagram 
dahan-daun, boxplot, deteksi pencilan, QQplot, metode pemulusan kernel, garis resisten, 
penduga robust dan regresi robust, penyelesaian tabel dua arah dan tiga arah, eksplorasi 
peubah ganda. 

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep-
konsep dasar eksplorasi data dengan statistika deskriptif, analisis statistika deskriptif dengan 
tabel, histogram, diagram dahan daun, boxplot serta mampu mendeteksi data pencilan pada 
kasus riil, analisis dengan metode QQ-plot dan pemulusan kernel serta menerapkan pada 
kasus riil, analisis garis resisten, penduga robust dan regresi robust serta menerapkan pada 
kasus riil, memiliki ketrampilan menyelesaikan kasus tabel dua arah dan tiga arah serta 
menerapkan pada kasus riil, kasus eksplorasi data peubah ganda.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, dan diskusi. 

Materi Kuliah         :
Konsep dasar eksplorasi data dengan statistika deskriptif, Statistika deskriptif dengan tabel, 
histogram, diagram dahan daun, boxplot serta deteksi pencilan, Metode QQplot dan 
Pemulusan Kernel, Garis Resisten, penduga dan regresi robust, Penyelesaian tabel dua arah 
dan tiga arah, Eksplorasi data peubah ganda.

Pustaka           :
1. Tukey, J.W. 1977. Exploratory Data Analysis, Addison-Wesley, Reading, Massachusetts.
2. Hoaglin D.C, Mosteller F., Tukey J.W. 1983. Understanding Robust and Exploratory Data 

Analysis. New York: Wiley
3. Erickson B.H., Nosanchuck T.A. 2002. Understanding Data. Ed. Ke-2. Berkshire: Open 

University Press.
4. Peck R., Devore J.L. 2012. Statistics: The Exploration and Analysis of Data. Ed. Ke-7. 

Boston: Cangage Learning.
5. Exploratory Data Analysis. 

https://www.itl.nist.gov/div898/handbook/toolaids/pff/eda.pdf.
6. Walpole, R. E. 1993.  Pengantar Statistika. Edisi 3. PT. Gramedia Pustaka Utama.
7. Steel. R. G. D dan Torrie. J. H.,  1976. Introduction to statistics. McGraw-Hill Book Co., 

New York.

PROSES STOKASTIK (MAS61115) 3 sks
Prasyarat             : MAS62111 (Peng. Teori Peluang)

https://www.itl.nist.gov/div898/handbook/toolaids/pff/eda.pdf
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Deskripsi :
Definisi Proses stokastik, rantai markov time diskrit, Perilaku jangka panjang, rantai markov 
time kontinu: proses  kelahiran dan kematian, Proses Poisson dan sifat-sifatnya, Teori 
antrian, proses pembaruan.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep-
konsep dasar Review teori peluang dan sifat-sifatnya, distribusi peubah acak diskrit dan 
kontinu, peluang bersyarat, dan Nilai harapan, Rantai Markov time diskrit dan sifat-sifatnya: 
Matriks Peluang Transisi, first step analysis, memahami dan menjelaskan Perilaku Jangka 
panjang Rantai Markov, Proses Poisson dan sifat-sifatnya, menerapkan teori Rantai Markov 
dan Proses Poisson pada  Proses pembaruan : definisi, dalil, konsep dan aplikasinya, 
menerapkan teori Rantai Markov dan Proses Poisson pada Teori antrian : definisi, dalil, 
konsep dan aplikasinya.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah      :
Review teori peluang dan sifat-sifatnya, distribusi peubah acak diskrit dan kontinu, peluang 
bersyarat, dan Nilai harapan, Rantai Markov time diskrit dan sifat-sifatnya: Matriks Peluang 
Transisi, first step analysis, Perilaku Jangka panjang Rantai Markov, Proses Poisson dan sifat-
sifatnya, Rantai markov time kontinu: proses kelahiran dan kematian, proses kelahiran, 
proses kematian, Proses pembaruan : definisi, dalil, konsep dan aplikasinya, Teori antrian : 
definisi, dalil, konsep dan aplikasinya.

Pustaka :
1. Karlin, S & H.M. Taylor, 1994. An Introduction to Stochastic Modelling. 3rd ed. Academic 

Press. New York.
2. Allen. 2003. Introduction to Stochastic Process with Biology Application.
3. T. Aven, U Jensen. 1999. Stochastic Models in Reliability.
4. Ross, Sheldon M, 1996. Stochastic ProcessesSecond Edition, John Willey & Son Inc

STRUKTUR DATA  (MAS62133) 2-1 sks
Prasyarat             : MAS61131  (Dasar-dasar Pemrograman) 

Deskripsi :
Tipe data abstrak, algoritma pencarian dan pengurutan.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu mengimplementasikan tipe data 
abstrak, algoritma pencarian dan pengurutan.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi, praktikum dan responsi. 
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Materi Kuliah       :
Pointer dan variabel dinamis, list, stack, queue, binary, tree dan general,  tree, graph, 
pencarian (searching) : sequential seraching, binary searching, hashing, pengurutan : 
internal sort, eksternal sort

Pustaka                  :
1. Scneider, G.M., 1978. An Introduction to Programming And Problem Solving With Pascal, 

John Wiley and Sons, New York.
2. Tanembaum, A.M. dan Agustein, M. J., 1981. Data Structure Using Pascal, Printice Hall.
3. Horn, Wayne, L., 1995. Structured Programming With Turbo Pascal, Pensacole Junior 

Colledge.

ANALISIS REGRESI LANJUTAN (MAS62126) 2-1 sks
Prasyarat             : MAS62122   (Pengantar Analisis Regresi)  

Deskripsi :
Mengatasi masalah pelanggaran asumsi yang mendasari analisis regresi berganda , dapat 
membangun model pertumbuhan dan model intrinsik non linier lainnya serta mulai 
mengenal mixed model.  dan dapat menerapkannya untuk memberikan solusi permasalahan 
serta mampu meginterpretasi model.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh matakuliah ini mahasiswa mampu menyederhanakan  permasalahan 
dengan pemodelan regresi berganda, mendeteksi beberapa asumsi yang terlanggar, 
menanganani pelanggaran terhdap asumsi yang melandasi analisis berganda, 
menyampaikan hasil pemodelan dan analisisnya secara tertulis maupun lisan, dalam bentuk 
laporan tertulis.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, kuis, tugas, diskusi, dan praktikum. 

Materi Kuliah :
Pendugaan koefisien regresi berganda, Pengujian asumsi yang melandasi analisis regresi 
berganda, Penanganan terhadap asumsi yang terlanggar, Analisis regresi Komponen Utama, 
Regresi Gulud, Beberapa model pertumbuhan dan asumsi yang melandasinya, Konsep mixed 
model.

Pustaka           :
1. Draper, N. R and H. Smith [1992], Applied Regression Analysis,(diterjemahkan oleh 

Bambang Sumantri), PT Gramedia, Jakarta.
2. Montgomery, Douglas. C and Elizabeth A. Peck [1992], Introduction to Linear 

Regression Analysis, Wiley, New York.
3. Myers, R. H [1990], Classical and Modern Regression with Applications, PWS-Kent 

Publishers, Boston.
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4. Chatterjee, S and Simonoff, J. S. 2013. Handbook of Regression Analysis, Willey, New 
Jersey.

ANALISIS BAYESIAN (MAS61133) 3 sks
Prasyarat             : MAS62115 (Statistika Matematika II)

Deskripsi :
Statistika deskriptif dan inferensia, analisis serta pemodelan dengan pendekatan Bayesian . 
Penjelasan dimulai dari analisis yang sederhana dengan framework Bayesian 

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu menjelaskan dan menerapkan 
analisis Bayesian pada data secara teori maupun menggunakan software, misalnya 
WinBUGS atau  R.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah :
Penjelasan pengertian Analisis Bayesian, Bayesian Single parameter, Bayesian Multi 
parameter, Regresi Bayesian,  Regresi Logistik Bayesian, Bayesian Faktor, Bayesian Normal 
Mixture. 

Pustaka :
1. Ntzoufras, I. 2009. Bayesian Modeling Using WinBUGS. New Jersey: John Wiley & Son.
2. Congdon, P. 2006. Bayesian Statistical Modelling, 2nd edition. USA: John Wiley & Sons.
3. Gelman, A., Carlin, J. B., Stern, H.S., dan Rubin, D. B. 2004. Bayesian Data Analysis, 2nd 

edition. New York: Chapman & Hall.

ANALISIS SPASIAL (MAS61125) 3 SKS
Prasyarat              : MAS62115 (Statistika Matematika II)

  MAS62122 (Pengantar Analisis Regresi)

Deskripsi :
Mata kuliah ini bertujuan untuk mempelajari data spasial, pemodelan data spasial.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu  menganalisis dan merancang 
pengumpulan data berbasis lokasi dan menerapkannya dengan software spasial. 

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi, responsi dan presentasi 

Materi Kuliah         :



183

Struktur data (titik, area: lattices, dan point patterns), isotropy dan anisotropy, stasioner dan 
non stasioner, eksplorasi data, Teknik sampling dan pendugaan basis wilayah, Prediksi dan 
interpolasi (geostatistic: ordinary kriging, variogram), spatial pattern dan autokorelasi, 
pemodelan regresi dengan basis area (SAR, SEM, SARMA), pemodelan regresi dengan basis 
titik (GWR, GWLR).

Pustaka                    :
1.   Cressie, N.A.C, 1993. Statistics for Spatial Data.Wiley & Sons. 
2.    Bivand, Roger S., Pebesma, Edzer, Gómez-Rubio, Virgilio, 2013, Applied Spatial Data 

Analysis with R. Springer-Verlag 
4.    Arbia, G, 2006, Spatial Econometrics: Statistical Foundations and pplications to 

Regional Convergence.Springer, Berlin 
5.   Anselin L, Rey S.J, 2010, Perspective on Spatial Data Analysis. Springer 
6.    Ficher MM and Getis A, 2010, Handbook of Applied Spatial Analysis Software Tools, 

Methods and Applications. Springer-Verlag Berlin Heidelberg. 

TEKNIK OPTIMASI (MAS61134) 2 sks
Prasyarat           : MAS62114 (Pengantar Analisis Numerik)

  MAS61321  (Pemrograman Linier)

Deskripsi  :
Mempelajari bagaimana memodelkan masalah non-linier alokasi sumber daya yang 
terbatas sehingga mendapatkan hasil optimal. Model yang dibentuk adalah model 
makasimisasi atau minimasi dari fungsi non-linier dengan beberapa kendala.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu mengaplikasikan Pemrograman non 
linier, menentukan dan menginterpretasikan solusi optimal dari suatu pemrograman non 
linier, memiliki kemampuan perangkat lunak operation research, menjadi  konsultan dalam 
bidang Operation Research, menyampaikan hasil pemodelan dan analisisnya secara tertulis 
maupun lisan, dalam bentuk tugas individu maupun kelompok.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi. 

Materi Kuliah      :
Konsep Pemrograman nonlinier, Fungsi Konvek dan konkaf, Penyelesaian NLP satu Peubah, 
Golden Section Search, NLP tanpa Kendala dengan Beberapa Peubah, NLP tanpa Kendala 
dengan dua Peubah, Optimisasi dengan kendala persamaan (Pengganda Langrange), 
Optimisasi  dengan kendala berbentuk  pertidaksamaan (Syarat Kuhn Tucker), Kuadratik 
Programming, Separable Programming, Stochastic Programming.

Pustaka :
1. Winston, W.L. 2004. Operation Research: Applications and Algorithms. 4th Ed. 

Thomson Brooks/Cole. Southbank, Vic.
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2. Bazara, M.S. HD.Skerali. C.M. Shetty. 1993. Non Linier Programming. Theoary and 
Algorithms. John Wiley and Sons

3. Mital, K.V. 1978. Optimation Methode in Operations Research and Analysis. Wiley 
Eastern Ltd.

4. Taha, H. 1997. Riset Operasi. Binampa Aksara, Jakarta

KOMPUTASI STATISTIKA LANJUTAN (MAS62134) 2-1 sks
Prasyarat : MAS61132 (Komputasi Statistika)

Deskripsi : 
Mata kuliah ini diajarkan supaya mahasiswa merancang dan membangun suatu sistem 
untuk komputasi yang ramah pengguna.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu merancang komponen 
sistem, membangun desain sistem, membuat suatu sistem untuk komputasi statistik yang 
ramah pengguna.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah         : 
Sistem dan komponen, Data flow diagram, Grafik User Interface: Komponen GUI, Desain UI, 
Membuat GUI dengan R dan/atau Matlab, Membuat fungsi-fungsi untuk komputasi 
Statistika, Implementasi sistem GUI, Studi Kasus Desain dan Implementasi Komputasi 
Statistika.

Pustaka             :
1. Maindonald. 1984. Statistical Computation. Wiley, USA
2. Minitab Inc. 1994. Minitab Reference Manual Release 10.2 For Windows. Minitab Inc., 

USA
3. Dalgaard, P. 2002. Introductory Statistics with R. Springer – Verlag New York Inc

MODEL LOGIKA FUZZY (MAS62135) 3 sks
Prasyarat : MAS61322 (Analisis Deret Waktu)

Deskripsi : 
Himpunan fuzzy, aturan kaidah fuzzy, inferensi fuzzy dan sistem fuzzy. 

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menerapkan sistem 
inferensi fuzzy untuk prediksi time series.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi dan demo 
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Materi Kuliah         : 
Fungsi dan keanggotaan pada himpunan crips dan fuzzy , operasi pada bilangan fuzzy dan 
himpunan fuzzy. Komponen-komponen dalam sitem fuzzy, konsep fuzzifikasi dan 
defuzzifikasi, penyusunan basis aturan fuzzy, proses inferensi pada sistem fuzzy.  Aplikasi 
Sistem inferensi fuzzy pada prediksi time series.

Pustaka :
1. Wang, L., 1997, A Course in Fuzzy Systems and Control, Prentice-Hall International, Inc., 

New Jersey.
2. Zimmerman, H.J., 1991, Fuzzy Set Theory and Its Applications, Kluwer Publishing Co, 

Amsterdam.
3. Kaufmann, A. and M.M. Gupta, 1991, Introduction to Fuzzy Arithmetic Theory and 

Applications, Van Nostrand Reinhold, New York.
4. Klir, G.J. and T.A. Folger, 1988, Fuzzy Sets, Uncertainty, and Information, Prentice-Hall, 

New Delhi

ANALISIS BIG DATA  (MAS62136) 3 sks
Prasyarat         : MAS62131  (Basis Data) 

  MAS61132  (Komputasi Statistika) 

Deskripsi :
Mempelajari tentang pengertian, fenomena, sifat-sifat, kompleksitas, framework big data 
dan cara mengoperasionalkan minimal satu tools open source untuk koleksi/pengumpulan, 
pre-processing, visualisasi, mengolah dan menganalisis big data serta 
menginterpretasikannya

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah:
Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian, fenomena, sifat-sifat, kompleksitas, 
framework big data dan mampu mengoperasionalkan minimal satu tools open source untuk 
big data yaitu MapReduce, Hadoop, Spark dalam R yang digunakan untuk koleksi, pre-
processing, visualisasi, mengolah dan menganalisis big data baik yang berupa data 
structured maupun data unstructured serta menginterpretasikannya.

Materi Kuliah :
Pengertian big data, fenomena kemunculan big data, sifat-sifat big data, kompleksitas big 
data, framework big data, review pemrograman R, pengenalan tools MapReduce, Hadoop, 
Spark, koleksi data, web scraping in R API, HTML dan Selenium, praktek web scraping, pre-
processing data, visualisasi data, analisis data structured, analisis data unstructured, Analisis 
Text, metode Machine Learning untuk big data.

Strategi Pembelajaran :
Kuliah, tugas terstruktur, kuis, diskusi, presentasi.

Pustaka :
1. Govindaraju, V., Raghavan, V., and Rao, C.R. 2015. Big Data Analytics, 1st . Elsevier.
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2. Dietrich, D., Heller, B., Yang, B. .2015. Data Science and Big Data Analytics: Discovering, 
Analyzing, Visualizing and Presenting Data. EMC Education Services. John Wiley & 
Sons, Indianapolis, Indiana.  

3. Hurwitz, J., Nugent, A., Halper, F., Kaufman, M. 2013. Big Data For Dummies. John 
Wiley & Sons, Inc. Hoboken, New Jersey.

4. Ledolter, J. 2013. Data mining and Business Analytics with R. John Wiley & Sons.
5. Walkowiak, S. 2016. Big Data Analytics with R: Utilize R to uncover hidden patterns in 

your Big Data. PACKT Publishing.

MODEL JARINGAN SYARAF TIRUAN (MAS61137) 3 sks
Prasyarat :   MAS61131 (Dasar-dasar Pemrograman)

    MAS61132 (Komputasi Statistika)

Deskripsi :
Model arsitektur dan pembelajaran pada JST, aplikasi JST pada pemodelan Statistika

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan arsitektur,  
proses pembelajaran dan model  dari Jaringan Saraf Tiruan (JST) serta mampu menerapkan 
untuk pemodelan statistika

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah         :
Konsep dasar pemodelan statistika dan matematika, arsitektu/topologi JST, fungsi aktivasi 
dan metode gradient descent, model dan pembelajaran pada preceptron, multilayer 
preceptron, dan basis radial,  Aplikasi JST  untuk klasifikasi,  pengelompokan, dan peramalan. 
Studi kasus penerapan JST pada analisis time series.

Pustaka :
1. Fauset. 1994. Fundamental of Neural Network, Prentice Hall, New York
2. James, A. F dan David, M.S. 1992. Neural Networks, Algorithms, Application, and 

Programming Techniques, Adison Wiley, New York
3. Igor A. 1995.

ANALISIS MULTIVARIAT II  (MAS61116) 3 sks
Prasyarat             : MAS62123 (Analisis Multivariat I)   

Deskripsi :
Konsep analisis faktor, konsep analisis kanonik, analisis diskriminan, biplot, dan analisis 
konjoin.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
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Setelah menempuh matakuliah ini mahasiswa mampu menerapkan metode multivariat 
serta mampu mengimplementasikannya di berbagai bidang, menjelaskan teori dan konsep 
statistika dalam bidang ilmu terkait, menggunakan TIK sebagai pendukung bidang statistika, 
menjelaskan teori dan konsep statistika dan bidang ilmu yang terkait, menerapkan teori dan 
konsep statistika dan bidang lain terkait.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, dan diskusi. 

Materi Kuliah         :
Model regresi linier multivariat, analisis faktor dan inferensi matriks kovarian terstruktur, 
analisis kanonik, analisis diskriminan dan klasifikasi, biplot, multi dimensional scaling, 
analisis konjoin dan repeated measurement.

Pustaka           :
1. Johnson, R.A and Wichern, D.W. (2007). Applied Multivariate Statistical Analysis, 7th 

Edition, Prentice Hall. 
2. Hair, J.F., Black, W.C., Babin, B.J., Anderson, R.E. (2010). Multivariate Data Analysis, 7 th 

Edition. Prentice-Hall.
3. A.C. Rencher, Methods of Multivariate Analysis, 2nd ed., (2002). Wiley Series in 

Probability & Statistics, Canada. 
4. S. Sharma, Applied Multivariate Techniques. (1996). John Wiley & Sons, New York.
5. Anderson, T.W. (2003). An Introduction to Multivariate Statistical Analysis. Wiley 

Interscience 
6. Mardia, K.V, Kent, J.T, Bibby, J.M. (2000). Multivariate Analysis. Academic Press.

KONSULTAN STATISTIKA (MAS61117) 2 sks
Prasyarat             :  ≥ 100 sks

Deskripsi :
Mempelajari tentang bagaimana menjadi konsultan statistika yang baik dan berhasil. 
Mengkaji tentang beberapa komptensi umum, yaitu teknik komunikasi, pelayanan yang baik 
(kualitas layanan), dan pemasaran jasa konsultan statistika.  Juga membahas tentang 
kompetensi khusus, yaitu tentang metodologi penelitian dan aplikasi metode analisis data.  
Bagian yang penting adalah melatih skill untuk menjadi konsultan statistika, dengan 
melakukan praktek menjadi konsultan statistika.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu megetahui tentang prinsip-prinsip 
sebagai, megetahui tentang teknik komunikasi sebagi, megetahui tentang teknik pemasaran 
jasa konsultan, megetahui tentang konsep kualitas layanan jasa konsultan,  mengaplikasikan 
pengetahuan tentang konsultan dengan cara berlatih menjadi konsultan statistika.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas , diskusi, praktikum di laboratorium dan lapang.
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Materi Kuliah :
Penjelasan tentang konsep ilmu konsultan (statistika), Overview tentang teknik komunikasi 
(kompetensi umum), Overview tentang  pemasaran jasa konslutan statitika (kompetensi 
umum), Overview tentang kualitas layanan jasa konsultan statistika (kompetensi umum), 
Overview tentang aplikasi metodologi penelitian (kompetensi khusus), Overview tentang 
aplikasi metode analisis data statistika (kompetensi khusus), Praktek menjadi konsultan 
statistika.

Pustaka              :
1. Solimun, Armanu , dan A.A.R Fernandes.  2018. Metode Penelitian Kuantitatif Perspektif 

Sistem.  Malang: UB Press
2. Astuti, S., Solimun dan Darmanto.  2018.  Analisis Multivariat: Teori dan Aplikasinya 

dengan SAS.  Malang: UB Press
3. Solimun.  2002.  Multivariate Analysis: Structural Equation Modeling (SEM).  Malang: 

Penerbit Universitas Negeri Malang
4. Solimun. 2010. Analisis Multivariat Pemodelan Struktural: Metode Partial Least Square-

PLS.  Malang: CV Citra Malang
5. Solimun, A.A.R. Fernandes, dan Nurjannah. 2017. Metode Statistika Multivariat-

Pemodelan Struktural (SEM) Pendekatan WarpPLS.  Malang: UB Press

KAPITA SELEKTA ILMU KOMPUTASI (MAS61138) 2 sks
Prasyarat :  MAS61132 (Komputasi Statistika)

Deskripsi :
Topik-topik mutakhir dalam perkembangan komputasi statistika dan terapannya. Materi 
kuliah dapat berbeda dari waktu ke waktu. Materi berupa pembelajaran mengenai 
komputasi statistika mutakhir dan aktual yang belum dibahas dalam perkuliahan dan 
bersumber pada jurnal bidang ilmu statistika maupun komputasi. Pada kuliah ini 
dikaji  topik-topik terkini dalam bidang komputasi statistika terutama tentang 
pengembangan pemodelan statistika maupun penerapan ilmu statistika lainnya secara 
komputasional, baik secara keilmuan maupun aplikasinya sesuai dengan kebutuhan saat ini. 
Kajian dapat berupa materi terstruktur dalam topik tertentu, bedah paper tentang topik 
tertentu disajikan dalam bentuk diskusi maupun presentasi. Dari kajian ini diharapkan 
muncul topik-topik penelitian tugas akhir tentang pengembangan dan penggunaan 
komputasi dalam statistika yang sedang berkembang. 

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami metodologi 
penelitian statistika dan berbagai metode statistika baru, serta mengetahui 
implementasinya di berbagai bidang, menerapkan pengetahuan dasar Statistika dalam 
komputasi, menggunakan TIK sebagai pendukung bidang statistika, mengkomunikasikan 
konsep-konsep Statistika secara matematis, melakukan pengumpulan, pengelolaan, analisis 
dan interpretasi terhadap data berdasarkan konsep-konsep Statistika.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi, dan responsi. 
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Materi Kuliah         :

Pustaka :
1. Jurnal-jurnal Statistika dan Komputasi
2. Buku-buku sesuai topik terpilih
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Mata Kuliah Pilihan Statistika Ilmu Kehidupan

ANALISIS VARIANSI (MAS62211) 3 sks
Prasyarat             : MAS61212 (Pengantar Rancangan Percobaan)

Deskripsi :
konsep dasar pemakaian dan berbagai analisis variansi yang disesuaikan dengan faktor-
faktor yang terlibat.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu mengetahui dan 
memahami  gambaran umum Pengaruh perlakuan terhadap ragam dalam sampel dan antar 
sampel, menentukan pengaruh model acak, model tetap dan campuran dengan pendekatan 
nilai harapan kuadrat tengahnya, melakukan pengujian ragam dan rata-rata untuk dua 
populasi baik bebas maupun bersyarat, melakukan pengujian Asumsi analisis variansi, 
melakukan analisis variansi kalisifikasi  satu arah, dua arah dan tiga arah dengan anak contoh 
baik sampel sama maupun berbeda, melakukan analisis ragam dua arah baik sampel sama 
maupun berbeda dengan interaksi atau tanpa interaksi, penyusunan analisis ragam 
klasifikasi dua arah, tiga arah serta lebih dari tiga arah baik sampel sama maupun berbeda.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah         :
Pengertian dasar serta ruang lingkup analisis variansi, pengantar analisis variansi, pengaruh 
perlakuan terhadap ragam dalam sampel ataupun dalam sampel, model acak tetap dan 
campuran, uji dua ragam pada uji t, asumsi analisis variansi, klasifikasi satu arah sub sampel, 
klasifikasi dua arah, klasifikasi dua arah sub sampel, klasifikasidua arah dengan interaksi, uji 
berganda, klasifikasi tiga arah, Analisis regresi dan korelasi, Analisis statistika non 
parametrik.

Pustaka               :
1. Steel, R.G.D. and Torrie, J.H. 1980. Principles and Procedures of Statistics. Second Ed. 

McGraw-Hill  Kogakusha Ltd., Tokyo.
2. Suntoyo Yitnosumarto,   1990. Percobaan: perancangan analisis dan interpretasinya. 

Gramedia. Jakarta
3. Feller, W.,  1983. An introduction to probability theory and its applications, vol I dan II. 

Wiley Eastern Ltd. New Delhi.
4. Hogg. R. V. Dan Craig, A. T.,  1978.  Introduction to mathematical statistics, edisi ke 4, 

John Wiley & Sons. New York.
5. Snedecor, G. W. Dan Cochran, W. G.,  1967.  Statistical methods, edisi ke 6. The Iowa 

State University Press, Ames.
6. Siegel, S. 1956.  Non parametric statistics,  McGraw-Hill Kogakushs. Ltd. Tokyo.
7. Suntoyo Yitnosumarto,   1990. Percobaan: perancangan analisis dan interpretasinya. 

Gramedia. Jakarta.
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RESPON PERMUKAAN (MAS61221) 2 sks
Prasyarat        : MAS61212   (Pengantar Rancangan Percobaan)  

Deskripsi :
Merancang suatu penelitian dengan melibatkan perlakuan yang sifatya komplek dan mampu 
memilih analisis data yang sesuai serta dapat meninterpretasi hasil analisis secara praktis.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Mahasiswa mampu memahami metode pelaksanaan penelitian sesuai aturan perancangan 
percobaan, memilih dan menerapkan rancangan penelitian dengan perlakuan yang 
komplek,  menganalisis data penelitian sesuai andaian dan kaidah yang, menyampaikan hasil 
pemodelan dan analisisnya secara tertulis maupun lisan, dalam bentuk laporan tertulis.

Strategi Pembelajaran  :
Kuliah, tugas, dan diskusi. 

Materi Kuliah    :
Incomplete Block Design, Youden Squares, Lattice design, Rancangan faktorial umu dan 
asumsi yang mendasarinya, Mem fit  kurva permukaan respon. Confounding, Rancangan 
tersarang.

Pustaka              :
1. Khuri, A.L. and Cornell, J.A. 1987. Respones Surfaces Design and Analysis. Marcell 

Dekker Inc., New York. 
2. Myers, Raymond H., and Montgomery, Douglas C. 1995. Response Surface 

Methodology: process improvement with steepest ascent, the analysis of response 
Surface, experimental designs for fitting response surface. New York: John Wiley and 
Sons, Inc.

3. Sokal, R.R. and Rohlf, F.J. 1981. Biometry. 2nd edition. W.H. Freeman and Company. 
New York.

4. Montgomery, Douglas. C . 1984. Design and Analysis of Experiments. John Wiley & 
Sons, Inc. Canada.

BIOMETRIKA (MAS61222) 3 sks
Prasyarat        : MAS61212   (Pengantar Rancangan Percobaan)  

Deskripsi :
Menjelaskan konsep dasar teori Biometrika; Merancang suatu penelitian berdasarkan 
karakteristik materi percobaan.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu  berfikir logis, kritis dan analitis, 
mengembangkan model-model biometrika, menganalisis data, menjadi konsultan 
biometrika, menguasai dan menerapkan biometrika pada berbagai bidang.

Strategi Pembelajaran  :
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Kuliah, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah    :
Pendahuluan; Pengujian Asumsi Analisis Ragam, Analisis Peragam, Faktorial AxBxC, 
Percobaan Faktorial Tidak Lengkap, Split Plot, Strip Plot, Additive Main Effects And 
Multiplicative Interaction (Ammi), Split Plot In Time, Rancangan Bersarang, Central 
Composite Rotatable Design, Uniformity Trial, Analisis Galur, Analisis Kurva Respon Dan 
Permukaan Respon, Analisis Lintas.

Pustaka              :
1. Gomez, K.A. and Gomez, A.A. 1976. Statistical Procedures for Agricultural Research 

with Emphasis on Rice. IRRI, LosBanos, Laguna, Philippines.
2. Kempthorne, O. 1980. Design and Analysis of Experiment. John Wiley. New York.
3. Steel, R.G.D. and Torrie, J.H. 1980. Principles and Procedures of Statistics. Second Ed. 

McGraw-Hill Kogakusha Ltd., Tokyo.
4. Suntoyo Yitnosumarto,  1990.  Dasar-dasar Statistika. Rajawali pers. Jakarta.
5. Hogg. R. V. Dan Craig, A. T.,  1978.  Introduction to mathematical statistics, edisi ke 4,  

John Wiley & Sons. New York
6. Snedecor, G. W. Dan Cochran, W. G.,  1967.  Statistical methods, edisi ke 6. The Iowa   

State University Press, Ames.
7. Siegel, S. 1956.  Non parametric statistics,  McGraw-Hill Kogakushs. Ltd. Tokyo.

ANALISIS SURVIVAL (MAS62222) 3 sks
Prasyarat     : MAS62111  (Peng. Teori Peluang) 

  MAS62122  (Peng. Analisis Regresi) 

Deskripsi :
Menerapkan dan menguasai konsep dasar analisis survival dalam melakukan inferensi 
pada bidang ilmu kehidupan.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini, mahasiswa mampu memahami konsep dasar analisis 
survival, menerapkan konsep analisis survival dalam bidang ilmu kehidupan, 
mengembangkan penyelesaian permasalahan analisis survival dalam bidang ilmu 
kehidupan.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, dan diskusi. 

Materi Kuliah      :
Pengantar Analisis Survival: Definisi dasar, Data tersensor, Fungsi Survivor, fungsi Hazard dan 
sifat-sifatnya, Tabel Kehidupan, Ukuran deskriptif; Kurva Survival Kaplan-Meier, Pengujian 
Log-Ranks dan alternatifnya; Evaluasi asumsi PH: Pendekatan Grafis, Pendekatan Pengujian 
Goodness of Fit, Pendekatan time-dependent Variable; Model Cox Proportional Hazard (PH).

Pustaka :
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1. Kleinbaum, D.G.,, Klein M., 2005, Survival Analysis A Self-Learning Text, Springer, New 
York.

2. Collet, D. 1994. Modelling Survival Data in Medical Research. Chapman and Hall. 
London.

3. Miller, R.G., Survival Analysis, Wiley, New York, 1981.

KAPITA SELEKTA ILMU KEHIDUPAN (MAS62223) 2 sks
Prasyarat             :  100 sks

Deskripsi :
Mengantisipasi perkembangan ilmu statistika di bidang ilmu kehidupan.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu menyelesaikan 
permasalahan statistika di bidang pertanian baik secara teori maupun secara empiris serta 
mengkomunikasikan hasil analisis secara lisan maupun tertulis, menyelesaikan 
permasalahan statistika di bidang peternakan baik secara teori maupun secara empiris serta 
mengkomunikasikan hasil analisis secara lisan maupun tertulis, menyelesaikan 
permasalahan statistika di bidang perikanan baik secara teori maupun secara empiris serta 
mengkomunikasikan hasil analisis secara lisan maupun tertulis, menyelesaikan 
permasalahan statistika di bidang kesehatan masyarakat baik secara teori maupun secara 
empiris serta mengkomunikasikan hasil analisis secara lisan maupun tertulis, menyelesaikan 
permasalahan statistika di bidang kedokteran baik secara teori maupun secara empiris serta 
mengkomunikasikan hasil analisis secara lisan maupun tertulis.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi.

Materi Kuliah :
Statistika di Bidang Pertanian, Statistika di Bidang Peternakan, Statistika di Bidang Perikanan, 
Statistika di Bidang Kesehatan Masyarakat, Statistika di Bidang Kedokteran.

Pustaka           :
1. Diggle, P. J., P. J. Heagerty, K. Y. Liang, dan S. L. Zeger, 2002. Analysis Of Longitudinal 

Data. Second Edition. Oxford University Press Inc., New York. 
2. Fahrmeir, L. dan T. Gerhard. 1994 . Multivariate Statistical Modelling Based on 

Generalized Linier Models. John Willey dan Sons , New York. 
3. Hardin, J. W. dan J. Hilbe. 2007. Generalized Linear Models and Extensions. Stata Press. 

Texas
4. Hedeker, D. dan R.D. Gibbons. 2006. Longitudinal Data Analysis. John Wiley & Sons. 

New York.
5. Hermanussen, M. 2008. Principal Components in the Analysis of Longitudinal Growth 

Data. 
6. Jacqmin-Gadda, H., R. Thiebaut, G. Chene, dan D. Commenges. 2000. Analysis of Left-

Censored Longitudinal Data with Application to Viral Load in HIV Infection. Great 
Britain. Oxford University Press.
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7. Jiang, J. 2007. Linear and Generalized Linear Mixed Models and Their Application. 
Springer Series in Statistics. New York.

8. Molenberghs.G., dan Verbekke, G.,  2005. Model for Discrete Longitudinal Data. 
Springer Series in statistics. New –York:Springer –Verlag.

9. Verbekke.G., dan Molenberghs.G. 2000. Linear Mixed Model for Longitudinal Data. 
Springer Series in statistics. New –York:Springer –Verlag.

10. Weiss, R. E. 2005. Modeling Longitudinal Data. Springer Texts in Statistic New York.

ANALISIS DATA KATEGORIK LANJUTAN (MAS61223) 2 sks
Prasyarat     : MAS62221 (Analisis Data Kategorik)   

Deskripsi :
Mempelajari konsep dasar analisis data kategori; Memahami dan dapat menerapkan 
konsep lanjutan analisis data kategorik.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh matakuliah ini mahasiswa mampu berfikir logis, kritis dan analitis, 
menterjemahkan masalah ke logika statistika, mengidentifikasi masalah dan memilih model 
yang tepat, mengorganisir dan menganalisis data, merumuskan hasil dan menarik 
kesimpulan secara sahih, mengkomunikasikan kembali hasil analisis data kategori dan 
kesimpulannya ke permasalahan semula, mengaplikasikan program komputer khususnya 
untuk analisis data kategori. 

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, kuis, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah      :
Logistic regression, Probit regression, Model checking, Sample size and power, Logit models, 
Models for macthed pairs, Modeling correlated, clustered response, GEE, Random effects, 
Multilevel models, Overdispersion , Bayesian logistic analysis.

Pustaka :
1. Agresti, A. 2002. Categorical Data Analysis. John-Wiley & Sons Inc., Canada.
2. Anders, T. J. 2008. Overdispersion in Logistic Regression Model. John Wiley & Sons  Inc., 

New York.
3. Fienberg, S.E. 2007. The Analysis of Cross-classfied Categorical Data 2nd Edition. 

Springer, New York. 
4. Hosmer, D. W. and Lemeshow, S. 1989. Applied Logistic Regression. John Wiley & Sons 

Inc., Canada.



195

Mata Kuliah Pilihan Statistika Ilmu Sosial Ekonomi

EKONOMI MIKRO (MAS62311) 3 sks
Prasyarat : MAS61311 ( Pengantar Ilmu Ekonomi)

Deskripsi :
Mempelajari bagaimana konsep ekonomi mikro, metode penyelidikan ekonomi, perilaku 
konsumen dan produsen, penentuan harga input dan teori pasar secara mendetail.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu  memahami konsep ekonomi 
mikro dan peran ilmu statistika ke depannya, memahami konsep penawaran dan 
permintaan dalam konteks mikro, memahami konsep dan penerapan dari teori perilaku 
produsen dan konsumen, memahami konsep teori pasar, menyampaikan kasus-kasus umum 
di bidang ekonomi dan analisisnya secara tertulis maupun lisan, dalam bentuk tugas individu 
maupun kelompok.

Materi Kuliah : 
Konsep Ekonomi Mikro dan beberapa analisis statistika yang terkait, Fungsi Penawaran dan 
Permintaan, Karakteristik Pasar, Perilaku Konsumen, Teori Produksi dan Teori Biaya 
Produksi, Penentuan harga input, Teori Pasar.

Stategi Pembelajaran : 
Meliputi perkuliahan, kuis, tugas terstruktur, presentasi dan diskusi kelas. 

Pustaka : 
1. Pindyck, R. S., & Rubinfeld, D. L. (2005). Microeconomics (6th edn).

EKONOMETRIKA (MAS61323) 3 sks
Prasyarat              : MAS62122 (Pengantar Analisis Regresi)

  MAS62311 (Ekonomi Mikro)

Deskripsi :
konsep dasar ekonometrika, dan pemanfaatan analisis regresi di dalam pemodelan (satu 
persamaan) dan pengujian teori - teori ekonomi dengan data empirik,  khususnya yang 
berbentuk cross section

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu menerapkan konsep dasar 
ekonometrika, memanfaatkan analisis regresi untuk membentuk model empirik (satu 
persamaan) yang menghubungkan satu variabel respons dengan satu atau beberapa 
variabel prediktor di bidang ekonomi, memanfaatkan analisis regresi untuk menguji teori - 
teori ekonomi yang berdasar pada data cross section, memberikan interpretasi secara 
ekonomi dari hasil analisis, menerapkan teknik yang relevan jika menghadapi 
ketidaksesesuaian asumsi yang dibutuhkan di dalam analisis regresi, memahami dasar - 
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dasar teori untuk teknik ekonometrika yang lebih advanced, menyampaikan hasil analisisnya 
secara tertulis maupun lisan, dalam bentuk tugas individu maupun kelompok.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi, responsi dan presentasi 

Materi Kuliah         :
Definisi Ekonometrika dan Overview Analis regresi, Penanganan Data Ekonometrika dan 
Analisis Lanjutan dalam Regresi  Linier, Analisis regresi berganda dan penggunaannya di 
dalam ekonometrika, Model regresi dengan variabel dummy, Asumsi - asumsi yang 
mendasari analisis regresi, pengujian, efek pelanggaran dan bagaimana mengatasinya dalam 
konteks data ekonomi, Model regresi dengan data panel.

Pustaka                    :
1. Gujarati, D.N. Porter, C. 2009. Basic Econometrics. 5th Ed. McGraw Hill Irwin. Boston
2. Wooldridge, Jeffrey M. Introductory econometrics: A modern approach. Nelson 

Education, 2015.

TEORI KEPUTUSAN (MAS61331) 2 sks
Prasyarat             : MAS62111  (Peng. Teori Peluang) 

Deskripsi :
Mempelajari bagaimana penerapan ilmu statistika dalam konteks pengambilan keputusan 
ketika menghadapi keadaan adanya kepastian, ketidakpastian, resiko dan konflik.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu  memahami pengertian dan elemen-
elemen keputusan, memahami konsep pengambilan keputusan dalam kondisi ada resiko, 
memahami konsep pengambilan keputusan dalam kondisi ketidakpastian, melakukan 
analisis pengambilan keputusan, menyampaikan kasus-kasus umum di bidang ekonomi dan 
analisisnya secara tertulis maupun lisan, dalam bentuk tugas individu maupun kelompok.

Strategi Pembelajaran :
Kuliah, tugas, diskusi dan responsi. 

Materi Kuliah :
Berbagai situasi keputusan, formalisasi analisa keputusan, Teori utilitas, Tahap deterministik 
dan probabilistic, Pohon keputusan dan metode transportasi, Preferensi atas resiko dan 
fungsi utilitas, Kriteria Majemuk, Studi kasus.

Pustaka  :
1. Mangkusubroto, K. dan Trisnadi, C.L. 1987. Analisa Keputusan. Ganesa, Bandung.
2. Hasan, M.I. (2002). Pokok-Pokok Materi Teori Pengambilan Keputusan. Jakarta: Ghalia 

Indonesia.
3. Mulyono, S. (1996). Teori Pengambilan Keputusan. Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas 

Ekonomi Indonesia.
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EKONOMI MAKRO (MAS61324) 3 sks
Prasyarat : MAS62311 (Ekonomi Mikro)

Deskripsi :
Mempelajari bagaimana konsep ekonomi mikro, metode penyelidikan ekonomi, perilaku 
konsumen dan produsen, penentuan harga input dan teori pasar secara mendetail.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Mahasiswa mampu memahami konsep ekonomi makro dan kaitannya dengan beberapa 
analisis statistika, menerjemahkan masalah ilmu ekonomi ke logika statistika , memahami 
konsep pendapatan negara, inflasi dan faktor-faktor terkait ,memahami konsep kebijakan 
moneter dan fiskal , menyampaikan kasus-kasus umum di bidang ekonomi dan analisisnya 
secara tertulis maupun lisan, dalam bentuk tugas individu maupun kelompok.

Materi Kuliah : 
Pendapatan Negara dan Biaya Hidup, Indeks Harga Konsumen dan Inflasi, Produksi dan 
Pertumbuhan Ekonomi Negara, Pengelolaan aset dan resiko, Kebijakan Moneter dan Fiskal, 
Perekonomian terbuka, Teori Permintaan dan Penawaran Agregat

Stategi Pembelajaran : 
Meliputi perkuliahan, kuis, tugas terstruktur, presentasi dan diskusi kelas. 

Pustaka : 
1. Mankiw, N. G. (2014). Principles of macroeconomics. Cengage Learning.
2. Dwivedi, D. N. (2005). Macroeconomics: theory and policy. Tata McGraw-Hill 

Education.

AKTUARIA (MAS61332) 3 sks
Prasyarat          : MAS62331 ( Matematika Keuangan) 

Deskripsi :
Mempelajari bagaimana memahami konsep dasar penghitungan nilai-nilai aktuarial yang 
digunakan dalam penyusunan produk-produk dalam sebuah perusahaan asuransi, 
khususnya asuransi jiwa.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Mahasiswa memahami konsep dasar Aktuaria, tujuan umum Asuransi, dasar-dasar teori 
peluang, nilai harapan dan penerapannya dalam perhitungan nilai actuarial, memahami 
konsep konstruksi tabel mortalitas: penghitungan tiap lajur dan simbol-simbol yang 
digunakan, memahami definisi anuitas, korelasi antara anuitas dengan tingkat bunga, nilai 
tunai dan nilai akhir dari suatu anuitas, memahami konsep menghitung nilai aktuaria (premi, 
santunan, dan cadangan premi) pada berbagai macam Asuransi Jiwa.

Materi Kuliah    :
Tinjauan umum Aktuaria dan Asuransi, Overview teori peluang dan nilai harapan, beserta 
penerapannya dalam aktuaria, Mengkonstruksi tabel mortalitas: simbol, struktur, dan 
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macamnya, Anuitas, Asuransi Jiwa: macam, dan penghitungan premi, Cadangan premi dan 
cadangan premi disesuaikan, Nilai tebus.

Pustaka            :
1. Sembiring, R. K. 1986. Asuransi I. Karunika, Jakarta.
2. Sembiring, R. K. 1986. Asuransi II. Karunika, Jakarta.
3. Bowers, N.L., Gerber, H.U., Hickman, J.C., Jones, D.A., and Nesbit, C.J. 1997. Actuarial 

Mathematics. 2nd Edition. Casualty Actuarial Society
4. Jordan Jr, C.W., 1967, Life Contingencies: The Society of Actuaries, Chicago, Illionis
5. Larson, R.E & Gaumnitz, E., 1962, Live Insurance Mathematic, John Willey & Sons, 

Inc
6. Promislow, S. D. 2006. Fundamental of Actuarial Mathematics. John Wiley and Sons, New 

Jersey.
7. Futami, Takashi. 1993. Matematika Asuransi Jiwa: Bagian I. Incoporated Foundation, 

Tokyo.
8. Futami, Takashi. 1993. Matematika Asuransi Jiwa: Bagian II. Incoporated Foundation, 

Tokyo.

METODE PEMULUSAN (MAS61325) 2 SKS
Prasyarat             : MAS62122 (Peng. Analisis Regresi)

Deskripsi            :
Pemulusan, dekomposisi, regresi dan pemulusan.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu memilih dan menerapkan  metode 
pemulusan dengan berbagai pola data

Materi Kuliah    :
Variasi dalam deret waktu, ketepatan metode peramalan, rata-rata bergerak linier dan 
ganda, pemulusan eksponensial tunggal, metode pemulusan ganda: Brown, Holt, metode 
pemulusan tripel :Winter, Klasifikasi Pegel, Metode pemulusan lain, dekomposisi, 
dekompsisi Census,  Pemulusan regresi dan pemulusan untuk deret waktu dengan pola 
trend. 

Pustaka            :
1. Makridakis, Wheelwright and Hydiman. 2008. Forecasting:Methods and Application. 3 

rd Edition. John Wiley & Sons.
2. Ledolter, J. dan Abraham, B. 1983. Statistical Method to Forecasting. John Wiley & Sons, 

New York.
3. Berenson, ML, David ML dan Timothy CK. 2006. Basic Business Statistics. Concepts and 

Application. Pearson Prentice Hall.

TEORI RISIKO (MAS62333) 3 sks
Prasyarat          : MAS61332 (Aktuaria) 



199

  MAS62115 (Stat Mat II) 

Deskripsi :
Konsep model benefit asuransi, ukuran risiko, Brownian motion, ruin theory.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini, mahasiswa mampu memahami konsep risiko di bidang 
keuangan, dan penerapannya dalam permodelan matematika dan statistika di bidang 
keuangan, memahami konsep risiko dan kerugian: teori, penghitungan dan simbol-simbol 
yang digunakan. 

Materi Kuliah    :
Model-model benefit asuransi: deductibles, coinsurances, policy limits, konsekwensi dari 
model asuransi, model-model aggregate loss, process models dalam asuransi, peluang 
kerugian diskrit dan waktu berhingga, adjustment coefficient dan pertidaksamaan 
Lundberg’s, Ukuran risiko, persamaan integrodifferential, maximum aggregate loss, proses 
risiko Brownian motion, Brownian motion dan peluang kerugian, Ruin theory.

Pustaka            :
1. Mamduh, 2006, Manajemen Risiko, AMP YKPN
2. Jorion, P. 2001. Value at Risk, McGraw-Hill, New York.
3. Rosadi, D. 2007. Pengukuruan Risiko dengan Value at Risk, Seminar Nasional & LKTI 

2007, The role of statistics in investment and risk management, Yogyakarta.
4. Klugman, S.A., panjer, H.H., dan Willmot G.E. 2012. Loss Model: From Data to Decision. 

4th edition. Wiley.

METODE SIMULASI (MAS62321) 2 sks
Prasyarat             : MAS62111  (Peng. Teori Peluang) 

  MAS61131  (Dasar-dasar Pemrograman) 

Deskripsi :
Mata kuliah ini diajarkan supaya mahasiswa mampu melakukan simulasi untuk memperoleh 
solusi dari permasahalan yang kompleks secara analitik, atau dari suatu percobaan yang 
tidak feasibel untuk dilakukan (terlalu mahal atau berbahaya). Contoh simulasi diberikan 
pada kasus teori antrian, sistem sediaan probabilistik, dan model - model statistika.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu m emahami konsep simulasi, 
membangkitkan bilangan acak sesuai distribusi yang diinginkan, mensimulasikan sistem - 
sistem sederhana di dalam riset operasi, mensimulasikan model - model statistika, 
melakukan analisis statistika pada hasil simulasi, menyampaikan hasil pemodelan dan 
analisisnya secara tertulis maupun lisan, dalam bentuk tugas individu maupun kelompok.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, dan diskusi.
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Materi Kuliah :
Definisi simulasi Monte Carlo, Definisi simulasi Discrete Event, Pembangkitan Bilangan acak, 
Simulasi pada permasalahan riset operasi (teori antrian, sediaan), Simulasi pada model 
statistika, Analisis statistika pada hasil simulasi, Praktek simulasi sebagai tugas kelompok.

Pustaka           :
1. Winston, W.L. 2004. Operation Research: Applications and Algorithms. 4th Ed. 

Thomson Brooks/Cole. Southbank, Vic.
2. Jerry, B. (2005). Discrete event system simulation. Pearson Education India.

RISET OPERASI (MAS62322) 2-1 sks
Prasyarat              : MAS61321 (Pemrograman Linier)   

  MAS62111  (Peng.Teori Peluang) 

Deskripsi :
Pemodelan masalah alokasi sumber daya yang terbatas untuk mendapatkan hasil optimal. 
Pemodelan yang digunakan adalah model jaringan, model sediaan, goal programming, 
dynamic programming, dan model antrian.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa Mahasiswa mampu menyelesaikan masalah 
optimasi jaringan sederhana, menyampaikan hasil pemodelan dan analisisnya secara tertulis 
maupun lisan, dalam bentuk tugas individu maupun kelompok.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi, dan praktikum. 

Materi Kuliah      :
Jaringan: Shortest Path Problem, Maximum Flow Problems, CPM dan PERT, Minimum 
Spanning Tree Problem, Pemrograman Dinamik, GoalProgramming, Model Sediaaan, 
ModelsediaanDeterministik, Model sediaan Probabilistik, Sistem Antrian, Rantai Markov , 
Praktek simulasi, sebagai tugas kelompok.

Pustaka              :
1. Winston, W.L. 2004. Operation Research: Applications and Algorithms. 4th Ed. Thomson 

Brooks/Cole. Southbank, Vic.

ANALISIS RELIABILITAS (MAS61333) 3 sks
Prasyarat     : MAS62115  (Statistika Matematika II) 

  MAS62122  (Peng. Analisis Regresi) 

Deskripsi :
Mempelajari konsep dasar serta pengetahuan aplikasi praktis teknik reliabitas sehingga 
dapat merencanakan, menerapkan dan mengevaluasi reliabilitas sistem serta menentukan 
biaya dan lamanya garansi.
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Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Mahasiswa mampu memahami definisi, fungsi hazard, Mean Time To Failure, Mean Time 
Between Failure, distribusi life time dalam reliabilitas, menentukan dan 
menginterpretasikan reliabilitas baik pendekatan non parametrik maupun pendekatan, 
menerapkan dan mengevaluasi reliabilitas sistem serta menginterpretasikan hasilnya, 
menyampaikan hasil analisis reliabilitas baik melalui proses manual maupun menggunakan 
software statistika, secara tertulis maupun lisan, dalam bentuk tugas individu maupun 
kelompok , menerapkan analisis garansi secara manual maupun menggunakan software, 
menyampaikan hasil pemodelan dan analisisnya secara tertulis maupun lisan, dalam bentuk 
tugas individu maupun kelompok.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, dan diskusi. 

Materi Kuliah      :
Definisi reliabilitas, fungsi hazard, fungsi densitas, Mean Time To Failure, Mean Time 
Between Failure, Distribusi life time (Eksponensial, Weibul, Rayleigh, Normal dan 
Lognormal) 
dalam reliabilitas, Reliabilitas non parametric, Reliabilitas parametric, Reliabilitas sistem 
yang tidak komplek dan sistem kompleks serta evaluasinya, Analisis garansi dalam 
reliabilitas.

Pustaka :
1. Crowder, M.I., Kimber, A.C., Smith, R.L., dan Swetting, T.J., 1991, Statistical Analysis of 

Reliability Data. Chapman and Hall, London.
2. Elsayed, A. 1996. Reliability Engineering, Addison Wesley, Longman, Inc.
3. Mc Cormick, Reliability and Risk Analysis, Academic Press, New York, 1981.
4. Sinha, S.K., dan Kale, B.K., Life Testing and Reliability Estimation, Wiley, Eastern, 1980.
5. Lewis, E., Introduction to Reliability Engineering, Wiley, 1987.
6. Barlow, R.E., dan Proschan, F., Mathematical Theory of Reliability, Wiley, New York, 

1965.

STATISTIKA PENGENDALIAN MUTU LANJUTAN (MAS4136) 3 sks
Prasyarat             : MAS62332  (Statistika Pengendalian Mutu) 

Deskripsi   :
Mempelajari bagaimana memahami konsep dasar penghitungan kapabilitas dari suatu 
proses produksi, mempelajari konsep dan macam sampling penerimaan dalam penentuan 
bahan baku bermutu, serta menyeleraskan antara ilmu statistika yang digunakan dalam 
pengendalian mutu dengan kondisi riil di lapang (perusahaan).

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Mahasiswa mampu memahami konsep umum dan mengukur kapabilitas suatu proses 
produksi kaitannya dalam pengendalian mutu,  memahami konsep sampling penerimaan 
bahan baku secara statistika dan memilih jenis sampling penerimaan yang tepat 
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berdasarkan permasalahan lapang guna pengendalian mutu, menyelaraskan konsep 
pengendalian mutu baik penerapan bagan kendali ataupun sampling penerimaan yang 
diperoleh di perkuliahan dengan kondisi lapang dengan melakukan kunjungan studi ke 
perusahaan.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, dan diskusi.

Materi Kuliah     :
Konsep umum, macam, dan cara mengukur kapabilitas proses produksi pada kasus univariat 
dan multivariate, Konsep umum, macam, dan penentuan secara tepat sampling penerimaan 
bahan baku guna pengendalian mutu produk, Umpan balik kegiatan kunjungan studi ke 
lapang/perusahaan.

Pustaka           :
1. Grant, E.L., 1988. Statistical Quality Control, Prentice Hall, New York.
2. Gupta, R.C. 1981. Statistics Quality Control, Romesh Chander Khana Pub., New Delhi.
3. Montgomery, D.C., 2009. Introduction To Statistical Quality Control. Edisi 4. John Wiley 

and Sons Inc, New York

RANCANGAN PENGUKURAN (MAS61326) 2 sks
Prasyarat             : > 80 sks

Deskripsi :
Mempelajari bagaimana merancang kuesioner.  Kuesioner yang dihasilkan harus 
memenuhi validitas isi dan konstruk serta memenuhi reliabilitas.  Uji coba kuesioner, 
kemudian melakukan analisis validitas dan reliabilitas kuesioner.  Data berupa skor hasil 
pengukuran menggunakan kuesioner ditransformasi menjadi data skala dan 
interpretasinya.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami tentang 
kegiatan pengukuran variabel, khusunya variabel laten dan lebih khusus variabel laten 
berupa atribut psikologi, memahami tentang alat ukur yang baik (tepat/valid dan 
ajeg/reliabel), mrumuskan definisi konseptuan dan definisi operasinal variabel serta 
merancang kisi-kisi instrumen penelitian, memahami berbagai model skala sikap, 
merancang kesioner, memahami berbagai analisis validitas dan reliabilitas kuesioner, 
melakukan evaluasi kuesioner, melakukan analisis validitas dan reliabilitas Kuesioner,  
melakukan transformasi data skor menjadi skala dan melakukan interpretasi.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, kuis, tugas, diskusi

Materi Kuliah :
Penjelasan tentang valiabel laten dan jenis-jenisnya, Rancangan pengukuran: alat ukur 
(instrumen penelitian) dan proses/cara mengukur, Alat ukur: angket dan skala (kuesioner), 
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Kisi-kisi instrumen penelitian, Model skala, Perancangan kuesioner, Validitas dan reliabilitas, 
Transformasi data skor menjadi skala.

Pustaka :
1. Azwar, S.  2014.  Penyusunan Skala Psikologi. Yogjakarta: Pustaka Pelajar
2. Suryabrata, S. 1998. Pengembangan Alat Ukur Psikologis. Jakarta: Direktorat Jendral 

Pendidikan Tinggi Deparetemen Pendidikan dan Kebudayaan
3. Azwar, S.  1988.  Seri Psikologi Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Yogjakarta: 

Liberty.
4. Azwar, S.  2013.  Dasar-dasar Psikometri. Yogjakarta: Pustaka Pelajar
5. Dunn-Rankin, P.  1983.  Scaling Methods. London: Lawrence Erlbaum Associates 

Publishers

STATISTIKA SOSIAL (MAS61327) 2 sks
Prasyarat             : MAS61122 (Statistika Non Parametrik)

  MAS62221 (Analisis Data Kategorik)

Deskripsi :
Mata kuliah dengan ruang lingkup masalah sosial, penggunaan statistik untuk masalah 
sosial, dan mendidik mahasiswa untuk memiliki kemampuan riset sosial.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu merumuskan masalah 
sosial dan menelitinya, mengaplikasikan kemampuan statistik untuk penelitian sosial, 
kemampuan menjadi  konsultan dalam bidang riset sosial.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, kuis, tugas, diskusi

Materi Kuliah :
Konsep dasar riset sosial, jenis, desain, dan proses riset sosial, Pengertian dan konstruksi 
variabel, Instrumen penelitian, Survey dan FGD, Validitas dan reliabilitas, Proposal dan 
kuisioner, Pengumpulan data, Analisis data riset sosial, Sampling , Korelasi dan regresi linier, 
Regresi logistik dan Poisson, Analisis Jalur, analisis faktor, dan analisis komponen utama.

Pustaka :
1. Healey, J.F. (2012). Statistics: A Tool for Social Research, 9th Edition. Wardsworth 

CENGAGE Learning, Belmont, USA.
2. Levin, Jack and Fox, James A. 2007. Elementary Statistics in Social Research: The 

Essential, Second Edition. Pearson Education Inc., New York, USA

METODE PERAMALAN (MAS62323) 2-1 SKS
Prasyarat   : MAS61322 (Analisis Deret Waktu)

Deskripsi    :
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Intervensi analisis, analisis model fungsi tranfer, spektrum

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :

Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu menerapkan  metode peramalan 
dengan pendekatan   waktu dan frekuensi

Materi Kuliah    :

Review analisis harmonik, Spektrum analisis, Review model ARIMA(p,d,q),  model fungsi 
tranfer univariat dan multivariat, ARIMAX musiman, intervensi analisis dan outlier , Vektor 
Autoregresive and Moving Average (VARMA), Cointegrasi dan error correction models. 
Vektor Error Correction Model (VECM).

Pustaka            :

1. Cryer, J.D. dan Sik Chan, K. 2008. Time Series Analysis with Application in R. Springer. 
Iowa

2. Enders, W. 2004 . Applied Econometric Time Series. John wiley & Sons. ICN. Canada.
3. Harris, R dan Robert S.2003. Applied Time Series Modelling and Forecasting. John Wiley 

& Sons, England.
4. Wei, W.S., 2006. Time Series.Analysis. Univariate and Multivariate Method. Second 

Edition  Pearson Addison-Wesley. Pub. Company, New York

STATISTIKA INDUSTRI (MAS62334) 2 sks
Prasyarat             : MAS62332 (Statistika Pengendalian Mutu)
                                  
Deskripsi :
Penerapan metode statistika dalam bidang industri.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami penjaminan 
mutu proses dan produk perusahaan dengan pendekatan statistika, memahami konsep 
hubungan antara bagan kendali, sampling penerimaan, dan rancangan percobaan dalam 
upaya pengendalian mutu, memahami konsep perancangan percobaan yang digunakan 
dalam bidang industri dan menginterpretasikan hasil analisis yang telah diperoleh.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas , diskusi

Materi Kuliah :
Hubungan antara bagan kendali, sampling penerimaan, dan rancangan percobaan dalam 
upaya pengendalian mutu, Metode statistika dalam perancangan percobaan di bidang 
industry, Umpan balik kajian teori perancangan percobaan di bidang industri yang dilakukan 
secara mandiri dan kelompok.

Pustaka :
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1. Joglekar, Anand M. 2010. Industrial Statistics: Practical Methods and Guidance for 
Improved Performance. John Wiley & Sons, New Jersey.

2. Montgomery, Douglas C. 2001. Design and Analysis of Experiments.  John Wiley & Sons, 
New York.

3. Montgomery, Douglas C. 2009. Introduction to Statistical Quality Control. John Wiley 
& Sons, New Jersey.

EKONOMETRIKA LANJUTAN (MAS62324) 3 sks
Prasyarat              : MAS61323 (Ekonometrika)

  MAS61322 (Analisis Deret Waktu)

Deskripsi :
Mata kuliah ini bertujuan untuk mempelajari pemodelan dan pengujian teori - teori ekonomi 
secara empirik bagi hubungan antar variabel yang lebih kompleks, antara lain: melibatkan 
lebih dari satu persamaan, mengakomodasi sifat dinamis dengan model deret waktu, 
ataupun mengakomodasi sifat ketergantungan antar lokasi dengan model spasial.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu  membentuk model empirik dari teori 
ekonomi yang berbentuk sistem persamaan bagi variabel - variabel endogen dan eksogen, 
membentuk model regresi dinamis dan menganalisis hubungan sebab akibat antar variabel 
ekonomi yang melibatkan time lag, melakukan peramalan indikator - indikator ekonomi 
berdasarkan model - model deret,  membentuk hubungan sebab akibat antar variabel 
ekonomi yang berdasar pada data deret waktu, mengenal model - model ekonometrika 
spasial untuk pemodelan sebab akibat antar variabel ekonomi yang melibatkan 
ketergantungan antar lokasi, menyampaikan hasil analisisnya secara tertulis maupun lisan, 
dalam bentuk tugas individu maupun kelompok.

Strategi Pembelajaran : 
Kuliah, tugas, diskusi, responsi dan presentasi 

Materi Kuliah         :
Model Ekonometrika dinamis, Model persamaan simultan, Model Ekonometrika deret 
waktu: Peramalan, sifat stasioneritas, trend, unit root, spurious regression, kointegrasi, 
ECM, 
Model Ekonometrika deret waktu: ARIMA Box Jenkins, VAR, ARCH & GARCH, Model 
Ekonometrika Spasial.

Pustaka                    :
1. Gujarati, D.N. Porter, C. 2009. Basic Econometrics. 5th Ed. McGraw Hill Irwin. Boston
2. Wooldridge, Jeffrey M. Introductory econometrics: A modern approach. Nelson 

Education, 2015.

ANALISIS DERET WAKTU NON LINIER (MAS62325) 2 SKS
Prasyarat          : MAS61322 (Analisis Deret Waktu)
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Deskripsi          :
Model heterodastisan , threshold autoregresi (TAR)

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah :
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu menerapkan  model deret waktu non 
linier dan menguasai konsep perhitungan dan penerapannya.

Materi Kuliah    :
Review model ARIMA(p,d,q), Uji non linieritas, Model heterokedastisitas : ARCH, GARCH, 
GARCH M,  EGARCH , IGARCH, GAR, threshold autoregresi (TAR), STAR, bilinier, multiple 
threshold autoregresi (MTAR), Mixture Autoregresi (MAR).

Pustaka            :
1. Cryer, J.D. dan SikChan, K. 2008. Time Series Analysis with Application in R. Springer. 

Iowa
2. Enders, W. 2004 . Applied Econometric Time Series. John wiley & Sons. ICN. Canada.
3. Fan J. dan Yao, Q.2005. Non linear Time Series. Nonparametric and Parametric 

Methods. Springer. New York.
4. Wei, W.S., 2006. Time Series.Analysis. Univariate and Multivariate Method. Second 

Edition. Pearson Addison-Wesley. Pub. Company, New York

KAPITA SELEKTA ILMU EKONOMI (MAS61335) 2 sks
Prasyarat             :   100 sks

Deskripsi :
Mempelajari pengertian secara sederhana tentang ilmu ekonomi pembangunan, 
manajemen dan akuntansi.  Menggali tentang contoh-contoh permasalahan penelitian 
kekinian di bidang ekonomi.  Mengeksplorasi dan menjelaskan berbagai jenis variabel pada 
penelitian di bidang ekonomi dan memodelkaannya.  Memahami dan mengaplikasikan 
metode analisis data yang sering diaplikasikan pada penelitian kekinian di bidang ekonomi.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah : 
Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa mampu megetahui tentang konsep ekonomi 
secara umum dan permasalahan penelitian keiknian di bidang , megetahui tentang konsep 
ilmu ekonomi pembangunan dan permasalahan penelitian keiknian di bidang ilmu ekonomi 
pembangunan, megetahui tentang konsep ilmu manajemen dan permasalahan penelitian 
keiknian di bidang ilmu manajemen, megetahui tentang konsep ilmu akuntansi dan 
permasalahan penelitian keiknian di bidang ilmu akuntansi, mampu memahami jenis-jenis 
variabel pada penelitian bidang ekonomi, mampu memahami berbagai metode analisis data 
kekinian pada bidang ekonomi, mengaplikasikan berbagai metode analisis data kekinian 
pada bidang ekonomi.

Materi Kuliah :
Penjelasan tentang konsep ilmu ekonomi dan pendekatan penelitian pada bidang ekonomi, 
Beberapa metode statistika kekinian yang sering digunakan pada bidang Ekonomi (Ekonomi 
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Pembangunan, Manajemen, dan Akuntansi), Overview Ilmu Ekonomi Pembangunan, 
Overview Ilmu Manajemen, Overview Ilmu Akuntansi, Variabel penelitian pada Ilmu 
Ekonomi, Ilmu Manajemen dan Ilmu Akuntansi, Pemodelan statistika di bidang  Ilmu 
Ekonomi Pembangunan, Ilmu Manajemen dan Ilmu Akuntansi , Kaidah analisis data pada 
bidang Ekonomi.

Pustaka           :
1. Putong Iskandar, (2003), Pengantar Ekonomi Mikro dan Makro, Ghalia Indonesia. 
2. Astuti, S., Solimun dan Darmanto.  2018.  Analisis Multivariat: Teori dan Aplikasinya 

dengan SAS.  Malang: UB Press.
3. Solimun.  2002.  Multivariate Analysis: Structural Equation Modeling (SEM).  Malang: 

Penerbit Universitas Negeri Malang.
4. Solimun. 2010. Analisis Multivariat Pemodelan Struktural: Metode Partial Least 

Square-PLS.  Malang: CV Citra Malang.
5. Solimun, Fernandes, A.A.R, dan Nurjannah. 2017. Metode Statistika Multivariat-

Pemodelan Struktural (SEM) Pendekatan WarpPLS.  Malang: UB Press.
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 sofy_bio@ub.ac.id
Biofisika Molekuler

Rodiyati Azrianingsih, S.Si., 
M.Sc., Ph.D.
NIP. 19700128 199412 2 001
 rodiyati@ub.ac.id
Sistematika Tumbuhan

Zulfaidah Penata Gama, 
S.Si., M.Si., Ph.D.
NIP. 19720201 199702 2 001
 gama@ub.ac.id
 zulfaidah@yahoo.com
Entomologi dan Pengendalian 
Hayati

Prof. Muhaimin Rifa`i, S.Si., 
Ph.D.Med.Sc.
NIP. 19680626 199702 1 001
 rifa123@ub.ac.id
 rifaulinnuha@hotmail.com
Immunologi

Prof. Luchman Hakim, 
S.Si., M.Agr.Sc., Ph.D.
NIP. 19710808 199802 1 001
 luchman@ub.ac.id
 lufehakim@yahoo.com
Pengelolaan Daerah 
Konservasi
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Prof. Widodo, S.Si., M.Si., 
Ph.D.Med.Sc.
NIP. 19730811 200003 1 002
 widodo@ub.ac.id
 dodot134@gmail.com
Biologi Kanker & Aging

Prof. Amin Setyo Leksono, 
S.Si., M.Si., Ph.D.
NIP. 19721117 200012 1 001
 amin28@ub.ac.id
 leksono72@yahoo.com
Etnomologi & Ekologi

Brian Rahardi, S.Si., M.Sc.
NIP. 19790627 200212 1 003
 brian_rhardi@ub.ac.id
 brian_rhardi@yahoo.co.id
[STUDI LANJUT]

Nia Kurniawan, S.Si., M.P., 
D.Sc.
NIP. 19781025 200312 1 002
 wawan@ub.ac.id
 wawanunibraw@yahoo.com
Taksonomi Vertebrata

Muhamad Imam, S.Si.,M.Si
NIP. 19790708 200312 1 002
 imam@ub.ac.id
 muhamadimam.ar@gmail.com

Dian Siswanto, S.Si., M.Sc., 
M.Si., Ph.D.
NIP. 19770320 200501 1 002
 dian_siswanto@yahoo.com

Yoga Dwi Jatmiko, S.Si., 
M.App.Sc., Ph.D.
NIP. 19810510 200501 1 002
 jatmiko_yd@ub.ac.id
 yjatmiko@yahoo.com

Irfan Mustafa, S.Si., M.Si., 
Ph.D.
NIP. 19781231 200801 1 021
 irfan@ub.ac.id
 irmuss@yahoo.com
Mikrobiologi Lingkungan

mailto:brian_rhardi@yahoo.co.id
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Eko Suyanto, S.Si., M.Sc.
NIP. 19860131 201803 1 001
 esuyanto31@ub.ac.id
Genetika

Viky Vidayanti, S.Si., M.Si.
NIP. 19900709 201903 2 022
 

Mufidah Afiyanti, S.P., Ph.D.
NIP. 19860417 201903 2 007
 m.afiyanti@ub.ac.id
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DAFTAR NAMA DAN ALAMAT EMAIL
TENAGA KEPENDIDIKAN JURUSAN BIOLOGI

Dwi Hermanto, S.E., M.M.
NIP. 19810917 200604 1 002
Pengolah Data Akademik
 dwi_hermanto@ub.ac.id
 dwihermanto2002 @gmail. 
com

Ahmad Arifin
NIP. 19650903 198603 1 002
PLP Pelaksana
 maspiping_takso@ub.ac.id

Setiyawati, S.Si.
NIP. 19730925 200112 2 001
PLP Pelaksana
 watibiofkm@ub.ac.id
 waifkm@yahoo.com

Sugiono
NIP. 19750908 200701 1 002
Pramu Laboratorium 
Pendidikan
 wildan.pay@ub.ac.id

Eka Ernawati
NIP. 19770824 200701 2 002
Pengadminisrasi Akademik
 ekabio77@ub.ac.id

Kusnu
NIP. 19670629 200701 1 001
Pramu Laboratorium 
Pendidikan
 kusnubiodas@ub.ac.id
 kusnu@yahoo.com

Harmaji
NIP. 19690404 200701 1 001
Pramu Laboratorium 
Pendidikan
 harmaji@ub.ac.id

Dra. Nanik Dwi Rahayu
NIP. 19651115 200701 2 001
Pramu Laboratorium 
Pendidikan
 nanik_bio@ub.ac.id
 nanik_mikro@ub.ac.id
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Ismail Marjuki
NIP. 19691115 200910 1 002
Pramu Kantor
 jukibio@ub.ac.id

Purnomo, S.Si., M.Si.
 purnomo_bio@ub.ac.id

Husnin Kholidah, S.Kom.
 
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DAFTAR NAMA DAN ALAMAT DOSEN TETAP
JURUSAN KIMIA - FAKULTAS MIPA

UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Prof. Dr. Ir. Chanif Mahdi, 
M.S.
NIP. 19520412 198002 1001
 chanif@ub.ac.id
 chanifmahdi@gmail.com
Biokimia

Dr. Ir. Adam Wiryawan, 
M.S.
NIP. 19580621 198403 1 004
 adammipa@ub.ac.id
Kimia Analitik

Prof. Dr. Warsito, M.S.
NIP. 19590712 198503 1 004
 warsitoub@ub.ac.id
 warsitoub88@yahoo.com
 warsitokimia@gmail.com
Kimia Organik

Dr. Ir. Uswatun Hasanah, 
M.Si.
NIP. 19551025 198603 2 002
 uswahas@ub.ac.id
 uswahas55@gmail.com
Kimia Fisik

Drs. Mohammad Misbah 
Khunur, M.Si.
NIP. 19581101 198603 1 003
 misbah_kimia@ub.ac.id
 mmisbahkhunur@yahoo.com
Kimia Anorganik

Dr. Sasangka Prasetyawan, 
M.S.
NIP. 19630404 198701 1 001
 sasangka@ub.ac.id
 sasangka463@yahoo.com
Biokimia

Dr. Rurini Retnowati, M.Si.
NIP. 19601209 198802 2 001
 rretnowati@ub.ac.id
 rurini_retnowati@yahoo.com
Kimia Organik

Prof. Dr. Aulanni`am, drh., 
DES
NIP. 19600903 198802 2 001
 aulani@ub.ac.id
 aulanibiochem@yahoo.com
Ilmu Biokimia

mailto:warsitoub88@yahoo.com
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Dra. Hermin Sulistyarti, Ph.D.
NIP. 19640529 198802 2 001
 hermin@ub.ac.id
 sulistyarti@yahoo.com
Kimia Analitik

Drs. Budi Kamulyan, M.Sc.
NIP. 19630619 199002 1 001
 b_kamul@ub.ac.id
 budi1906@gmail.com
Kimia Fisik

Drs. Suratmo, M.Sc.
NIP. 19630706 199002 1 002
 ratmo_r@ub.ac.id
 suratmoub@gmail.com
Kimia Organik

Drs. Sutrisno, M.Si.
NIP. 19620318 199002 1 001
 tris_mc@ub.ac.id
Biokimia

Dr. Diah Mardiana, M.S.
NIP. 19630529 199103 2 002
 mdiah@ub.ac.id
Kimia Fisik

Dr. Ani Mulyasuryani, M.S.
NIP. 19630628 199103 2 001
 mulyasuryani@ub.ac.id
Kimia Analitik

Dra. Sri Wardhani, M.Si.
NIP. 19680226 199203 2 001
 wardhani@ub.ac.id
Kimia Anorganik

Dra. Anna Roosdiana, 
M.App.Sc.
NIP. 19580711 199203 2 002
 aroos@ub.ac.id
 annaroosdiana53@gmail. 
com
BioKimia
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Drs. Danar Purwonugroho, 
M.Si.
NIP. 19600610 199203 1 002
 danar@ub.ac.id
Kimia Anorganik

Dr. Dra. Tutik Setianingsih, 
M.Si.
NIP. 19691222 199402 2 001
 tutik_setia@ub.ac.id
 tutikchem@gmail.com
Kimia Anorganik

Siti Mutrofin, S.Si., M.Sc.
NIP. 19700917 199403 2 002
 mutrofin@ub.ac.id
Kimia Anorganik

Dr. Ulfa Andayani, S.Si., 
M.Si.
NIP. 19700929 199412 2 001
 ulfasuryadi@ub.ac.id
 ulfa_suryadi@yahoo.co.id
Kimia Analitik

Darjito, S.Si., M.Si.
NIP. 19700708 199503 1 001
 darjito@ub.ac.id
 darjito_chem@ub.ac.id
 darjito@gmail.com
Kimia Anorganik

Dr. Elvina Dhiaul Iftitah, 
S.Si., M.Si.
NIP. 19720419 199702 2 001
 vin_iftitah@ub.ac.id
 vin_iftitah@yahoo.com
Kimia Organik 

Moh. Farid Rahman, S.Si., 
M.Si.
NIP. 19700720 199702 1 001
 m_farid@ub.ac.id
 mfaridrhm@gmail.com
Kimia Organik

Akhmad Sabarudin, S.Si., 
M.Sc., Dr.Sc.
NIP. 19740418 199702 1 001
 sabarjpn@ub.ac.id
Kimia Analitik
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Barlah Rumhayati, S.Si., M.Si., 
Ph.D.
NIP. 19740429 200003 2 001
 rumhayati_barlah@ub.ac.id
 rumhayati@yahoo.com
Kimia Analitik

Dr.rer.nat Rachmat Triandi 
Tjahjanto, S.Si., M.Si.
NIP. 19720717 200003 1 002
 rachmat_t@ub.ac.id
 r.triandi@gmail.com
Kimia Anorganik

Masruri, S.Si., M.Si., Ph.D.
NIP. 19731020 200212 1 001
 masruri@ub.ac.id
Kimia Organik

Dr. Arie Srihardyastutie, 
S.Si., M.Kes.
NIP. 19720326 200212 2 001
 arie_s@ub.ac.id
 ariekend@yahoo.com
Bio Kimia

Qonitah Fardiyah, S.Si., M.Si.
NIP. 19770705 200312 2 001
 fardiyah@ub.ac.id
Kimia Analitik
[STUDI LANJUT]

Lukman Hakim, S.Si., M.Sc., 
Dr.Sc.
NIP. 19820412 200312 1 002
 lukman.chemist@ub.ac.id
 lukman.chemist@gmail.com
Kimia Fisik Komputasi

Zubaidah Ningsih AS, S.Si., 
M.Phil., Ph.D.
NIP. 19790524 200312 2 002
 zubaidah@ub.ac.id
Kimia Fisik

Anna Safitri, S.Si., M.Sc., 
Ph.D.
NIP. 19800813 200502 2 008
 a.safitri@ub.ac.id
 cesqee@yahoo.com
Bio Kimia
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Siti Mariyah Ulfa, S.Si., M.Sc.,  
Dr.Sc.
NIP. 19810406 200502 2 009
 ulfa.ms@ub.ac.id
Kimia Organik

Yuniar Ponco Prananto, 
S.Si., M.Sc., Ph.D.
NIP. 19810620 200501 1 002
 prananto@ub.ac.id
Kimia Anorganik
[STUDI LANJUT]

Ellya Indahyanti, S.Si., M.Eng.
NIP. 19731120 200604 2 001
 ellya@ub.ac.id
Kimia Fisik

Layta Dinira, S.Si., M.Si.
NIP. 19901115 201903 2 021
 laytadinira@ub.ac.id

Dr. Ika Oktavia Wulandari, 
S.Si., M.Si.
NIP. 19921007 201903 2 017
 ikawulandari@ub.ac.id

mailto:laytadinira@ub.ac.id
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DAFTAR NAMA DAN ALAMAT EMAIL
TENAGA KEPENDIDIKAN JURUSAN KIMIA

Darwin
NIP. 19641231 198503 1 028
PLP Pelaksana Lanjutan
 darwin@ub.ac.id

Aprial Jastirbah
NIP. 19630418 198603 1 003
PLP Pelaksana Lanjutan
 aprial_jas@ub.ac.id

Maryono
NIP. 19660509 199501 1 001
PLP Pelaksana Lanjutan
 maryono@ub.ac.id

Widji Sulistijo
NIP. 19710413 199512 1 002
PLP Pelaksana Lanjutan
 widjisulistijo@ub.ac.id

Nur Yusrina
NIP. 19730518 199512 2 001
PLP Pelaksana Lanjutan
 nur_yus@ub.ac.id

Wasino 
NIP. 19680327 198903 1 001
Pramu Kantor
 wasino@ub.ac.id

mailto:darwin@ub.ac.id
mailto:nur_yus@ub.ac.id
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Bambang Arianto, S.Si.
NIP. 19771003 200112 1 002
PLP Pelaksana Lanjutan
 bambang_chem@ub.ac.id

Soerjani Widyastuti, 
S.Kom.
NIP. 19701225 200112 2 001
PLP Pelaksana 
 soerjani_chem@ub.ac.id

Hartoyo
NIP. 19760706 200701 1 003
Pengadministrasi Akademik
 toyyo@ub.ac.id

Hadi Kurniawan, A.Md.
NIP. 19831120 200501 1 001
PL Pelaksana
 hadi_chem2001@ub.ac.id
 hadi_chem2001@yahoo.com

Ernawati Sukardi, S.I. 
Kom.
NIP. 19750507 200701 2 030
Pengelola Program 
Pendidikan
 ernawati_s@ub.ac.id
 erna_nanik@yahoo.com

Didik Siswanto
NIP. 19790416 200701 1 001
Pramu Kantor
 didik_chem@ub.ac.id

mailto:soerjani_chem@ub.ac.id
mailto:toyyo@ub.ac.id
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DAFTAR NAMA DAN ALAMAT EMAIL DOSEN TETAP
JURUSAN FISIKA - FAKULTAS MIPA 

UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Dr. Ir. Wiyono, M.Si.
NIP. 19580210 198303 1 001
 wiyonogeofis@ub.ac.id
Geofisika

Drs. Wasis, M.A.B.
NIP. 19551109 198403 1 001
 wasis55@ub.ac.id
Geofisika

Dr. Heru Harsono, M.Si. 
NIP. 19600716 198503 1 005
 heru_har@ub.ac.id
 heru_har@yahoo.com
Condensed Matter Physics

Dra. Lailatin Nuriyah, M.Si.
NIP. 19560617 198602 2 001
 lailaitin@ub.ac.id
Fisika Material

Drs. Alamsyah Mohammad 
Juwono, M.Sc., Ph.D.
NIP. 19600421 198802 1 001
 m_juwono@ub.ac.id
Astrofisika

Prof. Drs. Arinto Yudi Ponco 
Wardoyo, M.Sc., Ph.D.
NIP. 19640702 198903 1 001
 a.wardoyo@ub.ac.id
Instrumentasi & Pengukuran 
Lingkungan

Ir. Dionysius Joseph Djoko 
Herry Santjojo, M.Phil., 
Ph.D.
NIP. 19660131 199002 1 001
 d_santjojo@ub.ac.id
Fisika Material

Dr. Unggul Pundjung 
Juswono, M.Sc.
NIP. 19650111 199002 1 002
 unggul-pj@ub.ac.id
Biofisika
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Prof. Dr.-Ing. Setyawan 
Purnomo Sakti, M.Eng.
NIP. 19650825 199002 1 001
 setyawansakti@yahoo.com
Instrumentasi & Sensor

Drs. Johan Andoyo Effendi 
Noor, M.Sc., Ph.D.
NIP. 19650325 199002 1 004
 jnoor@ub.ac.id
Medical Physics

Prof. Dr. rer.nat. 
Muhammad Nurhuda
NIP. 19640910 199002 1 001
 mnurhuda@ub.ac.id
Computational Physics

Prof. Drs. Adi Susilo, M.Si., 
Ph.D.
NIP. 19631227 199103 1 002
 susilo.adi642@gmail.com
Eksplorasi Geofisika dan Mitigasi 
Bencana

Dr. Sugeng Rianto, M.Sc.
NIP. 19690930 199402 1 001
 priantos@ub.ac.id
Visualisasi & Pemodelan Fisika

Prof. Dr. Eng. Didik Rahadi 
Santoso, M.Si.
NIP. 19690610 199402 1 001
 dieks@ub.ac.id
Instrumentasi

Achmad Hidayat, S.Si., 
M.Si.
NIP. 19681210 199403 1 017
 achidayat@ub.ac.id
Biofisika

Drs. Ach. Agus Dardiri, M.Si. 
NIP. 19660822 199403 1 001
 gusdar@ub.ac.id
Fisika Material
[STUDI LANJUT]
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Drs. Hari Arief Dharmawan, 
M.Eng., Ph.D.
NIP. 19690920 199412 1 001

 hari_arief@ub.ac.id
Elektronika & Instrumentasi

Dr.rer.nat. Abdurrouf, S.Si., 
M.Si.
NIP. 19720903 199412 1 001
 abdurrouf@ub.ac.id
Fisika Teori & Komputasi

Dr. Sunaryo, S.Si., M.Si.
NIP. 19671228 199412 1 001
 sunaryo@ub.ac.id
Geofisika Terpadu

Drs. Didik Yudianto, M.Si.
NIP. 19690425 199412 1 001
 didik_y@ub.ac.id
Penginderaan Jauh
[STUDI LANJUT]

Dr. Eng. Agus Naba, S.Si., 
M.T.
NIP. 19720806 199512 1 001
 anaba@ub.ac.id
 agusnaba@gmail.com
Fisika Komputasi

Chomsin Sulistya Widodo, 
S.Si., M.Si., Ph.D.
NIP. 19691020 199512 1 002
 chomsin@ub.ac.id
Fisika Medis

Prof. Sukir Maryanto, S.Si., 
M.Si., Ph.D.
NIP. 19710621 199802 1 001
 smaryanto@gmail.com 
Computational Physics

Dr. Istiroyah, S.Si., M.T.
NIP. 19740815 199903 2 002
 Istiroyah@gmail.com
Ilmu dan Teknik Material 
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Ahmad Nadhir, S.Si., M.T., 
Ph.D.
NIP. 19741203 199903 1 002
 anadhir@ub.ac.id
Instrumentasi & Kontrol

Mauludi Ariesto Pamungkas, 
S.Si., M.Si., Ph.D.
NIP. 19730412 200003 1 013
 mariesto@gmail.com
Fisika Material

Dr. Eng. Masruroh, S.Si., 
M.Si.
NIP. 19751231 200212 2 002
 ruroh@ub.ac.id
 rafizen_02@yahoo.com
Material Science & Energy

Firdy Yuana, S.Si., M.Si.
NIP. 19800329 200502 2 007
 firdy@ub.ac.id
Fisika Medis

Gancang Saroja, S.Si., M.T.
NIP. 19771118 200501 1 001
 saroja@ub.ac.id
Teori & Komputasi

Sri Herwiningsih, S.Si., 
M.App.Sc., Ph.D.
NIP. 19831019 200604 2 002
 herwin@ub.ac.id, 
 herwie01@gmail.com
Biofisika

Muhammad Ghufron, S.Si., 
M.Si.
NIP. 19880727 201404 1 002
 mghufron@ub.ac.id
Fisika Material
[STUDI LANJUT]

Cholisina Anik Perwita, S.Si., 
M.Si. 
NIP. 19880202 201504 2 001
 cholisina@ub.ac.id
Fisika
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Risalatul Latifah, S.Si., M.Si.
NIP. 19880829 201903 2 007
 risa.latifah@ub.ac.id

Faridha Aprilia, S.T., M.Eng.
NIP. 19910414 201903 2 018
 faridha.aprilia@ub.ac.id

Mayang Bunga Puspita, S.Si., 
M.Eng.
NIP. 19920303 201903 2 000
 mayang.puspita@ub.ac.id

Triswantoro Putro, S.Si., M.Si.
NIP. 19841123 201903 1 007
 triswantoro@ub.ac.id

Dewi Anggraeni, S.Si., M.Si.
NIP. 198703012019032010
 dewianggraeni.x@ub.ac.id

mailto:faridha.aprilia@ub.ac.id
mailto:dewianggraeni.x@ub.ac.id
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DAFTAR NAMA DAN ALAMAT EMAIL
TENAGA KEPENDIDIKAN JURUSAN FISIKA

Purnomo
NIP. 19661212 199303 1 001
PLP Pelaksana Lanjut
 purnomo1966@ub.ac.id
 purnomo1966@yahoo.com

Sahri
NIP. 19690930 199403 1 001
Arsiparis Pelaksana
 sahri_fis@ub.ac.id
 sahri_s@ymail.com

Robby Asmara Indrajid
NIP. 19651209 199702 1 001
PLP Pelaksana 
 robby_asmara@ub.ac.id
 robby@yahoo.com

Murti Wahyu Adi Widodo
NIP. 19720915 199512 1 001
PLP Pelaksana Lanjut
 murti_wah@ub.ac.id

Sunariyadi
NIP. 19661004 200701 1 002
Pramu Laboratorium 
Pendidikan
 sunar_ub@ub.ac.id
 taiboen66@yahoo.com

Susilo Purwanto
NIP. 19700214 200701 1 001
Pengadministrasian Akademik
 susilopurwanto@ub.ac.id
 susilopurwanto14@yahoo.co.id

Puji Santoso
NIP. 19751031 200910 1 001
Pramu Laboratorium 
Pendidikan 
 keceng_chayoo@yahoo 
.com

Deni Agus Darmawan
Umum & Kerumahtanggaan 
Fisika
 deni_fis@ub.ac.id
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DAFTAR NAMA DAN ALAMAT EMAIL DOSEN TETAP 
JURUSAN MATEMATIKA - FAKULTAS MIPA

UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Prof. Dr. Agus Widodo, M.Kes.
NIP. 19530523 198303 1 002
 aguswidodo@ub.ac.id
Matematika Industri dan Keuangan

Dra. Ari Andari, M.Si.
NIP. 19610516 198701 2 001
 ari_mat@ub.ac.id
Aljabar

Drs. Marsudi, M.S.
NIP. 19610117 198802 1 002
 marsudi61@ub.ac.id
Permodelan dan Simulasi Aljabar

Dr. Noor Hidayat, M.Si.
NIP. 19611204 198802 1 001
 noorh@ub.ac.id
Aljabar

Dr. Sobri A., M.T.
NIP. 19601207 198802 1 001
 sobri@ub.ac.id
Matematika Industri dan Keuangan

Prof. Dr. Marjono, M.Phil.
NIP. 19621116 198803 1 004
 marjono@ub.ac.id
Ilmu Matematika Modelling

Dra. Trisilowati, M.Sc., Ph.D.
NIP. 19630926 198903 2 001
 trisilowati@ub.ac.id
 tsilowati@yahoo.com
Permodelan dan Simulasi

Drs. Imam Nurhadi 
Purwanto, M.T.
NIP. 19620314 198903 1 001
 wantoinp@ub.ac.id
Matematika Industri dan 
Keuangan
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Drs. Mohamad Muslikh, M.Si., 
Ph.D.
NIP. 19591031 198912 1 001
 mslk@ub.ac.id
 muslikh59@yahoo.com
Analisis

Dra. Endang Wahyu 
Handamari, M.Si.
NIP. 19661112 199103 2 001
Jl. Raya Sempu-Tegalweru 
Kecamatan  Dau Kabupaten 
Malang
 ewahyu-math@ub.ac.id
Riset Operasi, Probabilitas 
dan Proses Stokastik.

Drs. Bambang Sugandi, M.Si.
NIP. 19590515 199203 1 002
 bamsugan@ub.ac.id
Aljabar

Drs. Abdul Rouf Alghofari, 
M.Sc., Ph.D.
NIP. 19670907 199203 1 001
 abdul_rouf@ub.ac.id
 alghofari@yahoo.com
Analisis Aljabar

Dr. Wuryansari Muharini 
Kusumawinahyu, M.Si.
NIP. 19660728 199303 2 001
 wmuharini@ub.ac.id
 wmuharini@yahoo.com
Matematika Terapan

Prof. Dr. Agus Suryanto, 
M.Sc.
NIP. 19690807 199412 1 001
 suryanto@ub.ac.id
 agussuryanto@yahoo.com
Analisis Terapan dan Sains 
Komputasi

Kwardiniya Andawaningtyas, 
S.Si., M.Si.
NIP. 19700622 199802 2 001
 dina_math@ub.ac.id
 akwardiniya@yahoo.com
Mat RO, Probabilitas dan Stokastik

Ratno Bagus Edy Wibowo, 
S.Si., M.Si., Ph.D.
NIP. 19750908 200003 1 003
 rbagus@ub.ac.id
 ratnobagus@gmail.com
Analisis Permodelan dan 
Simulasi



235

Dr. Umu Sa`adah, M.Si.
NIP. 19680725 200212 2 001
 u.saadah@ub.ac.id
Aktuaria

Dr. Isnani Darti, S.Si., M.Si.
NIP. 19731216 200212 2 001
 isnanidarti@ub.ac.id
 fiaradithkoe@yahoo.com
Pemodelan dan Simulasi
Matematika Industri dan 
Keuangan

Syaiful Anam, S.Si., MT., Ph.D.
NIP. 19780115 200212 1 003
 syaiful@ub.ac.id
 syaifulanam2000 @yahoo.com
Matematika Industri dan Keuangan

Dr. Sa`adatul Fitri, S.Si., 
M.Sc.
NIP. 19800814 200501 2 004
 saadatulfitri@ub.ac.id
Analisis

Indah Yanti, S.Si., M.Si.
NIP. 19791129 200501 2 002
 indah_yanti@ub.ac.id
Permodelan dan Simulasi

Vira Hari Krisnawati, S.Si., M.Sc.
NIP. 19820925 200604 2 001
 virahari@ub.ac.id
Aljabar
[STUDI LANJUT]

Corina Karim, S.Si., M.Si., 
Ph.D.
NIP. 19830222 200912 2 002
 co_mathub@ub.ac.id
 co_mathbu@yahoo.com

Ummu Habibah, S.Si., 
M.Si., Ph.D.
NIP. 19850515 200912 2 004
 ummu_habibah@ub.ac.id
Permodelan dan Simulasi

mailto:u.saadah@ub.ac.id


236

Nur Shofianah, S.Si., M.Si., Ph.D.
NIP. 19841124 200912 2 006
 nur_shofianah@ub.ac.id
 viena_shofianah @yahoo.com
Analisis Terapan dan Sains 
Komputasi

Mila Kurniawaty, S.Si., M.Si., 
Ph.D.
NIP. 19860504 200912 2 006
 mila_n12@ub.ac.id
 mila_akuwni@yahoo.com
Matematika Industri dan Keuangan

Dr. Darmadjid, S.Si., M.Si.
NIP. 19860411 201903 1 009
 darmajid@ub.ac.id

Zuraidah Fitriah, S.Si., 
M.Si.
NIP 19870610 201404 2 002
 zuraidahfitriah@ub.ac.id
Matematika Terapan

Dwi Mifta Mahanani, S.Si., 
M.Si.
NIP. 19900620 201504 2 004


mailto:zuraidahfitriah@ub.ac.id


237

DAFTAR NAMA DAN ALAMAT EMAIL
TENAGA KEPENDIDIKAN JURUSAN MATEMATIKA

Pujiyanti, A.Md.
NIP. 19781023 200910 2 002
Pengadministrasi Umum
 pujiyanti@ub.ac.id

Hadi Wiyono
NIP. 19771030 200810 1 002
Pramu Sarana Pendidikan
 h4d1_32@ub.ac.id

Riesky Ovta Hidayat, 
A.Md.
NIK. 87070709210350
Pranata Komputer
 riski_ovta@ub.ac.id



238

DAFTAR NAMA DAN ALAMAT EMAIL DOSEN TETAP 
JURUSAN STATISTIKA - FAKULTAS MIPA

UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Prof. Dr. Ir Waego Hadi Nugroho
NIP. 19521207 197903 1 003
 whn@ub.ac.id
 waego.nugroho@yahoo.com

Prof. Dr. Ir. Henny 
Pramoedyo, M.S.
NIP. 19570705 198103 1 009
 hennyp@ub.ac.id
 
pramoedyohp@yahoo.com
Ilmu Statistika Terapan

Prof. Dr. Ir. Ni Wayan Surya 
Wardhani, M.S.
NIP. 19551102 198103 2 001
 wswardhani@ub.ac.id
 wswardhani@yahoo.com
Bio Statistika

Ir. Mudjiono, M.M.
NIP. 19610528 198703 1 003
 
mudjiono_mm@yahoo.com

Ir. Heni Kusdarwati, M.S.
NIP. 19611208 198701 2 001
 hkusdarwati@ub.ac.id

Dr. Ir. Solimun, M.S.
NIP. 19611215 198703 1 002
 solimun@ub.ac.id
Statistika Sosial dan Ekonomi

Dr. Ir. Atiek Iriany, M.S.
NIP. 19630809 198802 2 001
 atiek@ub.ac.id
 atiekiriany@yahoo.com

Dr. Ani Budi Astuti, M.Si.
NIP. 19570705 199103 1 009
 ani_budi@ub.ac.id
Pemodelan Statistika- 
Bayesian

mailto:mudjiono_mm@yahoo.com
mailto:atiekiriany@yahoo.com


239

Samingun Handoyo, S.Si., M.Cs.
NIP. 19730415 199802 1 002
 samistat@ub.ac.id
Statistika Komputasi
[STUDI LANJUT]

Dr. Suci Astutik, S.Si., M.Si.
NIP. 19740722 199903 2 001
 suci_sp@ub.ac.id
 suci_sp@yahoo.com

Achmad Efendi, S.Si., M.Sc., 
Ph.D.
NIP. 19810219 200501 1 001
 a_efendi@ub.ac.id
 efendi_a@yahoo.com
Statistika Teori, Statistical Modeling

Darmanto, S.Si., M.Si.
NIP. 19830530 200604 1 003
 darman_stat@ub.ac.id
 darmanto.muat @gmail.com
Aktuaria

Rahma Fitriani, S.Si., M.Sc.,
Ph.D.
NIP. 19760328 199903 2 001
 rahmafitriani@ub.ac.id
 rahmafitriani@ymail.com

Dr. Eni Sumarminingsih, 
S.Si., M.M.
NIP. 19770515 200212 2 009
 eni_stat@ub.ac.id

Dr. Adji Achmad Rinaldo 
Fernandes, S.Si., M.Sc.
NIP. 19810908 200501 1 002
 fernandes@ub.ac.id
rinaldofernkr@yahoo.com

Nurjannah, S.Si., M.Phil., 
Ph.D.
NIP. 19800921 200501 2 001
 nj_anna@ub.ac.id

mailto:suci_sp@yahoo.com
mailto:rinaldofernkr@yahoo.com


240

Luthfatul Amaliana, S.Si., M.Si. 
NIP. 19900627 201504 2 002
 luthfatul@ub.ac.id

Nur Silviyah Rahmi, S.Si., M.Stat.
NIP. 19911104 201903 2 018
 silviyahrahmi@ub.ac.id

Dwi Ayu Lusia, S.Si., M.Si.
NIP. 19890603 201903 2 014
 dwiayulusia@ub.ac.id



241

DAFTAR NAMA DAN ALAMAT EMAIL
TENAGA KEPENDIDIKAN JURUSAN STATISTIKA

Nur Azizah, S.E.
NIP. 19681121 200701 2 001
Pramu Kantor
 azizahkimia@ub.ac.id

Sahroni
NIP. 19660520 200701 1 002
Pengadministrasi Umum
 sahroni@ub.ac.id
 m.sahroni@ub.ac.id

Mohammad Romadhoni, 
A.Md.
NIK. 84042809210351
Pranata Komputer
 dhoni_friend@ub.ac.id
 dhonita25@gmail.com


